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ABSTRAK 

 

 
Tesis ini berjudul “Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di 

Tepi Sungai Mahakam Samarinda”. Arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda memiliki prospek untuk berkontribusi dalam isu keberlanjutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar prospek keberlanjutan dari arsitektur akulturasi rumah 

vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda, menjelaskan perbedaan prospek 

keberlanjutan dari arsitektur akulturasi rumah vernakular antar kelompok suku, dan mengetahui rumah 

vernakular akulturasi dari suku apa yang memiliki prospek keberlanjutan paling tinggi.  

Secara prosedur penelitian ini menggunakan metode kuantitatif positivistik. Data penelitian berupa 

rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku di Kelurahan Tenun, Samarinda Seberang. Objek penelitian 

terdiri dari rumah vernakular akulturasi dari empat suku utama di lokasi penelitian, yaitu Suku Bugis, Suku 

Banjar, Suku Makassar, dan Suku Jawa. Langkah secara detail diawali dengan tahap persiapan yaitu 

rancangan data base, persiapan alat ukur berupa EDGE dan Greenship Tools Homes, persiapan alat-alat 

pendukung di lapangan (meteran, kamera, alat tulis, dan handphone), data lapangan diambil dengan 

observasi dan penyebaran kuisioner dilengkapi dengan data sekunder yang relevan. Langkah kedua dengan 

menentukan sampel bangunan rumah vernakular akulturasi dari lima suku untuk digunakan sebagai model 

eksisting, serta melakukan pengembangan sampel model modifikasi berdasarkan preferensi masyarakat 

yang diperoleh dari kuisioner. Langkah ketiga dengan melakukan pengukuran data menggunakan indikator 

dan tolok ukur EDGE dan Greenship Tools Homes. Langkah keempat melakukan analisis statistik SPSS 

untuk uji tendency central dan komparasi dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di 

tepi Sungai Mahakam Samarinda memiliki prospek sebesar 66,67%. (2) Terdapat perbedaan antar 

kelompok suku pada parameter efisiensi embodied energy, namun demikian tidak terdapat perbedaan pada 

parameter efisiensi konsumsi energi, efisiensi konsumsi air, kesehatan dan kenyamanan ruang, penurunan 

biaya operasional, serta periode pengembalian modal. (3) Rumah vernakular akulturasi Jawa memiliki 

prospek keberlanjutan yang paling tinggi, terutama pada parameter efisiensi embodied energy. 

 

Kata Kunci : Prospek Keberlanjutan, Rumah Vernakular Akulturasi, Tepi Sungai Mahakam 
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled “The Sustainability Prospect of The Architectural Acculturation of the 

Vernakular House by Various Tribes on The Samarinda’s Mahakam Riverside”. The architectural 

acculturation of the vernacular house by various tribes on the Samarinda’s Mahakam Riverside has the 

prospect to contribute of sustainability issue. The purpose of this research was to find out how bigger the 

sustainability prospects by the architectural acculturation of the vernacular house by various tribes on the 

Samarinda’s Mahakam Riverside, explained the differences in the sustainability prospects by the 

architectural acculturation of the vernacular house between tribal groups, and find out which tribes have 

the highest prospects of the architectural acculturation of the vernacular house.  

This research procedure used  a positivistic quantitative methods. The research data was the 

acculturation vernacular houses by various tribes in Tenun Village, Samarinda Seberang. The object of this 

research consisted of acculturation vernacular houses from the four main tribes in the research location, 

such as Bugis tribe, Banjar tribe, Makassar tribe, and Javanese tribe. The detailed steps begin with the 

preparation stage, namely the design of the data base, preparation of measuring instruments in the form of 

EDGE and Greenship Tools Homes, preparation of supporting equipment in the field (meters, cameras, 

stationery, and cellphones), field data taken by observation and distributing questionnaires equipped with 

with relevant secondary data. The second step is to determine a sample of acculturation vernacular houses 

from four tribes to be used as an existing model, and to develop a modified sample model based on 

community preferences obtained from the questionnaire. The third step is to measure data using EDGE and 

Greenship Tools Homes indicators and benchmarks. The fourth step are to perform SPSS statistical 

analysis for tendency central test and comparison with 95% confidence level. 

The results of this research indicated that (1) the architectural acculturation of the vernacular house 

on the Samarinda’s Mahakam Riverside has a prospect of 66.67%. (2) There are differences between ethnic 

groups in the parameters of embodied energy efficiency, however, there are have no differences in the 

parameters of energy consumption efficiency, water consumption efficiency, indoor health and comfort, 

utility costs reduction, and payback period. (3) The Javanese acculturated vernacular houses have the 

highest prospects for sustainability, especially in the parameter of embodied energy efficiency. 

 

Keywords : Sustainability Prospect, Acculturation Vernacular House, Mahakam Riverside 

 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberlanjutan Menjadi Topik Penting dalam Penelitian Arsitektur 

Permasalahan mengenai keberlanjutan telah menjadi isu yang sangat penting 

di seluruh dunia. Hal ini sejalan dengan program PBB yang dikenal dengan sebutan 

Sustainable Development Goals (SDGs). Isu keberlanjutan yang mendunia 

membuktikan bahwa topik tentang keberlanjutan menjadi sangat penting untuk 

didiskusikan. Pembangunan berkelanjutan mencakup tiga pilar gagasan, yaitu 

lingkungan, ekonomi dan sosial, dimana tujuan dari pembangunan berkelanjutan 

adalah untuk memaksimalkan ketiga sistem yang saling bersinggungan tersebut 

(Wiyatiningsih dan Oentoro, 2020). 

Seiring dengan perkembangan peradaban di dunia saat ini, terdapat berbagai 

pemasalahan terkait keberlanjutan, baik dari aspek sosial, ekonomi, terutama 

lingkungan. Peradaban manusia yang senantiasa berkembang telah menyebabkan 

berbagai permasalahan, seperti konsumsi energi yang berlebihan, deforestasi, 

perkebunan homogen, pertambangan, bahkan dari pembangunan kota atau suatu 

wilayah yang tidak memperhatikan dampak buruk terhadap lingkungan di sekitarnya, 

serta kegiatan peradaban lainnya yang memicu kerusakan lingkungan. Kegiatan-

kegiatan peradaban manusia tersebut dapat berdampak buruk seperti kenaikan albedo, 

Urban Heat Island (UHI), efek gas rumah kaca, hingga ozon depletion (Kumar et al., 

2020; Mahari et al., 2020; Rowlan dan Molina, 1974 dalam Singh dan Bhargawa, 

2018; Miyamoto, 2020). Seluruh fenomena peradaban manusia tersebut akhirnya 

menyebabkan climate change dan pemanasan global, yang dapat menyebabkan ice 

melting (Häderetal., 2011 dalam Singh dan Bhargawa, 2018, Woo, et.al., 2020; 

Mougenot et al., 2019 dalam Søndergaard et al., 2020). Fenomena pemanasan global, 

climate change, dan ice melting akan berdampak pada perubahan habitat dan akan 

merubah biodiversity dari bumi, selain itu akan menimbulkan ancaman serius bagi 

kesehatan manusia (Häderetal., 2011 dalam Singh dan Bhargawa, 2018). Seluruh 

fenomena ini juga akan memperburuk kemiskinan dan kelompok yang bergantung 
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pada alam seperti pertanian serta negara-negara termiskin berada pada ancaman 

terbesar, dalam hal ini resiko terhadap aspek sosial ekonomi (Khanal, et.al., 2020). 

 

Gambar 1. 1 Siklus Isu Keberlanjutan 

 

Berdasarkan kompleksnya permasalahan terkait keberlanjutan yang telah 

dibahas, dapat dilihat bahwa penyebab timbulnya permasalahan keberlanjutan berasal 

dari berbagai bidang, tidak terkecuali bidang arsitektur. Maka bidang arsitektur harus 

berkontribusi dalam penanganan isu keberlanjutan. 

 

Bidang Arsitektur dapat Berkontribusi melalui Arsitektur Rumah Vernakular 

Arsitektur di Indonesia dikenal memiliki beragam kearifan lokal yang 

memperhatikan berbagai aspek yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi, serta mampu 

beradaptasi dengan keadaan di sekitarnya. Kearifan lokal tersebut dapat dilihat dari 

berbagai aspek, mulai dari konstruksi, material, bentuk atap, pola penataan ruang, 

bentuk kolong, dan lain sebagainya (Roosandriantini, 2008; Ramdhani dan 

Prihatmaji, 2021). Salah satu kearifan lokal yang dikenal memiliki kemampuan yang 

sangat baik dalam bertahan dari masa ke masa karena kemampuan beradaptasinya 

adalah rumah vernakular (Fatoric dan Egberts, 2020). 
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Berbagai penelitian di dunia telah banyak membahas tentang arsitektur rumah 

vernakular yang sangat memperhatikan aspek keberlanjutan (Mazraeh dan 

Pazhouhanfar, 2018; Banslimane and Biara, 2019; Nguyen, 2019; Zune., et.al., 2020; 

Philokyprou et.al., 2021; Widera, 2021; Elert., et.al., 2021; Miria and Babakhani, 

2021). Dalam penelitian-penelitian tersebut terbukti bahwa arsitektur rumah 

vernakular sering kali memperhatikan tiga aspek keberlanjutan, yaitu lingkungan, 

sosial, dan ekonomi. Berdasarkan hal tersebut maka tema arsitektur rumah 

vernakular berpotensi besar untuk dapat digunakan dalam berkontribusi menangani 

isu keberlanjutan. Selain itu arsitektur rumah vernakular tumbuh dan berkembang 

dari masyarakat, berbasis lokal serta dibangun berdasarkan pengalaman masyarakat 

itu sendiri (Purbadi, 2015), sehingga sangat dekat dengan masyarakat dan cukup 

relevan untuk digunakan sebagai sarana berkontribusi dalam isu keberlanjutan. 

Melihat kontribusi yang ada pada arsitektur rumah vernakular terhadap isu 

keberlanjutan, maka arsitektur rumah vernakular harus dapat survive dan 

berkelanjutan.  

Arsitektur rumah vernakular dapat berkontribusi melalui pendekatan konsep 

arsitektur yang dapat mendukung kontribusinya terhadap isu keberlanjutan. Hingga 

saat ini terdapat beberapa konsep arsitektur yang memperhatikan aspek 

keberlanjutan, setidaknya terdapat tiga konsep yang telah dikembangkan, diantaranya 

arsitektur bioklimatik, arsitektur ekologi, dan arsitektur hijau. Dari ketiga konsep 

tersebut, yang paling lengkap dan mencakup sektor yang lebih luas adalah arsitektur 

hijau. Konsep arsitektur hijau memiliki prinsip memperhatikan segala aspek 

keberlanjutan mulai dari cara mendesain bangunan, memperhatikan kesehatan 

manusia, lingkungan, iklim, bahkan penghematan energi dan penggunaan material 

terbarukan (Ragheb et al., 2016; Aldeek, 2020). Arsitektur hijau memberi manfaat 

yang lengkap terhadap isu keberlanjutan yaitu manfaat lingkungan, sosial, dan 

ekonomi. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan menggunakan konsep arsitektur 

hijau karena memiliki prinsip dan tujuan yang sama dengan arsitektur berkelanjutan. 

Penelitian-penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa arsitektur rumah 

vernakular terus berkembang dan mengalami perubahan menyesuaikan kebutuhan 

dari masyarakat penggunanya (Octavia dan Hematang, 2017; Artiningrum dan 
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Sukmajati, 2017; Mahanggi, 2018; Ayudya dkk., 2019; Sudiyatama dkk., 2019). 

Maka tidak menutup kemungkinan bahwa di masa depan arsitektur vernakular ini 

akan terus mengalami perubahan. Untuk itu arsitektur rumah vernakular di masa 

depan harus memiliki prospek keberlanjutan. Oleh karena itu untuk mengetahui 

seberapa besar prospek keberlanjutan dari arsitektur rumah vernakular, maka 

diperlukan kriteria-kriteria tertentu untuk menilainya. 

Berdasarkan berbagai konsep yang telah berkembang di seluruh dunia, hingga 

kini di berbagai negara telah membuat model standarisasi penilaian dan sertifikasi. 

Beberapa contoh model standarisasi tersebut yaitu GRIHA Council dari India, 

LOTUS dari Vietnam, GBCA dari Australia, dan lain sebagainya (Bhalla et al., 2015; 

Luz, 2015; Sinha et al, 2017; Marg, 2017; Marg, 2018; Saputra, 2019; Nguyen et al., 

2017; VGBC, 2020). 

Indonesia juga memiliki model standarisasi untuk bangunan hijau. Pada tahun 

2009, Indonesia membuat board bernama GBCI (Green Building Council of 

Indonesia) yang berasimiliasi dengan GBCA. Kemudian GBCI membuat model 

rating tools yang diberi nama Greenship Tool. Model tools ini digunakan untuk 

menangani permasalahan keberlanjutan dan untuk memberi sertifikasi terhadap 

bangunan maupun lingkungan hijau yang sangat kompleks yang ada di Indonesia 

(GBCI, 2010; GBCI, 2012; GBCI, 2014; GBCI, 2016). 

Green Building Council of Indonesia (GBCI) juga bekerjasama dengan IFC 

(International Finance Corporate) yang merupakan member dari World Bank. 

Kemudian IFC membuat inovasi model rating tools yang bernama EDGE 

(Excellence in Design for Greater Efficiencies) yang diresmikan pada tahun 2014. 

EDGE memiliki tujuan untuk mendemokratisasi pasar bangunan hijau, yang 

sebelumnya disediakan untuk bangunan kelas atas yang relatif berada di negara-

negara maju. Sedangkan peraturan pemerintah di negara berkembang jarang 

membutuhkan praktik pembangunan yang hemat sumber daya. EDGE bertujuan 

untuk menciptakan jalur baru untuk pertumbuhan hijau dengan membuktikan kasus 

keuangan dengan cara yang praktis dan berorientasi pada tindakan yang menekankan 

pada pendekatan kuantitatif. Pendekatan yang ada pada EDGE menutup kesenjangan 

antara peraturan bangunan hijau non-existent atau peraturan bangunan hijau yang 
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diberlakukan dengan lemah dan standar internasional yang mahal (IFC, 2019). 

Penelitian ini menggunakan kriteria-kriteria prospek keberlanjutan, yang 

disusun dari kriteria-kriteria arsitektur hijau yang ada pada Greenship Tool dan 

EDGE dengan beberapa penyesuaian terhadap objek penelitian. Alasan pemilihan 

model Greenship Tool dan EDGE karena arsitektur hijau dan arsitektur keberlanjutan 

memiliki pengertian dan tujuan yang sama, serta faktor lokasi penelitian yang berada 

di Indonesia. 

Untuk menguji prospek keberlanjutan pada rumah vernakular maka dapat 

menggunakan model rating tools dari EDGE. Pemilihan model ini karena EDGE 

dapat menjangkau ke jenis-jenis bangunan kelas menengah ke bawah, termasuk 

rumah vernakular yang dihuni oleh masyarakat. Hasil perhitungan EDGE akan 

menginformasikan alur paling ekonomis untuk mencapai bangunan hijau (EDGE, 

2017; Putra dkk, 2020). Perangkat lunak EDGE dapat digunakan untuk menghitung 

penghematan utilitas dan pengurangan jejak karbon berdasarkan base case. Data 

yang diperoleh dapat menunjukkan berapa banyak biaya tambahan untuk 

membangun bangunan atau lingkungan hijau dan seberapa singkat waktu yang 

dibutuhkan untuk mengembalikan modal melalui penghematan operasional (IFC, 

2019; Putra dkk, 2020). Selain itu EDGE juga memiliki kelebihan lain yaitu 

dilengkapi dengan data-data pendukung dari beberapa kota di berbagai negara, 

termasuk Indonesia (IFC, 2019). 

 

Penelusuran Artikel Ilmiah tentang ‘Architecture Vernacular’ 

Berdasarkan data berbagai riset yang telah dipublikasikan di ScienceDirect 

(dipilih karena dapat mewakili big picture secara global di seluruh dunia) terdapat 

3.485 artikel ilmiah yang membahas tentang ‘Architecture Vernacular’, dari berbagai 

belahan dunia.  
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Gambar 1. 2 Data referensi artikel ilmiah tentang Architecture Vernacular 

Sumber : Dimodifikasi dari Sciencedirect, 2021 

 

 

Kemudian setelah ditelusuri lebih lanjut, dari sekian artikel ilmiah yang 

membahas arsitektur vernakular, yang membahas di Indonesia hanya 256 artikel atau 

sekitar 7,35% dari keseluruhan artikel. 

 

Gambar 1. 3 Data artikel ilmiah tentang Architecture Vernacular in Indonesia 

Sumber : Dimodifikasi dari Sciencedirect, 2021 

 

Di Indonesia sendiri, penelitian yang membahas tentang arsitektur vernakular 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di pulau Jawa terdapat 98 artikel, di pulau 
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papua 46 artikel, di pulau Bali 45 artikel, di pulau Sumatera 36 artikel, di pulau 

Sulawesi 14 artikel, dan di pulau kalimantan hanya ada 7 artikel. 

 

Gambar 1. 4 Data artikel ilmiah tentang architecture vernacular di berbagai pulau di Indonesia 

Sumber : Analisis penulis berdasarkan data Sciencedirect, 2021 
 

Berdasarkan penelusuran artikel ilmiah dari ScienceDirect, data menunjukkan 

bahwa artikel ilmiah tentang arsitektur vernakular banyak dibahas di seluruh Indonesia. 

Namun, artikel ilmiah tentang arsitektur vernakular di Kalimantan menunjukkan jumlah 

yang paling sedikit. Oleh karena itu penelitian mengenai arsitektur vernakular di 

Kalimantan sangat penting untuk dilakukan. 

 

Penelusuran Artikel Ilmiah tentang ‘Sustainable Architecture in Architecture 

Vernacular’ 

Kemudian penelusuran lebih lanjut juga dilakukan pada artikel ilmiah yang 

membahas tentang ‘Sustainable Architecture in Architecture Vernacular’, terdapat 1.840 

artikel ilmiah yang membahas tentang topik tersebut di berbagai belahan dunia. Dari 

sekian artikel ilmiah tersebut, yang membahas tentang Indonesia hanya 5 atau sekitar 

0,27% dari keseluruhan artikel.  
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Gambar 1. 5 Data artikel ilmiah tentang sustainable architecture in architecture vernacular 

Sumber : Dimodifikasi dari Sciencedirect, 2021 

 

 
Gambar 1. 6 Referensi artikel ilmiah tentang sustainable architecture in architecture vernacular 

Sumber : Analisa Penulis berdasarkan data Sciencedirect, 2021 

 

Setelah dilakukan penjelajahan artikel ilmiah tentang ‘sustainability 

architecture in architecture vernacular’, di Indonesia ternyata yang membahas 

tentang Kalimantan hanya ada satu artikel. Hal ini menunjukkan bahwa mempelajari 

tentang keberlanjutan pada arsitektur vernakular Kalimantan menjadi semakin 

penting untuk dilakukan. 

Berdasarkan penjelajahan mengenai artikel ilmiah yang telah dilakukan di 

atas, yaitu tentang ‘Arsitektur Vernakular’ dan ‘Sustainable Architecture in 
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Architecture Vernacular’ menunjukkan bahwa penelitian tentang arsitektur 

vernakular di Kalimantan masih sangat sedikit. Hal ini menunjukkan pentingnya 

untuk mempelajari arsitektur vernakular pada daerah tersebut untuk mengetahui 

prospek keberlanjutan pada kearifan lokalnya. Kemudian penelitian tentang 

keberlanjutan pada arsitektur vernakular ini prospektif tetapi penelitiannya masih 

sangat sedikit, maka penelitian tentang ini harus dikembangkan. 

Kalimantan memiliki keunikan tersendiri, dimana pertumbuhan 

permukimannya banyak yang berawal di topografi perairan atau tepian air 

(waterfront). Di Kalimantan terdapat berbagai permukiman yang mendirikan rumah 

vernakularnya di tepi sungai, seperti pada tepi Sungai Kapuas di Kalimantan Barat, 

Sungai Barito di Kalimantan Selatan, Sungai Kahayan di Kalimantan Tengan, Sungai 

Mahakam di Samarinda Kalimantan Timur, serta di Palangkaraya Kalimantan Tengah 

(Hamidah, dkk., 2010). 

 

Gambar 1. 7 Rumah vernakular tepi sungai di Kalimantan 

Sumber : Google, 2021 

 

Di bawah ini merupakan peta sungai-sungai utama di Kalimantan dan  artikel 

ilmiah yang membahas tentang arsitektur rumah vernakular tepi sungai menunjukkan 

sebanyak 82 artikel ilmiah membahas di Sungai Barito, 42 artikel membahas di 
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Sungai Kapuas, dan 41 artikel membahas di Sungai Mahakam (google schoolar, 

2021). Ini menunjukkan bahwa penelitian di Sungai Mahakam yang paling sedikit, 

oleh karena itu penelitian mengenai arsitektur rumah vernakular di tepi Sungai 

Mahakam Kalimantan Timur penting untuk dilakukan.  

 

Gambar 1. 8 Peta artikel ilmiah penelitian yang membahas rumah vernakular tepi sungai di Kalimantan 

 

Daerah aliran Sungai Mahakam memiliki panjang 77.095,51 km. Sungai 

Mahakam mengalir ke Kabupaten Kutai Barat, Kutai Timur, Kutai Kartanegara dan 

ibu kota propinsi di Kalimantan Timur, yaitu Samarinda (Fitriany dan Budiman, 

2006).  

 

Gambar 1. 9 Daerah aliran Sungai Mahakam 

Sumber: satrianesa.com, 2021 
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Arsitektur rumah vernakular di tepi Sungai Mahakam Samarinda memiliki 

keunikan dari adanya keberagaman suku di kawasan tersebut. Hal ini tidak terlepas 

dari sejarah yang membentuknya, lokasi awal terbentuknya permukiman tepian 

Sungai Mahakam di Samarinda yaitu berawal dari salah satu kelurahan di kecamatan 

Samarinda Seberang, yang kini dikenal dengan nama Kelurahan Tenun. Dalam 

sejarah tercatat bahwa pada awalnya kawasan tersebut merupakan wilayah kekuasaan 

Kesultanan Kutai. Pada abad ke 17 datang perantau dari Suku Bugis Wajo dengan 

tujuan kerjasama perdagangan (Indriani, dkk., 2020). Pada masa yang bersamaan 

terjadi migrasi dari Suku Banjar yang memiliki tujuan yang sama, yaitu perdagangan 

dan juga bermukin di kawasan tersebut. Selain itu sejarah juga menunjukkan bahwa 

pada masa tersebut terdapat Penjajah Belanda (As’ad, 2013), yang akhirnya 

membawa pekerja dari Pulau Jawa untuk di jadikan sebagai pekerja penebangan 

hutan dan pembentukan perkebunan di kawasan Samarinda dan sekitarnya. 

Kemudian pada masa ini juga datang perantau dari Suku Makassar, yang bertujuan 

untuk kerjasama perdagangan sehingga turut bermukim di kawasan tersebut (Ma’asy, 

2015). Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa setidaknya di Samarinda 

terdiri dari 5 suku utama, yaitu Suku Kutai, Suku Banjar, Suku Bugis, Suku Makassar, 

dan Suku Jawa.  

Kota Samarinda kini menjadi Ibu Kota dari Propinsi Kalimantan Timur, yang 

terbelah oleh Sungai Mahakam menjadi dua bagian, yaitu Samarinda Kota dan 

Samarinda Seberang (Faqih, dkk., 2016). Samarinda Kota berada di sisi Utara Sungai 

Mahakam, sedangkan Samarinda Seberang berada di sisi Selatan. Sebagian besar 

permukiman tepi sungai di Kota Samarinda telah di relokasi dan kini menjadi jalur 

hijau serta taman kota. Sedangkan pada sisi selatan yaitu Samarinda Seberang masih 

dipertahankan dan belum dilakukan relokasi (Hamidah dkk, 2016). 
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Gambar 1. 10 Sungai Mahakam yang membelah Samarinda Kota dan Samarinda Seberang 

Sumber: Dimodifikasi dari Googlemaps, 2021 

 

Terdapat wilayah di tepi Sungai Mahakam Samarinda yang memiliki 

keunikan, yaitu di Kelurahan Tenun. Di mana pada wilayah tersebut terdapat rumah-

rumah vernakular dari berbagai suku yang telah mengalami akulturasi atau 

percampuran budaya. Terdapat berbagai suku yang menghuni kawasan tersebut dan 

membangun rumah vernakular, sehingga terdapat keberagaman dan akulturasi pada 

arsitektur rumah vernakularnya.  

 

Gambar 1. 11 Profil batasan wilayah Kelurahan Tenun 

Sumber: Dokumen Profil Kelurahan Tenun, 2020 

 

Data kependudukan di Kelurahan Tenun menunjukkan profil penduduk dengan 

berbagai suku, yaitu 43,6% Suku Bugis, 23,9 % Suku Makassar, 19,5 % Suku Banjar, 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

13 

 

8,1 % Suku Kutai dan 4,9 % Suku Jawa (Dokumen Profil Kelurahan Tenun, 2020). 

Keberagaman dan percampuran suku yang ada di tepian Sungai Mahakam telah 

menghasilkan berbagai macan tipe hunian vernakular akulturasi yang tentu saja akan 

berpengaruh terhadap kualitas bentuk, struktur dan material, serta berpengaruh 

terhadap prospek keberlanjutan yang dimilikinya. Maka perlu dilakukan penelitian 

yang dapat melihat seberapa besar prospek keberlanjutannya. 

 

Gambar 1. 12 Data kependudukan suku di Kelurahan Tenun 

Sumber: dimodifikasi dari dokumen profil Kelurahan Tenun, 2020 

 

Di Kelurahan Tenun yang menjadi lokasi penelitian, terdapat akulturasi 

terhadap arsitektur pribumi, yaitu rumah vernakular Kutai. Pada lokasi tersebut justru 

tidak terdapat rumah vernakular dari Suku Kutai yang asli, melainkan rumah 

vernakular Bugis yang mengadopsi gaya arsitektur Kutai sehingga menyerupai 

rumeh vernakular Kutai. Dari Suku Bugis terdapat dua tipe rumah yang dapat 

dibedakan berdasarkan bentuk atap, yaitu atap pelana dan atap perisai. Begitu pula 

yang terjadi pada rumah vernakular Jawa, yang telah mengalami akulturasi dengan 

rumah vernakular Suku Kutai. Namun rumah vernakular Suku Jawa masih dapat 

dibedakan dari rumah Suku Kutai. Kemudian rumah vernakular dari suku lain seperti 

Suku Banjar dan Suku Makassar mengalami akulturasi dengan arsitektur pribumi dan 

penyesuaian terhadap lingkungan tetapi tetap memiliki ciri arsitektur vernakular 

aslinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada penelitian ini terdiri dari 

rumah-rumah vernakular akulturasi perwakilan dari 4 suku, yaitu dari Suku Bugis, 
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Suku Banjar, Suku Makassar, dan Suku Jawa. 

Penentuan objek penelitian akan menggunakan teknik purpose sampling untuk 

dapat mewakilkan masing-masing suku terbesar yang ada di Kelurahan Tenun. 

Namun suku Bugis memiliki jumlah populasi yang lebih besar dari suku lain dan 

memiliki dua tipe rumah, sehingga untuk rumah vernakular akulturasi Bugis diwakili 

oleh dua sampel rumah. Oleh karena itu, pada penelitian ini menggunakan 5 sampel, 

yaitu (1) rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana, (2) rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai, (3) rumah vernakular akulturasi Banjar, (4) rumah 

vernakular akulturasi Makassar, dan (5) rumah vernakular akulturasi Jawa. 

 

Gambar 1. 13 Gambaran objek penelitian rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku di 

Kelurahan Tenun 
 

Berdasarkan keunikan arsitektur akulturasi yang ada pada Kelurahan Tenun 

dan untuk kepentingan mempelajari kearifan lokal untuk keberlanjutan, maka 

arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda perlu untuk dipelajari prospek keberlanjutannya di masa depan. Sehingga 

perlu adanya penelitian tentang prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah 
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vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda untuk mengetahui 

seberapa besar prospek keberlanjutannya. Kemudian juga untuk mengetahui 

perbedaan prospek keberlanjutan yang dimiliki rumah vernakular akulturasi dari 

berbagai suku tersebut, serta untuk melihat rumah dari suku apa yang memiliki 

prospek keberlanjutan paling tinggi. 

Prospeknya yang dapat dilihat adalah prospek keberlanjutan. Peneliti akan 

mendudukkan arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda sebagai bagian untuk keberlanjutan. Selanjutnya dilihat dari 

potensi pada pengembangan konsep arsitektur hijau, maka arsitektur akulturasi 

rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda ini bisa survive 

dengan konsep tersebut, karena isu tentang arsitektur hijau juga telah menjadi 

perbincangan di seluruh dunia. Oleh sebab itu penelitian untuk melihat prospek yang 

ada pada arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda dilihat dari prospektif isu keberlanjutan menjadi sangat 

penting/urgent. Baik untuk masyarakat itu sendiri dan juga untuk kepentingan dunia, 

serta juga sebagai perkuatan konsep teori arsitektur vernakular dan arsitektur hijau itu 

sendiri. 

Pada penelitian ini akan dilakukan penilaian terhadap arsitektur akulturasi 

rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda dengan 

menggunakan kriteria-kriteria prospek keberlanjutan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif positivistik dengan pendekatan survei. Data lapangan diperoleh 

melalui observasi dan wawancara untuk menyusun model eksisting. Selain itu 

lapangan juga diperoleh melalui wawancara dan kuisioner untuk menyusun model 

modifikasi, dimana model modifikasi merupakan model yang disusun berdasarkan 

preferensi masyarakat Kelurahan Tenun dari masing-masing suku terhadap trend 

bangunan yang akan mereka terapkan di masa depan. Kemudian dilanjutkan dengan 

pengukuran prospek keberlanjutannya menggunakan alat ukur EDGE dan Greenship 

Tools Homes. Setelah itu data yang telah diukur, dianalisis menggunakan teknik 

statistik deskriptif menggunakan aplikasi SPSS. Sehingga dapat diketahui seberapa 

besar prospek keberlanjutan yang dimiliki oleh arsitektur akulturasi rumah 

vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda, perbedaan antar 
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kelompok suku, serta melihat rumah vernakular dari suku apa yang memiliki prospek 

keberlanjutan paling tinggi. 

Hasil dari penelitian ini akan membantu masyarakat di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda serta masyarakat tepi sungai di seluruh Indonesia untuk dapat survive di 

masa depan, serta mengetahui elemen-elemen arsitektural yang memberikan manfaat 

terhadap isu keberlanjutan. Di sisi lain juga merupakan langkah pengembangan teori 

keberlanjutan arsitektur hijau. Kemudian secara sinergis memanfaatkan kearifan 

lokal dari arsitektur vernakular, khususnya arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda. 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Seberapa besar prospek keberlanjutan dari arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda? 

2. Bagaimana perbedaan prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah 

vernakular di tepi Sungai Mahakam Samarinda antar kelompok suku? 

3. Arsitektur akulturasi rumah vernakular di tepi Sungai Mahakam Samarinda dari 

suku apakah yang memiliki prospek keberlanjutan paling tinggi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjawab rumusan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui seberapa besar prospek keberlanjutan dari arsitektur akulturasi 

rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda. 

2. Mengetahui bagaimana perbedaan prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi 

rumah vernakular di tepi Sungai Mahakam Samarinda antar kelompok suku. 

4. Mengetahui arsitektur akulturasi rumah vernakular di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda dari suku apakah yang memiliki prospek keberlanjutan paling tinggi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Umat: 

Hasil dari penelitian ini memberi manfaat baik bagi masyarakat yang 

bermukin di tepi Sungai Mahakam Samarinda maupun seluruh masyarakat 

dari lokasi lainnya untuk dapat mengetahui prospek keberlanjutan yang ada 

pada arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda. Serta dapat mengetahui secara detail tentang elemen-

elemen arsitektural apa saja yang dapat diterapkan pada bangunan agak dapat 

memiliki prospek keberlanjutan. 

2. Manfaat Teori:  

Penelitian ini dapat memberi manfaat segi teoritis dengan menyumbangkan 

teori tentang prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah vernakular. 

Selain itu juga menyumbangkan teori tentang alternatif mengukur prospek 

keberlanjutan pada arsitektur akulturasi rumah vernakular. 

3. Manfaat Praktek: 

Manfaat level praktek pada penelitian ini yaitu memberi manfaat pada segi 

aplikasi untuk kepentingan pemerintah yang dapat memanfaatkan metoda pada 

penelitian ini untuk membuat guideline penilaian prospek keberlanjutan 

arsitektur akulturasi rumah vernakular di Samarinda maupun di daerah-daerah 

lainnya di seluruh Indonesia. Serta dapat dimanfaatkan sebagai panduan bagi 

para praktisi arsitek untuk mengetahui elemen-elemen arsitektural yang baik 

bagi prospek keberlanjuan.  

4. Manfaat Akademis: 

Penelitian ini merupakan penelitian besar terkait prospek keberlanjutan 

arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Lingkup batasan pada penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Kajian kepustakaan untuk menyusun konstruk yang berkaitan dengan topik dan 

tema penelitian, topik dari penelitian ini adalah arsitektur berkelanjutan dengan 
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tema arstitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda (Suku Bugis, Suku Banjar, Suku Makassar, Suku Jawa). 

2. Kajian kepustakaan untuk menentukan variabel, parameter, dan indikator serta 

alat ukur prospek keberlanjutan.  

3. Melakukan pencarian data terkait arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda yang terdiri dari 5 sampel, 

yaitu rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana, rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai, rumah vernakular Banjar, rumah vernakular 

Makassar, dan rumah vernakular Jawa. 

4. Lingkup lokasi penelitian dibatasi pada Kelurahan Tenun, Samarinda Seberang, 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur. 

5. Penelitian akan menunjukkan seberapa besar prospek keberlanjutan yang ada 

pada arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda dengan menggunakan alat ukur EDGE dan Greenship 

Tools Homes, kemudian dilanjutkan dengan teknik analisis statistik SPSS Paired 

Sampel T-Test untuk mengetahui besar prospek keberlanjutannya. 

6. Penelitian akan menunjukkan bagaimana perbedaan prospek keberlanjutan antar 

suku dengan menggunakan alat ukur EDGE dan Greenship Tools Homes, 

kemudian dilanjutkan dengan teknik analisis statistik SPSS Independent Sampel 

T-Test untuk mengetahui letak perbedaannya. 

7. Penelitian ini akan menunjukkan rumah vernakular yang memiliki prospek 

keberlanjutan tertinggi dengan menggunakan alat ukur EDGE dan Greenship 

Tools Homes, kemudian dilanjutkan dengan teknik analisis statistik SPSS 

Independent Sampel T-Test untuk mengetahui tingkat prospek keberlanjutannya. 

 

1.6 Topik dan Tema Penelitian 

Topik pada penelitian ini adalah arsitektur berkelanjutan. Sedangkan tema 

pada penelitian ini adalah arsitektur vernakular, yang difokuskan pada arsitektur 

akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda. 
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1.7 Keaslian Penelitian dan State of The Art 

Penelitian sejenis atau state of the art terkait dengan penelitian keberlanjutan 

dalam arsitektur vernakular diambil dari beberapa jurnal atau penelitian terdahulu, 

sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 Penelitian terdahulu terkait dengan keberlanjutan pada arsitektur vernakular 

No. Tahun Nama 

Penulis 

Aspek Keberlanjutan Negara 

(Benua 

Asia 

Tenggara) 

Lingkungan Sosial Ekonomi 

1 2010 Rifai 1) Embodied 

energy 

rendah 

1) Perlindungan 

terhadap 

bahaya air 

pasang/banjir 

1) Dampak 

penghematan dari 

antisipasi bahaya 

air pasang/banjir 

INDONESIA 

2 2017 Victoria, 

et.al. 

 

1) Efisiensi 

energi 

2) Embodied 

energy 

rendah 

1) Kenyamanan 

termal ruang 

2) Kenyamanan 

sirkulasi udara  

1) Dampak 

penghematan 

dengan 

penggunaan 

material lokal 

MALAYSIA 

3 2017 Artiningrum 

& Sukmajati 

1) Embodied 

energy rendah 

1) Menjaga 

keselamatan 

dari banjir 

 

1) Dampak 

penghematan 

biaya dari 

antisipasi bencana 

banjir 

2) Dampak 

penghematan 

biaya dari 

penggunaan 

material lokal 

INDONESIA 

4 2017 Octavia & 

Hematang 

1) Embodied 

energy 

rendah 

 1) Dampak 

penghematan dari 

penggunaan 

material lokal 

INDONESIA 

5 2018 Idham. N. C 

 

1) Embodied 

energy 

rendah 

2) Efisiensi 

energi 

1) Kenyamanan 

termal ruang 

2) Kenyamanan 

sirkulasi udara 

1) Dampak 

penghematan 

dengan 

penggunaan 

material lokal 

INDONESIA 

6 2018 Satar, dkk. 1) Efisiensi 

energi 

 

1) Kenyamanan 

termal ruang 

 

1) Dampak 

penghematan 

dengan 

penggunaan 

material lokal 

2) Dampak 

penghematan 

biaya dari 

efisiensi energi 

INDONESIA 

7 2018 Mahanggi 1) Embodied 

energy 

rendah 

2) Efisiensi 

energi 

1) Perlindungan 

terhadap 

bahaya air 

pasang/banjir 

2) Kenyamanan 

termal 

1) Dampak 

penghematan 

biaya dari 

antisipasi bahaya 

air pasang/banjir 

2) Dampak 

INDONESIA 
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penghematan 

biaya dari 

penggunaan 

material lokal 

3) Dampak 

penghematan 

dari efisiensi 

energi 

8 2019 Ayudya, 

dkk. 

1) Embodied 

energy rendah 

 

 

1) Dampak 

penghematan dari 

penggunaan 

material lokal 

INDONESIA 

9 2019 Sudiyatama, 

dkk. 

 1) Perlindungan 

terhadap 

bahaya air 

pasang/banjir 

2) Efisiensi 

penataan 

ruang 

1) Dampak 

penghematan dari 

antisipasi bahaya 

air pasang/banjir 

INDONESIA 

10 2020 Lestari, dkk. 1) Embodied 

energy 

rendah 

 1) Dampak 

penghematan dari 

penggunaan 

material lokal 

INDONESIA 

11 2020 Naing & 

Hadi 

1) Embodied 

energy 

rendah 

2) Efisiensi 

energi 

1) Perlindungan 

terhadap 

bahaya gempa 

bumi, banjir 

dan angin 

kencang. 

2) Kenyamanan 

Termal 

1) Dampak 

penghematan dari 

antisipasi bencara 

alam 

2) Dampak 

penghematan dari 

efisiensi energi 

3) Dampak 

penghematan dari 

penggunaan 

material lokal 

INDONESIA 

12 2020 Zune, et.al. 

 

1) Efisiensi 

energi 

 

1) Kenyamanan 

termal ruang 

2) Kenyamanan 

sirkulasi udara  

1) Dampak 

penghematan 

biaya dari 

efisiensi energi 

MYANMAR 

13 2020 Zune, et.al. 

 

1) Efisiensi 

energi 

1) Kenyamanan 

termal ruang 

1) Dampak 

penghematan 

biaya dari 

efisiensi energi 

MYANMAR 

 

2010 

 

Penelitian pada tahun 2010 berasal dari Indonesia yang membahas arsitektur 

vernakular Bugis Bajo dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa arsitektur vernakular Bugis Bajo berkontribusi dalam 

keberlanjutan pada aspek lingkungan, sosial dan ekonomi. Namun pada aspek 

ekonomi tidak dijelaskan secara terperinci, melainkan hanya berupa dampak 

penghematan melalui antisipasi terhadap bahaya air pasang atau banjir (Rifai, 2010). 
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2017 

Penelitian pada tahun 2017 dilakukan di Malaysia, membahas tentang arsitektur 

vernakular Dayak dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa arsitektur vernakular Dayak berkontribusi dalam keberlanjutan 

pada aspek lingkungan, sosial dan ekonomi. Namun pada aspek ekonomi juga tidak 

dijelaskan secara terperinci, melainkan dampak penghematan melalui penggunaan 

material lokal (Victoria, et.al., 2017). 

 

2017 

Penelitian lainnya di tahun 2017 berasal dari Indonesia yang membahas arsitektur 

vernakular Bugis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa arsitektur vernakular Bugis berkontribusi dalam keberlanjutan 

pada aspek lingkungan, sosial dan ekonomi. Namun pada aspek ekonomi tidak 

dijelaskan secara terperinci, melainkan hanya dibahas sebagai dampak penghematan 

melalui antisipasi dari bencana banjir dan dari penggunaan material lokal 

(Artiningrum & Sukmajati, 2017). 

 

2017 

Penelitian pada tahun 2017 berasal dari Indonesia yang membahas rumah vernakular 

Bugis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

arsitektur vernakular Bugis berkontribusi dalam keberlanjutan pada aspek lingkungan 

dan ekonomi saja, dan tidak membahas kontribusinya terhadap aspek sosial (Octavia 

& Hematang, 2017). 

 

2018 

Pada tahun 2018 terdapat penelitian yang dilakukan di Jawa Tengah Indonesia yang 

membahas rumah vernakular Joglo dan Limasan dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa arsitektur vernakular Joglo dan 

Limasan berkontribusi dalam keberlanjutan pada aspek lingkungan, sosial, dan 

ekonomi. Namun pada aspek ekonomi tidak dijelaskan secara terperinci, melainkan 
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hanya dibahas sebagai dampak penghematan melalui penggunaan material lokal 

(Idham, 2018). 

 

2018 

Penelitian pada tahun 2018 dilakukan di provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia, 

membahas tentang beberapa arsitektur vernakular di Sulawesi Selatan yang salah 

satunya adalah arsitektur vernakular Bugis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa rumah vernakular Bugis berkontribusi dalam 

keberlanjutan pada aspek lingkungan, sosial dan ekonomi. Namun pada aspek 

ekonomi tidak dijelaskan secara terperinci, melainkan hanya dibahas sebagai dampak 

penghematan melalui penggunaan material lokal dan efisiensi konsumsi energi (Satar, 

dkk., 2018). 

 

2018 

Penelitian pada tahun 2018 dilakukan di Indonesia membahas tentang arsitektur 

vernakular Bugis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa rumah vernakular Bugis berkontribusi dalam keberlanjutan pada 

aspek lingkungan, sosial dan ekonomi. Namun pada aspek ekonomi tidak dijelaskan 

secara terperinci, melainkan hanya dibahas sebagai dampak penghematan melalui 

antisipasi bahaya banjir, dari penggunaan material lokal, dan dari efisiensi konsumsi 

energi (Mahanggi, 2018). 

 

2019 

Pada tahun 2019 terdapat penelitian di Indonesia yang membahas tentang arsitektur 

vernakular Bugis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa rumah vernakular Bugis berkontribusi dalam keberlanjutan pada 

aspek lingkungan dan ekonomi. Sedangkan tentang aspek sosial tidak dijelaskan. 

Selain itu aspek ekonomi tidak dijelaskan secara terperinci, melainkan hanya dibahas 

berdasarkan dampak penghematan dari penggunaan material lokal (Ayudya, dkk., 

2019). 
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2019 

Penelitian pada tahun 2019 dilakukan di Indonesia yang membahas arsitektur 

vernakular Bugis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa rumah vernakular Bugis berkontribusi dalam keberlanjutan pada 

aspek sosial dan ekonomi, sedangkan pada aspek lingkungan tidak dibahas dalam 

penelitian ini. Selain itu aspek ekonomi tidak dijelaskan secara terperinci, melainkan 

hanya dibahas berdasarkan dampak penghematan dari antisipasi terhadap banjir 

(Sudiyatama, dkk., 2019).  

 

2020 

Terdapat penelitian yang berasal dari Indonesia pada tahun 2020 yang membahas 

rumah vernakular Bugis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa rumah vernakular Bugis berkontribusi dalam keberlanjutan pada 

aspek lingkungan dan ekonomi, sedangkan pada aspek sosial tidak dibahas dalam 

penelitian ini. Selain itu aspek ekonomi tidak dijelaskan secara terperinci, melainkan 

hanya dibahas berdasarkan dampak penghematan dari penggunaan material lokal 

(Lestari, dkk., 2020). 

 

2020 

Penelitian pada tahun 2020 dilakukan di Indonesia membahas rumah vernakular 

Bugis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

rumah vernakular Bugis yang berkontribusi dalam keberlanjutan pada aspek 

lingkungan, sosial dan ekonomi. Namun pada aspek ekonomi tidak dijelaskan secara 

terperinci, melainkan hanya dibahas berdasarkan dampak penghematan dari 

antisipasi terhadap bencana alam, dari efisiensi konsumsi eneri, dan dari penggunaan 

material lokal (Naing & Hadi, 2020). 

 

2020 

Pada tahun 2020 terdapat dua penelitian yang membahas tentang rumah vernakular 

Myanmar dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yang menjelaskan kontribusinya 

dalam keberlanjutan. Rumah vernakular Myanmar berkontribusi pada aspek 
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lingkungan, sosial dan ekonomi. Namun pada aspek ekonomi tidak dijelaskan secara 

terperinci, melainkan hanya dibahas berdasarkan dampak penghematan dari efisiensi 

konsumsi energi (Zune, et.al., 2020; Zune, et.al., 2020). 

 

Berdasarkan tinjauan state of the art dapat diketahui bahwa penelitian-

penelitian terdahulu telah membahas keberlanjutan pada arsitektur vernakular. 

Terdapat beberapa penelitian yang tidak membahas tiga pilar keberlanjutan secara 

lengkap dan seimbang, dan beberapa penelitian lainnya membahas ketiga aspek 

keberlanjutan secara lengkap. Namun belum terdapat penelitian tentang 

keberlanjutan dalam arsitektur vernakular yang membahas tiga pilar keberlanjutan 

secara seimbang dan terperinci, terutama pada aspek ekonomi dalam bentuk jumlah 

biaya (biaya operasional dan periode pengembalian modal). Selain itu dapat dilihat 

bahwa penelitian terdahulu membahas secara deskriptif dan kualitatif, belum terdapat 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan terperinci. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlu adanya penelitian lanjutan yang dapat melengkapi celah dari penelitian 

sebelumnya. Sehingga celah dalam penelitian-penelitian terdahulu dapat menjadi 

kebaruan dalam penelitian ini. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan penelitian, topik dan tema, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka, membahas penelusuran kepustakaan tentang keberlanjutan, 

prospek keberlanjuan, arsitektur berkelanjutan, arsitektur vernakular, arsitektur 

akulturasi rumah vernakular, arsitektur akulturasi rumah vernakular dari berbagai 

suku. Hingga pada penyusunan variabel, parameter, dan indikator prospek 

keberlanjutan pada arsitektur akulturasi rumah vernakular. 

BAB III Metode Penelitian, akan menjelaskan tentang kajian metodologi, kerangka 

definisi variabel, hipotesis penelitian, lokasi dan populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, data, tahapan penelitian, validitas data, dan metode analisis 

data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan, berisikan hasil dan pembahasan tentang seberapa besar 
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prospek keberlanjutan dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku 

di tepi Sungai Mahakam Samarinda. Kemudian memperlihatkan perbedaan 

prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah vernakular di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda antar kelompok suku dan melihat yang memiliki prospek 

keberlanjutan tertinggi.  

BAB V Kesimpulan, berisikan tentang kesimpulan dan rekomendasi untuk penelitian 

lanjutan.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelusuran Kepustakaan tentang Keberlanjutan 

2.1.1. Konstruk Keberlanjutan 

Pembangunan berkelanjutan diartikan sebagai pembangunan yang memenuhi 

kebutuhan masa kini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhan mereka sendiri (World Conference on Environment and 

Development – WCED, 1987:43). Pengertian pembangunan berkelanjutan menurut 

WCED (1987) dalam Brundtland Commission Report mencakup tiga komponen, 

yaitu perlindungan lingkungan, pertumbuhan ekonomi dan keadilan sosial 

(Wiyatiningsih dan Oentoro, 2020). 

Barbier (1987) dalam Elliot (2006:11) menyebutkan, bahwa tujuan 

pembangunan berkelanjutan adalah untuk memaksimalkan tujuan dari ketiga sistem 

yang saling bersinggungan yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi. Sebagian besar 

pengertian pembangunan berkelanjutan mencakup gagasan tentang ketergantungan 

antara tiga pilar pembangunan berkelanjutan, yaitu lingkungan, ekonomi dan sosial 

(Elliot, 2006:11 dalam Wiyatiningsih dan Oentoro, 2020). Apapun yang menjadi 

konteks keberlanjutan, ide dasar yang digunakan tetap sama, yaitu manusia 

lingkungan hunian, dan sistem ekonomi yang saling terkait (Stange dan Bayley 2008, 

dalam Wiyatiningsih dan Oentoro 2020). 

Keberlanjutan merupakan tujuan jangka panjang, sedangkan pembangunan 

berkelanjutan mengacu pada proses dan jalan untuk mencapai keberlanjutan 

(UNESCO, 2012 dalam Wiyatiningsih dan Oentoro, 2020). Secara harfiah, 

pembangunan berkelanjutan mengacu pada mempertahankan pembangunan dari 

waktu ke waktu (Elliot, 2012 dalam Wiyatiningsih dan Oentoro, 2020). 

Menurut Zagonari (2017), terdapat empat paradigma keberlanjutan yang 

utama, yaitu weak sustainability (keberlanjutan yang lemah); a growth sustainability 

(keberlanjutan yang tumbuh); de-growth sustainability (keberlanjutan yang merosot); 

strong sustainability (keberlanjutan yang kuat). Dari paradigma tersebut, growth and 
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de-growth sustainability fokus pada dampak lingkungan dan sosial, sedangkan weak 

and strong sustainability berfokus pada kontinuitas : 

1.  Weak sustainability lebih memperhatikan sistem sosial (dalam hal kesejahteraan) 

dan menerima substitusi antara bentuk alam dan bentuk lainnya; 

2.  Strong sustainability lebih mementingkan sistem ekologi (dalam hal sumber daya), 

dan menolak substitusi antara bentuk alam dan bentuk lain. 

 

Keberlanjutan merupakan paradigma tentang masa depan di mana 

pertimbangan lingkungan, ekonomi dan sosial seimbang dalam upaya perwujudan 

pembangunan dan perbaikan kualitas kehidupan. Keterkaitan antara ketiga pilar 

pembangunan berkelanjutan mempunyai pola yang beragam, karena merupakan hasil 

konstruksi sosial (Wiyatiningsih dan Oentoro, 2020). 

Paradigma keberlanjutan berhubungan dengan keterkaitan tiga dimensi yaitu 

ekonomi, lingkungan dan sosial. Ketika kesejahteraan sosial masyarakat terganggu 

maka ekonomi masyarakat pun akan terganggu (Nurfitriana, 2020). 

 

Gambar 2. 1 Peta perkembangan studi dan kajian paradigma keberlanjutan 
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Konstruk Keberlanjutan 

Keberlanjutan harus mencakup tiga komponen, yaitu memperhatikan serta 

menyeimbangkan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial. Keberlanjutan juga 

mencakup pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan untuk masa kini tanpa 

mengurangi kemampuan pemenuhan kebutuhan dari generasi mendatang. 

Berdasarkan konstruk, dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan memiliki variabel 

sebagai berikut : 

1) Lingkungan 

2) Sosial 

3) Ekonomi 

 

Gambar 2. 2 Konstruk Keberlanjutan 

2.1.2. Konstruk Arsitektur Berkelanjutan 

Arsitektur berkelanjutan memiliki pemahaman untuk meminimalkan konsumsi 

energi dan sumber daya untuk siklus hidup bangunan mulai dari perencanaan dan 

konstruksi melalui penggunaan, renovasi, dan akhirnya pembongkaran (Bodewing, 

2001 dalam Zebari dan Ibrahim, 2016). Arsitektur berkelanjutan adalah arsitektur 

yang mampu bergerak sesuai dengan alam dan memenuhi persyaratan zaman serta 

yang mencapai pemanfaatan positif sebesar mungkin dari teknologi (Addington dan 

Schodek, 2005). Tujuan dari arsitektur berkelanjutan yaitu untuk meningkatkan 

kualitas hidup dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat, 

dengan memperbaiki fungsi bangunan bahkan terkait dengan suhu dan 

kelembabannya. Meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan menjadi 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

29 

 

konsep terpenting dari arsitektur berkelanjutan (Zebari dan Ibrahim, 2016). 

 

Gambar 2. 3 Peta perkembangan studi dan kajian arsitektur berkelanjutan 

 

Konstruk Arsitektur Berkelanjutan 

Arsitektur berkelanjutan adalah arsitektur yang berwawasan lingkungan, 

selaras dengan alam, meminimalkan konsumsi energi dan material, memanfaatkan 

sumberdaya yang tersedia, memberikan kesehatan dan kenyamanan bagi penghuni 

bangunan (kenyamanan ruang dan termal), serta meningkatkan kualitas hidup. 

Arsitektur berkelanjutan sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yaitu 

menyeimbangkan aspek lingkungan, sosial dan ekonomi. Berdasarkan konstruk, 

dapat disimpulkan bahwa arsitektur berkelanjutan memiliki variabel sebagai berikut : 

1) Lingkungan 

a) Berwawasan lingkungan 

b) Selaras dengan alam 

2) Sosial 

a) Meningkatkan kualitas hidup 

3) Ekonomi 

a) Memanfaatkan sumberdaya sekitar 

4) Sosial dan lingkungan 

a) Kenyamanan ruang dan termal ruang 
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5) Lingkungan dan ekonomi 

a) Efisiensi energi dan material 

 

 

Gambar 2. 4 Konstruk arsitektur berkerlanjutan 

 

 

Konstruk dari arsitektur berkelanjutan mencakup tiga variabel utama yaitu 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. Variabel utama tersebut dapat diturunkan lagi yaitu, 

aspek lingkungan mencakup arsitektur yang berwawasan lingkungan dan selaras 

dengan alam, aspek sosial mencakup peningkatan kualitas hidup, aspek ekonomi 

mencakup pemanfaatan sumberdaya sekitar, aspek lingkungan dan sosial mencakup 

kenyamanan ruang dan termal ruang, serta aspek lingkungan dan ekonomi mencakup 

efisiensi energi dan material. 

2.1.3. Konstruk Prospek 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021), prospek adalah kemungkinan 

atau harapan. Prospek adalah gambaran yang mendetail dari peluang dan ancaman 

atas suatu kegiatan di masa depan yang tidak memiliki kepastian (Siswanto Sutejo, 

2000 dalam Nurhikmayanti, 2018). Definisi prospek juga diartikan sebagai peluang 

yang timbul berdasarkan usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
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meraih keuntungan dari usaha yang dilakukan tersebut (Paul R. Krugman, 2003, 

dalam Nurhikmayanti, 2018; Uhai dkk., 2020). Prospek adalah peluang yang muncul 

karena terdapat usaha dari seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya serta 

usaha untuk mendapatkan keuntungan (Krugman dan Maurice 2004 dalam 

Nurhikmayanti, 2018). Prospek merupakan suatu gambaran keberlangsungan ide 

untuk masa depan berupa peluang yang masih harus beradaptasi dengan berbagai 

keterbatasan kondisi yang melingkupinya (Zarkasyi, 2012, dalam Uhai dkk., 2020). 

Prospek juga dapat diartikan sebagai segala bentuk kejadian yang kemungkinan 

terjadi, baik atau buruk. Dapat juga diartikan sebagai segala sesuatu yang diharapkan 

terjadi di masa depan dalam berbagai bidang kehidupan (Nurhikmayanti, 2018; Uhai 

dkk., 2020). 

 

Gambar 2. 5 State of the art tentang definisi prospek 

 

Konstruk Prospek 

Prospek adalah gambaran secara mendetail tentang ide atau usaha yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan mendapatkan keuntungan di masa 

depan, yang hasilnya kemungkinan dapat berupa peluang dan ancaman yang 

memiliki ketidakpastian serta masih harus diadaptasi dengan keterbatasan yang 

mengelilinginya. Berdasarkan konstruk, dapat disimpulkan bahwa prospek dapat 
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ditentukan oleh variabel sebagai berikut : 

1) Effort Usaha 

2) Kemungkingan memenuhi kebutuhan di masa kini 

3) Kemungkinan mendapatkan keuntungan di masa depan 

 

Gambar 2. 6 Konstruk prospek 

2.1.4. Keterkaitan antara Arsitektur Berkelanjutan dan Arsitektur Hijau 

Arsitektur berkelanjutan memiliki pemahaman untuk meminimalkan konsumsi 

energi dan sumber daya untuk siklus hidup bangunan, dari perencanaan dan 

konstruksi melalui penggunaan, renovasi, dan pembongkaran serta memperhatikan 

suhu kelembaban bangunan dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 

(Bodewing, 2001 dalam Zebari dan Ibrahim, 2016). 

Arsitektur hijau merupakan arsitektur yang memperhatikan unsur-unsur alam 

dari tapak disekitarnya yang mempertimbangkan aspek energi, air, material dan 

faktor keselamatan (Brenda dan Robert Vale, 1996 dalam Kirana, 2020). Arsitektur 

hijau juga menerapkan hemat energi, memanfaatkan kondisi iklim, menanggapi 

keadaan tapak bangunan, memperhatikan pengguna, meminimalkan sumber daya 

baru dan holistik (Kirana, 2020). 

Berdasarkan pengertian dari arsitektur berkelanjutan dan arsitektur hijau di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa, arsitektur berkelanjutan memiliki pengertian 

dan tujuan yang sama dengan arsitektur hijau. Sehingga konsep arsitektur hijau dapat 

digunakan atau menjadi bagian dalam penyusunan parameter prospek arsitektur 
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berkelanjutan. 

2.1.5. Kajian Penelusuran Kriteria-Kriteria Arsitektur Hijau 

Penelusuran artikel ilmiah tentang kriteria-kriteria arsitektur hijau bertujuan 

untuk menyusun parameter prospek arsitektur berkelanjutan. Kriteria-kriteria yang 

ada pada arsitektur hijau akan menjadi bagian dari penyusunan parameter prospek 

arsitektur berkelanjutan, dengan cara mengaitkannya dengan konstruk keberlanjutan 

dan konstruk prospek. 

Arsitektur hijau menghasilkan manfaat lingkungan, sosial dan ekonomi. Pada 

aspek lingkungan, arsitektur hijau membantu mengurangi polusi, melestarikan 

sumber daya alam, dan mencegah degradasi lingkungan. Pada aspek ekonomis, 

mengurangi jumlah uang yang harus dikeluarkan oleh operator gedung untuk air dan 

energi dan meningkatkan produktivitas mereka yang menggunakan fasilitas (Thomas, 

2009; Ragheb et al., 2016). 

Arsitektur hijau adalah pendekatan bangunan yang meminimalkan efek 

berbahaya pada kesehatan manusia dan lingkungan. Arsitek atau perancang "hijau" 

berupaya untuk melindungi udara, air, dan bumi dengan memilih bahan bangunan 

dan praktik konstruksi yang ramah lingkungan (Roy, 2008; Ragheb et.al., 2016). 

Pada prinsipnya, arsitektur hijau mendukung pilihan energi yang berkelanjutan dan 

penggunaan bahan bangunan yang aman serta mempertimbangkan dampak 

lingkungan (Aldeek, 2020). 

Di bawah ini merupakan peta artikel ilmiah yang membahas tentang konsep 

arsitektur hijau berdasarkan urutan dari tahun terlama hingga tahun terbaru (lihat 

Gambar 2.7). 
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Gambar 2.7 Peta artikel ilmiah tentang arsitektur hijau 

 

Berbagai Model Standarisasi Penilaian Arsitektur Hijau 

Sebagai salah satu tindakan dalam mencapai prospek keberlanjutan, berbagai 

negara di dunia telah berupaya untuk memberikan solusi dengan membuat 

standarisasi penilaian bangunan hijau dengan kriteria dari masing-masing negara. 

Beberapa diantaranya yaitu GRIHA Council, Lotus, Greenship Tool, EDGE dan lain 

sebagainya. 

a. Model GRIHA Council (Green Rating for Integrated Habitat Assessment) 

GRIHA Council, adalah platform independen (registered as a society) 

untuk interaksi pada masalah ilmiah dan administratif terkait dengan habitat 

berkelanjutan dalam konteks India. GRIHA mencoba untuk meminimalkan 

konsumsi sumber daya bangunan, penimbulan limbah, dan dampak ekologi 

secara keseluruhan dalam batas atau tolok ukur yang dapat diterima secara 

nasional. GRIHA adalah alat pemeringkatan yang membantu untuk menilai 

kinerja bangunan mereka berdasarkan tolok ukur tertentu yang dapat diterima 

secara nasional. Ini mengevaluasi kinerja lingkungan dari sebuah bangunan 

secara holistik selama seluruh siklusnya, sehingga memberikan standar yang 

pasti untuk 'bangunan hijau'. Sistem pemeringkatan, berdasarkan prinsip-prinsip 

energi dan lingkungan yang diterima, akan berusaha untuk mencapai 

keseimbangan antara praktik yang sudah ada dan konsep yang muncul, baik 
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nasional maupun internasional (Saputra, 2019). 

 

b. Model Lotus / VGBC (Vietnam Green Building Council) 

LOTUS merupakan sistem rating tools yang digunakan di Vietnam sejak 

tahun 2010. LOTUS dikembangkan berdasarkan ilmu fisika bangunan yang 

sudah mapan untuk mengevaluasi kinerja lingkungan dari perspektif bangunan 

secara keseluruhan, selama seluruh siklus bangunan. LOTUS dikembangkan 

berdasarkan ilmu fisika bangunan yang sudah mapan untuk mengevaluasi kinerja 

lingkungan dari perspektif bangunan secara keseluruhan, selama siklus hidup 

bangunan (Nguyen et al, 2017; VGBC, 2020).  

 

c. Model Greenship Tools 

Greenship Tools merupakan rating penilaian yang berasal dari Indonesia 

dan di bentuk oleh GBCI (Green Building Council of Indonesia). Greenship 

Tools merupakan sistem penilaian yang digunakan sebagai alat bantu dalam 

rangka menerapkan praktik-praktik terbaik dan berupaya untuk mencapai standar 

yang terukur serta dapat dipahami oleh masyarakat umum beserta para pengguna 

bangunan. Standar yang ingin dicapai dalam penerapan Greenship Tools adalah 

upaya untuk mewujudkan suatu konsep bangunan hijau yang ramah lingkungan 

sejak dicanangkannya tahapan perencanaan sampai dengan operasional (GBCI, 

2010). 

Greenship Tools merupakan sistem penilaian yang digunakan sebagai alat 

bantu dalam rangka menerapkan praktik-praktik terbaik dan berupaya untuk 

mencapai standar yang terukur serta dapat dipahami oleh masyarakat umum 

beserta para pengguna bangunan. Standar yang ingin dicapai dalam penerapan 

Greenship Tools adalah upaya untuk mewujudkan suatu konsep bangunan hijau 

yang ramah lingkungan sejak dicanangkannya tahapan perencanaan sampai 

dengan operasional (GBCI, 2010). 

Adapun sistem penilaiannya dalam buku panduan GBCI (2010), dibagi 

berdasarkan enam kategori, yaitu:  

1. Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development/ASD),  
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2. Konservasi dan Efisiensi Energi (Energy Efficiency and Conservation/EEC),  

3. Konservasi Air (Water Conservation/WAC),  

4. Siklus dan Sumber Material (Material Resources and Cycle/MRC),  

5. Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang (Indoor Health and Comfort/IHC), 

serta  

6. Manajemen Lingkungan Bangunan (Building and Environment 

Management/BEM).  

Terdapat lima jenis model rating tools dari Greenship Tools diantaranya 

yaitu Greenship New Building, Greenship Existing Building, Greenship Interior 

Space, Greenship Homes, dan Greenship Neighbourhood (GBCI, 2010). 

 

Gambar 2. 8 Jenis-jenis model rating tools dari Greenship Tools 
Sumber : Dimodifikasi dari GBCI, 2010 

 

Greenship New Building ditujukan untuk gedung baru pada lahan kosong, 

aktivitas renovasi sebesar minimal 90% bobot pekerjaan mekanikal elektrikal 

atau pekerjaan struktur, pada lahan yang telah dibangun, serta gedung baru pada 

lahan dalam suatu kawasan terpadu (GBCI, 2014; GBCI, 2016). Greenship 

Existing Building merupakan sistem penilaian yang digunakan untuk bangunan 

gedung yang telah lama beroperasi minimal satu tahun setelah gedung selesai 

dibangun (GBCI, 2016). Greenship Interior Space merupakan tool yang 

digunakan untuk melakukan penilaian pada ruang interior (GBCI, 2012). 

Greenship Homes merupakan rating tools untuk melakukan penilaian pada 

rumah ramah lingkungan. Rumah ramah lingkungan adalah rumah yang bijak 
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dalam menggunakan lahan, efisien dan efektif dalam penggunaan energi, air, dan 

sumber daya; serta sehat dan aman bagi penghuni rumah. Keberlanjutan dari 

rumah ramah lingkungan harus disertai dengan perilaku ramah lingkungan oleh 

penghuninya. Jenis rumah yang dapat dilakukan penilaian: Rumah tinggal single 

landed, yaitu rumah hunian tunggal yang terbangun melekat di atas tanah. 

Kemudian juga desain rumah baru, rumah terbangun (existing), dan rumah 

terbangun yang ditata kembali (redevelopment) (GBCI, 2014). Greenship 

Neighbourhood merupakan perangkat penilaian yang membantu mewujudkan 

kawasan yang berkelanjutan dan ramah bagi penggunanya, dengan lingkup lebih 

luas dari skala bangunan; melihat interaksi antara bangunan, alam dan manusia 

(GBCI, 2010). 

 

d. Model EDGE  

GBCI (Green Building Council of Indonesia) juga bekerjasama dengan 

IFC (International Finance Corporate) yang merupakan member dari World 

Bank. Kemudian IFC membuat inovasi model rating tools yang bernama EDGE 

(Excellence in Design for Greater Efficiencies) yang diresmikan pada tahun 

2014. EDGE memiliki tujuan untuk mendemokratisasi pasar bangunan hijau, 

yang sebelumnya disediakan untuk bangunan kelas atas yang relatif berada di 

negara-negara maju. Sedangkan peraturan pemerintah di negara berkembang 

jarang membutuhkan praktik pembangunan yang hemat sumber daya. EDGE 

bertujuan untuk menciptakan jalur baru untuk pertumbuhan hijau dengan 

membuktikan kasus keuangan dengan cara yang praktis dan berorientasi pada 

tindakan yang menekankan pada pendekatan kuantitatif. Pendekatan yang ada 

pada EDGE menutup kesenjangan antara peraturan bangunan hijau non-existent 

atau peraturan bangunan hijau yang diberlakukan dengan lemah dan standar 

internasional yang mahal (IFC, 2019). 

EDGE merupakan sistem penilaian yang digunakan sebagai alat bantu 

untuk menilai kriteria-kriteria suatu bangunan untuk mencapai standar bangunan 

hijau yang memperhatikan tiga variabel, yaitu energi, air, dan material. EDGE 

merupakan sistem penilaian berupa aplikasi untuk menghitung kinerja 
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menggunakan matematika dengan prinsip klimatologi, perpindahan panas dan 

fisika bangunan (IFC, 2019). EDGE lebih dapat digunakan untuk mengukur 

bangunan-bangunan menengah ke bawah (EDGE, 2017; IFC, 2019; Putra dkk, 

2020), dibandingkan dengan Greenship Tool yang lebih diperuntukkan bagi 

bangunan ‘excellent’. 

Pada sistem aplikasi EDGE, sistem penilaiannya secara umum dibedakan 

menjadi tiga katergori. Katergori penilaian tersebut diantaranya sebagai berikut : 

1. Energi (Energy) 

2. Air (Water) 

3. Material (Materials) 

 

Gambar 2. 9 Kriteria penilaian arsitektur hijau pada EDGE 

Sumber : Brosur EDGE, 2017 

 

Terdapat indikator-indikator lain di dalam EDGE yang merupakan akibat 

dari penilaian energi, air, dan material. Nilai-nilai tersebut berkaitan dengan 

lifecycle, diantaranya yaitu: 

1. Biaya operasional 

2. Periode pengembalian modal 

Penelitian ini menggunakan kriteria dari model ratong tools Greenship 

Tools dan EDGE untuk menyusun parameter prospek keberlanjutan. Pemilihan 

model ini karena Greenship Tools Homes dan EDGE merupakan model rating 

tools yang berasal dari Indonesia, maka penggunaan kedua model tersebut 

adalah yang paling relevan dengan lokasi studi kasus pada penelitian ini. Selain 

itu Greenship Tools Homes dan EDGE memiliki beberapa kriteria-kriteria 

penilaian yang sejalan dengan arsitektur berkelanjutan, sehingga dapat 

digunakan untuk menyusun kriteria penilaian untuk prospek keberlanjutan pada 

arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda. 
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2.1.6. Parameter Keberlanjutan yang Berkaitan dengan Variabel Prospek 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa parameter 

keberlanjutan dari kedua model EDGE dan Greenship Tools dapat dikaitkan 

dengan variabel prospek. Variabel dan parameter yang dihasilkan mencakup 

sebagai berikut ; 

1. Effort usaha 

a) Biaya operasional (Utility Cost) 

b) Periode pengembalian modal (Pay Back Periode) 

2. Kemungkingan memenuhi kebutuhan di masa kini 

a) Konservasi dan efisiensi energi (Energy Efficiency and Conservation/EEC); 

b) Konservasi air (Water Conservation/WAC); 

c) Siklus dan sumber material (Material Resources and Cycle/MRC); 

d) Kesehatan dan kenyamanan dalam ruang (Indoor Health and 

Comfort/IHC); 

3. Kemungkinan mendapatkan keuntungan di masa depan 

a) Konservasi dan efisiensi energi (Energy Efficiency and Conservation/EEC); 

b) Konservasi air (Water Conservation/WAC); 

c) Kesehatan dan kenyamanan dalam ruang (Indoor Health and 

Comfort/IHC); 

2.1.7. Penyusunan Variabel dan Parameter Prospek Arsitektur Berkelanjutan 

Variabel dan parameter prospek arsitektur berkelanjutan diturunkan dari 

dokumen kriteria yang ada pada EDGE dan Greenship Tools Homes, karena 

memiliki prinsip dan tujuan yang sama. Di mana pada dokumen tersebut 

digunakan kriteria-kriteria efisiensi konsumsi energi, efisiensi konsumsi air, 

efisiensi embodied energy, kesehatan dan kenyamanan ruang, penurunan biaya 

operasional, dan periode pengembalian modal. Kemudian untuk selanjutnya, 

setiap kriteria dari EDGE dan Greenship Tools Homes tersebut pada penelitian ini 

disebut sebagai parameter.  

Penyusunan variabel dan parameter prospek arsitektur berkelanjutan perlu 

disusun dengan menghubungkan variabel keberlanjutan dan variabel prospek. 
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Variabel keberlanjutan terdiri dari tiga pilar, yaitu (1) lingkungan, (2) sosial dan 

(3) ekonomi. Variabel keberlanjutan lingkungan terdiri dari efisiensi dan 

konservasi energi (efisiensi konsumsi energi), efisiensi dan konservasi air 

(efisiensi konsumsi air), dan sumber dan daur material (efisiensi embodied 

energy). Variabel sosial terdiri dari parameter kesehatan dan kenyamanan ruang. 

Variabel ekonomi terdiri dari parameter penurunan biaya operasional dan periode 

pengembalian modal. Kemudian selanjutnya dihubungkan menggunakan matriks 

dengan variabel prospek yang terdiri dari 3, yaitu (1) effort usaha, (2) 

kemungkinan memenuhi kebutuhan di masa kini, dan (3) kemungkinan 

mendapatkan keuntungan di masa depan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disusun matriks variabel dan 

parameter prospek arsitektur berkelanjutan sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Matriks penyusunan variabel dan parameter prospek arsitektur berkelanjutan 

No. 
Variabel Keberlanjutan 

Variabel Prospek 

Effort 

Usaha 

Kemungkinan 

Memenuhi 

Kebutuhan 

di Masa Kini 

Kemungkinan 

Mendapatkan 

Keuntungan di 

Masa Depan.  Parameter 

1. Lingkungan Efisiensi dan konservasi 

energi (Efisiensi 

konsumsi energi) 

 V V 

2. Efisiensi dan konservasi 

air (Efisiensi konsumsi 

air) 

 V V 

3. Sumber dan daur 

material (efisiensi 

embodied energy) 

 V V 

4. Sosial Kesehatan dan 

kenyamanan dalam ruang 
 V V 

5. Ekonomi Penurunan biaya 

operasional 
V   

6. Periode pengembalian 

modal 
V   
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Proses penyusunan matriks di atas berdasarkan analisis kriteria yang ada 

pada modul Greenship Tools (GBCI, 2010; GBCI, 2014; GBCI, 2016) dan EDGE 

(EDGE, 2017; IFC, 2019), yang di mana dalam penelitian digunakan sebagai 

parameter. Analisis yang dilakukan akan dijelaskan di bawah ini : 

 

1) Efisiensi dan konservasi energi (Energy efficiency and conservation) 

a) Pencahayaan buatan, yaitu penghematan konsumsi energi dari sistem 

pencahayaan buatan (penggunaan lampu hemat energi, menggunakan 

LED, zonasi pencahayaan untuk ruang keluarga dan ruang makan, serta 

menggunakan fitur sensor otomatis) – berhubungan dengan kebutuhan 

masa kini dan keuntungan di masa depan; 

b) Pengkondisian udara, yaitu menghemat penggunaan energi dari 

perencanaan penggunaan AC sesuai kebutuhan (tidak menggunakan AC 

atau menggunakan AC maksimum 50% dari total luas lantai) – 

berhubungan dengan kebutuhan masa kini dan keuntungan di masa depan; 

c) Reduksi panas, yaitu mengurangi panas rumah yang diterima rumah dari 

selubung rumah (desain bahan bangunan yang mereduksi panas pada atap, 

dinding dan lantai) – berhubungan dengan kebutuhan masa kini dan 

keuntungan di masa depan. 

2) Manajemen dan konservasi air (Water management and conservation) 

a) Alat keluaran hemat air, yaitu menghemat air dari teknologi alat keluaran 

air (flush WC hemat air, shower dan keran hemat air) – berhubungan dengan 

keuntungan di masa depan; 

b) Penggunaan air hujan, yaitu menggunakan air hujan sebagai sumber air 

alternatif (penyediaan penampungan air hujan dan menggunakan kembali 

untuk flushing toilet) – berhubungan dengan kebutuhan masa kini dan 

keuntungan di masa depan; 

c) Irigasi hemat air, yaitu menggunakan strategi penghematan dalam 

penyiraman tanaman (tidak menggunakan air primer (PDAM atau air 

tanah) untuk penyiraman tanaman, dan memiliki strategi penghematan air 

untuk penyiraman tanaman) – berhubungan dengan kebutuhan masa kini 
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dan keuntungan di masa depan. 

3) Sumber dan daur material (Material recource and cycle) 

a) Penggunaan material bekas, yaitu memperpanjang daur hidup material dan 

mengurangi sampah konstruksi (menggunakan material bekas) – 

berhubungan dengan kebutuhan masa kini dan keuntungan di masa depan; 

b) Material dari sumber yang ramah lingkungan, yaitu mendorong 

penggunaan material yang bahan baku utamanya berasal dari sumber yang 

ramah lingkungan (menggunakan material dari sumber terbarukan dan 

menggunakan material yang berasal dari proses daur ulang) – berhubungan 

dengan kebutuhan masa kini dan keuntungan di masa depan; 

c) Material dengan proses produksi ramah lingkungan, yaitu menghindari 

kerusakan ekologis dari produksi produk material (menggunakan material 

yang proses produksinya memiliki sistem manajemen lingkungan) – 

berhubungan dengan keuntungan di masa depan; 

d) Material lokal, yaitu mengurangi jejak karbon dari penggunaan moda 

transportasi dan meningkatkan ekonomi setempat (menggunakan seluruh 

material yang lokasi asal bahan baku dan pabrikasinya berada dalam radius 

1000 km dari lokasi proyek, serta menggunakan material yang berasal dari 

dalam wilayah Republik Indonesia) – berhubungan dengan kebutuhan 

masa kini dan keuntungan di masa depan; 

4) Kesehatan dan kenyamanan dalam ruang (Indoor health and comfort) 

a) Sirkulasi udara bersih, yaitu menjaga sirkulasi udara bersih di dalam 

rumah dan mempertahankan kebutuhan laju udara ventilasi sehingga 

kesehatan dan kenyamanan secara termal penghuni dapat terpelihara, serta 

menghemat energi (luas ventilasi minimun 5-10% dari luas lantai, 50% 

atau lebih dari 75% dari jumlah luas ruangan reguler didesain dengan 

ventilasi silang, melakukan upaya untuk menjaga kualitas udara di dalam 

rumah, memiliki sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi, serta 

memiliki sirkulasi udara keluar dapur) – berhubungan dengan kebutuhan 

masa kini dan keuntungan di masa depan;  

b) Pencahayaan alami, yaitu meningkatkan kualitas hidup dalam rumah 
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dengan pencahayaan alami yang baik dan mengurangi penggunaan lampu 

pada siang hari (cahaya alami dapat menerangi minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux berdasarkan SNI yang berlaku) – berhubunngan 

dengan kebutuhan masa kini dan keuntungan di masa depan; 

c) Kenyamanan visual yaitu, mencegah terjadinya gangguan visual akibat 

tingkat pencahayaan yang tidak sesuai dengan daya akomodasi mata 

(menggunakan lampu dengan tingkat pencahayaan (iluminasi) ruangan 

sesuai dengan SNI yang berlaku) – berhubungan dengan kebutuhan masa 

kini dan keuntungan di masa depan; 

d) Minimalisasi sumber polutan, yaitu mengurangi kontaminasi udara dalam 

ruang dari emisi material interior yang dapat membahayakan kesehatan 

(menggunakan cat dan coating yang mengandung kadar Volatile Organic 

Compounds (VOCs) rendah, menggunakan kayu komposit jenis sealant 

dan perekat yang mengandung kadar emisi formaldehida rendah, tidak 

menggunakan produk/material dan komponen bangunan yang 

menggunakan timbal/merkuri, menggunakan material anti bakterial) – 

berhubungan dengan kebutuhan masa kini dan keuntungan di masa depan; 

e) Tingkat kebisingan, yaitu memberikan kenyamanan dari gangguan suara 

luar (nilai total penyerapan suara (noise reduction) dari material pada 

Ruang Tidur dan Ruang Keluarga, penilaian tidak berdasarkan kebisingan 

tetapi ukurannya secara tidak langsung, melainkan dilihat dari kemampuan 

material dalam menyerap suara, dengan logika jika penyerapan suaranya 

lebih baik maka kemampuan menahan kebisingan menjadi lebih baik juga) 

– berhubungan dengan kebutuhan masa kini; 

f) Kenyamanan spasial, yaitu memberikan kenyamanan, kelayakan dan 

kesehatan kepada penghuni dari segi pemenuhan kebutuhan ruang 

berdasarkan aktivitasnya (kebutuhan luasan ruang pada bangunan rumah 

minimal 9 m2 per orang) – berhubungan dengan kebutuhan masa kini.  

5) Penurunan biaya operasional (Utility costs reduction) 

a) Penekanan biaya operasional listrik untuk pengkondisian udara, yaitu 

menerapkan desain bangunan yang dapat mereduksi panas matahari yang 
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masuk ke dalam bangunan sehingga tidak memerlukan banyak biaya 

operasional untuk mendinginkan ruangan (menerapkan warna yang terang 

pada atap dan dinding luar, menerapkan jenis ventilasi silang) – 

berhubungan dengan effort usaha 

b) Penekanan biaya operasional listrik untuk pencahayaan buatan, yaitu  

menerapkan desain bangunan yang dapat memasukkan cahaya alami 

dengan baik ke dalam ruangan (menerapkan warna yang terang pada 

lantai, dinding dalam, dan plafond, serta menerapkan bukaan jendela) – 

berhubungan dengan effort usaha 

c) Penekanan biaya operasional untuk pembelian air bersih, yaitu 

menerapkan teknologi-teknologi penghemat air pada alat keluaran air 

(menggunakan shower dan keran hemat air, serta flush WC hemat air 

(closet dual flush))  – berhubungan dengan effort usaha 

6) Periode pengembalian modal (Pay back period) - Effort Usaha 

a) Biaya investasi, yaitu waktu pengembalian modal yang diperlukan karena 

pengadaan alat-alat atau teknologi penghematan energi dan air (lampu 

hemat energi, lampu LED, pemanas air hemat energi, AC hemat energi, 

panel surya, shower dan keran hemat air, dan flush WC hemat air) – 

berhubungan dengan effort usaha; 

b) Biaya operasional, yaitu waktu pengembalian modal yang diperlukan 

untuk mengembalikan biaya operasional yang dihabiskan ketika bangunan 

dioperasionalkan (biaya listrik pencahayaan buatan, biaya listrik pemanas 

air, biaya listrik untuk pengkondisian udara (pendingin buatan), biaya 

pembelian air bersih) – berhubungan dengan effort usaha; 

c) Biaya pemeliharaan (maintenance), yaitu waktu pengembalian modal yang 

diperlukan karena biaya pemeliharaan material bangunan dan alat-

alat/teknologi penghemat energi dan air (material struktur atap, material 

plafond, material dinding luar, material dinding dalam, material kusen, 

material struktur lantai, material penutup lantai, panel surya, AC, lampu, 

shower dan keran air, serta flush WC hemat air) – berhubungan dengan 

effort usaha; 
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d) Biaya pembongkaran (demolition), waktu pengembalian modal yang 

diperlukan untuk biaya ketika nantinya bangunan akan dihancurkan 

(material struktur atap, material plafond, material dinding luar, material 

dinding dalam, material kusen, material struktur lantai, material penutup 

lantai) – berhubungan dengan effort usaha; 

 

Dapat disimpulkan bahwa 6 parameter prospek arsitektur berkelanjutan, 

yaitu efisiensi konsumsi energi, efisiensi konsumsi air, efisiensi embodied energy, 

kesehatan dan kenyamanan ruang, penurunan biaya operasional, serta periode 

pengembalian modal diambil dari kajian kepustakaan kriteria yang ada pada 

EDGE dan Greenship Tools Homes. Setelah itu istilah kriteria tidak lagi 

digunakan dan diberlakukan sebagai parameter prospek arsitektur berkelanjutan. 

2.1.8. Indikator dan Alat Ukur Prospek Arsitektur Berkelanjutan 

Dalam proses penilaiannya perlu dikategorisasikan menjadi tiga aspek, sesuai 

dengan variabel keberlanjutan, yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi. Bagan untuk 

menunjukkan parameter, indikator dan alat ukur yang akan digunakan dapat dilihat 

pada Gambar 2.10. 

 

Gambar 2. 10 Variabel, parameter, indikator dan alat ukur berdasarkan dimensi keberlanjutan 

2.1.9. Indikator dan alat ukur aspek lingkungan 

Aspek lingkungan pada prospek arsitektur berkelanjutan mencakup parameter 

konservasi dan efisiensi energi (efisiensi konsumsi energi), konservasi air (efisiensi 

konsumsi air), serta sumber dan daur material (efisiensi embodied energy). Alat ukur 
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yang digunakan adalah EDGE, karena di dalam EDGE terdapat aplikasi yang dapat 

digunakan untuk mengetahui nilai secara detail berupa angka dari parameter-

parameter tersebut. 

2.1.10. Indikator dan alat ukur aspek sosial 

Aspek sosial pada prospek arsitektur berkelanjutan mencakup parameter 

kesehatan dan kenyamanan dalam ruang. Alat ukur yang digunakan adalah indikator 

Greenship Tools Homes, karena dapat menunjukkan nilai kesehatan dan kenyamanan 

ruang pada rumah dan sesuai untuk menilai prospek arsitektur berkelanjutannya. 

2.1.11. Indikator dan alat ukur aspek ekonomi 

Aspek ekonomi pada prospek arsitektur berkelanjutan mencakup perhitungan 

biaya operasional, dan periode pengembalian modal. Alat ukur yang digunakan 

adalah EDGE, karena di dalam EDGE terdapat aplikasi yang dapat digunakan untuk 

menghitung pengurangan biaya operasional dengan nilai berupa angka rupiah dan 

dapat menghitung periode pengembalian modal dengan nilai berupa angka tahun. 

 

2.2 Penelusuran Kepustakaan tentang Arsitektur Vernakular 

Dalam buku yang ditulis oleh Bernard Rudofksi pada tahun 1964 

"Architecture without Architect", mencoba membahas arsitektur vernakular sebagai 

objek yang pantas diklaim sebagai arsitektur, tetapi hadir tanpa campur tangan 

profesional (arsitek). Rudofksi menunjukkan bahwa kalangan rakyat jelata mampu 

menghadirkan karya arsitektur yang berkualitas secara fungsional, teknik konstruksi 

dan simbolik, bahkan dengan ketersediaan sumberdaya yang terbatas (Rogi, 2011). 

Sedangkan menurut Rapoport (1982), arsitektur vernakular merupakan tipologi 

bangunan yang hadir melalui tradisi desain tingkat tinggi dan hadir dengan tradisi 

rakyat. Rapoport membedakan bangunan vernakular menjadi dua yaitu pre-industrial 

vernacular dan modern vernacular. Pre-industrial vernacular lebih kepada buah 

evolusi bangunan primitif. Sedangkan modern vernacular lebih kepada komunitas 

masyarakat yang melatarbelakangi hadirnya bangunan vernakular tersebut (Rogi, 

2011). 

Arsitektur vernakular adalah arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari 
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arsitektur rakyat yang lahir dari masyarakat etnik dan berakar pada tradisi etnik, serta 

dibangun oleh tukang berdasarkan pengalaman, menggunakan teknik dan material 

lokal serta merupakan perwujudan respon dari keadaan lingkungan dimana bangunan 

tersebut berada (Turan,1990 dalam Mafazah, 2013). Menurut Paul Oliver (1997), 

arsitektur vernakular dapat berupa rumah tinggal atau bangunan fungsional lainnya. 

Arsitektur vernakular dibangun oleh komunitas setempat dengan memanfaatkan 

beragam teknologi tradisional, untuk memenuhi sejumlah kebutuhan serta akomodasi 

nilai, kondisi ekonomi, serta pranata cara hidup dari komunitas kultural yang 

menghadirkannya (Rogi, 2011). 

Arsitektur vernakular merupakan bagian penting dari lansekap budaya yang 

menghubungkan antara warisan alam dan budaya (Rosslerr, 2002 dalam Elert et.al., 

2021). Arsitektur vernakular menggunakan teknik desain dan konstruksi dengan 

memanfaatkan sumberdaya yang tersedia di sekitarnya berdasarkan lingkungan, 

budaya dan sejarah masyarakat (Sasu, 2011 dalam Chandel, et.al., 2016). Arsitektur 

vernakular adalah arsitektur yang tumbuh dari kondisi alam sekitarnya, yang 

diciptakan oleh masyarakat setempat berakar dari keunikan budaya dalam upaya 

beradaptasi terhadap alam sehingga melahirkan keberagaman karya arsitektur lokal 

(Purbadi, 2015). 

Arsitektur vernakular berkembang selama berabad-abad dari pengalaman 

hidup orang/komunitas di bawah iklim yang berbeda-beda di seluruh dunia. Sehingga 

dalam konteks modern arsitektur vernakular mampu memberikan solusi untuk 

sejumlah masalah yang sedang menjadi perbincangan dunia, seperti degradasi 

kualitas lingkungan, penipisan sumber daya, emisi gas rumah kaca, penggunaan 

energi yang tinggi dan lain sebagainya (Chandel, et.al., 2016). 

Menurut Ortega et.al. (2018), istilah arsitektur vernakular berlaku bagi 

bangunan-bangunan yang biasanya dibangun sendiri oleh pemilik bangunan atau oleh 

suatu komunitas yang berlandaskan pada pengetahuan empiris dan tradisi serta gaya 

hidup komunitas tersebut, yang melibatkan banyak orang dari generasi ke generasi.  
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Gambar 2. 11 Peta perkembangan studi dan kajian arsitektur vernakular 

2.2.1. Konstruk Arsitektur Vernakular 

Arsitektur vernakular adalah arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari 

masyarakat, berbasis lokal secara sumberdaya atau material, merupakan respon dari 

lingkungan setempat, dibangun berdasarkan pengalaman (trial and error). 

Berdasarkan konstruk, dapat disimpulkan bahwa arsitektur vernakular memiliki 

variabel sebagai berikut : 

1) Tumbuh dari masyarakat 

2) Berbasis lokal sumber daya dan material 

3) Respon dari lingkungan setempat 

4) Dibangun berdasarkan pengalaman (trial and error) 
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Gambar 2. 12 Konstruk arsitektur vernakular 

 

2.3 Penelusuran Kepustakaan tentang Keberlanjutan pada Arsitektur Vernakular 

2.3.1. Definisi Keberlanjutan pada Arsitektur Vernakular 

Berdasarkan definisi arsitektur berkelanjutan dan arsitektur vernakular pada 

pembahasan subbab sebelumnya, maka keberlanjutan pada arsitektur vernakular 

dapat diartikan sebagai arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat, 

berbasis lokal secara sumberdaya atau material, merupakan respon dari lingkungan 

setempat, serta dibangun berdasarkan pengalaman yang memperhatikan aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi secara seimbang. 

2.3.2. Penelusuran Artikel Ilmiah Keberlanjutan pada Arsitektur Vernakular 

Penelusuran artikel ilmiah tentang ’Sustainability in Architecture Vernacular’ 

dalam ScienceDirect menunjukkan jumlah yang cukup banyak yaitu 1.840 artikel 

dari seluruh dunia. Dari ribuan artikel tersebut, terdapat 0.87% yang membahas 

tentang arsitektur vernakular yang memperhatikan aspek lingkungan dan sosial. 

Kemudian terdapat 0,22% yang membahas bahwa arsitektur vernakular 

memperhatikan aspek lingkungan dan ekonomi. Sedangkan artikel yang membahas 

arsitektur vernakular memperhatikan ketiga aspek keberlanjutan (lingkungan, sosial, 

dan ekonomi) hanya 0,22 %. Data-data tersebut diambil dari ScienceDirect karena 
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dianggap mampu mewakili data secara global, dan menunjukkan bahwa artikel 

ilmiah yang membahas tiga aspek keberlanjutan pada arsitektur vernakular masih 

sangat sedikit di dunia.  

 

Gambar 2. 13 Referensi artikel ilmiah tentang Sustainable Architecture in Architecture Vernacular 

berdasarkan aspek keberlanjutan 
Sumber : Analisa Penulis berdasarkan data Sciencedirect, 2021 

 

 

Artikel ilmiah dari tahun ke tahun tentang keberlanjutan pada arsitektur 

vernakular telah dibahas di berbagai negara. Artikel yang membahas dalam aspek 

lingkungan dan sosial berasal dari Iran, Indonesia, Asia, Turki, India, Italia, 

Mediteranian, Portugis, dan Myanmar. Artikel dari berbagai negara ini dari tahun 

2011 hingga 2021 dan hanya membahas aspek keberlanjutan lingkungan dan sosial 

yang ada pada arsitektur vernakular. 

 

0.87% 

0.22% 

0.22% 
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Gambar 2. 14 State of the Art artikel ilmiah Sustainable Architecture in Architecture Vernacular 

berdasarkan aspek lingkungan dan sosial 
Sumber : Analisa Penulis berdasarkan data Sciencedirect, 2021 

 

Kemudian artikel ilmiah yang membahas aspek keberlanjutan lingkungan dan 

ekonomi berasal dari negara Mesir, Iran, Spanyol dan Afrika. Artikel-artikel ilmiah 

tersebut merupakan artikel yang dipublikasikan antara tahun 2011 hingga 2021.  

 

Gambar 2. 15 State of the Art artikel ilmiah Sustainable Architecture in Architecture Vernacular 

berdasarkan aspek lingkungan dan ekonomi 
Sumber : Analisa Penulis berdasarkan data Sciencedirect, 2021 

 

 

Sedangkan untuk artikel ilmiah yang membahas keberlanjutan pada arsitektur 

vernakular yang membahas aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi dipublikasikan 

pada tahun 2018 dan 2019. Artikel-artikel tersebut berasal dari Iran, Mesir, Arab, dan 

satu artikel ilmiah yang membahas arsitektur vernakular secara umum di seluruh 

dunia. 
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Gambar 2. 16 State of the Art artikel ilmiah Sustainable Architecture in Architecture Vernacular 

berdasarkan aspek lingkungan, sosial dan ekonomi 

Sumber : Analisa Penulis berdasarkan data Sciencedirect, 2021 

 

Di Indonesia, artikel yang membahas keberlanjutan pada arsitektur vernakular 

masih sangat terbatas (berdasarkan penelusuran di ScienceDirect), yaitu hanya ada 2 

artikel. Satu artikel membahas tentang rumah Joglo dari pulau Jawa, dan artikel 

kedua membahas tentang rumah Minahasa.  

 

 
Gambar 2. 17 State of the Art artikel ilmiah Sustainable Architecture in Architecture Vernacular 

berdasarkan aspek keberlanjutan di Indonesia 

Sumber : Analisa Penulis berdasarkan data Sciendirect, 2021 

 

Kedua artikel tersebut hanya membahas aspek keberlanjutan lingkungan dan 

sosial, sedangkan untuk dapat menangani permasalahan keberlanjutan haruslah 

mencakup tiga aspek secara seimbang termasuk aspek ekonomi. 
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Gambar 2. 18 Research GAP artikel ilmiah Sustainable Architecture in Architecture Vernacular berdasarkan 

aspek sustainability di Indonesia 

Sumber : Analisa Penulis berdasarkan data Sciencedirect, 2021 

 

Di bawah ini (lihat gambar 2.19) merupakan merupakan gambaran keseluruan 

state of the art dari artikel-artikel ilmiah yang membahas tentang ‘Sustainable 

Architecture in Architecture Vernacular’ di seluruh dunia (berdasarkan ScienceDirect 

dan Google Scholar).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

 

Gambar 2. 19 State of the Art seluruh artikel ilmiah Sustainable Architecture in Architecture Vernacular 

berdasarkan aspek keberlanjutan 
Sumber : Analisa Penulis berdasarkan data Sciendirect dan Google Scholar, 2021 

 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tentang keberlanjutan pada arsitektur vernakular yang membahas tiga pilar 

keberlanjutan secara seimbang masih sangat sedikit. Selain itu pembahasan mengenai 

dampak ekonomi tidak dianalisis dan dibahas secara detail, melainkan hanya 
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membahas dampak ekonomi dari manfaat aspek lingkungan dan sosial. Oleh karena 

itu perlu ada penelitian yang membahas keberlanjutan pada arsitektur vernakular 

yang membahas tiga pilar keberlanjutan secara seimbang dan membahas aspek 

ekonomi dengan lebih detail. 

 

2.4 Penelusuran Kepustakaan tentang Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular 

Akulturasi didefinisikan sebagai fenomena yang timbul ketika beberapa 

kelompok individu yang memiliki perbedaan budaya berhubungan secara langsung 

dan bersinambungan dan menyebabkan terjadinya perubahan pada budaya asli dari 

salah satu atau beberapa kelompok tersebut (Redfield, dalam Romli, 2015). Secara 

lebih detail, akulturasi merupakan suatu bentuk perubahan budaya yang diakibatkan 

penekanan terhadap penerimaan oleh kelompok-kelompok minoritas terhadap pola, 

budaya dan ciri-ciri masyarakat pribumi (Mulyana, 2001 dalam Romli, 2015). 

Akulturasi merupakan suatu proses yang dilakukan imigran atau pendatang baru pada 

suatu wilayah untuk dapat menyesuaikan diri dengan memperoleh atau mengadopsi 

budaya pribumi sehingga dapat beradaptasi dan diterima masyarakat pribumi (Kim, 

dalam Romli, 2015). 

 

2.4.1. Konstruk Akulturasi 

Akulturasi adalah perubahan yang terjadi pada budaya asli akibat dari proses 

penerimaan oleh kelompok minoritas terhadap budaya pribumi, serta biasanya terjadi 

sebagai proses imigran atau pendatang baru untuk menyesuaikan diri dan membaur 

dengan budaya pribumi. Berdasarkan konstruk, dapat disimpulkan bahwa akulturasi 

dapat memiliki variabel-variabel sebagai berikut: 

1) Perubahan pada budaya asli 

2) Penerimaan oleh kelompok minoritas terhadap budaya pribumi 

3) Proses imigran menyesuaikan diri dengan budaya pribumi 
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Gambar 2. 20 Konstruk akulturasi 

 

2.4.2. Konstruk Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku 

Berdasarkan definisi arsitektur vernakular dan definisi akulturasi pada subbab 

sebelumnya, maka arsitektur akulturasi vernakular berbagai suku dapat diartikan 

sebagai arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat yang mengalami 

perubahan pada budaya aslinya akibat proses penerimaan dari kelompok minoritas 

atau pendatang baru untuk menyesuaikan diri dengan memperoleh budaya arsitektur 

dari masyarakat pribumi yang berbasis lokal secara sumberdaya atau material, 

menyesuaikan respon dari lingkungan setempat yang sama sekali baru, serta 

dibangun berdasarkan pengalaman masyarakat pribumi.  

Berdasarkan konstruk tersebut maka dapat disimpulkan bahwa arsitektur 

akulturasi rumah vernakular berbagai suku terdiri dari 3 variabel, yaitu: 

1) Arsitektur rumah vernakular yang mengalami perubahan pada budaya asli; 

2) Arsitektur rumah vernakular yang mengalami perubahan karena proses 

penerimaan oleh kelompok minoritas terhadap budaya pribumi; 

3) Arsitektur rumah vernakular yang telah disesuaikan dengan budaya arsitektur 

pribumi. 

 

2.4.3. Konstruk Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda  

Berdasarkan definisi arsitektur berkelanjutan dan arsitektur akulturasi 

vernakular berbagai suku pada pembahasan subbab sebelumnya, maka keberlanjutan 

arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 
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Samarinda dapat diartikan sebagai arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari 

masyarakat yang berasal dari berbagai suku yang ada di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda, yang telah mengalami perubahan pada budaya aslinya dan menyesuaikan 

diri dengan budaya arsitektur masyarakat pribumi berbasis lokal secara sumberdaya 

atau material, dan merupakan respon dari masyarakat berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda terhadap lingkungan lingkungan dimana mereka berada, serta 

dibangun berdasarkan pengalaman khusus dari masyarakat berbagai suku yang telah 

membaur di tepi Sungai Mahakam Samarinda. 

 

2.4.4.  Penyusunan Variabel dan Parameter Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular 

Variabel dan parameter arsitektur akulturasi rumah vernakular diturunkan dari 

konstruk arsitektur akulturasi rumah vernakular. Konstruk arsitektur akulturasi rumah 

vernakular terdiri dari 3 variabel, yaitu (1) arsitektur rumah vernakular yang 

mengalami perubahan pada budaya asli, (2) arsitektur rumah vernakular yang 

mengalami perubahan karena proses penerimaan oleh kelompok minoritas terhadap 

budaya pribumi, dan (3) arsitektur rumah vernakular yang telah disesuaikan dengan 

budaya arsitektur pribumi. Ketiga variabel tersebut diturunkan ke dalam 5 parameter, 

yaitu (1) terjadi perubahan pada bentuk elemen arsitekturalnya, (2) terjadi perubahan 

pada material, (3) terjadi perubahan pada bentuk atau jumlah ruang, (4) terjadi 

perubahan pada fungsi ruang, (5) terjadi perubahan pada struktur bangunan. 

 

Gambar 2. 21 Variabel dan parameter arsitektur akulturasi rumah vernakular 
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2.5 Penelusuran Kepustakaan Arsitektur Rumah Vernakular dari Berbagai Suku 

Pada penelitian ini objek penelitian terdiri dari rumah vernakular yang berasal 

dari 4 suku utama yang ada di tepi Sungai Mahakam Samarinda. Maka pada 

penelusuran kepustakaan ini juga akan membahas state of the art rumah vernakular 

dari keempat suku tersebut, antara lain rumah vernakular Bugis, rumah vernakular 

Banjar, rumah vernakular Makassar, dan rumah vernakular Jawa. 

2.5.1. Penelusuran Kepustakaan tentang Rumah Vernakular Bugis 

1. Definisi Arsitektur Vernakular Bugis 

Berdasarkan definisi arsitektur vernakular yang telah didefinisikan di 

beberapa penelitian (Rogi, 2011; Mafazah, 2013; Chandel, et.al., 2016; Ortega 

et.al., 2019; Elert et.al., 2021), maka arsitektur vernakular Bugis dapat 

diartikan sebagai arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat 

Suku Bugis, berbasis lokal sumberdaya atau material, dan merupakan respon 

dari masyarakat Suku Bugis terhadap lingkungan dimana mereka berada, serta 

dibangun berdasarkan pengalaman khusus dari masyarakat Suku Bugis. 

 

2. Artikel Ilmuah tentang Arsitektur Vernakular Bugis 

Penelusuran kepustakaan menunjukkan rumah vernakular Bugis di 

Kampung Kumbe masih mempertahankan budaya dan adat istiadat dari dari 

daerah asalnya. Kemudian tidak ada kearifan lokal yang diadaptasi dari tempat 

tinggalnya yang baru. Meskipun begitu, bentuk rumah vernakular asli masih 

dipertahankan namun beberapa fungsi ruang dan makna sudah tidak sama 

(Octavia dan Hematang, 2017). Rumah vernakular Bugis di Kamal Muara 

mengalami perubahan karena beradaptasi dalam aspek sosial dan budaya 

dengan kebudayaan lokal dan hanya menyisakan kebudayaan gotong-royong. 

Bentuk rumah vernakularnya pun telah berubah tidak lagi memiliki makna 

filosifis yang mendalam, melainkan lebih kepada respon terhadap kondisi 

tapak. Material rumah sebagian juga telah tergantikan dengan material yang 

bukan dari alam, yaitu beton, asbes dan triplek. Namun perubahan material ini 

dikarenakan perolehannya yang lebih mudah saat ini di Kamal Muara 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

58 

 

dibandingkan dengan kayu dan material alam lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat Bugis di Kamal Muara masih menggunakan prinsip dan 

budaya penggunaan material yang mudah didapat dilingkungannya 

(Artiningrum dan Sukmajati, 2017). Kemudian rumah vernakular Bugis di 

Desa Torosiaje memiliki strategi tersendiri dalam bentuk bangunannya dan 

berbeda dari rumah vernakular Bugis yang asli. Rumah vernakular di desa ini 

memiliki strategi tersendiri terhadap air pasang. Kemudian juga memiliki 

tempat pemeliharaan ikan (akuarium) di kolong rumah. Selain itu penataan 

ruang disesuaikan dengan kebutuhan nelayan, serta material bangunannya 

diperoleh dari lingkungan setempat (Mahanggi, 2018). Penelitian selanjutnya 

dilakukan di Kamal Muara, namun difokuskan membahas ruang bawah/kolong. 

Ruang bawah pada rumah vernakular Bugis di Kamal Muara telah berubah 

fungsi menjadi berbagai tempat usaha, untuk penambahan ruangan, diubah 

menjadi kontrakan, ruang bersantai, ruang bermain anak, dan lain sebagainya 

(Ayudya dkk, 2019). Rumah vernakular di Danau Tempe juga mengalami 

perubahan menjadi rumah terapung karena tuntutan lingkungan fisiknya. 

Rumah vernakular Bugis berubah menjadi terapung karena berada di atas 

air/danau. Selain itu penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna 

memprioritaskan penataan ruang sesuai keinginan pemilik tanpa mengindahkan 

kaedah rumah vernakular Bugis yang asli. Penelitian lainnya menunjukkan 

perubahan rumah vernakular Bugis di Desa Talungeng dengan bentuk yang 

masih sama seperti rumah vernakular Bugis yang asli. Pembagian ruang secara 

horizontal maupun vertikal memiliki makna filosofis yang diambil dari bentuk 

tubuh manusia. Secara vertikal pembagian ruang rumah verbakular Bugis 

seperti tubuh manusia, terdapat kaki, badan, dan kepala. Hal tersebut ternyata 

berfungsi sebagai satu kesatuan yang berfungsi untuk keseimbangan dan 

ketahanan terhadap bencana alam, seperti gempa bumi, banjir, dan angin 

kencang (Naing dan Hadi, 2020). Kemudian rumah vernakular di Desa 

Cungkeng juga menunjukkan rumah vernakular yang masih mempertahankan 

bentuk rumah vernakular Bugis yang asli. Perubahan signifikan hanya pada 

penambahan ruangan. Ornamen seperti timpak laja masih diterapkan namun 
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tidak bermakna status sosial atau kasta seperti pada jaman dahulu, melainkan 

sesuai dengan kemampuan ekonomi pemilik rumah (Lestari, 2020). 

 
Gambar 2. 22 State of the art kerangka teori substansi pada penelitian tentang arsitektur vernakular Bugis 

 

Berdasarkan state of the art subtansi yang ada pada penelitian 

sebelumnya, dapat di lihat terjadi perkembangan pada rumah vernakular Bugis. 

Rumah vernakular Bugis telah mengalami perubahan karena adaptasinya 

terhadap lingkungan fisik, ekonomi, maupun sosial budaya. Komponen non-fix 

atau komponen yang berubah yaitu terkait perubahan material, perubahan 

ketinggian kolong, fungsi ruang, jumlah ruang, konfigurasi massa terhadap 

mata angin (orientasi tidak lagi menghadap Selatan dan Barat seperti di 

Sulawesi Selatan), serta terdapat perubahan struktur bawah pada rumah yang 

berada di daratan (tidak berstruktur panggung). Kemudian juga terdapat 

komponen-komponen pada rumah vernakular Bugis yang tidak berubah. 

Komponen fix atau komponen yang tetap yaitu konfigurasi struktur terhadap 

setting topografi, konfigurasi ruang vertikal, dan konfigurasi massa terhadap 
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setting topografi. Konfigurasi struktur terhadap setting topografi terbagi 

menjadi tiga, yaitu (1) Rumah di atas air, selalu berstruktur panggung namun 

ruang bawah atau kolong tidak difungsikan sebagai ruangan, (2) Rumah 

terapung, memiliki struktur panggung atau kolong yang sangat rendah 

dilengkapi rakit bambu sebagai pelampung, (3) Rumah di daratan, tetap 

berstruktur panggung dengan ketinggian dan fungsi ruang kolong yang 

beragam. Konfigurasi ruang vertikal selalu terbagi menjadi tiga bagian, 

diantaranya ruang atas (Rekeang), ruang tengah (Ale Bola), dan ruang bawah 

(Awa Bola). Konfigurasi massa terhadap setting topografi yaitu orientasi 

bangunan yang selalu memanjang tegak lurus terhadap aliran sungai atau laut. 

2.5.2. Penelusuran Kepustakaan tentang Rumah Vernakular Makassar 

1)  Definisi Arsitektur Rumah Vernakular Makassar 

Berdasarkan definisi arsitektur vernakular yang telah didefinisikan di 

beberapa penelitian (Rogi, 2011; Mafazah, 2013; Chandel, et.al., 2016; Ortega 

et.al., 2019; Elert et.al., 2021), maka arsitektur vernakular Makassar dapat 

diartikan sebagai arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat 

Suku Makassar, berbasis lokal sumberdaya atau material, dan merupakan 

respon dari masyarakat Suku Makassar terhadap lingkungan dimana mereka 

berada, serta dibangun berdasarkan pengalaman khusus dari masyarakat Suku 

Makassar. 

 

2)  Artikel Ilmiah tentang Arsitektur Vernakular Makassar 

Penelusuran kepustakaan menunjukkan rumah vernakular Makassar di 

Kampung Kumbe masih berupaya mempertahankan bentuk rumah vernakular 

yang asli. Rumah vernakular Makassar di Kampung Kumbe tidak mengalami 

perubahan atau adaptasi yang disebabkan oleh akulturasi dengan budaya 

setempat. Sebagian besar rumah masih mempertahankan pengelompokan ruang 

beserta fungsinya secara vertikal, yaitu rakkeang, alle bola, awa bola. 

Perubahan terjadi pada makna simbolik dari elemen-elemen arsitektural ragam 

hias yang tidak lagi menunjukkan strata sosial, melainkan hanya sebagai 

elemen estetika bagi bangunan. Perubahan lainnya terjadi pada tinggi tiang 
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panggung yang tidak lagi mengikuti pakem budaya aslinya, melainkan ukuran-

ukuran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan ekonomi pemilik 

rumah (Octavia dan Hematang, (2017). Rumah vernakular Makassar juga 

mengalami perubahan yang dapat dilihat di pesisir Pantai Buti Merauke. 

Perubahan terjadi pada fungsi beberapa ruang, jenis material, bentuk dan 

jumlah ruang, dan perubahan orientasi rumah terhadap mata angin (Nurhuzna, 

2017). Kemudian juga terjadi perubahan pada rumah vernakular Makassar di 

Kampung Nelayan Ujung Kassi yang masih mempertahankan gaya vernakular 

Makassar dengan konstruksi rumah panggung. Tetapi pada beberapa rumah 

mengalami perubahan fungsi ruang di bawah panggung atau kolong tersebut, 

yaitu digunakan sebagai tempat aktivitas ekonomi seperti pembuatan dan 

penjualan kripik rumput laut dan ikan asin (Amalia, dkk., 2020).  

 
Gambar 2. 23 State of the art kerangka teori substansi pada penelitian tentang arsitektur vernakular 

Makassar 
 

Berdasarkan state of the art subtansi yang ada pada penelitian 

sebelumnya, dapat di lihat terjadi perkembangan pada rumah vernakular 

Makassar. Rumah vernakular Makassar telah mengalami perubahan karena 
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adaptasinya terhadap lingkungan fisik, ekonomi, maupun sosial budaya. 

Komponen non-fix atau komponen yang berubah yaitu terkait perubahan 

material, perubahan ketinggian kolong, fungsi ruang, jumlah ruang, dan 

perubahan konfigurasi massa terhadap mata angin (orientasi tidak lagi 

menghadap Selatan dan Barat seperti di Sulawesi Selatan). Kemudian juga 

terdapat komponen-komponen pada rumah vernakular Makassar yang tidak 

berubah. Komponen fix atau komponen yang tetap yaitu konfigurasi struktur 

terhadap setting topografi, dan konfigurasi ruang vertikal. Konfigurasi struktur 

terhadap setting topografi daratan, tetap berstruktur panggung dengan 

ketinggian dan fungsi ruang kolong yang beragam. Konfigurasi ruang vertikal 

selalu terbagi menjadi tiga bagian, diantaranya ruang atas (Rekeang), ruang 

tengah (Alle Bola), dan ruang bawah (Awa Bola). 

2.5.3. Penelusuran Kepustakaan tentang Rumah Vernakular Banjar 

1.  Definisi Arsitektur Rumah Vernakular Banjar 

Berdasarkan definisi arsitektur vernakular yang telah didefinisikan di 

beberapa penelitian (Rogi, 2011; Mafazah, 2013; Chandel, et.al., 2016; Ortega 

et.al., 2019; Elert et.al., 2021), maka arsitektur vernakular Banjar dapat 

diartikan sebagai arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat 

Suku Banjar, berbasis lokal sumberdaya atau material, dan merupakan respon 

dari masyarakat Suku Banjar terhadap lingkungan dimana mereka berada, serta 

dibangun berdasarkan pengalaman khusus dari masyarakat Suku Banjar. 

 

2.  Artikel Ilmiah tentang Arsitektur Vernakular Banjar 

Penelusuran kepustakaan menunjukkan rumah vernakular Banjar di 

Sungai Martapura khususnya rumah lanting (rumah apung) sebagian 

mengalami perubahan material pada struktur bawahnya yang menggunakan 

pelampung dari drum besi. Perubahan juga terjadi pada jumlah dan fungsi 

ruang karena menyesuaikan kebutuhan penghuninya. sedangkan orientasi 

bangunannya selalu tegak lurus dengan sungai (Daryanto, 2004). Penelitian 

lainnya juga menjelaskan tentang perubahan pada rumah vernakular Banjar 

terkait fungsi ruang dan perubahan material. Selain itu juga dijelaskan bahwa 
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rumah vernakular Banjar selalu memiliki tiga tipe berdasarkan letak topografi, 

yaitu rumah lanting (rumah apung), rumah titian (rumah di tepi sungai dengan 

tiang kayu), dan rumah di daratan (Mentayani dan Prayitno, 2011). Di tempat 

lain, yaitu rumah vernakular Banjar di Kampung Sasirangan mengalami 

perubahan pada material dan fungsi ruang. Tetapi tetap mempertahankan 

bentuk elemen bawah rumah, yaitu tetap ada rumah panggung di daratan, 

rumah panggung di atas air, dan rumah terapung. Sebagian besar rumah 

memiliki orientasi tegak lurus dengan terhadap sungai (Mentayani dan 

Hadinata, 2018). Rumah vernakular Banjar di kawasan permukiman Cempaka 

juga mengalami perubahan pada fungsi ruang, tetapi tidak mengalami banyak 

perubahan pada bentuk fisik bangunan (Heldiansyah, dkk., 2019). 

 

Gambar 2. 24 State of the art kerangka teori substansi pada penelitian tentang arsitektur vernakular Banjar 
 

Berdasarkan state of the art subtansi yang ada pada penelitian 

sebelumnya, dapat di lihat terjadi perkembangan pada rumah vernakular 

Banjar. Rumah vernakular Banjar telah mengalami perubahan karena 

adaptasinya terhadap lingkungan fisik, ekonomi, maupun sosial budaya. 

Komponen non-fix atau komponen yang berubah yaitu terkait perubahan jenis 
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material, fungsi ruang, dan jumlah ruang. Kemudian juga terdapat komponen-

komponen pada rumah vernakular Banjar yang tidak berubah. Komponen fix 

atau komponen yang tetap yaitu konfigurasi struktur terhadap setting topografi, 

konfigurasi ruang vertikal, dan konfigurasi massa terhadap setting topografi. 

Konfigurasi struktur terhadap setting topografi terbagi menjadi tiga, yaitu (1) 

Rumah di atas air, selalu berstruktur panggung namun ruang bawah atau 

kolong tidak difungsikan sebagai ruangan, (2) Rumah terapung, memiliki 

struktur panggung atau kolong yang sangat rendah dilengkapi material 

pelampung, (3) Rumah di daratan, tetap berstruktur panggung dengan 

ketinggian ruang kolong yang beragam. Konfigurasi ruang vertikal selalu 

terbagi menjadi tiga bagian, diantaranya area atas, area tengah dan area bawah. 

Konfigurasi massa terhadap setting topografi yaitu orientasi bangunan yang 

selalu memanjang tegak lurus terhadap aliran sungai. 

2.5.4. Penelusuran Kepustakaan tentang Rumah Vernakular Jawa 

1. Definisi Arsitektur Rumah Vernakular Makassar 

Berdasarkan definisi arsitektur vernakular yang telah didefinisikan di 

beberapa penelitian (Rogi, 2011; Mafazah, 2013; Chandel, et.al., 2016; Ortega 

et.al., 2019; Elert et.al., 2021), maka arsitektur vernakular Jawa dapat diartikan 

sebagai arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat Suku Jawa, 

berbasis lokal sumberdaya atau material, dan merupakan respon dari 

masyarakat Suku Jawa terhadap lingkungan dimana mereka berada, serta 

dibangun berdasarkan pengalaman khusus dari masyarakat Suku Jawa. 

 

2.  Artikel Ilmiah tentang Arsitektur Vernakular Makassar dalam Arsitektur 

Berkelanjutan 

Penelusuran kepustakaan menunjukkan bahwa rumah vernakular Jawa 

di Pesisir Utara Jawa Tengah mengalami perubahan pada penambahan jumlah 

ruang dan luas lantai untuk menyesuaikan kebutuhan penghuninya, serta 

penggantian material bangunan. Tetapi rumah vernakular ini masih 

mempertahankan bentuk asli bangunan dan hanya terdapat penambahan, serta 
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masih mempertahankan struktur utama yang menggunakan sakaguru  

(Roesmanto dan Haryanto, 2013). Di tempat lain, rumah vernakular Jawa di 

Kampung Djawi Wonosalam masih berupaya mempertahankan gaya arsitektur 

Jawa pada tampilan fasad bangunan. Struktur pondasi tetap dipertahankan 

menggunakan pondasi batu dengan posisi landed. Akan tetapi terdapat 

perubahan terkait fungsi ruang, penambahan jumlah ruang, dan penggantian 

material struktur sebagai tanggapan bangunan terhadap lingkungan dan fungsi 

barunya (Bagaskara dan Yusran, 2018). Kemudian rumah vernakular di Dusun 

Pucung juga menunjukkan pola perubahan yang serupa, yaitu perubahan pada 

jenis material dan penambahan struktur insulasi berupa plafond (Hardy, 2019). 

 

 

 

Gambar 2. 25 State of the art kerangka teori substansi pada penelitian tentang arsitektur vernakular Jawa 
 

Berdasarkan state of the art subtansi yang ada pada penelitian 

sebelumnya, dapat di lihat terjadi perkembangan pada rumah vernakular Jawa. 

Rumah vernakular Jawa telah mengalami perubahan karena adaptasinya 

terhadap lingkungan fisik, ekonomi, maupun sosial budaya. Komponen non-fix 

atau komponen yang berubah yaitu terkait perubahan jenis material, fungsi 
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ruang, dan jumlah ruang. Kemudian juga terdapat komponen-komponen pada 

rumah vernakular Jawa yang tidak berubah. Komponen fix atau komponen 

yang tetap yaitu konfigurasi struktur terhadap setting topografi daratan yang 

selalu menggunakan pondasi batu dengan posisi landed, tetap berupaya 

mempertahankan gaya arsitektur vernakular Jawa yang asli, tetap 

menggunakan struktur utama sakaguru, serta memiliki konfigurasi ruang 

vertikal yang selalu terbagi menjadi tiga bagian, yaitu elemen atas, elemen 

tengah, dan elemen bawah. 

 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan tentang arsitektur vernakular di 

atas dapat disimpulkan state of the art kerangka teori konfigurasi perubahan 

berdasarkan komponen fix dan komponen non-fix pada rumah vernakular 

sebagai berikut: 

1) Komponan non-fix (komponen yang berubah) 

a. Jenis material; 

b. Fungsi ruang; 

c. Jumlah ruang. 

 

2) Komponen fix (komponen yang tidak berubah) 

a. Konfigurasi struktur terhadap setting topografi, yaitu rumah di atas air, 

rumah terapung, rumah di daratan (panggung), rumah di daratan 

(landed).  

b. Konfigurasi ruang vertikal, terdiri dari area atas, area tengah, dan area 

bawah. 
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Gambar 2. 26 Kesimpulan State of the art kerangka teori substansi pada penelitian tentang arsitektur 

vernakular dari Suku Bugis, Suku Makassar, Suku Banjar dan Suku Jawa 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Kajian Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif juga 

disebut sebagai metode positivistik, dan telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

empiris, objektif, terukur, rasional, sistematis, dan dapat diulang (Suginono, 2018). 

Metode ini juga bersifat konfirmatif sehingga sangat sesuai digunakan dalam 

penelitian untuk membuktikan atau mengkonfirmasi kontribusi keberlanjutan yang 

ada pada arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda.  

Penelitian kuantitatif terdiri dari dua jenis, yaitu metode eksperimen dan 

metode survei (Sugiono, 2018). Pada penelitian ini telah ditentukan menggunakan 

metode survei. Penelitian dilakukan pada populasi besar yaitu rumah-rumah 

vernakular akulturasi dari berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda, 

khususnya di Kelurahan Tenun. Tetapi data yang dipelajari merupakan data dari 

sampel yang diambil dari populasi tersebut, yaitu perwakilan rumah vernakular dari 

beberapa suku-suku terbesar yang ada di Kelurahan Tenun. Suku-suku terbesar yang 

ada di Kelurahan Tenun, yaitu Suku Bugis, Suku Banjar, Suku Makassar, dan Suku 

Jawa. 

Penelitian ini akan dilakukan pada arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda. Rumah-rumah vernakular yang 

menjadi sampel merupakn rumah yang dapat mewakili atau merepresentasikan 

rumah vernakular dari suku-suku utama yang ada pada lokasi studi kasus, yaitu di 

Kelurahan Tenun, Kecamatan Samarinda Seberang, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur.  

Proses penelitian bersifat deduktif, untuk menjawab rumusan masalah 

menggunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis yang 

telah ditentukan kemudian diuji melalui pengumpulan data lapangan. Pengumpulan 

data lapangan dilaksanakan dengan cara melakukan pengukuran dan menggunakan 

instrumen penelitian. Pengukuran prospek keberlanjutan dalam penelitian ini 
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menggunakan alat ukur EDGE dan Greenship Tools Homes untuk mendapatkan data 

lapangan yang matang. Kemudian data yang telah diukur akan dianalisis secara 

kuantitatif menggunakan statistik deskriptif sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

yang dirumuskan terbukti atau tidak.  

Dalam penelitian diperlukan validitas dari data yang akan diteliti, terkait 

dengan validitas internal, validitas eksternal, reliabilitas dan objektivitas. Pada 

penelitian ini menjamin validitas internal dengan melakukan kajian pustaka yang 

melibatkan lebih dari 80 sumber ilmiah yang berasal dari jurnal, artikel ilmiah, buku, 

serta dokumen resmi dari beberapa lembaga. Menjamin validitas eksternal dengan 

memilih sampel bangunan rumah vernakular melalui teknik purpose sampling. 

Pemilihan teknik tersebut bertujuan untuk merepresentasikan rumah yang menjadi 

sampel secara proporsional sesuai persentase jumlah rumah pada lokasi penelitian. 

Menjamin reliabilitas dengan menggunakan alat ukur yang berbasis angka yaitu 

aplikasi EDGE dan kriteria penilaian Greenship Tools Homes. Serta menjamin 

objektivitas dengan menggunakan penilaian murni menggunakan aplikasi berbasis 

angka dan netral tidak terpengaruh oleh peneliti. 

 

3.2 Kerangka dan Definisi Variabel 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat prospek bangunan vernakular hasil 

akulturasi yang dilihat dari prospek keberlanjutan. Variabel pada penelitian ini terdiri 

menjadi dua, yaitu variabel dependen dan variabel independen. Berikut di bawah ini 

akan dijelaskan mengenai definisi variabel pada penelitian ini: 

3.2.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah prospek keberlanjutan. 

Kemudian berdasarkan penelusuran parameter prospek arsitektur berkelanjutan 

serta telah ditentukannya alat ukur menggunakan EDGE dan penilaian 

Greenship Tools Homes, maka dapat menggunakan parameter prospek 

arsitektur berkelanjutan, yaitu efisiensi konsumsi energi, efisiensi konsumsi air, 

efisiensi embodied energy, kesehatan dan kenyamanan ruang, penurunan biaya 

operasional, serta periode pengembalian modal. 
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3.2.2 Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah konfigurasi arsitektur 

akulturasi rumah vernakular. Variabel independen dalam penelitian ini 

merupakan faktor yang mempengaruhi prospek keberlanjutan pada rumah 

vernakular yang akan diteliti. Berdasarkan kajian state of the art dan kerangka 

teori yang telah disusun pada Bab 2, diketahui bahwa terdapat pola perubahan 

yang terjadi pada rumah-rumah vernakular dari masa ke masa. Terdapat 

komponan non-fix pada arsitektur akulturasi rumah vernakular yaitu jenis 

material, fungsi ruang, dan jumlah ruang. Namun pada penelitian tahap 

sebelumnya yang telah dilakukan pada penelitian ADS (Architectural Design 

Studio) yang merupakan penelitian pendukung tesis, dengan objek dan lokasi 

penelitian sejenis, menyatakan bahwa fungsi ruang tidak mempengaruhi 

prospek keberlanjutan, sehingga pada penelitian ini tidak menggunakan 

parameter fungsi ruang. Kemudian dapat disimpulkan bahwa parameter yang 

digunakan dari komponen non-fix tersebut, yaitu jenis material dan jumlah 

ruang. 

Parameter konfigurasi arsitektur akulturasi rumah vernakular perlu 

dikaitkan dengan Greenship Tools dan EDGE. Dalam Greenship Tools dan 

EDGE, terdapat indikator alat keluaran hemat air atau teknologi penghemat air. 

Di sisi lain penelitian ini menggunakan pendekatan rasionalistik, sehingga 

kebenaran disusun bersama-sama dan kebenaran yang ada pada Greenship 

Tools dan EDGE adalah bagian dari manifestasi turunan dari konsep besar 

yang sudah dikonstruksikan secara rasional. Kemudian untuk menguji 

kebenaran etik perlu mengkonsolidasikan kebenaran emik sehingga 

kebenarannya rasional. Namun untuk pilihan-pilihan teknologi secara detailnya 

akan dipastikan dengan mengembalikan pada kebenaran emik, kebenaran yang 

dipakai dan dipercayai oleh komunitas pada penelitian ini. Sehingga dalam 

penelitian ini akan ditambahkan parameter teknologi penghemat air. 

Selanjutnya dalam penyusunan paramater arsitektur akulturasi rumah 

vernakular berbagai suku ini perlu dilakukan satu per satu sesuai jumlah 

parameter yang telah ditentukan. Namun perlu adanya tambahan parameter 
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kombinasi yang dapat menunjukkan hasil apabila seluruh parameter diterapkan 

secara bersamaan. Maka terdapat parameter ke empat, yaitu kombinasi. 

 

Maka dari itu variabel independen pada penelitian ini adalah 

konfigurasi arsitektur akulturasi rumah vernakular. Kemudian parameternya 

terdiri dari 4 parameter, yaitu (1) jenis material, (2) jumlah ruang, (3) 

penggunaan teknologi penghemat air, dan (4) kombinasi seluruh konfigurasi 

perubahan. Penjelasan secara detail akan dibahas di bawah ini: 

 

1. Jenis Material 

Konfigurasi perubahan jenis material yang dimaksud berkaitan dengan 

elemen material secara substitutional dan warna material, yaitu struktur 

pondasi dan lantai, material dinding luar, material dinding dalam, material 

insulasi atau plafond, material atap, material kusen, material penutup 

lantai, warna atap, dan warna dinding. 

 

2. Jumlah Ruang 

Konfigurasi perubahan jumlah ruang yang dimaksud adalah penambahan 

ruang yang akan dilakukan oleh pemilik rumah di kemudian hari. 

Perubahan yang terjadi misalnya penambahan ruang tidur, ruang tamu, 

ruang dapur, ruang tamu, ruang keluarga, KM/WC dan lain sebagainya. 

 

3. Teknologi Penghemat Air 

Konfigurasi perubahan teknologi penghemat air yang dimaksud yaitu 

adanya penambahan teknologi yang akan digunakan oleh pemilik rumah di 

kemudian hari untuk dapat menghemat air. Teknologi penghemat air yang 

umumnya digunakan, yaitu shower kamar mandi hemat air, keran hemat 

air, water closet hemat air (dengan tombol penyiraman). 

 

4. Kombinasi 

Konfiguasi perubahan kombinasi merupakan perubahan gabungan dari 
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perubahan jenis material, perubahan jumlah ruang, dan penambahan 

teknologi penghemat air. 

 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Variabel Penelitian 

 

3.3 Hipotesis Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan beberapa rincian pembagian hipotesis berdasarkan 

pertanyaan penelitian dan objek penelitian yang dianalisis dapat dilihat melalui data sebagai 

berikut pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Rincian pembagian hipotesis dalam penelitian 

Subjek 

Penelitian 
Objek Analisa Hipotesis Keterangan 

1. Analisa 

seberapa besar 

prospek 

keberlanjutan 

arsitektur 

akulturasi 

rumah 

vernakular 

Analisa 

komparasi 

antara prospek 
keberlanjutan 

arsitektur rumah 

vernakular 

model eksisting 
dengan model 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Ee_vs_Me) tidak memiliki prospek 

keberlanjutan yang besar pada 

parameter efisiensi konsumsi energi 

H1 (Ee_vs_Me) memiliki prospek keberlanjutan 

yang besar pada parameter efisiensi 

konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Ea_vs_Ma) tidak memiliki prospek 

keberlanjutan yang besar pada 

parameter efisiensi konsumsi air 
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berbagai suku 

di tepi Sungai 

Mahakam 

Samarinda 

modifikasi H1 (Ea_vs_Ma) memiliki prospek keberlanjutan 

yang besar pada parameter efisiensi 

konsumsi air 

Efisiensi 
Embodied 

Energy 

H0 (Eem_vs_Mem) tidak memiliki prospek 

keberlanjutan yang besar pada 

parameter efisiensi embodied 

energy 

H1 (Eem_vs_Mem) memiliki prospek keberlanjutan 

yang besar pada parameter efisiensi 

embodied energy 

Kesehatan dan 
Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Ekkr_vs_Mkkr) tidak memiliki prospek 

keberlanjutan yang besar pada 

parameter kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

H1 (Ekkr_vs_Mkkr) memiliki prospek keberlanjutan 

yang besar pada parameter efisiensi 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 
Biaya 

Operasional 

H0 (Epbo_vs_Mpbo) tidak memiliki prospek 

keberlanjutan yang besar pada 

parameter penurunan biaya 

operasional 

H1 (Epbo_vs_Mpbo) memiliki prospek keberlanjutan 

yang besar pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 
Pengembalian 

Modal 

H0 (Eppm_vs_Mppm) tidak memiliki prospek 

keberlanjutan yang besar pada 

parameter periode pengembalian 

modal 

H1 (Eppm_vs_Mppm) memiliki prospek keberlanjutan 

yang besar pada parameter periode 

pengembalian modal 

2. Analisa 

perbedaan dari 

prospek 

keberlanjutan 

arsitektur 

rumah 

vernakular tepi 

Sungai 

Mahakam 

antar 

kelompok suku 

Analisa 
perbandingan 

prospek 

keberlanjutan 

arsitektur rumah 
vernakular 

akulturasi Bugis 

Atap Pelana dan 

Bugis Atap 
Perisai (delta 

antara model 

eksisting 

dengan model 
modifikasi) 

Efisiensi 
Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis1_en_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis1_en_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 
Konsumsi Air 

H0 (Bugis1_air_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis1_air_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 
Embodied 

Energy 

H0 (Bugis1_em_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis1_em_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 
Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis1_kkr_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis1_kkr_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 
Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis1_pbo_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis1_pbo_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 
Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis1_ppm_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis1_ppm_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 
perbandingan 

prospek 

keberlanjutan 

arsitektur rumah 
vernakular 

akulturasi Bugis 

Atap Pelana dan 
Banjar (delta 

antara model 

eksisting 

dengan model 

Efisiensi 
Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis1_en_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis1_en_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 
Konsumsi Air 

H0 (Bugis1_air_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis1_air_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Bugis1_em_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis1_em_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan H0 (Bugis1_kkr_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 
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modifikasi) Kenyamanan 

Ruang 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis1_kkr_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis1_pbo_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis1_pbo_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis1_ppm_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis1_ppm_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 

keberlanjutan 
arsitektur rumah 

vernakular 

akulturasi Bugis 

Atap Pelana dan 
Makassar (delta 

antara model 

eksisting 

dengan model 
modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis1_en_Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis1_en_Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Bugis1_air_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis1_air_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Bugis1_em_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis1_em_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis1_kkr_Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis1_kkr_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis1_pbo_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis1_pbo_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis1_ppm_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis1_ppm_Mksr) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 

keberlanjutan 
arsitektur rumah 

vernakular 

akulturasi Bugis 

Atap Pelana dan 
Jawa (delta 

antara model 

eksisting 

dengan model 
modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis1_en_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis1_en_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Bugis1_air_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis1_air_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Bugis1_em_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis1_em_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis1_kkr_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis1_kkr_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis1_pbo_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis1_pbo_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis1_ppm_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis1_ppm_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 

keberlanjutan 
arsitektur rumah 

vernakular 

akulturasi Bugis 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis2_en_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis2_en_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Bugis2_air_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis2_air_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 
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Atap Perisai dan 

Banjar (delta 

antara model 
eksisting 

dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Bugis2_em_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis2_em_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis2_kkr_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis2_kkr_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis2_pbo_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis2_pbo_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis2_ppm_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis2_ppm_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 
keberlanjutan 

arsitektur rumah 

vernakular 

akulturasi Bugis 
Atap Perisai dan 

Makassar (delta 

antara model 

eksisting 
dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis2_en_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis2_en_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Bugis2_air_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis2_air_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Bugis2_em_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis2_em_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis2_kkr_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis2_kkr_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis2_pbo_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis2_pbo_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis2_ppm_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis2_ppm_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 
keberlanjutan 

arsitektur rumah 

vernakular 

akulturasi Bugis 
Atap Perisai dan 

Jawa (delta 

antara model 

eksisting 
dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis2_en_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis2_en_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Bugis2_air_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis2_air_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Bugis2_em_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis2_em_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis2_kkr_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis2_kkr_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis2_pbo_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis2_pbo_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis2_ppm_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis2_ppm_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 
prospek 

Efisiensi 

Konsumsi 
Energi 

H0 (Banjar_en_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Banjar_en_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 
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keberlanjutan 

arsitektur rumah 

vernakular 
akulturasi 

Banjar dan 

Makassar (delta 

antara model 
eksisting 

dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Banjar_air_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Banjar_air_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Banjar_em_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Banjar_em_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Banjar_kkr_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Banjar_kkr_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Banjar_pbo_Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Banjar_pbo_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Banjar_ppm_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Banjar_ppm_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 
keberlanjutan 

arsitektur rumah 

vernakular 

akulturasi 
Banjar dan Jawa 

(delta antara 

model eksisting 

dengan model 
modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Banjar_en_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Banjar_en_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Banjar_air_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Banjar_air_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Banjar_em_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Banjar_em_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Banjar_kkr_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Banjar_kkr_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Banjar_pbo_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Banjar_pbo_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Banjar_ppm_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Banjar_ppm_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 
keberlanjutan 

arsitektur rumah 

vernakular 

akulturasi Suku 
Makassar dan 

Suku Jawa 

(delta antara 

model eksisting 

dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Mksr _en_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Mksr _en_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Mksr _air_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Mksr_air_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Mksr_em_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Mksr_em_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Mksr_kkr_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Mksr_kkr_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Mksr_pbo_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Mksr_pbo_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 
Modal 

H0 (Mksr_ppm_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Mksr_ppm_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 
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Subjek 

Penelitian 
Objek Analisa Hipotesis Keterangan 

3. Analisa 

akulturasi 

rumah 

vernakular di 

tepi Sungai 

Mahakam 

Samarinda dari 

suku apakah 

yang 

memilikiprospek 

keberlanjutan 

paling tinggi 

 

Analisa 

perbandingan 
prospek 

keberlanjutan 

arsitektur 

rumah 

vernakular 

akulturasi 

Bugis Atap 
Pelana dan 

Bugis Atap 

Perisai (delta 

antara model 
eksisting 

dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 
Energi 

H0 (Bugis1_en_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis1_en_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 
Konsumsi Air 

H0 (Bugis1_air_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis1_air_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 
Embodied 

Energy 

H0 (Bugis1_em_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis1_em_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 
Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis1_kkr_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis1_kkr_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 
Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis1_pbo_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis1_pbo_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 
Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis1_ppm_Bugis2) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis1_ppm_Bugis2) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 
perbandingan 

prospek 

keberlanjutan 

arsitektur 
rumah 

vernakular 

akulturasi 

Bugis Atap 
Pelana dan 

Banjar (delta 

antara model 

eksisting 
dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 
Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis1_en_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis1_en_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 
Konsumsi Air 

H0 (Bugis1_air_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis1_air_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 
Embodied 

Energy 

H0 (Bugis1_em_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis1_em_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 
Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis1_kkr_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis1_kkr_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 
Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis1_pbo_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis1_pbo_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 
Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis1_ppm_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis1_ppm_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 
perbandingan 

prospek 

keberlanjutan 

arsitektur 
rumah 

vernakular 

Efisiensi 
Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis1_en_Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis1_en_Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 
Konsumsi Air 

H0 (Bugis1_air_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis1_air_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 
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akulturasi 

Bugis Atap 

Pelana dan 
Makassar 

(delta antara 

model 

eksisting 
dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Bugis1_em_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis1_em_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis1_kkr_Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis1_kkr_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis1_pbo_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis1_pbo_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis1_ppm_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis1_ppm_Mksr) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 
keberlanjutan 

arsitektur 

rumah 

vernakular 
akulturasi  

Bugis Atap 

Pelana dan 

Jawa (delta 
antara model 

eksisting 

dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis1_en_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis1_en_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Bugis1_air_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis1_air_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Bugis1_em_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis1_em_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis1_kkr_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis1_kkr_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis1_pbo_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis1_pbo_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis1_ppm_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis1_ppm_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 
keberlanjutan 

arsitektur 

rumah 

vernakular 
akulturasi  

Bugis Atap 

Perisai dan 

Banjar (delta 
antara model 

eksisting 

dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis2_en_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis2_en_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Bugis2_air_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis2_air_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Bugis2_em_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis2_em_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis2_kkr_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis2_kkr_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis2_pbo_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis2_pbo_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis2_ppm_Banjar) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis2_ppm_Banjar) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 
prospek 

Efisiensi 

Konsumsi 
Energi 

H0 (Bugis2_en_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis2_en_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 
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keberlanjutan 

arsitektur 

rumah 
vernakular 

akulturasi 

Bugis Atap 

Perisai dan 
Makassar 

(delta antara 

model 

eksisting 
dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Bugis2_air_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis2_air_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Bugis2_em_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis2_em_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis2_kkr_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis2_kkr_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis2_pbo_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis2_pbo_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis2_ppm_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis2_ppm_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 
keberlanjutan 

arsitektur 

rumah 

vernakular 
akulturasi 

Bugis Atap 

Perisai dan  

Jawa (delta 
antara model 

eksisting 

dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Bugis2_en_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Bugis2_en_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Bugis2_air_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Bugis2_air_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Bugis2_em_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Bugis2_em_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Bugis2_kkr_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Bugis2_kkr_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Bugis2_pbo_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Bugis2_pbo_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Bugis2_ppm_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Bugis2_ppm_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 
keberlanjutan 

arsitektur 

rumah 

vernakular 
akulturasi 

Banjar dan 

Makassar 

(delta antara 

model 

eksisting 

dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Banjar_en_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Banjar_en_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Banjar_air_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Banjar_air_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Banjar_em_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Banjar_em_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Banjar_kkr_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Banjar_kkr_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Banjar_pbo_Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Banjar_pbo_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 
Modal 

H0 (Banjar_ppm_ Mksr) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Banjar_ppm_ Mksr) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 
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Analisa 

perbandingan 

prospek 
keberlanjutan 

arsitektur 

akulturasi 

rumah 
vernakular 

akulturasi 

Banjar dan 

Jawa (delta 
antara model 

eksisting 

dengan model 

modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Banjar_en_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Banjar_en_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Banjar_air_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Banjar_air_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Banjar_em_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Banjar_em_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Banjar_kkr_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Banjar_kkr_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Banjar_pbo_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Banjar_pbo_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Banjar_ppm_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Banjar_ppm_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

Analisa 

perbandingan 

prospek 
keberlanjutan 

arsitektur 

rumah 

vernakular 
akulturasi 

Suku 

Makassar dan 

Suku Jawa 
(delta antara 

model 

eksisting 

dengan model 
modifikasi) 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

H0 (Mksr _en_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

H1 (Mksr _en_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi energi 

Efisiensi 

Konsumsi Air 

H0 (Mksr _air_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

H1 (Mksr_air_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi konsumsi air 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

H0 (Mksr_em_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

H1 (Mksr_em_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

efisiensi embodied energy 

Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

H0 (Mksr_kkr_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

H1 (Mksr_kkr_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

kesehatan dan kenyamanan ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

H0 (Mksr_pbo_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

H1 (Mksr_pbo_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

penurunan biaya operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

H0 (Mksr_ppm_Jawa) tidak ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

H1 (Mksr_ppm_Jawa) ada perbedaan pada parameter 

periode pengembalian modal 

 

Analisa akan dilakukan melalui pengujian statistik menggunakan aplikasi 

SPSS. Tingkat kepercayaan dalam pengujian SPSS dalam menganalisa data statistik 

sebesar 95%. Jenis pengujian SPSS yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua, yaitu Paired Sampel T-test dan Independent Sampel T-test. Pada 

pengujian Paired Sampel T-test terdapat rumusan hipotesis yang digunakan berupa 

H0 berarti tidak memiliki prospek keberlanjutan yang besar, sedangkan H1 berarti 

memiliki prospek keberlanjutan yang besar. Pada pengujian Independent Sampel T-

test terdapat rumusan hipotesis yang digunakan berupa H0 berarti tidak ada 
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perbedaan, sedangkan H1 berarti ada perbedaan. Kriteria pengujian dapat dilihat dari 

nilai signifikansi yang diperoleh. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka keputusannya 

adalah terima H0 atau variabel independen tidak berpengaruh signifikasn terhadap 

variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka keputusannya 

adalah tolak H0 atau variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Susetyo, 2019). 

 

3.4 Lokasi dan Populasi 

3.3.1 Lokasi 

Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah di Samarinda, 

Kalimantan Timur, khususnya pada Kelurahan Tenun. Di bawah ini merupakan 

gambar peta lokasi administratif dari Kelurahan Tenun. 

 

Gambar 3. 2 Denah wilayah administratif dari Kelurahan Tenun Samarinda 

Sumber : Dokumen Kelurahan Tenun, 2020 

3.3.2 Objek 

Objek pada penelitian ini adalah rumah-rumah vernakular dari berbagai suku 

utama yang ada di Samarinda, khususnya yang berada pada Kelurahan Tenun. 
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Rumah vernakular yang dimaksud adalah rumah-rumah yang dimiliki oleh 

masyarakat yang tinggal pada ekosistem Sungai Mahakam, baik yang terletak di atas 

permukaan sungai maupun yang terletak di daratan. Rumah-rumah tersebut antara 

lain, yaitu rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana, rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai, rumah vernakular akulturasi Banjar, rumah vernakular 

akulturasi Makassar, dan rumah vernakular akulturasi Jawa. 

 

3.3.3 Populasi 

Populasi terbagi menjadi dua, yaitu populasi bangunan yang menjadi objek 

penelitian, dan populasi manusia yang menjadi sumber data kuisioner. Terdapat 

karakteristik heterogenitas dari populasi yang ada di Kelurahan Tenun yang menjadi 

lokasi penelitian, yaitu terdapat berbagai suku utama yang membangun rumah 

vernakularnya di tepi Sungai Mahakam Samarinda. Sehingga populasi bangunan 

yang dipilih dalam penelitian ini yaitu rumah vernakular dari berbagai suku yang 

terletak di tepi Sungai Mahakam Samarinda yang berada pada ekosistem sungai, baik 

di atas sungai maupun di daratan. Sedangkan populasi manusia berfungsi untuk 

kepentingan kuisioner sebagai referensi untuk menentukan tren bangunan di masa 

mendatang dan diklasifikasikan berdasarkan suku. 

Untuk sampel populasi manusia diambil berdasarkan umur yang terbagi 

menjadi dua generasi ; pertama generasi tua dengan rentang umur 31 - 60 tahun ; dan 

kedua generasi muda dengan rentang umur 12 – 30 tahun. Pertimbangan memilih 

sampel populasi dari generasi yang berbeda untuk melihat trend bangunan vernakular 

dari masa ke masa. Dan untuk mendapatkan informasi dalam menyusun model 

modifikasi rumah vernakular. 

 

3.5 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Terdapat dua stratifikasi sampel pada penelitian ini, namun untuk sampelnya 

adalah bangunan rumah vernakular akulturasi. Tetapi kemudian untuk menentukan 

konfigurasi perubahan atau modifikasinya dilakukan pengambilan data melalui 

kuisioner. Berikut di bawah ini akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai sampel dan 

teknik pengambilan sampel bangunan. 
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3.4.1 Teknik Pengambilan Sampel Bangunan 

Penelitian ini menggunakan teknik purpose sampling, dimana dalam 

menentukan sampel yang dipilih berdasarkan tujuan tertentu. Sampel yang dipilih 

merupakan rumah vernakular akulturasi di tepi Sungai Mahakan Samarinda, yang 

terdiri dari berbagai suku utama yang ada di Kelurahan Tenun. Dalam studi kasus 

yang digunakan dalam penelitian ini ditemukan adanya akulturasi berbagai suku 

yang mempengaruhi karakteristik dari rumah vernakular di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda. Setidaknya suku terbesar di Kelurahan Tenun terdiri dari 5 suku besar, 

yaitu Suku Kutai, Suku Banjar, Suku Bugis, Suku Makassar, dan Suku Jawa. 

Studi lapangan menunjukkan bahwa terdapat akulturasi dari rumah-rumah 

vernakular dari berbagai suku di tepi Sungai Mahakam. Terdapat akulturasi terhadap 

arsitektur pribumi, yaitu rumah vernakular Kutai. Penyelidikan di lapangan juga 

menunjukkan bahwa di Kelurahan Tenun tidak terdapat rumah vernakular Kutai yang 

asli, melainkan rumah vernakular akulturasi Bugis yang mengadopsi budaya Kutai 

sehingga menyerupai rumah vernakular Kutai. Dari Suku Bugis sendiri terdapat dua 

tipe rumah yang dapat dibedakan berdasarkan bentuk atap yaitu atap pelana, dan atap 

perisai. Begitu pula yang terjadi pada rumah vernakular Jawa, yang telah mengalami 

akulturasi dengan rumah vernakular Suku Kutai. Namun rumah vernakular Suku 

Jawa masih dapat dibedakan dari rumah Suku Kutai. Kemudian rumah vernakular 

dari suku lain seperti Suku Banjar dan Suku Makassar mengalami akulturasi dan 

penyesuaian terhadap lingkungan tetapi tetap memiliki ciri arsitektur vernakular 

aslinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada penelitian ini terdiri dari 

rumah-rumah vernakular perwakilan dari 4 suku, yaitu dari Suku Bugis, Suku Banjar, 

Suku Makassar, dan Suku Jawa. 
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Gambar 3. 3 Data kependudukan suku di Kelurahan Tenun 
Sumber: Digambar ulang oleh peneliti berdasarkan data dari Kelurahan Tenun, 2020 

 

Dengan menggunakan teknik purpose sampling, maka sampel dapat 

ditentukan berdasarkan perwakilan suku terbesar yang ada di Kelurahan Tenun. 

Namun suku Bugis memiliki jumlah populasi yang lebih besar dari suku lain dan 

memiliki dua tipe rumah, sehingga untuk rumah vernakular akulturasi Bugis diwakili 

oleh dua sampel rumah.  
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/ 

Gambar 3. 4 Teknik sampling 

Sumber: Digambar ulang oleh peneliti berdasarkan data dari Kelurahan Tenun, 2020 

 

 

 

Gambar 3. 5 Teknik sampling 

Sumber: Digambar ulang oleh peneliti berdasarkan data dari Kelurahan Tenun, 2020 

 

(1A) 

Bugis 

atap 

pelana 

(1B) 

Bugis 

atap 

perisai 

(3) 

Makassar 

(2) 

Banjar 

 

(4) 

Jawa 

Keterangan : 

Suku Bugis 

Suku Banjar 

Suku Makassar 

Suku Jawa 

Keterangan sampel: 

Rumah Bugis atap pelana 

Rumah Bugis atap perisai 

Rumah Banjar 

Rumah Makassar 

Rumah Jawa 
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Gambar 3. 6 Sampel yang diambil dari populasi berstrata suku dengan tingkat kesalahan 10% 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa rumah vernakular akulturasi 

Bugis memiliki persentase dua kali lipat atau lebih dari suku-suku lainnya, serta pada 

populasi tersebut terdapat dua tipe rumah yang berbeda. Sehingga khusus pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis diwakilkan oleh dua rumah vernakular dengan 

tipe yang berbeda tersebut. Oleh karena itu, pada penelitian ini menggunakan 5 

sampel, yaitu (1) rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana, (2) rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai, (3) rumah vernakular akulturasi Banjar, (4) 

rumah vernakular akulturasi Makassar, dan (5) rumah vernakular akulturasi Jawa. 
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Gambar 3. 7 Gambaran sampel penelitian 

 

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel berdasarkan Preferensi Konfigurasi Perubahan 

Pada lokus penelitian terdapat 4 kelompok suku yang bersifat heterogen yang 

disebut strata, yang terdiri dari yaitu Suku Bugis (sebanyak 3.078 orang), Suku 

Banjar (sebanyak 1.684 orang), Suku Makassar (sebanyak 1.684 orang), dan Suku 

Jawa (sebanyak 345 orang). 

 

Gambar 3. 8 Gambaran populasi manusia berdasarkan suku untuk kuisioner 

3.078 

orang 1.684 

orang 

1.378 

orang 

345 

orang 
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Dari informan setiap strata diperlukan preferensi masyarakat dengan teknik 

stratified random sampling melalui kuisioner. Untuk pengambilan sampel 

menggunakan rumus 10% sampling error Yamane, Issac dan Michael (Sugiono, 

2016) sebagai berikut ; 

 

 

Berdasarkan rumus di atas, didapat masing-masing sampel untuk kelompok suku 

sesuai populasi sebagai berikut ; 

 

  

Gambar 3. 9 Perhitungan sampel yang diambil dari populasi berstrata suku dengan tingkat kesalahan 

10% 

 

 

3.6 Data 

Jenis data pada penelitian ini dikategorikan menjadi 2, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber langsung, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung. 

3.5.1 Data Primer  

Perhitungan sampel berdasarkan strata suku: 
 

Suku Bugis:  n = 99
6485

3078
  = 47 Orang 

 

Suku Banjar:  n = 99
6485

1378
  = 21 Orang 

 

Suku Makassar:  n = 99
6485

1684
  = 26 Orang 

 

Suku Jawa:  n = 99
6485

345
  = 5 Orang 

Perhitungan sampel kuisioner: 

 

 n = 
( )21 eN

N

+
 = 

( )21,064851

6485

+
 = 

85,65

6485
 = 99 Orang 
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Data ini diperoleh dengan cara : 

a. Survei langsung, yaitu melalui metode observasi atau pemantauan dan analisis 

secara langsung di lapangan, yaitu di Kelurahan Tenun. Kemudian dilakukan 

pencatatan data mengenai kondisi dan keadaan sesungguhnya dari rumah-rumah 

vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda khususnya di 

Kelurahan Tenun untuk mendapatkan gambaran dan informasi terkait desain 

bangunan, yaitu ukuran-ukuran ruang, tinggi bangunan, luas atap, ukuran jendela 

dan luasan bukaan, serta informasi berkaitan dengan desain bangunan lainnya. 

Yang akan digunakan untuk data analisis evaluasi terkait keberlanjutan (terkait 

dari efisiensi konsumsi energi, efisiensi konsumsi air, efisiensi embodied energy, 

kesehatan dan kenyamanan ruang, penurunan biaya operasional, dan periode 

pengembalian modal) rumah vernakular yang diteliti. 

b. Melalui wawancara atau interview secara langsung dengan teknik purpose 

sampling, kepada narasumber dari berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda terutama pemilik rumah vernakular. 

c. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner (4 sub bagian dengan 20 

pertanyaan). Yang disebar melalui media online Googleform kepada narasumber 

yang dipilih dengan teknik purpose sampling dari 4 suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda, khususnya Kelurahan Tenun. Untuk pengisian kuisioner, 

peneliti menjelaskan terlebih dahulu terkait tujuan penelitian, cara mengisi 

Googleform dan penjelasan mengenai isi dari kuisioner. Data yang dibutuhkan 

berkaitan dengan preferensi masyarakat (masing-masing suku) tentang tren 

bangunan di masa depan yang mereka minati. 

 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari buku dan jurnal terkait topik prospek 

keberlanjutan, serta arsitektur vernakular, khususnya arsitektur vernakular berbagai 

suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda. Serta data sekunder berupa dokumen profil 

terkait kondisi penelitian (peta kawasan dan jumlah penduduk dari masing-masing 

suku) yang diperoleh dari Kelurahan Tenun. 

3.5.3 Teknik Pengukuran Data 
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Ada beberapa cara untuk pengukuran data diantaranya ; 

1) Aplikasi EDGE 

Aplikasi EDGE merupakan alat ukur bangunan hijau berbentuk software 

berbasis angka, yang dapat mengkalkulasi berbasiskan matematika dan sains, 

dengan angka-angka yang dimasukkan berdasarkan base case dari model yang 

dievaluasi. Aplikasi EDGE pada penelitian ini akan digunakan sebagai alat ukur 

nilai keberlanjutan yang ada pada rumah-rumah vernakular yang menjadi objek 

penelitian, sehingga didapatkan data matang yang siap untuk diuji 

menggunakan statistik. Aplikasi EDGE digunakan untuk mengukur parameter 

efisiensi konsumsi energi, efisiensi konsumsi air, efisiensi embodied energy, 

penurunan biaya operasional, dan periode pengembalian modal. Pada aplikasi 

EDGE akan tertera angka efisiensi konsumsi energi, efisiensi konsumsi air dan 

efisiensi embodied energy dalam satuan persentase. Sedangkan untuk 

penurunan biaya operasional dalam satuan rupiah pertahun, dan untuk periode 

pengembalian modal dalam satuan tahun.  

 

2) Greenship Tools Homes 

Greenship Tools Homes alat ukur berupa kriteria-kriteria penilaian 

berbasis angka yang dapat digunakan sebagai tolok ukur dalam penilaian 

bangunan hijau khususnya rumah tinggal. Kriteria penilaian Greenship Tools 

Homes digunakan untuk mengukur parameter kesehatan dan kenyamanan 

ruang. 

Dalam penilaian menggunakan kriteria Greenship Tools Homes untuk 

parameter kesehatan dan kenyamanan ruang, terdapat alat ukur pendukung yang 

dibutuhkan diantaranya yaitu : 

a. Aplikasi Velux 

Aplikasi velux merupakan software yang dapat digunakan sebagai alat 

simulasi pencahayaan alami dan buatan pada sebuah ruangan. Aplikasi 

Velux dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur pencahayaan alami 

dan kenyamanan visual. Pengukuran dilakukan dengan mensimulasikan 

model-model rumah vernakular yang menjadi objek penelitian dan dilihat 
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seberapa besar persentase ruangan yang memperoleh pencahayaan alami 

sebesar 300 Lux. Jika persentase Lux lebih dari 50% maka memperoleh 2 

point untuk pencahayaan alami dan 1 point untuk kenyamanan visual. 

Apabila persentase Lux dibawah 50% maka bernilai 0 point pada 

pencahayaan alami dan kenyamanan visual. 

 

b. Teori Koefisien Penyerapan Bunyi 

Efisiensi penyerapan bunyi suatu bahan pada suatu frekuensi dinyatakan 

oleh koefisien penyerapan bunyi. Setiap bahan atau material memiliki 

efisiensi penyerapan bunyi yang berbeda-beda (Doelle, 1985). Teori 

koefisien penyerapan bunyi pada penelitian ini digunakan untuk mengukur 

tingkat kebisingan, dimana efisiensi penyerapan bunyi suatu material dapat 

mempengaruhi tingkat kebisingan dalam ruangan. Pengukuran 

menggunakan rumus koefisien penyerapan bunyi yaitu Ѕα = Ѕ x α. Di mana 

Ѕα adalah koefisien penyerapan bunyi dengan satuan sabins. S adalah luasan 

permukaan bahan atau material. α adalah nilai koefisien penyerapan (nilai 

penyerapan berbeda-beda sesuai jenis materialnya). Penilaian sabins khusus 

pada ruang tidur dan ruang keluarga sesuai ketentuan yang ada pada 

Greenship Tools Homes. Jika nilai sabins pada pada model modifikasi lebih 

besar dari model eksisting, maka memperoleh 1 point.  Namun jika nilai 

sabins pada model modifikasi sama dengan atau lebih kecil dari model 

eksisting, maka bernilai 0 point untuk penilaian tingkat kebisingannya. 

 

c. Hitungan Matematis Luas Ventilasi 

Penggunaan hitungan matematis luas ventilasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur sirkulasi udara bersih. Pengukuran dilakukan 

dengan menghitung seluruh luasan bukaan yang ada pada masing-masing 

rumah vernakular dan dihitung persentasenya dari luasan lantai. 

Berdasarkan ketentuan yang ada pada Greenship Tools Homes, luas bukaan 

minimun adalah 5-10% dari luas lantai. Jika persentase lebih dari 5-10%, 

maka mendapatkan 1 point, sedangkan jika persentase lebih kecil dari 5% 
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akan mendapatkan point 0 untuk nilai sirkulasi udara bersih.  

Kemudian untuk menilai sirkulasi udara bersih juga dilakukan dengan 

perhitungan persentase jumlah luas ruangan reguler yang didesain dengan 

ventilasi silang. Penilaian dilihat dari persentase ruangan yang 

menggunakan ventilasi silang, jika persentase sama dengan atau lebih dari 

50% akan mendapatkan 1 point, dan jika kurang dari 50% maka bernilai 0 

point. 

 

d. Penilaian Secara Visual 

Penilaian secara visual yang dimaksud adalah untuk menilai kriteria-kriteria 

pada Greenship Tools yang dapat dinilai secara visual. Pada penelitian ini 

digunakan untuk menilai sirkulasi udara bersih yang dilihat dari adanya 

sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi dan adanya sirkulasi udara keluar 

dapur. 

 

e. Hitungan Matematis Luas Ruang Per Orang 

Hitungan matematis untuk luas ruangan per orang dalam penelitian ini 

digunakan untuk menilai kenyamanan spatial. Perhitungan dilakukan 

dengan rumus luas bangunan dibagi jumlah penghuni rumah. Berdasarkan 

standar penilaian Greenship Tools Homes, kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 per orang. Jika luas ruang per orang lebih 

besar dari 9 m2, maka mendapatkan 1 point. Sedangkan jika luas ruang per 

orang lebih kecil dari 9 m2, maka bernilai 0 point untuk penilaian 

kenyamanan spatial. 

 

3.5.4 Instrumen Simulasi Data 

 Instrumen khusus terdapat pada penggunaan alat ukur atau simulasi EDGE. 

Instumen khusus berkaitan dengan lokasi penelitian dan pengukuran rumah 

vernakular eksisting. Di bawah ini akan dijelaskan mengenai instrumen simulasi 

sebagai berikut : 

a. Instrumen Simulasi Data Lokasi 
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Studi kasus atau objek pada penelitian ini adalah rumah vernakular dari 

berbagai suku di Samarinda khususnya pada Kelurahan Tenun. Namun, 

terdapat catatan penting berkaitan dengan lokasi bangunan. Bangunan rumah 

vernakular dari berbagai suku yang menjadi objek penelitian terletak di salah 

satu kecamatan di Kota Samarinda, yaitu Kecamatan Samarinda Seberang 

dengan posisi koordinat latitude -0.49167o N, longitude 117.14583o E 

(Latlong, 2021). Lokasi Kecamatan Samarinda Seberang tidak terdapat pada 

data aplikasi EDGE, maka dalam evaluasinya akan menggunakan data kota 

terdekat, yaitu Balikpapan. Kota Balikpapan terletak pada posisi koordinat 

latitude -1.265386o N, longitude 116.8236o E (Latlong, 2021). Berdasarkan 

data tersebut terlihat bahwa Kota Balikpapan terletak -0.773716o N lebih ke 

Utara dari Samarinda Seberang, serta terletak 0.32223o E lebih ke Timur. 

Kemudian jarak antara Samarinda Seberang dengan Kota Balikpapan yaitu 

sejauh 121 km (google maps, 2021). Berdasarkan data-data tersebut, maka 

data Kota Balikpapan pada EDGE masih relevan dan dapat digunakan untuk 

menguji arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda yang terletak di Kecamatan Samarinda Seberang. 

 

Gambar 3. 10 Lokasi Kota Samarinda dan Kota Balikpapan 

Sumber : Google Maps, 2021 

b. Instrumen Simulasi Data Penilaian 
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Simulasi menggunakan aplikasi EDGE memiliki instrumen khusus dalam 

penilaian rumah vernakular eksisting. Hal ini diperlukan karena rumah 

vernakular eksisting pada studi kasus berusia antara 30 tahun hingga 100 

tahun lebih. Sehingga dalam simulasi EDGE pada aspek material harus 

dipilih penggunaan ‘Re-Use of Eksisting Material’ untuk semua elemen 

bangunan. 

 

3.7 Tahapan Penelitian 

Tahapan pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan, merupakan tahapan perancangan database untuk menentukan 

kriteria-kriteria prospek keberlanjutan, persiapan alat ukur (EDGE dan 

Greenship Tools Homes), persiapan alat-alat pendukung (meteran, kamera, alat 

tulis, dan handphone); 

2. Tahap penentuan dan pengembangan sampel, merupakan tahap penentuan 

sampel bangunan eksisting rumah vernakular akulturasi (Suku Bugis, Suku 

Banjar, Suku Makassar, dan Suku Jawa) dan menyusun model modifikasi rumah 

vernakular yang disusun berdasarkan preferensi masyarakat melalui penyebaran 

kuisioner pada berbagai suku (Suku Bugis, Suku Banjar, Suku Makassar, dan 

Suku Jawa) di lokasi  penelitian; 

3. Tahap pengukuran, merupakan tahap pengukuran sampel menggunakan indikator 

dan alat ukur prospek keberlanjutan berdasarkan arsitektur berkelanjutan yang 

diukur menggunakan perangkat penilaian EDGE dan Greenship Tools Homes. 

4. Tahap analisa statistik, merupakan tahap analisis menggunakan statistik (aplikasi 

SPSS) melalui uji Paired Sampel T-test untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang ke-1, uji Independent Sampel T-test untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang ke-2, dan melihat nilai rata-rata tertinggi dari uji Independent Sampel T-test 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ke-3. 

5. Tahap pembahasan, melakukan pembahasan tentang (1) seberapa besar prospek 

keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi 

Sungai Mahakam Samarinda serta faktor-faktor penyebabnya, (2) perbedaan 

prospek keberlanjutan antar kelompok suku serta faktor-faktor penyebabnya, (3) 
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pembahasan rumah vernakular akulturasi yang memiliki prospek keberlanjutan 

paling tinggi. 

6. Tahap kesimpulan, merupakan tahap penyimpulan seberapa besar prospek 

kebelanjutan arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda, menyimpulkan perbedaan apa yang ada pada rumah 

vernakular akulturasi antar kelompok suku, dan menyimpulkan rumah 

vernakular akulturasi yang memiliki prospek keberlanjutan paling tinggi. 

 

Gambar 3. 11 Diagram tahap penelitian 

 

3.8 Validitas Data 

1. Validitas Internal, penelitian ini menjamin validitas internal dengan 

konverehensivitas dan ketajaman dalam merumuskan ukuran-ukuran dan 

merancang instrumen penelitian. Validitas juga dijamin dengan cara melalukan 

kajian pustaka yang melibatkan 99 jurnal, artikel, buku, serta dokumen resmi 

dari beberapa lembaga. 

2. Validitas Eksternal, pada penelitian ini menjamin validitas eksternal dengan 
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penentuan sample dipilih berdasarkan sampel yang dapat mewakili dan 

menggambarkan keseluruhan populasi. Validitas eksternal dilakukan dengan 

memilih sampel bangunan rumah vernakular dengan cara purpose sampling 

karena memiliki tujuan untuk mewakili tipe-tipe rumah yang menjadi sampel 

penelitian. Selain itu jumlah yang dipilih proporsional, yaitu dari 100% populasi 

terdapat 47% rumah vernakular akulturasi Bugis, 26% rumah vernakular 

akulturasi makassar, 21% rumah vernakular akulturasi Banjar, dan 6% rumah 

vernakular akulturasi Jawa. Maka pada sampel penelitian rumah vernakular 

akulturasi Bugis diwakilkan oleh dua rumah karena memiliki proporsi dua kali 

lipat dari rumah vernakular dari suku lainnya. Selain itu pemilihan dua sampel 

rumah vernakular akulturasi Bugis tidak hanya berdasarkan proporsi jumlah 

tetapi juga berdasarkan tujuan, yaitu mewakili dua tipe rumah vernakular 

akulturasi Bugis yang berbeda antara lain rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap pelana dan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai. Validitas 

eksternal juga dilakukan dengan memilih sampel manusia untuk kuisioner 

dengan cara stratified random sampling. Teknik stratified random sampling yang 

diterapkan dipisahkan berdasarkan strata atau kelompok suku, sehingga jumlah 

sampel pada setiap suku akan mewakili setiap populasi yang dimilkinya. Jumlah 

sampel dari setiap strata suku untuk kuisioner juga menggunakan jumlah yang 

proporsional mengikuti persentase dari setiap suku. Sehingga dalam melakukan 

teknik pengambilan sampel telah dilakukan dengan teknik yang benar dan 

validitas eksternalnya dapat terjamin. 

3. Reliabilitas, alat ukur yang digunakan merupakan alat ukur yang berbasis angka 

sehingga reliabilitasnya stabil. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan software yang sudah teruji, yaitu berupa aplikasi EDGE dan 

kriteria penilaian Greenship Tools Homes. Aplikasi EDGE merupakan software 

yang berbasis angka, yang dapat mengkalkulasi berbasiskan matematika dan 

sains, dengan angka-angka yang dimasukkan berdasarkan base case dari model 

yang diuji. Begitu pula kriteria penilaian Greenship Tools Homes yang 

merupakan kriteria penilaian berbasis angka, yang dapat digunakan sebagai tolok 

ukur dalam penilaian arsitektur hijau yang sudah teruji. Sehingga peneliti tidak 
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terlibat dalam mempengaruhi penilaian tersebut, sehingga hasilnya dapat 

terjamin.   

4. Objektivitas, netralitas penilaian tidak berpihak karena penilaian murni 

menggunakan aplikasi berbasis angka dan penilaian netral tidak terpengaruh oleh 

peneliti. 

 

3.9  Metode Analisis Data 

Setelah melalui tahap evaluasi EDGE yang menghasilkan data kuantitatif dari 

hasil pengukuran, maka tahapan selanjutnya adalah menganalisa data yang diperoleh 

tersebut untuk memperoleh informasi guna menjawab permasalahan penelitian. 

Namun sebelum memulai analisa data diperlukan penentuan alat analisis data dan 

teknik analisis yang digunakan. 

 

3.8.1 Instrumen Analisis Data 

Instrumen analisis data merupakan alat yang digunakan untuk 

menganalisa data. Pada penelitian ini, pengolahan data dari hasil evaluasi 

EDGE berupa data kuantitatif. Pengolahan data kuantitatif biasanya dilakukan 

dengan analisis statistik. Terdapat dua jenis instrumen yang dapat digunakan 

dalam mengolah data statistik yaitu secara manual dan komputerisasi. Pada 

penelitian ini akan digunakan instrumen data statistik secara komputerisasi, 

dimana cara ini tidak membutuhkan waktu yang lama dan dapat memberikan 

hasil yang lebih akurat. Program aplikasi yang digunakan adalah SPSS 

(Statistical Product and Service Solution). Pengolahan data menggunakan 

aplikasi SPSS bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami dan 

memaknai data penelitian. 

 

3.8.2 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu metode pengolahan data yang 

digunakan untuk menjadi suatu informasi yang mudah dipahami. Pada 

penelitian kuantitatif biasanya menggunakan pengolahan data statistik, terdapat 

dua jenis teknik analisis statistik yaitu statistik deskriptif dan statistik 
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inferensial. Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, maka 

penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan dan mengetahui seperti apa gambaran umum 

prospek keberlanjutan bangunan vernakular hasil akulturasi yang dilihat dari 

prospek keberlanjutannya pada keseluruhan model rumah vernakular. Analisis 

deskriptif meliputi gambaran perbedaan rata-rata efisiensi konsumsi energi, 

efisiensi konsumsi air, efisiensi embodied energy dari penggunaan material, 

penurunan biaya operasional, periode pengembalian modal, penurunan emisi 

karbon, dan penurunan embodied energy dari keseluruhan elemen konstruksi 

antara rumah vernakular eksisting dengan modifikasi. Analisis deskriptif juga 

meliputi gambaran perbedaan delta efisiensi konsumsi energi, efisiensi 

konsumsi air, efisiensi embodied energy dari penggunaan material, penurunan 

biaya operasional, periode pengembalian modal, penurunan emisi karbon, dan 

penurunan embodied energy dari keseluruhan elemen konstruksi antara rumah 

vernakular eksisting dengan modifikasi berdasarkan perbedaan suku. Selain itu 

analisis deskriptif juga meliputi gambaran untuk melihat rumah vernakular dari 

suku mana yang memiliki rata-rata tertinggi berdasarkan delta efisiensi 

konsumsi energi, efisiensi konsumsi air, efisiensi embodied energy dari 

penggunaan material, penurunan biaya operasional, periode pengembalian 

modal, penurunan emisi karbon, dan penurunan embodied energy dari 

keseluruhan elemen konstruksi antara rumah vernakular eksisting dengan 

modifikasi. 

 

3.8.3 Tahapan Analisis Data 

Terdapat beberapa tahapan dalam menganalisis data, diantaranya : 

1. Pengumpulan data 

Tahap pertama adalah mengumpulkan semua data dari hasil eveluasi EDGE, 

baik untuk rumah vernakular eksisting maupun rumah vernakular 

termodifikasi. Data hasil evaluasi EDGE memiliki format angka-angka 

dalam aplikasi tersebut dan tidak dapat di unduh, sehingga perlu 

pemindahan data dalam file Ms. Excel. Data yang dikumpulkan kemudian di 
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susun ke dalam format .xls untuk digunakan sebagai database. 

 

2. Pengkodean data 

Tahap kedua adalah pengkodean data yang merupakan proses penyusunan 

data dan pemberian kode dari variabel dan parameter yang akan diuji. 

Proses ini dapat dilakukan langsung dalam program SPSS sebagai tools 

statistik sebelum melakukan analisis data. 

 

3. Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

yang sudah ditentukan sebelumnya. 

 

4. Keluaran (Output) 

Hasil keluaran dari teknik analisis data tersebut berupa data numerik yang 

dapat di deskripsikan dengan jelas. Kemudian hasil outpun juga akan 

disertai dengan grafik yang dibuat menggunakan Ms. Excel sehingga lebih 

mudah dalam mendeskripsikannya. 

 

5. Kesimpulan 

Setelah mendapatkan data output, maka tahap selanjutanya adalah 

memaknai data dan mengambil kesimpulan dari hasil analisis. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1   Prospek Keberlanjutan dari Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular 

Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

Prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah-rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda dapat dilihat dari perbedaan nilai 

keberlanjutannya saat ini dan di masa depan ketika telah terjadi modifikasi. Dengan 

melihat perbedaannya maka akan diketahui apakah di masa depan masih memiliki 

prospek yang baik untuk keberlanjutan dan seberapa besar prospek keberlanjutan 

yang dimilikinya. Perbandingan dilakukan menggunakan uji statistik yang 

dipisahkan menjadi beberapa kategori berdasarkan 6 variabel, yaitu efisiensi 

konsumsi energi, efisiensi konsumsi air, efisiensi embodied energy, kesehatan dan 

kenyamanan ruang, penurunan biaya operasional, dan periode pengembalian modal. 

4.1.1 Perbedaan Rata-rata Efisiensi Konsumsi Energi antara Rumah Vernakular 

Akulturasi Model Eksisting dan Model Modifikasi 

Uji rata-rata energi dari rumah vernakular akulturasi eksisting dan rumah 

vernakular akulturasi modifikasi perlu dilakukan untuk menunjukkan perbedaannya. 

Analisis yang diterapkan menggunakan uji statistik paired sample T-test. Grafik di 

bawah ini merupakan hasil dari uji statistik tersebut yang dapat dilihat pada Gambar 

4.1. 

 
(a) (b) 

Gambar 4. 1 Grafik nilai rata-rata efisiensi konsumsi energi (a) model eksisting dan (b) model modifikasi 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 
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Berdasarkan grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dari data efisiensi 

konsumsi energi dari model eksisting sebesar 13,79% dan standar deviasi sebesar 

6,821 sedangkan nilai rata-rata dari efisiensi konsumsi energi dari model modifikasi 

sebesar 21,117% dan standar deviasi sebesar 9,076. Hasil ini menunjukkan terdapat 

perbedaan rata-rata setelah diuji menggunakan Paired T-test dengan nilai sig (0,000 

<   (0.05) dan nilai thitung = 5,719 > ttabel = 2,021. Jadi, ada perbedaan hasil rata-

rata antara efisiensi konsumsi energi dari model eksisting dan efisiensi konsumsi 

energi dari model modifikasi. Hasil menunjukkan bahwa efisiensi konsumsi energi 

dari model modifikasi lebih besar dibandingkan efisiensi konsumsi energi dari 

model eksisting. 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan, nilai efisiensi konsumsi energi dapat 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu (1) pecahayaan buatan, (2) pengkondisian udara, 

dan (3) reduksi panas. Maka pada subbab ini akan dilakukan pembahasan yang 

berkaitan dengan tiga faktor yang mempengaruhi nilai efisiensi konsumsi energi 

tersebut. Faktor-faktor arsitektural yang berhubungan dengan pencahayaan buatan, 

yaitu penggunaan lampu hemat energi, menggunakan LED, zonasi pencahayaan 

untuk ruang keluarga dan ruang makan, serta mengunakan fitur sensor otomatis. 

Kemudian faktor-faktor arsitektural yang berhubungan dengan pengkondisian 

udara, yaitu tidak menggunakan AC atau mengggunakan AC maksimum 50% dari 

total luas lantai. Sedangkan faktor-faktor arsitektural yang berhubungan dengan 

reduksi panas, yaitu desain bahan bangunan yang mereduksi panas pada atap, 

dinding, dan lantai (GBCI, 2010; GBCI, 2014, GBCI, 2016; EDGE, 2017; IFC 

2019). 

Arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda memiliki efisiensi konsumsi energi yang lebih besar pada 

model modifikasi karena sebagian besar presepsi masyarakat akan melakukan 

perubahan yang berkaitan dengan pencahayaan buatan, pengkondisian udara, 

dan reduksi panas. Hal-hal tersebut dapat membuat efisiensi konsumsi energi 

menjadi lebih besar.  

Berikut di bawah ini pembahasan mengenai modifikasi yang diterapkan pada 

arsitektur akulturasi rumah vernakular dari berbagai suku, yaitu rumah vernakular 
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akulturasi Bugis atap pelana, rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai, rumah 

vernakular akulturasi Banjar, rumah vernakular akulturasi Makassar, dan rumah 

vernakular akulturasi Jawa. 

 

1. Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Efisiensi konsumsi energi rumah vernakular akulturasi termodifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya perubahan yang 

berkaitan dengan pencahayaan buatan, pengkondisian udara, dan reduksi 

panas. Perubahan pencahayaan buatan dilakukan pada penggunaan lampu 

hemat energi atau LED, sedangkan pada zonasi pencahayaan untuk ruang 

keluarga dan ruang makan, serta menggunakan fitur sensor otomatis tidak 

diterapkan. Kemudian untuk pengkondisian udara dilakukan dengan tidak 

menggunakan AC. Serta perubahan reduksi panas dilakukan dengan 

menggunakan bahan bangunan yang dapat mereduksi panas pada atap, 

dinding, dan lantai. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

a.) Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi konsumsi energi. Rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana eksisting menggunakan lampu dengan penggunaan energi 

yang normal dan cenderung tinggi. Namun pada rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana modifikasi menggunakan lampu hemat 

energi atau LED, sehingga menyebabkan nilai efisiensi konsumsi energi 

pada model modifikasi lebih besar dari model eksisting. Hal ini senada 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penggantian 

pencahayaan buatan dari lampu biasa menjadi lampu LED (lampu hemat 

energi) dapat menghemat konsumsi energi (Miqrad, 2021). 

 

b.) Pengkondisian Udara 

Pengkondisian udara merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi konsumsi energi. Rumah vernakular akulturasi 
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Bugis atap pelana eksisting tidak menggunakan AC, kemudian rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap pelana modifikasi juga tetap tidak 

menerapkan penggunaan AC. Sehingga nilai efisiensi konsumsi energi 

pada model modifikasi yang lebih besar dari model eksisting tidak 

dipengaruhi oleh pengkondisian udara, karena keduanya tidak 

menggunakan AC. Kedua model baik eksisting maupun modifikasi 

memiliki nilai efisiensi konsumsi energi yang sama. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa rumah tanpa AC termasuk 

dalam kategori sangat efisien terhadap konsumsi energi (Utomo, dkk. 2021). 

 

c.) Reduksi Panas 

Efisiensi konsumsi energi rumah vernakular akulturasi termodifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya perubahan 

yang berkaitan dengan reduksi panas, salah satunya dengan merubah 

warna atap yang mempengaruhi nilai solar reflectivity (SR) atau albedo. 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana eksisting menggunakan atap 

berwarna biru terang dan kecoklatan karena bertagar bernilai SR 0.47 

dimodifikasi menjadi warna abu-abu muda untuk seluruh atap yang bernilai 

SR 0,50. Nilai SR yang lebih besar membuat nilai efisiensi konsumsi 

energi menjadi lebih besar. Kemudian dapat diartikan bahwa 

pemilihan warna yang terang pada atap dapat mereduksi panas dan 

meningkatkan efisiensi konsumsi energi. Hal ini senada dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai SRI (solar 

reflectivity index) suatu permukaan, maka semakin tinggi juga efisiensi 

energi yang dimilikinya (Cahyadi, 2020). 

Warna dinding akan mempengaruhi reduksi panas dan nilai 

solar reflectivity (SR) atau albedo. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

pelana eksisting menggunakan cat dinding luar berwarna biru muda 

(dynamic blue) dan sebagian tanpa lapisan cat dengan nilai rata-rata SR 0,15. 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana termodifikasi diubah 

menjadi warna putih yang bernilai SR 0,65. Nilai SR pada rumah vernakular 
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akulturasi Bugis atap pelana termodifikasi lebih besar dibandingkan 

eksisting. Semakin tinggi nilai SR maka semakin tinggi juga efisiensi 

konsumsi energinya. Kemudian dapat diartikan bahwa pemilihan 

warna yang terang pada dinding dapat mereduksi panas dan 

meningkatkan efisiensi konsumsi energi. Hal ini juga senada dengan 

penelitian terdahulu yang juga menyatakan bahwa semakin tinggi nilai SRI 

suatu permukaan, maka penyerapan panas juga akan semakin rendah, yang 

berdampak pada peningkatan efisiensi konsumsi energi (Cahyadi, 2020). 

   
(a) (b) (c) 

Gambar 4. 2 Perbandingan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana eksisting dan 

modifikasi yang mempengaruhi efisiensi konsumsi energi, yaitu (a) model eksisting, (b) dan 

(c) model modifikasi 

 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mereduksi panas adalah 

pemilihan material lantai. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

eksisting menggunakan lantai kayu berwarna coklat yang bersifat hangat. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana termodifikasi 

menggunakan material lantai keramik berwarna putih. Pemilihan material 

lantai keramik berwarna putih ini mampu mereduksi panas dengan 

lebih baik, karena sifat keramik yang tidak menyerap panas. Reduksi 

panas yang terkendali dapat meningkatkan efisiensi konsumsi energi karena 

penurunan penggunaan energi untuk pendingin ruangan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa material kayu bersifat 

hangat sedangkan material keramik bersifat tidak menyerap panas karena 

tidak memiliki pori-pori (Saputra, dkk. 2021). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

besarnya efisiensi konsumsi energi pada rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap pelana modifikasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu dari perubahan 
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pencahayaan buatan, dan perubahan material untuk mereduksi panas. 

Perubahan pencahayaan buatan diterapkan dengan penggunaan lampu hemat 

energi atau LED. Kemudian perubahan material untuk mereduksi panas dengan 

perubahan warna atap dan dinding yang lebih terang, serta perubahan 

material lantai menggunakan keramik. 

 

2. Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Efisiensi konsumsi energi rumah vernakular akulturasi termodifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya perubahan yang 

berkaitan dengan pencahayaan buatan, pengkondisian udara, dan reduksi 

panas. Perubahan pencahayaan buatan dilakukan pada penggunaan lampu 

hemat energi atau LED, sedangkan pada zonasi pencahayaan untuk ruang 

keluarga dan ruang makan, serta menggunakan fitur sensor otomatis tidak 

diterapkan. Kemudian untuk pengkondisian udara dilakukan dengan tidak 

menggunakan AC. Serta perubahan reduksi panas dilakukan dengan 

menggunakan bahan bangunan yang dapat mereduksi panas pada atap, 

dinding, dan lantai. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

a.) Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi konsumsi energi. Rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai eksisting menggunakan lampu dengan penggunaan energi 

yang normal dan cenderung tinggi. Namun pada rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai modifikasi menggunakan lampu hemat 

energi atau LED, sehingga menyebabkan nilai efisiensi konsumsi energi 

pada model modifikasi lebih besar dari model eksisting. Hal ini senada 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penggantian 

pencahayaan buatan dari lampu biasa menjadi lampu LED (lampu hemat 

energi) dapat menghemat konsumsi energi (Miqrad, 2021). 

b.) Pengkondisian Udara 

Pengkondisian udara merupakan salah satu faktor yang 
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mempengaruhi efisiensi konsumsi energi. Rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai eksisting tidak menggunakan AC, kemudian rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai modifikasi juga tetap tidak 

menerapkan penggunaan AC. Sehingga nilai efisiensi konsumsi energi 

pada model modifikasi yang lebih besar dari model eksisting tidak 

dipengaruhi oleh pengkondisian udara, karena keduanya tidak 

menggunakan AC. Kedua model baik eksisting maupun modifikasi 

memiliki nilai efisiensi konsumsi energi yang sama. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa rumah tanpa AC termasuk 

dalam kategori sangat efisien terhadap konsumsi energi (Utomo, dkk. 2021). 

 

c.) Reduksi Panas 

Efisiensi konsumsi energi rumah vernakular akulturasi termodifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya perubahan 

yang berkaitan dengan reduksi panas, salah satunya dengan merubah 

warna atap yang mempengaruhi nilai solar reflectivity (SR) atau albedo. 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai eksisting menggunakan atap 

berwarna abu-abu muda dan kecokelatan karena bertagar bernilai rata-rata 

SR 0,29 diubah menjadi warna abu-abu muda bernilai SR 0,50 pada rumah 

termodifikasi. Nilai SR yang lebih besar membuat nilai efisiensi 

konsumsi energi lebih besar. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai SRI (solar reflectivity index) 

suatu permukaan, maka semakin tinggi juga efisiensi energi yang 

dimilikinya (Cahyadi, 2020). 

Warna dinding akan mempengaruhi nilai solar reflectivity (SR) 

atau albedo. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai menggunakan 

cat dinding luar berwarna orange muda (sahara tan) dan sebagian berwarna 

putih dengan nilai rata-rata SR 0,62. Pada rumah vernakular termodifikasi 

diubah menjadi warna putih yang bernilai SR 0,65. Nilai SR pada rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai termodifikasi lebih besar 

dibandingkan eksisting. Semakin tinggi nilai SR maka semakin tinggi 
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juga efisiensi konsumsi energinya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai SRI suatu 

permukaan, maka penyerapan panas juga akan semakin rendah, yang 

berdampak pada peningkatan efisiensi konsumsi energi (Cahyadi, 2020). 

   
(a) (b) (c) 

Gambar 4. 3 Perbandingan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai eksisting dan 

modifikasi yang mempengaruhi efisiensi konsumsi energi, yaitu (a) model eksisting, (b) 

dan (c) model modifikasi 

 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mereduksi panas adalah 

pemilihan material lantai. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

eksisting menggunakan lantai kayu berwarna coklat yang bersifat hangat. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai termodifikasi 

menggunakan material lantai keramik berwarna putih. Pemilihan material 

lantai keramik berwarna putih ini mampu mereduksi panas dengan 

lebih baik, karena sifat keramik yang tidak menyerap panas. Reduksi 

panas yang terkendali dapat meningkatkan efisiensi konsumsi energi karena 

penurunan penggunaan energi untuk pendingin ruangan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa material kayu bersifat 

hangat sedangkan material keramik bersifat tidak menyerap panas karena 

tidak memiliki pori-pori (Saputra, dkk. 2021). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

besarnya efisiensi konsumsi energi pada rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap perisai modifikasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu dari perubahan 

pencahayaan buatan, dan perubahan material untuk mereduksi panas. 

Perubahan pencahayaan buatan diterapkan dengan penggunaan lampu hemat 

energi atau LED. Kemudian perubahan material untuk mereduksi panas dengan 

perubahan warna atap dan dinding yang lebih terang, serta perubahan 
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material lantai menggunakan keramik. 

3. Rumah Vernakular Akulturasi Banjar 

Efisiensi konsumsi energi rumah vernakular akulturasi termodifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya perubahan yang 

berkaitan dengan pencahayaan buatan, pengkondisian udara, dan reduksi 

panas. Perubahan pencahayaan buatan dilakukan pada penggunaan lampu 

hemat energi atau LED, sedangkan pada zonasi pencahayaan untuk ruang 

keluarga dan ruang makan, serta menggunakan fitur sensor otomatis tidak 

diterapkan. Kemudian untuk pengkondisian udara dilakukan dengan tidak 

menggunakan AC. Serta perubahan reduksi panas dilakukan dengan 

menggunakan bahan bangunan yang dapat mereduksi panas pada atap, 

dinding, dan lantai. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

a.) Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi konsumsi energi. Rumah vernakular akulturasi 

Banjar eksisting menggunakan lampu dengan penggunaan energi yang 

normal dan cenderung tinggi. Namun pada rumah vernakular akulturasi 

Banjar modifikasi menggunakan lampu hemat energi atau LED, 

sehingga menyebabkan nilai efisiensi konsumsi energi pada model 

modifikasi lebih besar dari model eksisting. Hal ini senada dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penggantian pencahayaan 

buatan dari lampu biasa menjadi lampu LED (lampu hemat energi) dapat 

menghemat konsumsi energi (Miqrad, 2021). 

 

b.) Pengkondisian Udara 

Pengkondisian udara merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi konsumsi energi. Rumah vernakular akulturasi 

Banjar eksisting tidak menggunakan AC, kemudian rumah vernakular 

akulturasi Banjar modifikasi juga tetap tidak menerapkan penggunaan AC. 

Sehingga nilai efisiensi konsumsi energi pada model modifikasi yang 
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lebih besar dari model eksisting tidak dipengaruhi oleh pengkondisian 

udara, karena keduanya tidak menggunakan AC. Kedua model baik 

eksisting maupun modifikasi memiliki nilai efisiensi konsumsi energi yang 

sama. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa 

rumah tanpa AC termasuk dalam kategori sangat efisien terhadap konsumsi 

energi (Utomo, dkk. 2021). 

 

c.) Reduksi Panas 

Efisiensi konsumsi energi rumah vernakular akulturasi termodifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya perubahan 

yang berkaitan dengan reduksi panas, salah satunya dengan merubah 

warna atap yang mempengaruhi nilai solar reflectivity (SR) atau albedo. 

Rumah vernakular akulturasi Banjar eksisting menggunakan atap berwarna 

abu-abu muda dan kecokelatan karena bertagar bernilai SR 0,28 

dimodifikasi menjadi warna coklat dengan nilai SR 0,47 dan juga menjadi 

warna abu-abu muda yang bernilai SR 0,50. Nilai SR yang lebih besar 

membuat nilai efisiensi konsumsi energi lebih besar. Hal ini senada 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai 

SRI (solar reflectivity index) suatu permukaan, maka semakin tinggi juga 

efisiensi energi yang dimilikinya (Cahyadi, 2020). 

Warna dinding akan mempengaruhi nilai solar reflectivity (SR) 

atau albedo. Rumah vernakular akulturasi Banjar menggunakan cat dinding 

luar berwarna putih dengan nilai rata-rata SR 0,65. Hal tersebut tetap 

dipertahankan berwarna putih pada rumah vernakular akulturasi Banjar 

termodifikasi, sehingga nilai SR tetap tinggi. Semakin tinggi nilai SR 

maka semakin tinggi juga efisiensi konsumsi energinya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang juga menyatakan bahwa semakin tinggi 

nilai SRI suatu permukaan, maka penyerapan panas juga akan semakin 

rendah, yang berdampak pada peningkatan efisiensi konsumsi energi 

(Cahyadi, 2020). 
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(a) (b) (c) 

 

Gambar 4. 4 Gambar 5. 4 Perbandingan rumah vernakular akulturasi Banjar eksisting dan 

modifikasi yang mempengaruhi efisiensi konsumsi energi, yaitu (a) model eksisting, (b) dan 

(c) model modifikasi 

 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mereduksi panas adalah 

pemilihan material lantai. Rumah vernakular akulturasi Banjar eksisting 

menggunakan lantai kayu berwarna coklat yang bersifat hangat. Sedangkan 

rumah vernakular akulturasi Banjar termodifikasi menggunakan material 

lantai keramik berwarna putih. Pemilihan material lantai keramik 

berwarna putih ini mampu mereduksi panas dengan lebih baik, karena 

sifat keramik yang tidak menyerap panas. Reduksi panas yang terkendali 

dapat meningkatkan efisiensi konsumsi energi karena penurunan 

penggunaan energi untuk pendingin ruangan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa material kayu bersifat hangat 

sedangkan material keramik bersifat tidak menyerap panas karena tidak 

memiliki pori-pori (Saputra, dkk. 2021). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

besarnya efisiensi konsumsi energi pada rumah vernakular akulturasi Banjar 

modifikasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu dari perubahan 

pencahayaan buatan, dan perubahan material untuk mereduksi panas. 

Perubahan pencahayaan buatan diterapkan dengan penggunaan lampu hemat 

energi atau LED. Kemudian perubahan material untuk mereduksi panas dengan 

perubahan warna atap dan dinding yang lebih terang, serta perubahan 

material lantai menggunakan keramik. 
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4. Rumah Vernakular akulturasi Makassar 

Efisiensi konsumsi energi rumah vernakular akulturasi termodifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya perubahan yang 

berkaitan dengan pencahayaan buatan, pengkondisian udara, dan reduksi 

panas. Perubahan pencahayaan buatan dilakukan pada penggunaan lampu 

hemat energi atau LED, sedangkan pada zonasi pencahayaan untuk ruang 

keluarga dan ruang makan, serta menggunakan fitur sensor otomatis tidak 

diterapkan. Kemudian untuk pengkondisian udara dilakukan dengan tidak 

menggunakan AC. Serta perubahan reduksi panas dilakukan dengan 

menggunakan bahan bangunan yang dapat mereduksi panas pada atap, 

dinding, dan lantai. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

 

a.) Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi konsumsi energi. Rumah vernakular akulturasi 

Makassar eksisting menggunakan lampu dengan penggunaan energi yang 

normal dan cenderung tinggi. Namun pada rumah vernakular akulturasi 

Makassar modifikasi menggunakan lampu hemat energi atau LED, 

sehingga menyebabkan nilai efisiensi konsumsi energi pada model 

modifikasi lebih besar dari model eksisting. Hal ini senada dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penggantian pencahayaan 

buatan dari lampu biasa menjadi lampu LED (lampu hemat energi) dapat 

menghemat konsumsi energi (Miqrad, 2021). 

 

b.) Pengkondisian Udara 

Pengkondisian udara merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi konsumsi energi. Rumah vernakular akulturasi 

Makassar eksisting tidak menggunakan AC, kemudian rumah vernakular 

akulturasi Makassar modifikasi juga tetap tidak menerapkan penggunaan 

AC. Sehingga nilai efisiensi konsumsi energi pada model modifikasi 
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yang lebih besar dari model eksisting tidak dipengaruhi oleh 

pengkondisian udara, karena keduanya tidak menggunakan AC. Kedua 

model baik eksisting maupun modifikasi memiliki nilai efisiensi konsumsi 

energi yang sama. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

mengatakan bahwa rumah tanpa AC termasuk dalam kategori sangat efisien 

terhadap konsumsi energi (Utomo, dkk. 2021). 

 

c.) Reduksi Panas 

Efisiensi konsumsi energi rumah vernakular akulturasi termodifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya perubahan 

yang berkaitan dengan reduksi panas, salah satunya dengan merubah 

warna atap yang mempengaruhi nilai solar reflectivity (SR) atau albedo. 

Rumah vernakular akulturasi Makassar eksisting menggunakan atap 

berwarna abu-abu muda bernilai SR 0,50 dimodifikasi menjadi warna biru 

yang bernilai SR 0,56. Nilai SR yang lebih besar membuat nilai efisiensi 

konsumsi energi lebih besar. Hal ini senada dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai SRI (solar reflectivity index) 

suatu permukaan, maka semakin tinggi juga efisiensi energi yang 

dimilikinya (Cahyadi, 2020). 

Warna dinding juga akan mempengaruhi nilai solar reflectivity 

(SR) atau albedo. Rumah vernakular akulturasi Makassar menggunakan cat 

dinding luar berwarna orange muda (sahara tan) dan sebagian tanpa lapisan 

cat dengan nilai rata-rata SR 0,32. Pada rumah vernkular termodifikasi 

diubah menjadi warna putih yang bernilai SR 0,65. Nilai SR pada rumah 

vernakular akulturasi Makassar termodifikasi lebih besar dibandingkan 

eksisting. Semakin tinggi nilai SR maka semakin tinggi juga efisiensi 

konsumsi energinya. Hal ini juga senada dengan penelitian terdahulu yang 

juga menyatakan bahwa semakin tinggi nilai SRI suatu permukaan, maka 

penyerapan panas juga akan semakin rendah, yang berdampak pada 

peningkatan efisiensi konsumsi energi (Cahyadi, 2020). 
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(a) (b) 

Gambar 4. 5 Perbandingan rumah vernakular akulturasi Makassar eksisting dan modifikasi 

yang mempengaruhi efisiensi konsumsi energi, yaitu (a) model eksisting, (b) model 

modifikasi 

 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mereduksi panas adalah 

pemilihan material lantai. Rumah vernakular akulturasi Makassar 

eksisting menggunakan lantai kayu berwarna coklat yang bersifat hangat. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Makassar termodifikasi 

menggunakan material lantai keramik berwarna putih. Pemilihan material 

lantai keramik berwarna putih ini mampu mereduksi panas dengan 

lebih baik, karena sifat keramik yang tidak menyerap panas. Reduksi 

panas yang terkendali dapat meningkatkan efisiensi konsumsi energi karena 

penurunan penggunaan energi untuk pendingin ruangan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa material kayu bersifat 

hangat sedangkan material keramik bersifat tidak menyerap panas karena 

tidak memiliki pori-pori (Saputra, dkk. 2021). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

besarnya efisiensi konsumsi energi pada rumah vernakular akulturasi Makassar 

modifikasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu dari perubahan 

pencahayaan buatan, dan perubahan material untuk mereduksi panas. 

Perubahan pencahayaan buatan diterapkan dengan penggunaan lampu hemat 

energi atau LED. Kemudian perubahan material untuk mereduksi panas dengan 

perubahan warna atap dan dinding yang lebih terang, serta perubahan 

material lantai menggunakan keramik. 
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5. Rumah Vernakular akulturasi Jawa 

Efisiensi konsumsi energi rumah vernakular akulturasi termodifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya perubahan yang 

berkaitan dengan pencahayaan buatan, pengkondisian udara, dan reduksi 

panas. Perubahan pencahayaan buatan dilakukan pada penggunaan lampu 

hemat energi atau LED, sedangkan pada zonasi pencahayaan untuk ruang 

keluarga dan ruang makan, serta menggunakan fitur sensor otomatis tidak 

diterapkan. Kemudian untuk pengkondisian udara dilakukan dengan tidak 

menggunakan AC. Serta perubahan reduksi panas dilakukan dengan 

menggunakan bahan bangunan yang dapat mereduksi panas pada atap, 

dinding, dan lantai. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

 

a.) Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi konsumsi energi. Rumah vernakular akulturasi 

Jawa eksisting menggunakan lampu dengan penggunaan energi yang normal 

dan cenderung tinggi. Namun pada rumah vernakular akulturasi Jawa 

modifikasi menggunakan lampu hemat energi atau LED, sehingga 

menyebabkan nilai efisiensi konsumsi energi pada model modifikasi 

lebih besar dari model eksisting. Hal ini senada dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa penggantian pencahayaan buatan dari 

lampu biasa menjadi lampu LED (lampu hemat energi) dapat menghemat 

konsumsi energi (Miqrad, 2021). 

 

b.) Pengkondisian Udara 

Pengkondisian udara merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi konsumsi energi. Rumah vernakular akulturasi 

Jawa eksisting tidak menggunakan AC, kemudian rumah vernakular 

akulturasi Jawa modifikasi juga tetap tidak menerapkan penggunaan AC. 

Sehingga nilai efisiensi konsumsi energi pada model modifikasi yang 
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lebih besar dari model eksisting tidak dipengaruhi oleh pengkondisian 

udara, karena keduanya tidak menggunakan AC. Kedua model baik 

eksisting maupun modifikasi memiliki nilai efisiensi konsumsi energi yang 

sama. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa 

rumah tanpa AC termasuk dalam kategori sangat efisien terhadap konsumsi 

energi (Utomo, dkk. 2021). 

 

c.) Reduksi Panas 

Efisiensi konsumsi energi rumah vernakular akulturasi termodifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya perubahan 

yang berkaitan dengan reduksi panas, salah satunya dengan merubah 

warna atap yang mempengaruhi nilai solar reflectivity (SR) atau albedo. 

Namun pada rumah vernakular akulturasi Jawa tidak terjadi perubahan 

warna tersebut. Rumah vernakular akulturasi Jawa eksisting menggunakan 

atap berwarna abu-abu muda dan kecokelatan karena bertagar bernilai rata-

rata SR 0,29 dimodifikasi menjadi warna abu-abu muda bernilai SR 0,50. 

Nilai SR yang lebih besar membuat nilai efisiensi konsumsi energi lebih 

besar. Hal ini senada dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi nilai SRI (solar reflectivity index) suatu permukaan, maka 

semakin tinggi juga efisiensi energi yang dimilikinya (Cahyadi, 2020). 

Warna dinding akan mempengaruhi nilai solar reflectivity (SR) 

atau albedo. Rumah vernakular akulturasi Jawa menggunakan cat dinding 

luar berwarna putih dengan nilai SR 0,65. Hal tersebut tetap dipertahankan 

berwarna putih pada rumah vernakular akulturasi Jawa modifikasi, sehingga 

nilai SR tetap tinggi. Semakin tinggi nilai SR maka semakin tinggi juga 

efisiensi konsumsi energinya. Hal ini juga senada dengan penelitian 

terdahulu yang juga menyatakan bahwa semakin tinggi nilai SR suatu 

permukaan, maka penyerapan panas juga akan semakin rendah, yang 

berdampak pada peningkatan efisiensi konsumsi energi (Cahyadi, 2020). 
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(a) (b) 

 
Gambar 4. 6 Perbandingan rumah vernakular akulturasi Jawa eksisting dan modifikasi yang 

mempengaruhi efisiensi konsumsi energi, yaitu (a) model eksisting, (b) model modifikasi 

 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mereduksi panas adalah 

pemilihan material lantai. Rumah vernakular akulturasi Jawa eksisting 

menggunakan lantai kayu berwarna coklat yang bersifat hangat. Sedangkan 

rumah vernakular akulturasi Jawa termodifikasi menggunakan material 

lantai keramik berwarna putih. Pemilihan material lantai keramik 

berwarna putih ini mampu mereduksi panas dengan lebih baik, karena 

sifat keramik yang tidak menyerap panas. Reduksi panas yang terkendali 

dapat meningkatkan efisiensi konsumsi energi karena penurunan 

penggunaan energi untuk pendingin ruangan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa material kayu bersifat hangat 

sedangkan material keramik bersifat tidak menyerap panas karena tidak 

memiliki pori-pori (Saputra, dkk. 2021). 

 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya 

efisiensi konsumsi energi pada rumah vernakular akulturasi Jawa modifikasi 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu dari perubahan pencahayaan buatan, 

dan perubahan material untuk mereduksi panas. Perubahan pencahayaan 

buatan diterapkan dengan penggunaan lampu hemat energi atau LED. 

Kemudian perubahan material untuk mereduksi panas dengan perubahan 

warna atap dan dinding yang lebih terang, serta perubahan material lantai 

menggunakan keramik. 
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Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, efisiensi 

konsumsi energi dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi 

Sungai Mahakam Samarinda model modifikasi lebih besar dari model eksisting. 

Besarnya efisiensi konsumsi energi dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu (1) perubahan 

pencahayaan buatan dan (2) perubahan material untuk mereduksi panas. 

Perubahan pencahayaan buatan diterapkan dengan penggunaan lampu hemat 

energi atau LED. Kemudian perubahan material untuk mereduksi panas dengan 

perubahan warna atap dan dinding yang lebih terang, serta perubahan 

material lantai menggunakan keramik. 

 

 

Gambar 4. 7 Rumah vernakular dengan nilai efisiensi konsumsi energi pada model modifikasi lebih 

besar dari model eksisting beserta aspek-aspek penyebabnya 
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4.1.2 Perbedaan Rata-rata Efisiensi Konsumsi Air antara Rumah Vernakular Akulturasi 

Model Eksisting dan Model Modifikasi 

Uji rata-rata energi dari rumah vernakular akulturasi eksisting dan rumah 

vernakular akulturasi modifikasi perlu dilakukan untuk menunjukkan perbedaannya. 

Analisis yang diterapkan menggunakan uji statistik paired sample T test. Grafik di 

bawah ini merupakan hasil dari uji statistik tersebut yang dapat dilihat pada Gambar 

4.8. 

 

 
(a) (b) 

 

Gambar 4. 8 Grafik nilai rata-rata efisiensi konsumsi air (a) model eksisting dan (b) model 

modifikasi 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 

 

Berdasarkan gambar grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dan standar 

deviasi dari data efisiensi konsumsi air dari model eksisting sebesar 0% sedangkan 

nilai rata-rata dari efisiensi konsumsi air dari model modifikasi sebesar 14,988% 

dan standar deviasi (15,308). Hasil ini memiliki arti terdapat perbedaan rata-rata 

setelah diuji menggunakan Paired T-test dengan nilai sig (0,000 <   (0.05) dan 

nilai thitung = 6,192 > ttabel = 2,021. Jadi, ada perbedaan hasil antara efisiensi 

konsumsi air dari model eksisting dan efisiensi konsumsi air dari model modifikasi. 

Hasil juga menunjukkan bahwa efisiensi konsumsi air dari model modifikasi lebih 

besar dibandingkan efisiensi konsumsi air dari model eksisting. 
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Berdasarkan penelusuran kepustakaan, nilai efisiensi konsumsi air dapat 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu (1) alat keluaran hemat air, (2) penggunaan air 

hujan, dan (3) irigasi hemat air. Maka pada subbab ini akan dilakukan pembahasan 

berkaitan dengan tiga faktor yang mempengaruhi efisiensi konsumsi air tersebut. 

Faktor-faktor arsitektural yang berhubungan dengan alat keluaran air, yaitu 

penggunaan flush WC hemat air, shower dan keran hemat air. Faktor-faktor 

arsitektural yang berhubungan dengan penggunaan air hujan, yaitu penyediaan 

penampung air hujan dan menggunakannya kembali untuk flushing toilet. 

Sedangkan faktor-faktor arsitektural yang berhubungan dengan irigasi hemat air, 

yaitu tidak menggunakan air primer (PDAM atau air tanah) untuk penyiraman 

tanaman, dan memiliki strategi penghematan air untuk penyiraman tanaman (GBCI, 

2010; GBCI, 2014, GBCI, 2016; EDGE, 2017; IFC 2019). 

Arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda memiliki efisiensi konsumsi energi yang lebih besar pada 

model modifikasi karena sebagian besar presepsi masyarakat akan melakukan 

perubahan yang berkaitan dengan alat keluaran air. Namun demikian, 

arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda yang termodifikasi tidak melakukan perubahan terkait penggunaan 

air hujan dan irigasi hemat air. Penjelasan secara detail mengenai perubahan 

yang dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

 

a.) Alat Keluaran Air 

Alat keluaran air merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi efisiensi konsumsi air. Arsitektur akulturasi rumah 

vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda memiliki 

efisiensi konsumsi air yang lebih besar karena sebagian besar presepsi 

masyarakat melakukan perubahan yang berkaitan dengan alat keluaran air. 

Perubahan alat keluaran air yang dilakukan yaitu dengan menggunakan 

shower dan keran hemat air, serta penggunaan water closet hemat air 

(tombol penyiraman ganda /dual flush). Dengan adanya penggunaan 

teknologi penghematan air tersebut maka konsumsi air dapat lebih efisien 
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dan terkendali. 

Semua rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda model modifikasi menggunakan shower dan keran 

hemat air pada semua kamar mandi, hal ini akan membuat konsumsi 

air menjadi lebih hemat dan terkontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa pemakaian alat rumah tangga hemat air, 

dalam hal ini keran aliran rendah dapat menghemat pemakaian air lebih dari 

34% (setara 45,2 galon) per orang per hari (Water Conservation, 2003 dalam 

Levi, 2014). Penelitian lainnya manunjukkan bahwa keran hemat air mampu 

menghemat setidaknya 2.000 galon air per tahun per orang (Sharpe & 

Switock, 2008 dalam Levi, 2014). 

Rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda model modifikasi menggunakan water closet hemat 

air (dengan tombol penyiraman ganda / dual flush). Water Closet dengan 

tombol ganda dapat membagi penyiraman air menjadi dua bagian, tombol 

kecil akan menyiramkan air sebanyak 3 liter dan tombol besar menyiramkan 

air sebanyak 4 liter. Dengan adanya pilihan tombol tersebut, pengguna 

dapat menyesuaikan kebutuhan air yang diperlukan sehingga dapat 

menghemat penggunaan air. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang mengatakan bahwa dengan penggunaan water closet dengan tombol 

ganda (dual flush), total konsumsi air dapat dikurangi sekitar 33% 

dibandingkan penggunaan closet standar (Schuetze & Fandino, 2013). 

 

b.) Penggunaan Air Hujan 

Penggunaan air hujan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi efisiensi konsumsi air. Rumah vernakular akulturasi dari 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model eksisting tidak 

menyediakan penampungan air hujan dan tidak menggunakan kembali air 

hujan untuk flushing toilet. Begitu pula pada rumah vernakular akulturasi 

dari berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model modifikasi, 

tetap tidak menyediakan penampungan air hujan dan tidak menggunakan 
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kembali air hujan untuk flushing toilet. Sehingga nilai efisiensi konsumsi 

air pada model modifikasi yang lebih besar dari model eksisting tidak 

dipengaruhi oleh penggunaan air hujan. Karena rumah vernakular 

akulturasi model modifikasi tetap tidak menyediakan penampungan air 

hujan dan tidak menggunakannya kembali untuk flushing toilet.  

 

c.) Irigasi Hemat Air 

Irigasi hemat air merupakan salah satu faktor yang dapar 

mempengaruhi efisiensi konsumsi air. Rumah vernakular akulturasi dari 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model eksisting maupun 

model modifikasi menggunakan air dari sumber primer untuk penyiraman 

tanaman. Selain itu juga tidak memiliki strategi khusus dalam penghematan 

air untuk penyiraman tanaman. Sehingga nilai efisiensi konsumsi air pada 

model modifikasi yang lebih besar dari model eksisting tidak 

dipengaruhi oleh irigasi hemat air, karena tetap menggunakan air 

sumber primer untuk menyiram tanaman dan tidak memiliki strategi 

penghematan air untuk penyiraman tanaman. 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, efisiensi 

konsumsi air dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi 

Sungai Mahakam Samarinda modifikasi lebih besar dari eksisting. Besarnya 

efisiensi konsumsi air dipengaruhi oleh perubahan alat keluaran hemat air. 

Perubahan alat keluaran air diterapkan dengan penggunaan shower dan keran 

hemat air, serta penggunaan flush WC hemat air (dengan tombol penyiraman 

ganda / dual flush). 
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Gambar 4. 9 Rumah vernakular akulturasi dengan nilai efisiensi konsumsi air pada model modifikasi 

lebih besar dari model eksisting beserta aspek-aspek penyebabnya 

4.1.3 Perbedaan Rata-rata Efisiensi Embodied Energy dari Penggunaan Material antara 

Rumah Vernakular Akulturasi Model Eksisting dan Model Modifikasi 

Uji rata-rata efisiensi embodied energy dari rumah vernakular akulturasi 

eksisting dan rumah vernakular akulturasi modifikasi perlu dilakukan untuk 

menunjukkan perbedaannya. Analisis yang diterapkan menggunakan uji statistik 

paired sample T test. Grafik di bawah ini merupakan hasil dari uji statistik tersebut 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 
(a) (b) 

Gambar 4. 10 Grafik nilai rata-rata efisiensi embodied energy (a) model eksisting dan (b) model 

modifikasi 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 
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Berdasarkan grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dari data efisiensi 

embodied energy dari model eksisting sebesar 93,19% dan standar deviasi sebesar 

11,805 sedangkan nilai rata-rata dari efisiensi embodied energy dari model 

modifikasi sebesar 77,47% dan standar deviasi sebesar 25,096. Hasil ini terdapat 

perbedaan rata-rata setelah diuji menggunakan Paired T-test dengan nilai sig (0,001 

<   (0.05) dan nilai thitung = 3,560 > ttabel = 2,021. Jadi, ada perbedaan hasil rata-

rata antara efisiensi embodied energy dari model eksisting dan efisiensi embodied 

energy dari model modifikasi. Hasil juga menunjukkan bahwa efisiensi embodied 

energy dari model modifikasi lebih kecil dibandingkan efisiensi embodied energy 

dari model eksisting. 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan, nilai efisiensi embodied energy dapat 

dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu (1) penggunaan material bekas, (2) material 

dari sumber yang ramah lingkungan, (3) material dengan proses produksi 

ramah lingkungan, dan (4) material lokal. Maka pada subbab ini akan dilakukan 

pembahasan yang berkaitan dengan empat faktor yang mempengaruhi nilai efisiensi 

embodied energy tersebut. Faktor yang berhubungan dengan penggunaan material 

bekas, yaitu dengan menggunakan material bekas pada elemen bangunan. 

Kemudian faktor-faktor yang berhubungan dengan material dari sumber yang 

ramah lingkungan, yaitu menggunakan material dari sumber terbarukan, serta 

menggunakan material yang berasal dari proses daur ulang. Selanjutnya faktor- 

yang berhubungan dengan material dengan proses produksi ramah lingkungan, 

yaitu menggunakan material yang proses produksinya memiliki sistem manajemen 

lingkungan. Sedangkan faktor-faktor yang berhubungan dengan material lokal yaitu 

menggunakan seluruh material yang lokasi asal bahan baku dan pabrikasinya dekat 

dengan lokasi proyek, dan menggunakan material yang berasal dari dalam wilayah 

Republik Indonesia (GBCI, 2010; GBCI, 2014, GBCI, 2016; EDGE, 2017; IFC 

2019). 

Arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil pada 

model modifikasi karena sebagian besar presepsi masyarakat akan melakukan 

perubahan yang berkaitan dengan penggunaan material bekas, material dari 
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sumber yang ramah lingkungan, material dengan proses produksi ramah 

lingkungan, dan material lokal. Hal-hal tersebut dapat membuat efisiensi 

embodied energy menjadi lebih kecil. 

Berikut di bawah ini pembahasan mengenai modifikasi yang diterapkan pada 

arsitektur akulturasi rumah vernakular dari berbagai suku, yaitu rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana, rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai, rumah 

vernakular akulturasi Banjar, rumah vernakular akulturasi Makassar, dan rumah 

vernakular akulturasi Jawa. 

 

1. Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Efisiensi embodied energy rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih kecil dikarenakan adanya perubahan yang 

berkaitan dengan penggunaan material bekas, material dari sumber yang 

ramah lingkungan, material dengan proses produksi ramah lingkungan, dan 

material lokal. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

tidak menerapkan penggunaan material bekas. Perubahan material dari sumber 

yang ramah lingkungan dilakukan pada penggunaan material dari sumber 

terbarukan, namun tidak melakukan perubahan menggunakan material yang 

berasal dari proses daur ulang. Perubahan material yang produksinya memiliki 

sistem manajemen lingkungan dilakukan dengan menggunakan material yang 

proses produksinya memiliki sistem manajemen lingkungan. Perubahan 

material dengan menggunakan material lokal, arsitektur akulturasi rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan material lokal dan 

material yang berasal dalam wilayah Republik Indonesia. Penjelasan secara 

detail mengenai perubahan yang dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

 

a.) Penggunaan Material Bekas 

Penggunaan material bekas merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model eksisting menggunakan material-material yang telah 

berusia lebih dari 30 tahun bahkan lebih dari 100 tahun. Material dengan usia 
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tersebut dapat dikatakan sebagai pemanfaatan material bekas (EDGE, 2017). 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

tidak menggunakan material bekas. Berikut di bawah ini akan dijelaskan 

perubahan material pada elemen-elemen bangunan rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model modifikasi, sebagai berikut: 

 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

menggunakan material atap seng dengan rangka kayu yang sudah 

berusia di atas 30 tahun bahkan di atas 100 tahun sehingga dapat 

diapresiasi dan dianggap sebagai penggunaan material bekas. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi menggunakan material baru berupa atap seng dengan rangka 

baja ringan. Material struktur atap rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap pelana model modifikasi yang menggunakan material baru 

membutuhkan lebih banyak energi dalam proses produksi dan 

konstruksinya, sehingga menyebabkan efisiensi embodied energy 

yang dimilikinya lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy 

yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting tidak 

menggunakan plafond. Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model modifikasi menambahkan adanya plafond. 

Material plafond pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model modifikasi menggunakan material baru yang membutuhkan 

lebih banyak energi dalam proses produksi dan konstruksinya, 

sehingga menyebabkan efisiensi embodied energy yang terkandung 

lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

menggunakan material dinding luar berupa kayu yang telah digunakan 

selama 30 tahun hingga 100 tahun sehingga dapat diapresiasi dan 

dianggap sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi menggunakan 

material baru berupa dinding bata merah plester. Material dinding luar 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi yang 

menggunakan material baru membutuhkan lebih banyak energi 

dalam proses produksi dan konstruksinya, sehingga menyebabkan 

efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

menggunakan material dinding dalam berupa kayu yang sudah 

digunakan selama 30 sampai dengan 100 tahun lebih, sehingga dapat 

diapresiasi dan dianggap sebagai penggunaan material bekas. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana modifikasi 

menggunakan bata merah plester dan sebagian menggunakan bata 

ringan. Material dinding dalam rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

pelana model modifikasi yang menggunakan material baru 

membutuhkan lebih banyak energi dalam proses produksi dan 

konstruksinya, sehingga menyebabkan efisiensi embodied energy 
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yang dimilikinya lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy 

yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

eksisting menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 

hingga 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan pada rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi sebagian rumah 

menggunakan material kusen komposit kayu-alumunium dan sebagian 

lainnya menggunakan material kusen alumunium. Material kusen pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

membutuhkan lebih banyak energi dalam proses produksi, 

transportasi pengiriman, serta pemasangan konstruksinya, 

sehingga efisiensi embodied energy yang dimiliki menjadi lebih 

kecil. Hal ini didukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin jauh jarak pengantaran, dan semakin banyak energi 

yang digunakan dalam proses produksi, maka penghematan embodied 

energy akan semakin rendah (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai 

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model eksisting menggunakan struktur kayu yang telah digunakan 

selama 30 hingga 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan 

dianggap sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan pada rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi menggunakan 

material baru berupa struktur beton bertulang. Material struktur lantai 

pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

membutuhkan lebih banyak energi dalam proses produksi, 
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transportasi pengiriman, serta pemasangan konstruksinya, 

sehingga efisiensi embodied energy yang dimiliki menjadi lebih 

kecil. Hal ini didukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin jauh jarak pengantaran, dan semakin banyak energi 

yang digunakan dalam proses produksi, maka penghematan embodied 

energy akan semakin rendah (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

pelana model eksisting menggunakan material kayu yang telah 

digunakan selama 30 hingga 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi 

dan dianggap sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

menggunakan material baru berupa lantai keramik. Material lantai pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

memerlukan lebih banyak energi dalam proses produksi dan proses 

pengiriman ke lokasi proyek, sehingga efisiensi embodied energy 

yang dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin besar energi 

yang digunakan dalam proses produksi serta semakin jauh jarak 

pengantaran ke lokasi pembangunan, maka embodied energy yang 

terkandung akan semakin banyak (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

b.) Material dari Sumber yang Ramah Lingkungan 

Material dari sumber yang ramah lingkungan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting menggunakan 

material-material dari sumber yang ramah lingkungan. Kemudian rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi juga menggunakan 

material-material dari sumber yang ramah lingkungan namun terdapat beberapa 

perbedaan. Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material pada 
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elemen-elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi, sebagai berikut: 

 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana eksisting menggunakan 

material atap seng dengan rangka kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di 

mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga 

dapat dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi Bugis atap 

pelana menggunakan material atap seng dengan rangka baja ringan. 

Material atap seng dengan rangka baja ringan juga termasuk material yang 

ramah lingkungan untuk kondisi saat ini, dimana penggunaan kayu sudah 

dibatasi dan baja ringan menjadi alternatif penggantinya (Imran, 2018). 

Material struktur atap rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan material yang berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam produksinya. 

Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model eksisting yang tidak 

memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting tidak 

menggunakan plafond. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

pelana model modifikasi menambahkan penggunaan plafond plywood. 

Material plafond plywood termasuk dalam material dari sumber yang 
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ramah lingkungan karena berasal dari alam (Imran, 2018). Material 

plafond rumah vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan 

material yang berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun 

masih perlu beberapa proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar  

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

menggunakan material dinding luar berupa kayu yang berasal dari kayu 

hutan Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Di mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga 

dapat dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi menggunakan material dindin luar berupa bata merah plester. 

Material dinding bata merah termasuk dalam material dari sumber yang 

ramah lingkungan, karena berasal dari tanah (Imran, 2018). Material 

dinding luar rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan material yang berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam produksinya. 

Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model eksisting yang tidak 

memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 
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iv) Material Dinding Dalam  

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

menggunakan material dinding dalam berupa kayu yang berasal dari kayu 

hutan Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Di mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga 

dapat dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi menggunakan material bata merah plester dan sebagian 

menggunakan bata ringan. Material dinding bata merah plester dan bata 

ringan termasuk dalam material dari sumber yang ramah lingkungan, 

karena terbuat dari bahan yang berasal dari alam dan tidak menimbulkan 

efek negatif bagi lingkungan dan kesehatan (Imran, 2018). Meskipun 

material dinding dalam rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan material yang berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam produksinya. 

Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model eksisting yang tidak 

memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana 

pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah 

dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga dapat 

dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 
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Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi mengunakan material kusen komposit kayu-alumunium dan 

sebagian lainnya menggunakan material kusen alumunium. Material kusen 

dari komposit kayu-alumunium serta dari alumunium merupakan material 

yang masih tergolong dari sumber yang ramah lingkungan (Imran, 2018). 

Meskipun material dinding dalam rumah vernakular akulturasi model 

modifikasi menggunakan material yang berasal dari sumber yang 

ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam 

produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model eksisting 

yang tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga 

hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai  

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana 

pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah 

dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sedangkan pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

menggunakan struktur beton bertulang. Struktur lantai beton bertulang 

terdiri dari beberapa komponen material yaitu besi tulangan, semen, serta 

pasir. Material semen dan pasir merupakan material dengan sumber yang 

ramah lingkungan karena berasal dari alam (Imran, 2018). Sedangkan 

material besi tulangan terbuat dari bahan yang tidak terlalu ramah 

lingkungan, karena tidak mudah untuk terurai. Meskipun sebagian besar 

material struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model modifikasi berasal dari sumber yang ramah lingkungan, tetapi 
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masih perlu beberapa proses dalam produksi dan proses 

pemasangannya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model 

eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya. 

Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi 

embodied energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy 

yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

pelana model eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu 

hutan Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di 

mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. 

Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi menggunakan material keramik. Material keramik termasuk 

dalam material dengan sumber daya yang ramah lingkungan (Imran, 

2018). Meskipun material penutup lantai rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi menggunakan material yang berasal dari sumber 

yang ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam 

produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model eksisting 

yang tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga 

hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 
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c.) Material dengan Proses Produksi Ramah Lingkungan 

Material dengan proses produksi ramah lingkungan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana model eksisting menggunakan material-material 

dengan proses produksi ramah lingkungan. Kemudian rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi juga menggunakan material-

material dari sumber yang ramah lingkungan, namun terdapat beberapa 

perbedaan. Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material pada elemen-

elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi, sebagai berikut: 

 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana eksisting menggunakan 

material atap seng dengan rangka kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Material 

kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, 

melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet 

khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi Bugis atap pelana menggunakan 

material atap seng dengan rangka baja ringan. Material atap seng dan rangka 

baja ringan melalui proses produksi yang panjang dan kurang ramah terhadap 

lingkungan, karena terdapat beberapa campuran bahan kimiawi yang harus 

diperhatikan dalam pembuangan limbahnya. Material pada rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi menggunakan material yang 

melalui proses produksi yang tidak terlalu ramah lingkungan. Sehingga hal 

ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa proses produksi yang melalui banyak 

tahapan, maka akan menyebabkan embodied energy yang dihasilkan juga 

semakin besar serta banyak jejak karbon yang tercipta (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 
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ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting tidak 

menggunakan plafond. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

pelana model modifikasi menambahkan penggunaan plafond plywood. Material 

plafond plywood melalui proses produksi ramah lingkungan, karena proses 

prosduksi yang tidak terlalu panjang dan menggunakan bahan baku yang ramah 

lingkungan (Imran, 2018). Material plafond plywood rumah vernakular 

akulturasi model modifikasi menggunakan material melalui proses 

produksi yang ramah lingkungan. Adanya penambahan plafond pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi tersebut 

menyebabkan nilai efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil 

dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses 

produksi dan pemasangan material, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar  

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting menggunakan 

material dinding luar berupa kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan 

yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Material kayu 

tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, 

melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet 

khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi Bugis atap pelana menggunakan 

material dinding luar berupa bata merah plester. Material dinding bata merah 

termasuk material yang melalui proses produksi yang ramah lingkungan, yaitu 

terbuat dari tanah yang dipanaskan hingga menjadi material bangunan yang 

cukup keras dan kokoh (Imran, 2018). Material dinding luar rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi menggunakan material 

dengan proses produksi yang ramah lingkungan, namun proses produksi 
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tergolong lebih panjang dibandingkan kayu pada model eksisting. 

Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi 

embodied energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam  

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting menggunakan 

material dinding dalam berupa kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan 

yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Material kayu 

tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, 

melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet 

khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi Bugis atap pelana menggunakan 

material dinding dalam berupa bata merah plester dan sebagian lainnya 

menggunakan bata ringan. Material dinding bata merah plester dan bata ringan 

termasuk dalam material dari sumber yang ramah lingkungan, karena terbentuk 

dari bahan yang berasal dari alam dan tidak menimbulkan efek negatif bagi 

lingkungan dan kesehatan (Imran, 2018). Meskipun material dinding dalam 

rumah vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan material yang 

berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih perlu 

beberapa proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana eksisting yang tidak memerlukan banyak proses 

dalam produksinya dan proses produksinya sangat ramah lingkungan. Sehingga 

hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung 

dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 
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v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu.  Material kayu 

tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, 

melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet 

khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi Bugis atap pelana menggunakan 

material kusen komposit kayu-alumunium dan sebagian menggunakan 

material kusen alumunium. Material kusen dari komposit kayu-alumunium 

serta dari alumunium merupakan material yang melalui proses produksi yang 

tidak terlalu ramah lingkungan karena melibatkan beberapa bahan kimia 

didalam prosesnya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model eksisting. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin 

banyak energi yang terkandung dalam proses produksi dan proses produksinya 

tidak ramah lingkungan, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai  

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Material kayu 

tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, 

melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet 

khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi menggunakan 

struktur beton bertulang. Struktur lantai beton bertulang terdiri dari beberapa 

komponen material yaitu besi tulangan, semen, serta pasir. Material semen dan 

pasir merupakan material yang proses produksinya ramah lingkungan, namun 

untuk besi tulangan melalui proses produksi yang tidak terlalu ramah 
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lingkungan (Imran, 2018). Material struktur lantai pada rumah vernakular 

Bugis atap perisai model modifikasi menggunakan material yang melalui 

proses produksi yang tidak terlalu ramah lingkungan, sehinggga hal ini 

yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung 

dalam proses produksi serta proses produksinya yang tidak ramah lingkungan, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Material kayu 

tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, 

melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet 

khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi menggunakan 

material keramik. Material keramik termasuk material yang melalui proses 

produksi yang ramah lingkungan karena terbuat dari bahan alami dan tidak 

perlu melalui banyak tahapan dalam proses produksinya (Imran, 2018). 

Meskipun material penutup lantai rumah vernakular akulturasi model 

modifikasi menggunakan material yang berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam produksinya. 

Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model eksisting yang tidak 

memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang 

lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam 

proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

139 

 

 

d.) Material lokal 

Penggunaan material lokal merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap pelana model eksisting menggunakan material-material dari dari sumber 

lokal. Kemudian rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi juga menggunakan material-material dari sumber yang lokal, namun 

terdapat perbedaan. Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material 

pada elemen-elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model modifikasi, sebagai berikut: 

 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

menggunakan material atap seng dengan rangka kayu yang sudah berusia di 

atas 30 tahun bahkan di atas 100 tahun, sedangkan rumah vernakular 

modifikasi menggunakan atap seng dengan rangka baja ringan. Penggunaan 

material kayu untuk rangka atap pada bangunan eksisting berasal dari kayu 

hutan Kalimantan serta tidak memerlukan pengolahan yang panjang tentu 

memiliki nilai embodied energy lebih rendah dibandingkan dengan material 

baja ringan. Dimana material baja ringan merupakan hasil produksi 

pabrikasi yang lokasinya jauh dari posisi rumah-rumah vernakular tersebut, 

sehingga membutuhkan energi lebih banyak pada proses produksi maupun 

transportasi menuju lokasi pembangunan. Material struktur atap rumah 

vernakular modifikasi lebih banyak membutuhkan energi dalam proses 

produksi material hingga proses konstruksinya, sehingga menyebabkan 

efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ketika jarak 

pengiriman material semakin jauh, maka konsumsi energi yang diperlukan 

juga semakin besar. Penelitian yang sama juga menyebutkan bahwa semakin 

banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied 

energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 
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ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting tidak 

menggunakan plafond, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap pelana modifikasi terdapat plafond plywood. Material plafond plywood 

merupakan material lokal, namun jika dibandingkan dengan rumah 

vernakular akulurasi model eksisting yang tidak menggunakan plafond, 

maka model modifikasi lebih banyak mengandung embodied energy. 

Adanya perbedaan komponen dan jumlah material tersebut dapat 

membuat embodied energy yang dimiliki menjadi lebih besar. Pernyataan 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa besarnya 

embodied energy dapat disebabkan oleh banyaknya material yang digunakan 

(Wahyuni dan Larasati, 2017). 

 

iii) Material dinding luar 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

menggunakan material dinding luar berupa kayu yang telah digunakan 

selama 30 tahun hingga 100 tahun, sedangkan rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model modifikasi menggunakan material dinding bata 

merah plester. Penggunaan material kayu untuk dinding luar pada bangunan 

eksisting berasal dari kayu hutan Kalimantan yang tidak melalui banyak 

proses dalam produksinya serta lokasinya yang dekat tentu memiliki nilai 

embodied energy lebih rendah dibandingkan dengan material dinding bata 

merah plester. Dinding bata merah plester merupakan hasil dari produksi 

panjang dan menghabiskan banyak energi dalam pembuatannya, serta proses 

pemasangannya yang lebih kompleks. Material dinding luar pada rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi membutuhkan 

lebih banyak embodied energy, karena proses produksi material serta 

proses pemasangan yang lebih kompleks. Pernyataan ini dapat diperkuat 

oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak energi 

yang digunakan dalam proses produksi, maka semakin besar embodied 
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energy yang terkandung (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material dinding dalam 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

menggunakan material dinding dalam berupa kayu yang sudah digunakan 

selama 30 sampai dengan 100 tahun lebih, sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi menggunakan bata merah 

plester dan sebagian menggunakan bata ringan. Penggunaan material kayu 

untuk dinding dalam pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied energy lebih rendah 

dibandingkan dengan material dinding bata merah plester dan bata ringan. 

Dinding bata merah plester membutuhkan banyak proses dalam 

produksinya. Kemudian untuk bata ringan juga merupakan material hasil 

produksi pabrikasi yang lokasinya juga jauh dari lokasi rumah tersebut, 

sehingga membutuhkan energi yang lebih banyak. Material dinding dalam 

pada rumah vernakular Bugi atap pelana model modifikasi memerlukan 

lebih banyak energi dalam proses produksi, transportasi, hingga 

pemasangannya yang berdampak pada besarnya embodied energy yang 

terkandung di dalamnya. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

membahas tentang semakin banyak energi yang digunakan dalam proses 

produksi serta semakin jauhnya jarak pengantaran, maka embodied energy 

yang dimiliki juga semakin besar (Pratiwi, 2020). 

 

v) Material kusen  

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

eksisting menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 

hingga 100 tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap pelana model modifikasi sebagian rumah menggunakan material kusen 

komposit kayu-alumunium dan sebagian lainnya menggunakan material 

kusen alumunium. Penggunaan material kayu untuk kusen pada rumah 

vernakular eksisting berasal dari kayu hutan Kalimantan yang tidak 
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memerlukan pengolahan yang panjang tentu memiliki nilai embodied energy 

yang rendah. Sedangkan material kusen alumuniun dan kusen komposit 

kayu-alumunium merupakan hasil produksi pabrikasi yang lokasinya tidak 

terdapat di dekat studi kasus, sehingga jarak pengiriman material akan 

mengonsumsi energi lebih banyak. Material kusen pada rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi membutuhkan lebih 

banyak energi dalam proses produksi, transportasi pengiriman, serta 

pemasangan konstruksinya, sehingga efisiensi embodied energy yang 

dimiliki menjadi lebih kecil. Hal ini didukung hasil penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa semakin jauh jarak pengantaran, dan semakin 

banyak energi yang digunakan dalam proses produksi, maka penghematan 

embodied energy akan semakin rendah (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Material struktur lantai 

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

eksisting menggunakan material struktur kayu yang telah digunakan selama 

30 hingga 100 tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model modifikasi menggunakan struktur beton bertulang. 

Penggunaan material kayu untuk struktur lantai pada bangunan eksisting 

berasal dari kayu hutan Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied 

energy yang kecil, karena tidak memerlukan banyak proses dalam 

produksinya serta jarak ke lokasi pembangunan yang sangat dekat. 

Sedangkan struktur lantai beton bertulang terdiri dari beberapa komponen 

material yang memerlukan proses produksi pabrikasi dengan energi yang 

besar. Komponen tersebut berupa besi tulangan, semen, serta pasir yang 

jarak pengantarannya cukup jauh dari lokasi rumah tersebut. Terutama besi 

tulangan dan semen yang pusat produksinya belum ada di Kota Samarinda. 

Selain itu proses percampuran dan percetakan beton di lokasi proyek juga 

membutuhkan teknologi dan tenaga yang lebih besar. Struktur lantai pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

membutuhkan energi yang lebih besar, sehingga menyebabkan nilai 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

143 

 

efisiensi embodied energy menjadi lebih kecil dari eksisting. Pembahasan 

ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa semakin 

besar energi yang digunakan dalam proses produksi material, pemasangan, 

hingga jarak pengantaran yang jauh, maka embodied energy yang 

terkandung juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material penutup lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model eksisting menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 

30 hingga 100 tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model modifikasi menggunakan lantai keramik. 

Penggunaan material kayu untuk lantai pada bangunan eksisting berasal dari 

kayu hutan Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied energy yang 

kecil karena tidak memerlukan banyak proses dalam produksi, serta jarak 

yang tidak jauh akan menghemat energi transportasi. Sedangkan material 

lantai keramik merupakan hasil produksi pabrikasi yang membutuhkan 

banyak energi dalam proses pembuatannya. Selain itu pabrik pembuatan 

keramik belum ada di Kota Samarinda, sehingga membutuhkan pengiriman 

dari luar kota bahkan luar pulau yang akan menghabiskan lebih banyak 

energi. Material lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

mdoel modifikasi memerlukan lebih banyak energi dalam proses 

produksi dan proses pengiriman ke lokasi proyek, sehingga efisiensi 

embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin besar 

energi yang digunakan dalam proses produksi serta semakin jauh jarak 

pengantaran ke lokasi pembangunan, maka embodied energy yang 

terkandung akan semakin banyak (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 
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(a) (b) (c) 

Gambar 4. 11 Perbandingan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting dan 

model modifikasi yang mempengaruhi efisiensi embodied energy, yaitu (a) model eksisting, (b) 

dan (c) model modifikasi 

 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai efisiensi 

embodied energy dari arsitektur akulturasi rumah vernakular Bugis atap 

pelana model modifikasi yang lebih kecil dari model eksisting disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu (1) tidak penggunaan material bekas, (2) material 

dari sumber yang ramah lingkungan namun tidak sebaik model eksisting, 

(3) material dengan proses produksi ramah lingkungan namun tidak sebaik 

model eksisting, dan (4) penggunaan material lokal namun juga tidak 

sebaik model eksisting. Keempat faktor tersebut terjadi pada semua elemen 

bangunan, yaitu perubahan pada material atap, penambahan plafond, 

perubahan material dinding luar, perubahan material dinding luar, 

perubahan material kusen, perubahan struktur lantai, dan perubahan 

material penutup lantai. 

 

2. Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Efisiensi embodied energy rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih kecil dikarenakan adanya perubahan yang 
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berkaitan dengan penggunaan material bekas, material dari sumber yang 

ramah lingkungan, material dengan proses produksi ramah lingkungan, 

dan material lokal. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi tidak menerapkan penggunaan material bekas. Perubahan 

material dari sumber yang ramah lingkungan dilakukan pada penggunaan 

material dari sumber terbarukan, namun tidak melakukan perubahan 

menggunakan material yang berasal dari proses daur ulang. Perubahan 

material yang produksinya memiliki sistem manajemen lingkungan dilakukan 

dengan menggunakan material yang proses produksinya memiliki sistem 

manajemen lingkungan. Perubahan material dengan menggunakan material 

lokal, arsitektur akulturasi rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan material lokal dan material yang berasal dalam wilayah 

Republik Indonesia. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

 

a.) Penggunaan Material Bekas 

Penggunaan material bekas merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai model eksisting menggunakan material-material yang 

telah berusia lebih dari 30 tahun bahkan lebih dari 100 tahun. Material 

dengan usia tersebut dapat dikatakan sebagai pemanfaatan material bekas 

(EDGE, 2017). Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi tidak menggunakan material bekas. Berikut di bawah 

ini akan dijelaskan perubahan material pada elemen-elemen bangunan 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi, sebagai 

berikut: 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material atap seng dengan rangka kayu yang sudah 

berusia di atas 30 tahun bahkan di atas 100 tahun sehingga dapat 

diapresiasi dan dianggap sebagai penggunaan material bekas. 
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Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi menggunakan material baru berupa atap seng dengan rangka 

baja ringan. Material struktur atap rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap perisai model modifikasi yang menggunakan material baru 

membutuhkan lebih banyak energi dalam proses produksi dan 

konstruksinya, sehingga menyebabkan efisiensi embodied energy 

yang dimilikinya lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy 

yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material plafond berupa kayu yang sudah berusia di atas 

30 tahun bahkan di atas 100 tahun sehingga dapat diapresiasi dan 

dianggap sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi 

menggunakan plafond dengan material yang baru yaitu plywood. 

Material plafond pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi menggunakan material baru yang membutuhkan 

lebih banyak energi dalam proses produksi dan konstruksinya, 

sehingga menyebabkan efisiensi embodied energy yang terkandung 

lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material dinding luar berupa kayu yang telah digunakan 

selama 30 tahun hingga 100 tahun sehingga dapat diapresiasi dan 
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dianggap sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi 

menggunakan material baru berupa dinding bata merah plester. Material 

dinding luar rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi yang menggunakan material baru membutuhkan lebih 

banyak energi dalam proses produksi dan konstruksinya, sehingga 

menyebabkan efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil 

dari model eksisting. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam 

proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material dinding dalam berupa kayu yang sudah 

digunakan selama 30 sampai dengan 100 tahun lebih, sehingga dapat 

diapresiasi dan dianggap sebagai penggunaan material bekas. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai modifikasi 

menggunakan bata merah plester dan sebagian menggunakan bata 

ringan. Material dinding dalam rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

perisai model modifikasi yang menggunakan material baru 

membutuhkan lebih banyak energi dalam proses produksi dan 

konstruksinya, sehingga menyebabkan efisiensi embodied energy 

yang dimilikinya lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy 

yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

eksisting menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 
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hingga 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan pada rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi sebagian rumah 

menggunakan material kusen komposit kayu-alumunium dan sebagian 

lainnya menggunakan material kusen alumunium. Material kusen pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi 

membutuhkan lebih banyak energi dalam proses produksi, 

transportasi pengiriman, serta pemasangan konstruksinya, 

sehingga efisiensi embodied energy yang dimiliki menjadi lebih 

kecil. Hal ini didukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin jauh jarak pengantaran, dan semakin banyak energi 

yang digunakan dalam proses produksi, maka penghematan embodied 

energy akan semakin rendah (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai 

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model eksisting menggunakan struktur kayu yang telah digunakan 

selama 30 hingga 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan 

dianggap sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan pada rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi 

menggunakan material baru berupa struktur beton bertulang. Material 

struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi membutuhkan lebih banyak energi dalam proses 

produksi, transportasi pengiriman, serta pemasangan 

konstruksinya, sehingga efisiensi embodied energy yang dimiliki 

menjadi lebih kecil. Hal ini didukung hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin jauh jarak pengantaran, dan semakin 

banyak energi yang digunakan dalam proses produksi, maka 

penghematan embodied energy akan semakin rendah (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 
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vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

perisai model eksisting menggunakan material kayu yang telah 

digunakan selama 30 hingga 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi 

dan dianggap sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi 

menggunakan material baru berupa lantai keramik. Material lantai pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi 

memerlukan lebih banyak energi dalam proses produksi dan proses 

pengiriman ke lokasi proyek, sehingga efisiensi embodied energy 

yang dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin besar energi 

yang digunakan dalam proses produksi serta semakin jauh jarak 

pengantaran ke lokasi pembangunan, maka embodied energy yang 

terkandung akan semakin banyak (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

b.) Material dari Sumber yang Ramah Lingkungan 

Material dari sumber yang ramah lingkungan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting menggunakan 

material-material dari sumber yang ramah lingkungan. Kemudian rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi juga menggunakan 

material-material dari sumber yang ramah lingkungan namun terdapat beberapa 

perbedaan. Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material pada 

elemen-elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi, sebagai berikut: 

 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai eksisting menggunakan 

material atap seng dengan rangka kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di 
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mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga 

dapat dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi Bugis atap 

perisai menggunakan material atap seng dengan rangka baja ringan. 

Material atap seng dengan rangka baja ringan juga termasuk material yang 

ramah lingkungan untuk kondisi saat ini, dimana penggunaan kayu sudah 

dibatasi dan baja ringan menjadi alternatif penggantinya (Imran, 2018). 

Material struktur atap rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan material yang berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam produksinya. 

Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model eksisting yang tidak 

memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material plafond berupa kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di 

mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga 

dapat dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi menggunakan material plywood. Material plafond plywood 

termasuk dalam material dari sumber yang ramah lingkungan karena 

berasal dari alam (Imran, 2018). Material plafond rumah vernakular 

akulturasi model modifikasi menggunakan material yang berasal dari 
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sumber yang ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa proses 

dalam produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model 

modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari 

model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses 

produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar  

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material dinding luar berupa kayu yang berasal dari kayu 

hutan Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Di mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga 

dapat dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi menggunakan material dindin luar berupa bata merah plester. 

Material dinding bata merah termasuk dalam material dari sumber yang 

ramah lingkungan, karena berasal dari tanah (Imran, 2018). Material 

dinding luar rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan material yang berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam produksinya. 

Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model eksisting yang tidak 

memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 
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iv) Material Dinding Dalam  

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material dinding dalam berupa kayu yang berasal dari kayu 

hutan Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Di mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga 

dapat dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi menggunakan material bata merah plester dan sebagian 

menggunakan bata ringan. Material dinding bata merah plester dan bata 

ringan termasuk dalam material dari sumber yang ramah lingkungan, 

karena terbuat dari bahan yang berasal dari alam dan tidak menimbulkan 

efek negatif bagi lingkungan dan kesehatan (Imran, 2018). Meskipun 

material dinding dalam rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan material yang berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam produksinya. 

Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model eksisting yang tidak 

memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana 

pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah 

dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga dapat 

dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 
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Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi mengunakan material kusen komposit kayu-alumunium dan 

sebagian lainnya menggunakan material kusen alumunium. Material kusen 

dari komposit kayu-alumunium serta dari alumunium merupakan material 

yang masih tergolong dari sumber yang ramah lingkungan (Imran, 2018). 

Meskipun material dinding dalam rumah vernakular akulturasi model 

modifikasi menggunakan material yang berasal dari sumber yang 

ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam 

produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model eksisting 

yang tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga 

hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai  

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana 

pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah 

dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sedangkan pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi 

menggunakan struktur beton bertulang. Struktur lantai beton bertulang 

terdiri dari beberapa komponen material yaitu besi tulangan, semen, serta 

pasir. Material semen dan pasir merupakan material dengan sumber yang 

ramah lingkungan karena berasal dari alam (Imran, 2018). Sedangkan 

material besi tulangan terbuat dari bahan yang tidak terlalu ramah 

lingkungan, karena tidak mudah untuk terurai. Meskipun sebagian besar 

material struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

perisai model modifikasi berasal dari sumber yang ramah lingkungan, 
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tetapi masih perlu beberapa proses dalam produksi dan proses 

pemasangannya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model 

eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya. 

Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi 

embodied energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy 

yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

perisai model eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu 

hutan Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di 

mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. 

Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi menggunakan material keramik. Material keramik termasuk 

dalam material dengan sumber daya yang ramah lingkungan (Imran, 

2018). Meskipun material penutup lantai rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi menggunakan material yang berasal dari sumber 

yang ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam 

produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model eksisting 

yang tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga 

hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 
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c.) Material dengan Proses Produksi Ramah Lingkungan 

Material dengan proses produksi ramah lingkungan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting menggunakan 

material-material dengan proses produksi ramah lingkungan. Kemudian rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi juga menggunakan 

material-material dari sumber yang ramah lingkungan, namun terdapat 

beberapa perbedaan. Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material 

pada elemen-elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi, sebagai berikut: 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai eksisting menggunakan 

material atap seng dengan rangka kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Material kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi Bugis atap 

perisai menggunakan material atap seng dengan rangka baja ringan. 

Material atap seng dan rangka baja ringan melalui proses produksi yang 

panjang dan kurang ramah terhadap lingkungan, karena terdapat beberapa 

campuran bahan kimiawi yang harus diperhatikan dalam pembuangan 

limbahnya. Material pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi menggunakan material yang melalui proses 

produksi yang tidak terlalu ramah lingkungan. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa proses produksi yang melalui banyak 

tahapan, maka akan menyebabkan embodied energy yang dihasilkan juga 

semakin besar serta banyak jejak karbon yang tercipta (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 
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ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan plafond dengan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Material kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi menggunakan plafond dengan material plywood. Material 

plafond plywood melalui proses produksi ramah lingkungan, karena proses 

prosduksi yang tidak terlalu panjang dan menggunakan bahan baku yang 

ramah lingkungan (Imran, 2018). Material plafond plywood rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan material melalui 

proses produksi yang ramah lingkungan. Adanya penambahan 

plafond pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi tersebut menyebabkan nilai efisiensi embodied energy yang 

dimilikinya lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi dan pemasangan material, maka 

embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar  

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material dinding luar berupa kayu yang berasal dari kayu 

hutan Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Material kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi Bugis atap 

perisai menggunakan material dinding luar berupa bata merah plester. 
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Material dinding bata merah termasuk material yang melalui proses 

produksi yang ramah lingkungan, yaitu terbuat dari tanah yang dipanaskan 

hingga menjadi material bangunan yang cukup keras dan kokoh (Imran, 

2018). Material dinding luar rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

perisai model modifikasi menggunakan material dengan proses 

produksi yang ramah lingkungan, namun proses produksi tergolong 

lebih panjang dibandingkan kayu pada model eksisting. Sehingga hal 

ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam  

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material dinding dalam berupa kayu yang berasal dari kayu 

hutan Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Material kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi Bugis atap 

perisai menggunakan material dinding dalam berupa bata merah plester 

dan sebagian lainnya menggunakan bata ringan. Material dinding bata 

merah plester dan bata ringan termasuk dalam material dari sumber yang 

ramah lingkungan, karena terbentuk dari bahan yang berasal dari alam dan 

tidak menimbulkan efek negatif bagi lingkungan dan kesehatan (Imran, 

2018). Meskipun material dinding dalam rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi menggunakan material yang berasal dari sumber 

yang ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam 

produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya dan 
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proses produksinya sangat ramah lingkungan. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu.  Material 

kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi Bugis atap 

perisai menggunakan material kusen komposit kayu-alumunium dan 

sebagian menggunakan material kusen alumunium. Material kusen dari 

komposit kayu-alumunium serta dari alumunium merupakan material yang 

melalui proses produksi yang tidak terlalu ramah lingkungan karena 

melibatkan beberapa bahan kimia didalam prosesnya. Sehingga hal ini 

yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi dan proses produksinya tidak 

ramah lingkungan, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai  

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Material 
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kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi menggunakan struktur beton bertulang. Struktur lantai beton 

bertulang terdiri dari beberapa komponen material yaitu besi tulangan, 

semen, serta pasir. Material semen dan pasir merupakan material yang 

proses produksinya ramah lingkungan, namun untuk besi tulangan melalui 

proses produksi yang tidak terlalu ramah lingkungan (Imran, 2018). 

Material struktur lantai pada rumah vernakular Bugis atap perisai model 

modifikasi menggunakan material yang melalui proses produksi yang 

tidak terlalu ramah lingkungan, sehinggga hal ini yang menyebabkan 

model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil 

dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses 

produksi serta proses produksinya yang tidak ramah lingkungan, maka 

embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

perisai model eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu 

hutan Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. 

Material kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi menggunakan material keramik. Material keramik termasuk 

material yang melalui proses produksi yang ramah lingkungan karena 

terbuat dari bahan alami dan tidak perlu melalui banyak tahapan dalam 

proses produksinya (Imran, 2018). Meskipun material penutup lantai 
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rumah vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan material 

yang berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih 

perlu beberapa proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah 

vernakular akulturasi model eksisting yang tidak memerlukan banyak 

proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model 

modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari 

model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses 

produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

d.) Material lokal 

Penggunaan material lokal merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap perisai model eksisting menggunakan material-material dari dari sumber 

lokal. Kemudian rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi juga menggunakan material-material dari sumber yang lokal, namun 

terdapat perbedaan. Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material 

pada elemen-elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi, sebagai berikut: 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material atap seng dengan rangka kayu yang sudah berusia di 

atas 30 tahun bahkan di atas 100 tahun, sedangkan rumah vernakular 

modifikasi menggunakan atap seng dengan rangka baja ringan. Penggunaan 

material kayu untuk rangka atap pada bangunan eksisting berasal dari kayu 

hutan Kalimantan serta tidak memerlukan pengolahan yang panjang tentu 

memiliki nilai embodied energy lebih rendah dibandingkan dengan material 

baja ringan. Di mana material baja ringan merupakan hasil produksi 

pabrikasi yang lokasinya jauh dari posisi rumah-rumah vernakular tersebut, 

sehingga membutuhkan energi lebih banyak pada proses produksi maupun 
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transportasi menuju lokasi pembangunan. Material struktur atap rumah 

vernakular modifikasi lebih banyak membutuhkan energi dalam proses 

produksi material hingga proses konstruksinya, sehingga menyebabkan 

efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ketika jarak 

pengiriman material semakin jauh, maka konsumsi energi yang diperlukan 

juga semakin besar. Penelitian yang sama juga menyebutkan bahwa semakin 

banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied 

energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan plafond dengan material kayu yang sudah berusia di atas 30 

tahun bahkan di atas 100 tahun. Sedangkan rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai model modifikasi menggunakan material plywood. 

Material plafond plywood merupakan material lokal, namun jika 

dibandingkan dengan rumah vernakular akulurasi model eksisting yang 

tidak menggunakan plafond, maka model modifikasi lebih banyak 

mengandung embodied energy. Adanya perbedaan komponen dan 

jumlah material tersebut dapat membuat embodied energy yang 

dimiliki menjadi lebih besar. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menjelaskan bahwa besarnya embodied energy dapat 

disebabkan oleh banyaknya material yang digunakan (Wahyuni dan 

Larasati, 2017). 

 

iii) Material dinding luar 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material dinding luar berupa kayu yang telah digunakan 

selama 30 tahun hingga 100 tahun, sedangkan rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai model modifikasi menggunakan material dinding bata 

merah plester. Penggunaan material kayu untuk dinding luar pada bangunan 
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eksisting berasal dari kayu hutan Kalimantan yang tidak melalui banyak 

proses dalam produksinya serta lokasinya yang dekat tentu memiliki nilai 

embodied energy lebih rendah dibandingkan dengan material dinding bata 

merah plester. Dinding bata merah plester merupakan hasil dari produksi 

panjang dan menghabiskan banyak energi dalam pembuatannya, serta proses 

pemasangannya yang lebih kompleks. Material dinding luar pada rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi membutuhkan 

lebih banyak embodied energy, karena proses produksi material serta 

proses pemasangan yang lebih kompleks. Pernyataan ini dapat diperkuat 

oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak energi 

yang digunakan dalam proses produksi, maka semakin besar embodied 

energy yang terkandung (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material dinding dalam 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material dinding dalam berupa kayu yang sudah digunakan 

selama 30 sampai dengan 100 tahun lebih, sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi menggunakan bata merah 

plester dan sebagian menggunakan bata ringan. Penggunaan material kayu 

untuk dinding dalam pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied energy lebih rendah 

dibandingkan dengan material dinding bata merah plester dan bata ringan. 

Dinding bata merah plester membutuhkan banyak proses dalam 

produksinya. Kemudian untuk bata ringan juga merupakan material hasil 

produksi pabrikasi yang lokasinya juga jauh dari lokasi rumah tersebut, 

sehingga membutuhkan energi yang lebih banyak. Material dinding dalam 

pada rumah vernakular Bugis atap perisai model modifikasi memerlukan 

lebih banyak energi dalam proses produksi, transportasi, hingga 

pemasangannya yang berdampak pada besarnya embodied energy yang 

terkandung di dalamnya. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

membahas tentang semakin banyak energi yang digunakan dalam proses 
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produksi serta semakin jauhnya jarak pengantaran, maka embodied energy 

yang dimiliki juga semakin besar (Pratiwi, 2020). 

 

v) Material kusen  

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

eksisting menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 

hingga 100 tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap perisai model modifikasi sebagian rumah menggunakan material kusen 

komposit kayu-alumunium dan sebagian lainnya menggunakan material 

kusen alumunium. Penggunaan material kayu untuk kusen pada rumah 

vernakular eksisting berasal dari kayu hutan Kalimantan yang tidak 

memerlukan pengolahan yang panjang tentu memiliki nilai embodied energy 

yang rendah. Sedangkan material kusen alumuniun dan kusen komposit 

kayu-alumunium merupakan hasil produksi pabrikasi yang lokasinya tidak 

terdapat di dekat studi kasus, sehingga jarak pengiriman material akan 

mengonsumsi energi lebih banyak. Material kusen pada rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi membutuhkan lebih 

banyak energi dalam proses produksi, transportasi pengiriman, serta 

pemasangan konstruksinya, sehingga efisiensi embodied energy yang 

dimiliki menjadi lebih kecil. Hal ini didukung hasil penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa semakin jauh jarak pengantaran, dan semakin 

banyak energi yang digunakan dalam proses produksi, maka penghematan 

embodied energy akan semakin rendah (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Material struktur lantai 

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

eksisting menggunakan material struktur kayu yang telah digunakan selama 

30 hingga 100 tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai model modifikasi menggunakan struktur beton bertulang. 

Penggunaan material kayu untuk struktur lantai pada bangunan eksisting 

berasal dari kayu hutan Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied 
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energy yang kecil, karena tidak memerlukan banyak proses dalam 

produksinya serta jarak ke lokasi pembangunan yang sangat dekat. 

Sedangkan struktur lantai beton bertulang terdiri dari beberapa komponen 

material yang memerlukan proses produksi pabrikasi dengan energi yang 

besar. Komponen tersebut berupa besi tulangan, semen, serta pasir yang 

jarak pengantarannya cukup jauh dari lokasi rumah tersebut. Terutama besi 

tulangan dan semen yang pusat produksinya belum ada di Kota Samarinda. 

Selain itu proses percampuran dan percetakan beton di lokasi proyek juga 

membutuhkan teknologi dan tenaga yang lebih besar. Struktur lantai pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi 

membutuhkan energi yang lebih besar, sehingga menyebabkan nilai 

efisiensi embodied energy menjadi lebih kecil dari eksisting. Pembahasan 

ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa semakin 

besar energi yang digunakan dalam proses produksi material, pemasangan, 

hingga jarak pengantaran yang jauh, maka embodied energy yang 

terkandung juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material penutup lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model eksisting menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 

30 hingga 100 tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai model modifikasi menggunakan lantai keramik. 

Penggunaan material kayu untuk lantai pada bangunan eksisting berasal dari 

kayu hutan Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied energy yang 

kecil karena tidak memerlukan banyak proses dalam produksi, serta jarak 

yang tidak jauh akan menghemat energi transportasi. Sedangkan material 

lantai keramik merupakan hasil produksi pabrikasi yang membutuhkan 

banyak energi dalam proses pembuatannya. Selain itu pabrik pembuatan 

keramik belum ada di Kota Samarinda, sehingga membutuhkan pengiriman 

dari luar kota bahkan luar pulau yang akan menghabiskan lebih banyak 

energi. Material lantai pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 
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model modifikasi memerlukan lebih banyak energi dalam proses 

produksi dan proses pengiriman ke lokasi proyek, sehingga efisiensi 

embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin besar 

energi yang digunakan dalam proses produksi serta semakin jauh jarak 

pengantaran ke lokasi pembangunan, maka embodied energy yang 

terkandung akan semakin banyak (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 
(a) (b) (c) 

 
Gambar 4. 12 Perbandingan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai eksisting dan 

modifikasi yang mempengaruhi efisiensi embodied energy dari penggunaan material, yaitu (a) 

model eksisting, (b) dan (c) model modifikasi 

 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai efisiensi 

embodied energy dari arsitektur akulturasi rumah vernakular Bugis atap 

perisai model modifikasi yang lebih kecil dari model eksisting disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu (1) tidak penggunaan material bekas, (2) material 

dari sumber yang ramah lingkungan namun tidak sebaik model eksisting, 

(3) material dengan proses produksi ramah lingkungan namun tidak sebaik 

model eksisting, dan (4) penggunaan material lokal namun juga tidak 
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sebaik model eksisting. Keempat faktor tersebut terjadi pada semua elemen 

bangunan, yaitu perubahan pada material atap, perubahan material plafond, 

perubahan material dinding luar, perubahan material dinding luar, 

perubahan material kusen, perubahan struktur lantai, dan perubahan 

material penutup lantai. 

 

3. Rumah Vernakular Akulturasi Banjar 

Efisiensi embodied energy rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih kecil dikarenakan adanya perubahan yang 

berkaitan dengan dengan penggunaan material bekas, material dari 

sumber yang ramah lingkungan, material dengan proses produksi ramah 

lingkungan, dan material lokal. Rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi tidak menerapkan penggunaan material bekas. Perubahan 

material dari sumber yang ramah lingkungan dilakukan pada penggunaan 

material dari sumber terbarukan, namun tidak melakukan perubahan 

menggunakan material yang berasal dari proses daur ulang. Perubahan 

material yang produksinya memiliki sistem manajemen lingkungan dilakukan 

dengan menggunakan material yang proses produksinya memiliki sistem 

manajemen lingkungan. Perubahan material dengan menggunakan material 

lokal, arsitektur akulturasi rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan material lokal dan material yang berasal dalam wilayah 

Republik Indonesia. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

 

a.) Penggunaan Material Bekas 

Penggunaan material bekas merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah vernakular akulturasi 

Banjar model eksisting menggunakan material-material yang telah berusia 

lebih dari 30 tahun bahkan lebih dari 100 tahun. Material dengan usia 

tersebut dapat dikatakan sebagai pemanfaatan material bekas (EDGE, 2017). 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi tidak 
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menggunakan material bekas. Berikut di bawah ini akan dijelaskan 

perubahan material pada elemen-elemen bangunan rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi, sebagai berikut: 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan 

material atap seng dengan rangka kayu yang sudah berusia di atas 30 

tahun bahkan di atas 100 tahun sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Kemudian rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi mempertahankan atap seng rangka 

kayu yang ada, namun sebagian lainnya menggunakan material baru 

berupa atap seng rangka baja ringan. Material struktur atap rumah 

vernakular akulturasi Banjar model modifikasi yang menggunakan 

material baru membutuhkan lebih banyak energi dalam proses 

produksi dan konstruksinya, sehingga menyebabkan efisiensi 

embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari model eksisting. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, maka 

embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan 

material plafond berupa kayu yang sudah berusia di atas 30 tahun 

bahkan di atas 100 tahun sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi menggunakan plafond dengan 

material yang baru yaitu plywood. Material plafond pada rumah 

vernakular akulturasi Banjar model modifikasi menggunakan 

material baru yang membutuhkan lebih banyak energi dalam 

proses produksi dan konstruksinya, sehingga menyebabkan 

efisiensi embodied energy yang terkandung lebih kecil dari model 
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eksisting. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan 

material dinding luar berupa kayu yang telah digunakan selama 30 

tahun hingga 100 tahun sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Kemudian rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi mempertahankan material kayu, 

namun sebagian lainya menggunakan material baru berupa dinding 

beton pracetak. Material dinding luar rumah vernakular akulturasi 

Banjar model modifikasi yang menggunakan material baru 

membutuhkan lebih banyak energi dalam proses produksi dan 

konstruksinya, sehingga menyebabkan efisiensi embodied energy 

yang dimilikinya lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy 

yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan 

material dinding dalam berupa kayu yang sudah digunakan selama 30 

sampai dengan 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan 

dianggap sebagai penggunaan material bekas. Kemudian rumah 

vernakular akulturasi Banjar modifikasi mempertahankan material kayu 

yang ada, namun sebagian lainnya menggunakan material bata ringan. 

Material dinding dalam rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi yang menggunakan material baru membutuhkan lebih 

banyak energi dalam proses produksi dan konstruksinya, sehingga 
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menyebabkan efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil 

dari model eksisting. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam 

proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Banjar eksisting 

menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 

100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan dianggap sebagai 

penggunaan material bekas. Kemudian rumah vernakular akulturasi 

Banjar model modifikasi mempertahankan material kayu yang ada, 

namun sebagian lainnya menggunakan material kusen alumunium. 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi membutuhkan lebih banyak energi dalam proses 

produksi, transportasi pengiriman, serta pemasangan 

konstruksinya, sehingga efisiensi embodied energy yang dimiliki 

menjadi lebih kecil. Hal ini didukung hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin jauh jarak pengantaran, dan semakin 

banyak energi yang digunakan dalam proses produksi, maka 

penghematan embodied energy akan semakin rendah (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai 

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting 

menggunakan struktur kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan dianggap sebagai 

penggunaan material bekas. Kemudian pada rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi tetap mempertahankan material 

kayu yang ada, namun sebagian lainnya menggunakan material baru 

berupa struktur lantai beton bertulang. Material struktur lantai pada 
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rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi membutuhkan 

lebih banyak energi dalam proses produksi, transportasi 

pengiriman, serta pemasangan konstruksinya, sehingga efisiensi 

embodied energy yang dimiliki menjadi lebih kecil. Hal ini didukung 

hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin jauh jarak 

pengantaran, dan semakin banyak energi yang digunakan dalam proses 

produksi, maka penghematan embodied energy akan semakin rendah 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Banjar model 

eksisting menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 

hingga 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Kemudian pada rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi tetap mempertahankan 

material kayu yang ada, namun sebagian lainnya menggunakan material 

baru berupa lantai keramik. Material lantai pada rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi memerlukan lebih banyak energi 

dalam proses produksi dan proses pengiriman ke lokasi proyek, 

sehingga efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin besar energi yang digunakan dalam proses produksi 

serta semakin jauh jarak pengantaran ke lokasi pembangunan, maka 

embodied energy yang terkandung akan semakin banyak (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

b.) Material dari Sumber yang Ramah Lingkungan 

Material dari sumber yang ramah lingkungan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah 

vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan material-

material dari sumber yang ramah lingkungan. Kemudian rumah vernakular 
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akulturasi Banjar model modifikasi juga menggunakan material-material 

dari sumber yang ramah lingkungan namun terdapat beberapa perbedaan. 

Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material pada elemen-

elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi, 

sebagai berikut: 

 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Banjar eksisting menggunakan material 

atap seng dengan rangka kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan 

yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di mana pada 

masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah dan 

seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga dapat 

dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Kemudian rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi mempertahankan material kayu yang ada, namun sebagian 

lainnya menggunakan material baru berupa atap seng dengan rangka 

baja ringan. Material atap seng dengan rangka baja ringan juga 

termasuk material yang ramah lingkungan untuk kondisi saat ini, 

dimana penggunaan kayu sudah dibatasi dan baja ringan menjadi 

alternatif penggantinya (Imran, 2018). Material struktur atap rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan material yang 

berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih perlu 

beberapa proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah vernakular 

akulturasi model eksisting yang tidak memerlukan banyak proses 

dalam produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model 

modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari 

model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam 

proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 
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ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan 

material kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan yang diolah 

pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di mana pada masa 

tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah dan 

seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga dapat 

dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi 

menggunakan material baru berupa plafond plywood. Material plafond 

plywood termasuk dalam material dari sumber yang ramah lingkungan 

karena berasal dari alam (Imran, 2018). Material plafond rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan material yang 

berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih perlu 

beberapa proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar  

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan 

material dinding luar berupa kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di 

mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. 

Kemudian pada rumah vernakular Banjar model modifikasi tetap 

mempertahankan material kayu yang ada, namun sebagian lainnya 

menggunakan material baru brupa beton pracetak. Material dinding 

beton pracetak termasuk dalam material dari sumber yang ramah 

lingkungan. Material dinding luar rumah vernakular akulturasi model 
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modifikasi menggunakan material yang berasal dari sumber yang 

ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam 

produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model 

eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam 

produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam  

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan 

material dinding dalam berupa kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di 

mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. 

Kemudian pada rumah vernakular Banjar model modifikasi tetap 

mempertahankan material kayu yang ada, namun sebagian lainnya 

menggunakan material baru berupa bata ringan. Material dinding bata 

ringan termasuk dalam material dari sumber yang ramah lingkungan, 

karena terbuat dari bahan yang berasal dari alam dan tidak 

menimbulkan efek negatif bagi lingkungan dan kesehatan (Imran, 

2018). Meskipun material dinding dalam rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi menggunakan material yang berasal dari sumber 

yang ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa proses 

dalam produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model 

eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam 

produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 
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bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Banjar model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana 

pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah 

dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga dapat 

dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Kemudian pada rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi 

tetap mempertahankan material kusen kayu yang ada, namun sebagian 

lainnya menggunakan material baru yaitu kusen alumunium. Material 

kusen alumunium merupakan material yang masih tergolong dari 

sumber yang ramah lingkungan (Imran, 2018). Meskipun material 

kusen rumah vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan 

material yang berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun 

masih perlu beberapa proses dalam produksinya. Tidak seperti 

rumah vernakular akulturasi model eksisting yang tidak memerlukan 

banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai  

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting 

menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan, 

yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana pada masa 
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tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah dan 

seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Kemudian pada 

rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi mempertahankan 

material struktur kayu yang ada, namun sebagian lainnya menggunakan 

material baru yaitu struktur lantai beton bertulang. Struktur lantai beton 

bertulang terdiri dari beberapa komponen material yaitu besi tulangan, 

semen, serta pasir. Material semen dan pasir merupakan material 

dengan sumber yang ramah lingkungan karena berasal dari alam 

(Imran, 2018). Sedangkan material besi tulangan terbuat dari bahan 

yang tidak terlalu ramah lingkungan, karena tidak mudah untuk terurai. 

Meskipun sebagian besar material struktur lantai pada rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, tetapi masih perlu beberapa proses dalam produksi 

dan proses pemasangannya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi 

model eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam 

produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Banjar model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana 

pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah 

dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Kemudian 

rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi mempertahankan 

material lantai kayu, namun sebagian lainnya menggunakan material 

baru berupa lantai keramik. Material keramik termasuk dalam material 
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dengan sumber daya yang ramah lingkungan (Imran, 2018). Meskipun 

material penutup lantai rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan material yang berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam 

produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi model 

eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam 

produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

e.) Material dengan Proses Produksi Ramah Lingkungan 

Material dengan proses produksi ramah lingkungan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah 

vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan material-material 

dengan proses produksi ramah lingkungan. Kemudian rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi juga menggunakan material-material dari 

sumber yang ramah lingkungan, namun terdapat beberapa perbedaan. Berikut 

di bawah ini akan dijelaskan perubahan material pada elemen-elemen 

bangunan rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi, sebagai 

berikut: 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Banjar eksisting menggunakan material atap 

seng dengan rangka kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan yang 

diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Material kayu tersebut 

tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, melainkan 

hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet khusus, 

sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Kemudian pada rumah 

vernakular akulturasi Banjar model modifikasi tetap mempertahankan 
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material atap seng rangka kayu yang ada, namun sebagian lainnya 

menerapkan material baru berupa atap seng dengan rangka baja ringan. 

Material atap seng dan rangka baja ringan melalui proses produksi yang 

panjang dan kurang ramah terhadap lingkungan, karena terdapat beberapa 

campuran bahan kimiawi yang harus diperhatikan dalam pembuangan 

limbahnya. Material pada rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi menggunakan material yang melalui proses produksi yang 

tidak terlalu ramah lingkungan. Sehingga hal ini yang menyebabkan 

model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil 

dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa proses produksi yang melalui banyak tahapan, maka 

akan menyebabkan embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar 

serta banyak jejak karbon yang tercipta (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan 

material plafond kayu berasal dari kayu hutan Kalimantan yang diolah 

pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Material kayu tersebut tidak 

terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, melainkan hanya 

di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet khusus, sehingga 

proses produksinya ramah lingkungan. Kemudian rumah vernakular 

Banjar model modifikasi tetap menggunakan material plafond kayu yang 

ada, namun sebagian lainnya menggunakan material baru berupa plafond 

plywood. Material plafond plywood melalui proses produksi ramah 

lingkungan, karena proses prosduksi yang tidak terlalu panjang dan 

menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan (Imran, 2018). Material 

plafond plywood rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi 

menggunakan material melalui proses produksi yang ramah 

lingkungan. Adanya penambahan plafond pada rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi tersebut menyebabkan nilai 

efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari model 
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eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi dan 

pemasangan material, maka embodied energy yang dihasilkan juga 

semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar  

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan 

material dinding luar berupa kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Material kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Kemudian rumah vernakular Banjar model modifikasi tetap 

mempertahankan material kayu yang ada, namun sebagian lainnya 

menggunakan material baru berupa beton pracetak. Material dinding beton 

pracetak termasuk dalam material dari sumber yang ramah lingkungan. 

Material dinding luar rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi menggunakan material dengan proses produksi yang 

ramah lingkungan, namun proses produksi tergolong lebih panjang 

dibandingkan kayu pada model eksisting. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam  

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan 

material dinding dalam berupa kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Material kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 
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produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Kemudian rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi tetap 

mempertahankan material dinding kayu, namun sebagian lainnya 

menggunakan material bata ringan. Material dinding bata ringan termasuk 

dalam material dari sumber yang ramah lingkungan, karena terbentuk dari 

bahan yang berasal dari alam dan tidak menimbulkan efek negatif bagi 

lingkungan dan kesehatan (Imran, 2018). Meskipun material dinding 

dalam rumah vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan 

material yang berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun 

masih perlu beberapa proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah 

vernakular akulturasi Banjar model eksisting yang tidak memerlukan 

banyak proses dalam produksinya dan proses produksinya sangat ramah 

lingkungan. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting 

menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan, 

yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu.  Material kayu tersebut 

tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, melainkan 

hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet khusus, 

sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Kemudian rumah 

vernakular akulturasi Banjar model modifikasi mempertahankan material 

kusen kayu yang ada, namun sebagian lainnya menggunakan material 

kusen alumunium. Material kusen alumunium merupakan material yang 

melalui proses produksi yang tidak terlalu ramah lingkungan karena 
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melibatkan beberapa bahan kimia didalam prosesnya. Sehingga hal ini 

yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi dan proses produksinya tidak 

ramah lingkungan, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai  

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting 

menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan, 

yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Material kayu tersebut 

tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, melainkan 

hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet khusus, 

sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Kemudian rumah 

vernakular akulturasi Banjar model modifikasi mempertahankan struktur 

lantai kayu yang ada, namun sebagian lainnya menggunakan struktur lantai 

beton bertulang. Struktur lantai beton bertulang terdiri dari beberapa 

komponen material yaitu besi tulangan, semen, serta pasir. Material semen 

dan pasir merupakan material yang proses produksinya ramah lingkungan, 

namun untuk besi tulangan melalui proses produksi yang tidak terlalu 

ramah lingkungan (Imran, 2018). Material struktur lantai pada rumah 

vernakular Banjar model modifikasi menggunakan material yang 

melalui proses produksi yang tidak terlalu ramah lingkungan, 

sehinggga hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi 

embodied energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi serta proses produksinya 

yang tidak ramah lingkungan, maka embodied energy yang dihasilkan juga 

semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 
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vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Banjar model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Material 

kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Kemudian rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi 

mempertahankan penggunaan material lantai kayu, namun sebagian 

lainnya menggunakan lantai keramik. Material keramik termasuk material 

yang melalui proses produksi yang ramah lingkungan karena terbuat dari 

bahan alami dan tidak perlu melalui banyak tahapan dalam proses 

produksinya (Imran, 2018). Meskipun material penutup lantai rumah 

vernakular akulturasi Banjar model modifikasi menggunakan material 

yang berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih 

perlu beberapa proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah 

vernakular akulturasi Banjar model eksisting yang tidak memerlukan 

banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan 

model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil 

dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses 

produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

d.) Material lokal 

Penggunaan material lokal merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah vernakular akulturasi Banjar 

model eksisting menggunakan material-material dari dari sumber lokal. 

Kemudian rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi juga 

menggunakan material-material dari sumber yang lokal, namun terdapat 

perbedaan. Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material pada 
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elemen-elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi, 

sebagai berikut: 

 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan material 

atap seng dengan rangka kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi sebagian tetap menggunakan atap seng dengan rangka kayu, 

namun sebagian lainnya menggunakan atap seng dengan rangka baja ringan. 

Penggunaan material kayu untuk rangka atap pada bangunan eksisting 

berasal dari kayu hutan Kalimantan serta tidak memerlukan pengolahan 

yang panjang tentu memiliki nilai embodied energy lebih rendah 

dibandingkan dengan material baja ringan yang merupakan hasil produksi 

pabrikasi yang lokasinya juga jauh dari rumah tersebut, sehingga 

membutuhkan energi lebih banyak pada proses produksi maupun 

transportasi menuju lokasi pembangunan. Material struktur atap rumah 

vernakular Banjar model modifikasi lebih banyak membutuhkan energi 

dalam proses produksi material hingga proses konstruksinya, sehingga 

menyebabkan efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil 

dari eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa ketika jarak pengiriman material semakin jauh, maka konsumsi 

energi yang diperlukan juga semakin besar. Penelitian yang sama juga 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses 

produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan material 

plafond kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 100 tahun lebih. 

Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi 

menggunakan material plafond plywood. Material plafond rumah vernakular 
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Banjar model modifikasi lebih banyak membutuhkan energi dalam 

proses produksi material hingga proses konstruksinya, sehingga 

menyebabkan efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil 

dari eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa ketika jarak pengiriman material semakin jauh, maka konsumsi 

energi yang diperlukan juga semakin besar. Penelitian yang sama juga 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses 

produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material dinding luar 

Rumah vernakular akulturasi Banjar eksisting menggunakan material 

dinding luar berupa kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 100 tahun 

lebih, sedangkan rumah vernakular akulturasi Banjar modifikasi ada yang 

mempertahankan material kayu dan sebagian menggunakan material beton 

pracetak. Penggunaan material kayu untuk dinding luar pada bangunan 

eksisting berasal dari kayu hutan Kalimantan yang tentu memiliki nilai 

embodied energy lebih rendah dibandingkan dengan material dinding beton 

pracetak yang merupakan hasil produksi pabrikasi yang menghabiskan 

banyak energi serta lokasi yang jauh dari rumah tersebut. Material dinding 

luar pada rumah vernakular akulturasi Banjar modifikasi membutuhkan 

lebih banyak embodied energy, karena proses produksi material serta 

proses pemasangan yang lebih kompleks, serta lokasi pengiriman yang 

jauh. Pernyataan ini dapat diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin banyak energi yang digunakan dalam proses 

produksi serta jauhnya jarak pengiriman, maka semakin besar embodied 

energy yang terkandung (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material dinding dalam 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan material 

dinding dalam berupa kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 100 
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tahun lebih, sedangkan rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi sebagian akan mempertahankan penggunaan kayu dan sebagian 

lainnya menggunakan material bata ringan. Penggunaan material kayu untuk 

dinding dalam pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan Kalimantan 

yang tentu memiliki nilai embodied energy lebih rendah dibandingkan 

dengan material dinding bata ringan. Bata ringan merupakan material hasil 

produksi pabrikasi yang lokasinya juga jauh dari lokasi rumah tersebut, 

sehingga membutuhkan energi yang lebih banyak. Material dinding dalam 

pada rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi memerlukan 

lebih banyak energi dalam proses produksi, transportasi, hingga 

pemasangannya yang berdampak pada besarnya embodied energy yang 

terkandung di dalamnya. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

membahas tentang semakin banyak energi yang digunakan dalam proses 

produksi serta semakin jauhnya jarak pengantaran, maka embodied energy 

yang dimiliki juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material kusen  

Kusen pada rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting 

menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi sebagian akan mempertahankan penggunaan kayu dan sebagian 

lainnya menggunakan kusen alumunium. Penggunaan material kayu untuk 

kusen pada rumah vernakular model eksisting berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang tidak memerlukan pengolahan yang panjang tentu 

memiliki nilai embodied energy yang rendah. Sedangkan material kusen 

alumuniun merupakan hasil produksi pabrikasi, sehingga energi yang 

digunakan dalam proses produksinya lebih besar. Material kusen pada 

rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi membutuhkan lebih 

banyak energi dalam proses produksinya sehingga efisiensi embodied 

energy yang dimiliki menjadi lebih kecil. Hal ini didukung hasil penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak energi yang digunakan 
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dalam proses produksi material, maka penghematan embodied energy akan 

semakin rendah (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Material struktur lantai 

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting 

menggunakan struktur kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi sebagian tetap mempertahankan penggunaan struktur kayu dan 

sebagian lainnya menggunakan struktur beton bertulang. Penggunaan 

material kayu untuk struktur lantai pada bangunan eksisting berasal dari 

kayu hutan Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied energy yang 

kecil, karena tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya serta 

jarak ke lokasi pembangunan yang sangat dekat. Sedangkan struktur lantai 

beton bertulang terdiri dari beberapa komponen material yang memerlukan 

proses produksi pabrikasi dengan energi yang besar. Komponen tersebut 

berupa besi tulangan, semen, serta pasir yang jarak pengantarannya cukup 

jauh dari lokasi rumah tersebut. Terutama besi tulangan dan semen yang 

pusat produksinya belum ada di Kota Samarinda. Selain itu proses 

percampuran dan percetakan beton di lokasi proyek juga membutuhkan 

teknologi dan tenaga yang lebih besar. Struktur lantai pada rumah 

vernakular akulturasi Banjar model modifikasi membutuhkan energi yang 

lebih besar, sehingga menyebabkan nilai efisiensi embodied energy 

menjadi lebih kecil dari eksisting. Pembahasan ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa semakin besar energi yang 

digunakan dalam proses produksi material, pemasangan, hingga jarak 

pengantaran yang jauh, maka embodied energy yang terkandung juga 

semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material penutup lantai 

Material lantai pada rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting 

menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 100 
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tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Banjar model  

modifikasi sebagian mempertahankan penggunaan kayu sebagai material 

lantai dan sebagian lainnya menggunakan lantai keramik. Penggunaan 

material kayu untuk lantai pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied energy yang kecil karena 

tidak memerlukan banyak proses dalam produksi, serta jarak yang tidak jauh 

akan menghemat energi transportasi. Sedangkan material lantai keramik 

merupakan hasil produksi pabrikasi yang membutuhkan banyak energi 

dalam proses pembuatannya. Selain itu pabrik pembuatan keramik belum 

ada di Kota Samarinda, sehingga membutuhkan pengiriman dari luar kota 

bahkan luar pulau yang akan menghabiskan lebih banyak energi. Material 

lantai pada rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi 

memerlukan lebih banyak energi dalam proses produksi dan proses 

pengiriman ke lokasi proyek, sehingga efisiensi embodied energy yang 

dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin besar energi yang digunakan 

dalam proses produksi serta semakin jauh jarak pengantaran ke lokasi 

pembangunan, maka embodied energy yang terkandung akan semakin 

banyak (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 
(a) (b) (c) 

Gambar 4. 13 Perbandingan rumah vernakular akulturasi Banjar eksisting dan modifikasi yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy dari penggunaan material, yaitu (a) model eksisting, (b) 
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dan (c) model modifikasi 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai efisiensi 

embodied energy dari arsitektur akulturasi rumah vernakular Banjar model 

modifikasi yang lebih kecil dari model eksisting disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu (1) tidak penggunaan material bekas, (2) material dari sumber 

yang ramah lingkungan namun tidak sebaik model eksisting, (3) material 

dengan proses produksi ramah lingkungan namun tidak sebaik model 

eksisting, dan (4) penggunaan material lokal namun juga tidak sebaik 

model eksisting. Keempat faktor tersebut terjadi pada semua elemen bangunan, 

yaitu perubahan pada material atap, perubahan material plafond, 

perubahan material dinding luar, perubahan material dinding luar, 

perubahan material kusen, perubahan struktur lantai, dan perubahan 

material penutup lantai. 

 

4. Rumah Vernakular akulturasi Makassar 

Efisiensi embodied energy rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menunjukkan hasil yang lebih kecil dikarenakan adanya perubahan yang 

berkaitan dengan penggunaan material bekas, material dari sumber yang 

ramah lingkungan, material dengan proses produksi ramah lingkungan, 

dan material lokal. Rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

tidak menerapkan penggunaan material bekas. Perubahan material dari 

sumber yang ramah lingkungan dilakukan pada penggunaan material dari 

sumber terbarukan, namun tidak melakukan perubahan menggunakan 

material yang berasal dari proses daur ulang. Perubahan material yang 

produksinya memiliki sistem manajemen lingkungan dilakukan dengan 

menggunakan material yang proses produksinya memiliki sistem 

manajemen lingkungan. Perubahan material dengan menggunakan material 

lokal, arsitektur akulturasi rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan material lokal dan material yang berasal dalam wilayah 

Republik Indonesia. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 
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a.) Penggunaan Material Bekas 

Penggunaan material bekas merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah vernakular akulturasi 

Makassar model eksisting menggunakan material-material yang telah 

berusia lebih dari 30 tahun bahkan lebih dari 100 tahun. Material dengan 

usia tersebut dapat dikatakan sebagai pemanfaatan material bekas (EDGE, 

2017). Sedangkan rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

tidak menggunakan material bekas. Berikut di bawah ini akan dijelaskan 

perubahan material pada elemen-elemen bangunan rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi, sebagai berikut: 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material atap seng dengan rangka kayu yang sudah berusia di atas 30 

tahun bahkan di atas 100 tahun sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan material baru 

berupa atap seng dengan rangka baja ringan. Material struktur atap 

rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi yang 

menggunakan material baru membutuhkan lebih banyak energi 

dalam proses produksi dan konstruksinya, sehingga menyebabkan 

efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material plafond berupa plastik terpal. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan plafond dengan 

material yang baru yaitu plywood. Material plafond pada rumah 
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vernakular akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan 

material baru yang membutuhkan lebih banyak energi dalam 

proses produksi dan konstruksinya, sehingga menyebabkan 

efisiensi embodied energy yang terkandung lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material dinding luar berupa kayu yang telah digunakan selama 30 

tahun hingga 100 tahun sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Kemudian rumah vernakular 

Makassar model modifikasi tetap mempertahankan penggunaan 

material kayu yang ada, namun sebagian lainnya menggunakan bata 

merah plaster. Material dinding luar rumah vernakular akulturasi 

Makassar model modifikasi yang menggunakan material baru 

membutuhkan lebih banyak energi dalam proses produksi dan 

konstruksinya, sehingga menyebabkan efisiensi embodied energy 

yang dimilikinya lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy 

yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material dinding dalam berupa kayu yang sudah digunakan selama 30 

sampai dengan 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan 

dianggap sebagai penggunaan material bekas. Kemudian rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi mempertahankan 
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penggunaan material dinding kayu yang ada, namun sebagian lainnya 

menggunakan material bata merah plaster. Material dinding dalam 

rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi yang 

menggunakan material baru membutuhkan lebih banyak energi 

dalam proses produksi dan konstruksinya, sehingga menyebabkan 

efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

eksisting menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 

hingga 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Kemudian rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi tetap mempertahankan material 

kusen kayu yang ada. Maka nilai efisiensi embodied energy dari 

rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi yang 

lebih kecil dari model eksisting tidak dipengaruhi oleh material 

kusen, karena tetap memanfaatkan material bekas. 

 

vi) Struktur Lantai 

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

eksisting menggunakan struktur kayu yang telah digunakan selama 30 

hingga 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan pada rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan material struktur 

beton bertulang. Material struktur lantai pada rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi membutuhkan lebih banyak 

energi dalam proses produksi, transportasi pengiriman, serta 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

191 

 

pemasangan konstruksinya, sehingga efisiensi embodied energy 

yang dimiliki menjadi lebih kecil. Hal ini didukung hasil penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin jauh jarak pengantaran, dan 

semakin banyak energi yang digunakan dalam proses produksi, maka 

penghematan embodied energy akan semakin rendah (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Makassar 

model eksisting menggunakan material kayu yang telah digunakan 

selama 30 hingga 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan 

dianggap sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan pada rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan 

material keramik. Material lantai pada rumah vernakular akulturasi 

Makassar model modifikasi memerlukan lebih banyak energi dalam 

proses produksi dan proses pengiriman ke lokasi proyek, sehingga 

efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari eksisting. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

semakin besar energi yang digunakan dalam proses produksi serta 

semakin jauh jarak pengantaran ke lokasi pembangunan, maka 

embodied energy yang terkandung akan semakin banyak (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

b.) Material dari Sumber yang Ramah Lingkungan 

Material dari sumber yang ramah lingkungan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah 

vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan material-

material dari sumber yang ramah lingkungan. Kemudian rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi juga menggunakan material-material 

dari sumber yang ramah lingkungan namun terdapat beberapa perbedaan. 

Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material pada elemen-
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elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi, 

sebagai berikut: 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Makassar eksisting menggunakan material 

atap seng dengan rangka kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan 

yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di mana pada 

masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah dan 

seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga dapat 

dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi Makassar 

menggunakan material atap seng dengan rangka baja ringan. Material 

atap seng dengan rangka baja ringan juga termasuk material yang ramah 

lingkungan untuk kondisi saat ini, dimana penggunaan kayu sudah 

dibatasi dan baja ringan menjadi alternatif penggantinya (Imran, 2018). 

Material struktur atap rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi menggunakan material yang berasal dari sumber yang 

ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam 

produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi Makassar 

model eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam 

produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material plafond berupa plastik terpal. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan material plywood. 

Material plafond plywood termasuk dalam material dari sumber yang 
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ramah lingkungan karena berasal dari alam (Imran, 2018). Material 

plafond rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

menggunakan material yang berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam 

produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar  

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material dinding luar berupa kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di 

mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. 

Kemudian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

tetap mempertahankan material dinding kayu, namun sebagian lainnya 

menggunakan dinding bata merah plaster. Material dinding bata merah 

termasuk dalam material dari sumber yang ramah lingkungan, karena 

berasal dari tanah (Imran, 2018). Material dinding luar rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan 

material yang berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun 

masih perlu beberapa proses dalam produksinya. Tidak seperti 

rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting yang tidak 

memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini 

yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 
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dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam  

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material dinding dalam berupa kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di 

mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. 

Sehingga dapat dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah 

lingkungan. Kemudian rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi tetap mempertahankan material dinding kayu, namun 

sebagian lainnya menggunakan dinding bata merah plaster. Material 

dinding bata merah termasuk dalam material dari sumber yang ramah 

lingkungan, karena terbuat dari bahan yang berasal dari alam dan tidak 

menimbulkan efek negatif bagi lingkungan dan kesehatan (Imran, 

2018). Meskipun material dinding dalam rumah vernakular akulturasi 

Makassar model modifikasi menggunakan material yang berasal 

dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa 

proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi 

Makassar model eksisting yang tidak memerlukan banyak proses 

dalam produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model 

modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari 

model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam 

proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana 
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pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah 

dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga dapat 

dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Kemudian pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi tetap mempertahankan material kusen kayu. Maka nilai 

efisiensi embodied energy dari rumah vernakular akulturasi 

Makassar model modifikasi yang lebih kecil dari model eksisting 

tidak dipengaruhi oleh material kusen, karena tetap memanfaatkan 

material bekas. 

 

vi) Struktur Lantai  

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana 

pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah 

dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sedangkan pada 

rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan 

struktur beton bertulang. Struktur lantai beton bertulang terdiri dari 

beberapa komponen material yaitu besi tulangan, semen, serta pasir. 

Material semen dan pasir merupakan material dengan sumber yang 

ramah lingkungan karena berasal dari alam (Imran, 2018). Sedangkan 

material besi tulangan terbuat dari bahan yang tidak terlalu ramah 

lingkungan, karena tidak mudah untuk terurai. Meskipun sebagian besar 

material struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Makassar 

model modifikasi berasal dari sumber yang ramah lingkungan, 

tetapi masih perlu beberapa proses dalam produksi dan proses 

pemasangannya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi Makassar 

model eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam 

produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 
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bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Makassar 

model eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu 

hutan Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di 

mana pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih 

melimpah dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. 

Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi menggunakan material keramik. Material keramik termasuk 

dalam material dengan sumber daya yang ramah lingkungan (Imran, 

2018). Meskipun material penutup lantai rumah vernakular akulturasi 

Makassar model modifikasi menggunakan material yang berasal 

dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa 

proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi 

Makassar model eksisting yang tidak memerlukan banyak proses 

dalam produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model 

modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari 

model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam 

proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

c.) Material dengan Proses Produksi Ramah Lingkungan 

Material dengan proses produksi ramah lingkungan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah 

vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan material-

material dengan proses produksi ramah lingkungan. Kemudian rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi juga menggunakan material-
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material dari sumber yang ramah lingkungan, namun terdapat beberapa 

perbedaan. Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material pada 

elemen-elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi, sebagai berikut: 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Makassar eksisting menggunakan material 

atap seng dengan rangka kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan 

yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Material kayu 

tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, 

melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet 

khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan material 

atap seng dengan rangka baja ringan. Material atap seng dan rangka baja 

ringan melalui proses produksi yang panjang dan kurang ramah terhadap 

lingkungan, karena terdapat beberapa campuran bahan kimiawi yang harus 

diperhatikan dalam pembuangan limbahnya. Material pada rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan 

material yang melalui proses produksi yang tidak terlalu ramah 

lingkungan. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa proses produksi yang melalui banyak tahapan, maka akan 

menyebabkan embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar serta 

banyak jejak karbon yang tercipta (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

plafond dengan material berupa plastik terpal. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan plafond 

dengan material plywood. Material plafond plywood melalui proses 

produksi ramah lingkungan, karena proses prosduksi yang tidak terlalu 
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panjang dan menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan (Imran, 

2018). Material plafond plywood rumah vernakular akulturasi Makassar 

model modifikasi menggunakan material melalui proses produksi 

yang ramah lingkungan. Adanya penambahan plafond pada rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi tersebut 

menyebabkan nilai efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih 

kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam 

proses produksi dan pemasangan material, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar  

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material dinding luar berupa kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Material kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Kemudian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi tetap 

mempertahankan material dinding kayu yang ada, namun sebagian lainnya 

menggunakan material dinding luar berupa bata merah plester. Material 

dinding bata merah termasuk material yang melalui proses produksi yang 

ramah lingkungan, yaitu terbuat dari tanah yang dipanaskan hingga 

menjadi material bangunan yang cukup keras dan kokoh (Imran, 2018). 

Material dinding luar rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi menggunakan material dengan proses produksi yang 

ramah lingkungan, namun proses produksi tergolong lebih panjang 

dibandingkan kayu pada model eksisting. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 
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terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam  

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material dinding dalam berupa kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. 

Material kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Kemudian rumah vernakular akulturasi model modifikasi Makassar tetap 

mempertahankan material kayu yang ada, namun sebagian lainnya 

menggunakan material dinding dalam berupa bata ringan. Material dinding 

bata ringan termasuk dalam material dari sumber yang ramah lingkungan, 

karena terbentuk dari bahan yang berasal dari alam dan tidak menimbulkan 

efek negatif bagi lingkungan dan kesehatan (Imran, 2018). Meskipun 

material dinding dalam rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi menggunakan material yang berasal dari sumber yang 

ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam 

produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi Makassar 

eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya dan 

proses produksinya sangat ramah lingkungan. Sehingga hal ini yang 

menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 
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Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu.  Material 

kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Kemudian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi tetap 

mempertahankan penggunaan material kusen kayu yang ada. Maka nilai 

efisiensi embodied energy dari rumah vernakular akulturasi Makassar 

model modifikasi yang lebih kecil dari model eksisting tidak 

dipengaruhi oleh material kusen, karena tetap memanfaatkan 

material bekas. 

 

vi) Struktur Lantai  

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting 

menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan, 

yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Material kayu tersebut 

tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, melainkan 

hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet khusus, 

sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan pada rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan struktur 

beton bertulang. Struktur lantai beton bertulang terdiri dari beberapa 

komponen material yaitu besi tulangan, semen, serta pasir. Material semen 

dan pasir merupakan material yang proses produksinya ramah lingkungan, 

namun untuk besi tulangan melalui proses produksi yang tidak terlalu 

ramah lingkungan (Imran, 2018). Material struktur lantai pada rumah 

vernakular Makassar model modifikasi menggunakan material yang 

melalui proses produksi yang tidak terlalu ramah lingkungan, 

sehinggga hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi 

embodied energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi serta proses produksinya 

yang tidak ramah lingkungan, maka embodied energy yang dihasilkan juga 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

201 

 

semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Material 

kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

menggunakan material keramik. Material keramik termasuk material yang 

melalui proses produksi yang ramah lingkungan karena terbuat dari bahan 

alami dan tidak perlu melalui banyak tahapan dalam proses produksinya 

(Imran, 2018). Meskipun material penutup lantai rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan material yang 

berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih perlu 

beberapa proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah vernakular 

akulturasi Makassar model eksisting yang tidak memerlukan banyak 

proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model 

modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari 

model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses 

produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

d.) Material lokal 

Penggunaan material lokal merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah vernakular akulturasi 

Makassar model eksisting menggunakan material-material dari dari sumber 

lokal. Kemudian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi juga 

menggunakan material-material dari sumber yang lokal, namun terdapat 
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perbedaan. Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material pada 

elemen-elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi, sebagai berikut: 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material atap seng dengan rangka kayu yang telah digunakan selama 30 

hingga 100 tahun lebih, sedangkan rumah vernakular akulturasi Makassar 

model modifikasi menggunakan atap seng dengan rangka baja ringan. 

Penggunaan material kayu untuk rangka atap pada bangunan eksisting 

berasal dari kayu hutan Kalimantan serta tidak memerlukan pengolahan 

yang panjang tentu memiliki nilai embodied energy lebih rendah 

dibandingkan dengan material baja ringan yang merupakan hasil produksi 

pabrikasi yang lokasinya juga jauh dari rumah tersebut, sehingga 

membutuhkan energi lebih banyak pada proses produksi maupun 

transportasi menuju lokasi pembangunan. Material struktur atap rumah 

vernakular model modifikasi lebih banyak membutuhkan energi dalam 

proses produksi material hingga proses konstruksinya, sehingga 

menyebabkan efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil 

dari eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa ketika jarak pengiriman material semakin jauh, maka 

konsumsi energi yang diperlukan juga semakin besar. Penelitian yang sama 

juga menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam 

proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting hanya 

menggunakan plafond sementara berupa terpal, sedangkan pada rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan plafond 

plywood. Material plafond rumah vernakular model modifikasi Makassar 

lebih banyak membutuhkan energi dalam proses produksi hingga 
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pengantaran ke lokasi pembangunan, sehingga menyebabkan efisiensi 

embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ketika jarak 

pengiriman material semakin jauh, maka konsumsi energi yang diperlukan 

juga semakin besar. Penelitian yang sama juga menyebutkan bahwa 

semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, maka 

embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material dinding luar berupa kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 

100 tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Makassar 

model modifikasi mempertahankan material kayu dan sebagian 

menggunakan bata merah plester. Penggunaan material kayu untuk 

dinding luar pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan Kalimantan 

yang tidak melalui banyak proses dalam produksinya serta lokasinya yang 

dekat tentu memiliki nilai embodied energy lebih rendah dibandingkan 

dengan material dinding bata merah plester. Dinding bata merah plester 

merupakan hasil dari produksi panjang dan menghabiskan banyak energi 

dalam pembuatannya, serta proses pemasangannya yang lebih kompleks. 

Material dinding luar pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi membutuhkan lebih banyak embodied energy, karena 

proses produksi material serta proses pemasangan yang lebih 

kompleks. Pernyataan ini dapat diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin banyak energi yang digunakan dalam proses 

produksi, maka semakin besar embodied energy yang terkandung 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 
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material dinding dalam berupa kayu yang telah digunakan selama 30 

hingga 100 tahun lebih, sedangkan rumah vernakular akulturasi Makassar 

model modifikasi sebagian akan mempertahankan material kayu dan 

sebagian lainnya menggunakan material bata merah plester. Penggunaan 

material kayu untuk dinding dalam pada bangunan eksisting berasal dari 

kayu hutan Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied energy lebih 

rendah dibandingkan dengan material dinding bata merah plester. Dinding 

bata merah plester membutuhkan banyak energi pada proses produksinya, 

serta pemasangan yang lebih kompleks dibandingkan kayu, sehingga 

membutuhkan energi yang lebih banyak. Material dinding dalam pada 

rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi memerlukan 

lebih banyak energi dalam proses produksi yang berdampak pada 

besarnya embodied energy yang terkandung di dalamnya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang membahas tentang semakin 

banyak energi yang digunakan dalam proses produksi, maka embodied 

energy yang dimiliki juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menggunakan 

material kusen berupa kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih, dan pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi tetap menggunakan material kusen kayu. Penggunaan material 

kayu yang sudah digunakan puluhan tahun dengan material kayu yang 

baru akan memiliki nilai efisiensi embodied energy yang berbeda, material 

baru memiliki nilai efisiensi yang lebih kecil. Sehingga terjadi perbedaan 

yang yang disebabkan perubahan material kusen, namun pengaruhnya 

tidak terlalu besar karena kayu yang digunakan juga berasal dari hutan 

Kalimantan yang tidak memerlukan pengolahan yang panjang. Material 

kusen pada rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

membutuhkan lebih banyak energi sehingga efisiensi embodied energy 

yang dimiliki menjadi lebih kecil. Hal ini didukung hasil penelitian 
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terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak energi yang digunakan 

dalam proses produksi material, maka penghematan embodied energy akan 

semakin rendah (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai 

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting 

menggunakan struktur kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi menggunakan struktur beton bertulang. Penggunaan material 

kayu untuk struktur lantai pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied energy yang kecil, karena 

tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya serta jarak ke lokasi 

pembangunan yang sangat dekat. Sedangkan struktur lantai beton 

bertulang terdiri dari beberapa komponen material yang memerlukan 

proses produksi pabrikasi dengan energi yang besar. Komponen tersebut 

berupa besi tulangan, semen, serta pasir yang jarak pengantarannya cukup 

jauh dari lokasi rumah tersebut. Terutama besi tulangan dan semen yang 

pusat produksinya belum ada di Kota Samarinda. Selain itu proses 

percampuran dan percetakan beton di lokasi proyek juga membutuhkan 

teknologi dan tenaga yang lebih besar. Struktur lantai pada rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi membutuhkan energi 

yang lebih besar, sehingga menyebabkan nilai efisiensi embodied 

energy menjadi lebih kecil dari eksisting. Pembahasan ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa semakin besar energi yang 

digunakan dalam proses produksi material, pemasangan, hingga jarak 

pengantaran yang jauh, maka embodied energy yang terkandung juga 

semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material lantai pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 
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eksisting menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 

hingga 100 tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi 

Makassar model modifikasi menggunakan lantai keramik. Penggunaan 

material kayu untuk lantai pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied energy yang kecil karena 

tidak memerlukan banyak proses dalam produksi, serta jarak yang tidak 

jauh akan menghemat energi transportasi. Sedangkan material lantai 

keramik merupakan hasil produksi pabrikasi yang membutuhkan banyak 

energi dalam proses pembuatannya. Selain itu pabrik pembuatan keramik 

belum ada di Kota Samarinda, sehingga membutuhkan pengiriman dari 

luar kota bahkan luar pulau yang akan menghabiskan lebih banyak energi. 

Material lantai pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi memerlukan lebih banyak energi dalam proses produksi 

dan proses pengiriman ke lokasi proyek, sehingga efisiensi embodied 

energy yang dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin besar energi yang 

digunakan dalam proses produksi serta semakin jauh jarak pengantaran ke 

lokasi pembangunan, maka embodied energy yang terkandung akan 

semakin banyak (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

(a) (b) (c) 
Gambar 4. 14 Perbandingan rumah vernakular akulturasi Makassar akulturasi eksisting dan 
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modifikasi yang mempengaruhi efisiensi embodied energy dari penggunaan material, yaitu (a) 

model eksisting, (b) dan (c) model modifikasi 

 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai efisiensi 

embodied energy dari arsitektur akulturasi rumah Makassar model 

modifikasi yang lebih kecil dari model eksisting disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu (1) tidak penggunaan material bekas, (2) material dari sumber 

yang ramah lingkungan namun tidak sebaik model eksisting, (3) material 

dengan proses produksi ramah lingkungan namun tidak sebaik model 

eksisting, dan (4) penggunaan material lokal namun juga tidak sebaik 

model eksisting. Keempat faktor tersebut terjadi pada semua elemen bangunan, 

yaitu perubahan pada material atap, perubahan material plafond, 

perubahan material dinding luar, perubahan material dinding luar, 

perubahan material kusen, perubahan struktur lantai, dan perubahan 

material penutup lantai. 

 

5. Rumah Vernakular Akulturasi Jawa 

Efisiensi embodied energy rumah vernakular akulturasi model 

modifikasi menunjukkan hasil yang lebih kecil dikarenakan adanya 

perubahan yang berkaitan dengan penggunaan material bekas, material 

dari sumber yang ramah lingkungan, material dengan proses produksi 

ramah lingkungan, dan material lokal. Rumah vernakular akulturasi Jawa 

model modifikasi tidak menerapkan penggunaan material bekas. Perubahan 

material dari sumber yang ramah lingkungan dilakukan pada penggunaan 

material dari sumber terbarukan, namun tidak melakukan perubahan 

menggunakan material yang berasal dari proses daur ulang. Perubahan 

material yang produksinya memiliki sistem manajemen lingkungan dilakukan 

dengan menggunakan material yang proses produksinya memiliki sistem 

manajemen lingkungan. Perubahan material dengan menggunakan material 

lokal, arsitektur akulturasi rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan material lokal dan material yang berasal dalam wilayah 

Republik Indonesia. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 
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dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

 

c.) Penggunaan Material Bekas 

Penggunaan material bekas merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah vernakular akulturasi 

Jawa model eksisting menggunakan material-material yang telah berusia 

lebih dari 30 tahun bahkan lebih dari 100 tahun. Material dengan usia 

tersebut dapat dikatakan sebagai pemanfaatan material bekas (EDGE, 2017). 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi tidak 

menggunakan material bekas. Berikut di bawah ini akan dijelaskan 

perubahan material pada elemen-elemen bangunan rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi, sebagai berikut: 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan 

material atap seng dengan rangka kayu yang sudah berusia di atas 30 

tahun bahkan di atas 100 tahun sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material baru berupa 

atap seng dengan rangka baja ringan. Material struktur atap rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi yang menggunakan 

material baru membutuhkan lebih banyak energi dalam proses 

produksi dan konstruksinya, sehingga menyebabkan efisiensi 

embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari model eksisting. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, maka 

embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan 

material plafond berupa plastik terpal. Sedangkan rumah vernakular 
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akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan plafond dengan 

material yang baru yaitu plywood. Material plafond pada rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material 

baru yang membutuhkan lebih banyak energi dalam proses 

produksi dan konstruksinya, sehingga menyebabkan efisiensi 

embodied energy yang terkandung lebih kecil dari model eksisting. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, maka 

embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan 

material dinding luar berupa kayu yang telah digunakan selama 30 

tahun hingga 100 tahun sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material baru berupa 

dinding bata merah plester. Material dinding luar rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi yang menggunakan material baru 

membutuhkan lebih banyak energi dalam proses produksi dan 

konstruksinya, sehingga menyebabkan efisiensi embodied energy 

yang dimilikinya lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy 

yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan 

material dinding dalam berupa kayu yang sudah digunakan selama 30 

sampai dengan 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan 

dianggap sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan rumah 
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vernakular akulturasi Jawa modifikasi menggunakan bata merah plester. 

Material dinding dalam rumah vernakular akulturasi Jawa model 

modifikasi yang menggunakan material baru membutuhkan lebih 

banyak energi dalam proses produksi dan konstruksinya, sehingga 

menyebabkan efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil 

dari model eksisting. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam 

proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Jawa eksisting 

menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 

100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan dianggap sebagai 

penggunaan material bekas. Sedangkan pada rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material kusen 

alumunium. Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Jawa 

model modifikasi membutuhkan lebih banyak energi dalam proses 

produksi, transportasi pengiriman, serta pemasangan 

konstruksinya, sehingga efisiensi embodied energy yang dimiliki 

menjadi lebih kecil. Hal ini didukung hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin jauh jarak pengantaran, dan semakin 

banyak energi yang digunakan dalam proses produksi, maka 

penghematan embodied energy akan semakin rendah (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai 

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting 

menggunakan struktur kayu yang telah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan dianggap sebagai 

penggunaan material bekas. Sedangkan pada rumah vernakular 
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akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material baru berupa 

struktur beton bertulang. Material struktur lantai pada rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi membutuhkan lebih banyak 

energi dalam proses produksi, transportasi pengiriman, serta 

pemasangan konstruksinya, sehingga efisiensi embodied energy 

yang dimiliki menjadi lebih kecil. Hal ini didukung hasil penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin jauh jarak pengantaran, dan 

semakin banyak energi yang digunakan dalam proses produksi, maka 

penghematan embodied energy akan semakin rendah (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Jawa model 

eksisting menggunakan material kayu yang telah digunakan selama 30 

hingga 100 tahun lebih, sehingga dapat diapresiasi dan dianggap 

sebagai penggunaan material bekas. Sedangkan pada rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material baru berupa 

lantai keramik. Material lantai pada rumah vernakular akulturasi Jawa 

model modifikasi memerlukan lebih banyak energi dalam proses 

produksi dan proses pengiriman ke lokasi proyek, sehingga efisiensi 

embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin 

besar energi yang digunakan dalam proses produksi serta semakin jauh 

jarak pengantaran ke lokasi pembangunan, maka embodied energy yang 

terkandung akan semakin banyak (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

c.) Material dari Sumber yang Ramah Lingkungan 

Material dari sumber yang ramah lingkungan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah 

vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan material-material 

dari sumber yang ramah lingkungan. Kemudian rumah vernakular akulturasi 
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Jawa model modifikasi juga menggunakan material-material dari sumber yang 

ramah lingkungan namun terdapat beberapa perbedaan. Berikut di bawah ini 

akan dijelaskan perubahan material pada elemen-elemen bangunan rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi, sebagai berikut: 

 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan material 

atap seng dengan rangka kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan 

yang diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di mana pada 

masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah dan 

seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga dapat 

dikatakan sebagai material dengan sumber yang ramah lingkungan. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi 

menggunakan material atap seng dengan rangka baja ringan. Material atap 

seng dengan rangka baja ringan juga termasuk material yang ramah 

lingkungan untuk kondisi saat ini, dimana penggunaan kayu sudah dibatasi 

dan baja ringan menjadi alternatif penggantinya (Imran, 2018). Material 

struktur atap rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi 

menggunakan material yang berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam produksinya. 

Tidak seperti rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting yang 

tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini 

yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan material 

plafond berupa plastik terpal. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Jawa 
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model modifikasi menggunakan material plywood. Material plafond 

plywood termasuk dalam material dari sumber yang ramah lingkungan 

karena berasal dari alam (Imran, 2018). Material plafond rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material yang berasal 

dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa 

proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model 

modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari 

model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses 

produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar  

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan material 

dinding luar berupa kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan yang 

diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di mana pada masa 

tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah dan seimbang 

antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga dapat dikatakan sebagai 

material dengan sumber yang ramah lingkungan. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material 

dinding luar berupa bata merah plester. Material dinding bata merah 

termasuk dalam material dari sumber yang ramah lingkungan, karena 

berasal dari tanah (Imran, 2018). Material dinding luar rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material yang berasal 

dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa 

proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi 

Jawa model eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam 

produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 
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maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

iv) Material Dinding Dalam  

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan material 

dinding dalam berupa kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan yang 

diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Di mana pada masa 

tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah dan seimbang 

antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga dapat dikatakan sebagai 

material dengan sumber yang ramah lingkungan. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material bata 

merah plester. Material dinding bata merah termasuk dalam material dari 

sumber yang ramah lingkungan, karena terbuat dari bahan yang berasal 

dari alam dan tidak menimbulkan efek negatif bagi lingkungan dan 

kesehatan (Imran, 2018). Meskipun material dinding dalam rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material 

yang berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih 

perlu beberapa proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah 

vernakular akulturasi Jawa model eksisting yang tidak memerlukan 

banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan 

model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil 

dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses 

produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting 

menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan, 

yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana pada masa 

tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah dan seimbang 

antara produksi dengan sumberdayanya. Sehingga dapat dikatakan sebagai 
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material dengan sumber yang ramah lingkungan. Sedangkan pada rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi mengunakan material kusen 

alumunium. Material kusen alumunium merupakan material yang masih 

tergolong dari sumber yang ramah lingkungan (Imran, 2018). Meskipun 

material dinding dalam rumah vernakular akulturasi Jawa model 

modifikasi menggunakan material yang berasal dari sumber yang 

ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam 

produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi Jawa model 

eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya. 

Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi 

embodied energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak 

energi yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy 

yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai  

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting 

menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan, 

yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana pada masa 

tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah dan seimbang 

antara produksi dengan sumberdayanya. Sedangkan pada rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan struktur beton 

bertulang. Struktur lantai beton bertulang terdiri dari beberapa komponen 

material yaitu besi tulangan, semen, serta pasir. Material semen dan pasir 

merupakan material dengan sumber yang ramah lingkungan karena berasal 

dari alam (Imran, 2018). Sedangkan material besi tulangan terbuat dari 

bahan yang tidak terlalu ramah lingkungan, karena tidak mudah untuk 

terurai. Meskipun sebagian besar material struktur lantai pada rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi berasal dari sumber yang 

ramah lingkungan, tetapi masih perlu beberapa proses dalam 

produksi dan proses pemasangannya. Tidak seperti rumah vernakular 
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akulturasi Jawa model eksisting yang tidak memerlukan banyak proses 

dalam produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model 

modifikasi memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari 

model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses 

produksi, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar 

(Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Jawa model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Di mana 

pada masa tersebut sumber kayu di Kalimantan Timur masih melimpah 

dan seimbang antara produksi dengan sumberdayanya. Sedangkan pada 

rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan 

material keramik. Material keramik termasuk dalam material dengan 

sumber daya yang ramah lingkungan (Imran, 2018). Meskipun material 

penutup lantai rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi 

menggunakan material yang berasal dari sumber yang ramah 

lingkungan, namun masih perlu beberapa proses dalam produksinya. 

Tidak seperti rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting yang 

tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya. Sehingga hal ini 

yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang 

dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

c.) Material dengan Proses Produksi Ramah Lingkungan 

Material dengan proses produksi ramah lingkungan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah 
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vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan material-material 

dengan proses produksi ramah lingkungan. Kemudian rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi juga menggunakan material-material dari 

sumber yang ramah lingkungan, namun terdapat beberapa perbedaan. Berikut 

di bawah ini akan dijelaskan perubahan material pada elemen-elemen 

bangunan rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi, sebagai berikut: 

 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Jawa eksisting menggunakan material atap 

seng dengan rangka kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan yang 

diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Material kayu tersebut 

tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, melainkan 

hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet khusus, 

sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material atap 

seng dengan rangka baja ringan. Material atap seng dan rangka baja ringan 

melalui proses produksi yang panjang dan kurang ramah terhadap 

lingkungan, karena terdapat beberapa campuran bahan kimiawi yang harus 

diperhatikan dalam pembuangan limbahnya. Material pada rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material 

yang melalui proses produksi yang tidak terlalu ramah lingkungan. 

Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi 

embodied energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa proses produksi 

yang melalui banyak tahapan, maka akan menyebabkan embodied energy 

yang dihasilkan juga semakin besar serta banyak jejak karbon yang 

tercipta (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan plafond 

dengan material plastik terpal. Sedangkan rumah vernakular akulturasi 
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Jawa model modifikasi menggunakan plafond dengan material plywood. 

Material plafond plywood melalui proses produksi ramah lingkungan, 

karena proses prosduksi yang tidak terlalu panjang dan menggunakan 

bahan baku yang ramah lingkungan (Imran, 2018). Material plafond 

plywood rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi 

menggunakan material melalui proses produksi yang ramah 

lingkungan. Adanya penambahan plafond pada rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi tersebut menyebabkan nilai 

efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi dan 

pemasangan material, maka embodied energy yang dihasilkan juga 

semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar  

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan material 

dinding luar berupa kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan yang 

diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Material kayu tersebut 

tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, melainkan 

hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet khusus, 

sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi Jawa menggunakan material 

dinding luar berupa bata merah plester. Material dinding bata merah 

termasuk material yang melalui proses produksi yang ramah lingkungan, 

yaitu terbuat dari tanah yang dipanaskan hingga menjadi material 

bangunan yang cukup keras dan kokoh (Imran, 2018). Material dinding 

luar rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan 

material dengan proses produksi yang ramah lingkungan, namun 

proses produksi tergolong lebih panjang dibandingkan kayu pada 

model eksisting. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 
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eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

iv) Material Dinding Dalam  

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan material 

dinding dalam berupa kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan yang 

diolah pada 30 sampai dengan 100 tahun yang lalu. Material kayu tersebut 

tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, melainkan 

hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet khusus, 

sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi Jawa menggunakan material 

dinding dalam berupa bata ringan. Material dinding bata ringan termasuk 

dalam material dari sumber yang ramah lingkungan, karena terbentuk dari 

bahan yang berasal dari alam dan tidak menimbulkan efek negatif bagi 

lingkungan dan kesehatan (Imran, 2018). Meskipun material dinding 

dalam rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan 

material yang berasal dari sumber yang ramah lingkungan, namun 

masih perlu beberapa proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah 

vernakular akulturasi Jawa eksisting yang tidak memerlukan banyak 

proses dalam produksinya dan proses produksinya sangat ramah 

lingkungan. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Material kusen pada rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting 
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menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan, 

yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu.  Material kayu tersebut 

tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, melainkan 

hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet khusus, 

sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi Jawa menggunakan material 

kusen alumunium. Material kusen alumunium merupakan material yang 

melalui proses produksi yang tidak terlalu ramah lingkungan karena 

melibatkan beberapa bahan kimia didalam prosesnya. Sehingga hal ini 

yang menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied 

energy yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi 

yang terkandung dalam proses produksi dan proses produksinya tidak 

ramah lingkungan, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai  

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting 

menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan Kalimantan, 

yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Material kayu tersebut 

tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses produksi, melainkan 

hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan pengawet khusus, 

sehingga proses produksinya ramah lingkungan. Sedangkan pada rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan struktur beton 

bertulang. Struktur lantai beton bertulang terdiri dari beberapa komponen 

material yaitu besi tulangan, semen, serta pasir. Material semen dan pasir 

merupakan material yang proses produksinya ramah lingkungan, namun 

untuk besi tulangan melalui proses produksi yang tidak terlalu ramah 

lingkungan (Imran, 2018). Material struktur lantai pada rumah vernakular 

Jawa model modifikasi menggunakan material yang melalui proses 

produksi yang tidak terlalu ramah lingkungan, sehinggga hal ini yang 
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menyebabkan model modifikasi memiliki efisiensi embodied energy 

yang lebih kecil dari model eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi serta proses produksinya yang tidak 

ramah lingkungan, maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material penutup lantai pada rumah vernakular akulturasi Jawa model 

eksisting menggunakan material kayu yang berasal dari kayu hutan 

Kalimantan, yang diolah sejak 30 bahkan 100 tahun yang lalu. Material 

kayu tersebut tidak terlalu banyak mengalami tahap dalam proses 

produksi, melainkan hanya di potong sesuai kebutuhan dan diberi lapisan 

pengawet khusus, sehingga proses produksinya ramah lingkungan. 

Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi 

menggunakan material keramik. Material keramik termasuk material yang 

melalui proses produksi yang ramah lingkungan karena terbuat dari bahan 

alami dan tidak perlu melalui banyak tahapan dalam proses produksinya 

(Imran, 2018). Meskipun material penutup lantai rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material yang berasal 

dari sumber yang ramah lingkungan, namun masih perlu beberapa 

proses dalam produksinya. Tidak seperti rumah vernakular akulturasi 

Jawa model eksisting yang tidak memerlukan banyak proses dalam 

produksinya. Sehingga hal ini yang menyebabkan model modifikasi 

memiliki efisiensi embodied energy yang lebih kecil dari model 

eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin banyak energi yang terkandung dalam proses produksi, 

maka embodied energy yang dihasilkan juga semakin besar (Wuryanti, 

2012; Pratiwi, 2020). 

 

d.) Material lokal 
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Penggunaan material lokal merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy. Rumah vernakular akulturasi Jawa 

model eksisting menggunakan material-material dari dari sumber lokal. 

Kemudian rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi juga 

menggunakan material-material dari sumber yang lokal, namun terdapat 

perbedaan. Berikut di bawah ini akan dijelaskan perubahan material pada 

elemen-elemen bangunan rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi, 

sebagai berikut: 

 

i) Struktur Atap 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan material 

atap seng dengan rangka kayu yang sudah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih, sedangkan rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi 

menggunakan atap seng dengan rangka baja ringan. Penggunaan material 

kayu untuk rangka atap pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan 

Kalimantan serta tidak memerlukan pengolahan yang panjang tentu 

memiliki nilai embodied energy lebih rendah dibandingkan dengan material 

baja ringan yang merupakan hasil produksi pabrikasi yang lokasinya juga 

jauh dari rumah tersebut, sehingga membutuhkan energi lebih banyak pada 

proses produksi maupun transportasi menuju lokasi pembangunan. Material 

struktur atap rumah vernakular Jawa model modifikasi lebih banyak 

membutuhkan energi dalam proses produksi material hingga proses 

konstruksinya, sehingga menyebabkan efisiensi embodied energy yang 

dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa ketika jarak pengiriman material 

semakin jauh, maka konsumsi energi yang diperlukan juga semakin besar. 

Penelitian yang sama juga menyebutkan bahwa semakin banyak energi yang 

terkandung dalam proses produksi, maka embodied energy yang dihasilkan 

juga semakin besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

ii) Material Plafond 
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Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting hanya menggunakan 

plafond sementara berupa terpal, sedangkan pada rumah vernakular 

akulturasi Jawa modifikasi menggunakan plafond plywood. Material plafond 

plywood merupakan material lokal, namun jika dibandingkan dengan rumah 

vernakular akulurasi model eksisting yang menggunakan plafond terpal, 

maka model modifikasi lebih banyak mengandung embodied energy. 

Adanya perbedaan komponen dan jumlah material tersebut dapat 

membuat embodied energy yang dimiliki menjadi lebih besar. Pernyataan 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa besarnya 

embodied energy dapat disebabkan oleh banyaknya material yang digunakan 

(Wahyuni dan Larasati, 2017), serta banyaknya energi yang diperlukan saat 

proses produksi hingga pemasangan material (Pratiwi, 2020). 

 

iii) Material Dinding Luar 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan material 

dinding luar berupa kayu yang sudah digunakan selama 30 hingga 100 tahun 

lebih, sedangkan rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi 

menggunakan material bata merah plester. Penggunaan material kayu untuk 

dinding luar pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan Kalimantan 

yang tidak melalui banyak proses dalam produksinya serta lokasinya yang 

dekat tentu memiliki nilai embodied energy lebih rendah dibandingkan 

dengan material dinding bata merah plester. Dinding bata merah plester 

merupakan hasil dari produksi panjang dan menghabiskan banyak energi 

dalam pembuatannya, serta proses pemasangannya yang lebih kompleks. 

Material dinding luar pada rumah vernakular akulturasi Jawa model 

modifikasi membutuhkan lebih banyak embodied energy, karena proses 

produksi material serta proses pemasangan yang lebih kompleks. 

Pernyataan ini dapat diperkuat oleh penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin banyak energi yang digunakan dalam proses produksi, maka 

semakin besar embodied energy yang terkandung (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 

2020). 
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iv) Material Sinding Dalam 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan material 

dinding dalam berupa kayu yang sudah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih, sedangkan rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi 

menggunakan bata merah plester. Penggunaan material kayu untuk dinding 

dalam pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan Kalimantan yang 

tentu memiliki nilai embodied energy lebih rendah dibandingkan dengan 

material dinding bata merah plester. Dinding bata merah plester 

membutuhkan banyak energi pada proses produksinya, serta pemasangan 

yang lebih kompleks dibandingkan kayu, sehingga membutuhkan energi 

yang lebih banyak. Material dinding dalam pada rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi memerlukan lebih banyak energi 

dalam proses produksi yang berdampak pada besarnya embodied 

energy yang terkandung di dalamnya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang membahas tentang semakin banyak energi yang digunakan 

dalam proses produksi, maka embodied energy yang dimiliki juga semakin 

besar (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

v) Material Kusen 

Kusen pada rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting 

menggunakan material kayu yang sudah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Jawa model 

modifikasi menggunakan kusen alumunium. Penggunaan material kayu 

untuk kusen pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan Kalimantan 

yang tidak memerlukan pengolahan yang panjang tentu memiliki nilai 

efisiensi embodied energy yang besar. Sedangkan material kusen alumuniun 

merupakan hasil produksi pabrikasi, sehingga energi yang digunakan dalam 

proses produksinya lebih besar. Material kusen pada rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi membutuhkan lebih banyak energi 

dalam proses produksinya sehingga efisiensi embodied energy yang 
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dimiliki menjadi lebih kecil. Hal ini didukung hasil penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa semakin banyak energi yang digunakan dalam 

proses produksi material, maka penghematan embodied energy akan 

semakin rendah (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 

 

vi) Struktur Lantai 

Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting 

menggunakan struktur kayu yang sudah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Jawa model 

modifikasi menggunakan struktur beton bertulang. Penggunaan material 

kayu untuk struktur lantai pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied energy yang kecil, karena 

tidak memerlukan banyak proses dalam produksinya serta jarak ke lokasi 

pembangunan yang sangat dekat. Sedangkan struktur lantai beton bertulang 

terdiri dari beberapa komponen material yang memerlukan proses produksi 

pabrikasi dengan energi yang besar. Komponen tersebut berupa besi 

tulangan, semen, serta pasir yang jarak pengantarannya cukup jauh dari 

lokasi rumah tersebut. Terutama besi tulangan dan semen yang pusat 

produksinya belum ada di Kota Samarinda. Selain itu proses percampuran 

dan percetakan beton di lokasi proyek juga membutuhkan teknologi dan 

tenaga yang lebih besar. Struktur lantai pada rumah vernakular akulturasi 

Jawa model modifikasi membutuhkan energi yang lebih besar, sehingga 

menyebabkan nilai efisiensi embodied energy menjadi lebih kecil dari 

eksisting. Pembahasan ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 

menyimpulkan bahwa semakin besar energi yang digunakan dalam proses 

produksi material, pemasangan, hingga jarak pengantaran yang jauh, maka 

embodied energy yang terkandung juga semakin besar (Wuryanti, 2012; 

Pratiwi, 2020). 

 

vii) Material Penutup Lantai 

Material lantai pada rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting 
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menggunakan material kayu yang sudah digunakan selama 30 hingga 100 

tahun lebih, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi Jawa model 

modifikasi menggunakan material lantai keramik. Penggunaan material 

kayu untuk lantai pada bangunan eksisting berasal dari kayu hutan 

Kalimantan yang tentu memiliki nilai embodied energy yang kecil karena 

tidak memerlukan banyak proses dalam produksi, serta jarak yang tidak jauh 

akan menghemat energi transportasi. Sedangkan material lantai keramik 

merupakan hasil produksi pabrikasi yang membutuhkan banyak energi 

dalam proses pembuatannya. Selain itu pabrik pembuatan keramik belum 

ada di Kota Samarinda, sehingga membutuhkan pengiriman dari luar kota 

bahkan luar pulau yang akan menghabiskan lebih banyak energi. Material 

lantai pada rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi 

memerlukan lebih banyak energi dalam proses produksi dan proses 

pengiriman ke lokasi proyek, sehingga efisiensi embodied energy yang 

dimilikinya lebih kecil dari eksisting. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin besar energi yang digunakan 

dalam proses produksi serta semakin jauh jarak pengantaran ke lokasi 

pembangunan, maka embodied energy yang terkandung akan semakin 

banyak (Wuryanti, 2012; Pratiwi, 2020). 
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(a) (b) (c) 
Gambar 4. 15 Perbandingan rumah vernakular akulturasi Jawa eksisting dan modifikasi yang 

mempengaruhi efisiensi embodied energy dari penggunaan material, yaitu (a) model eksisting, 

(b) dan (c) model modifikasi 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai efisiensi 

embodied energy dari arsitektur akulturasi rumah vernakular Jawa model 

modifikasi yang lebih kecil dari model eksisting disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu (1) tidak menggunakan material bekas, (2) material dari 

sumber yang ramah lingkungan namun tidak sebaik model eksisting, (3) 

material dengan proses produksi ramah lingkungan namun tidak sebaik 

model eksisting, dan (4) penggunaan material lokal namun juga tidak 

sebaik model eksisting. Keempat faktor tersebut terjadi pada semua elemen 

bangunan, yaitu perubahan pada material atap, perubahan material plafond, 

perubahan material dinding luar, perubahan material dinding luar, 

perubahan material kusen, perubahan struktur lantai, dan perubahan 

material penutup lantai. 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, efisiensi 

embodied energy dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi 

Sungai Mahakam Samarinda modifikasi lebih kecil dari eksisting. Nilai efisiensi 
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embodied energy dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu (1) tidak menggunakan  

material bekas, (2) material dari sumber yang ramah lingkungan namun tidak 

sebaik model eksisting, (3) material dengan proses produksi ramah lingkungan 

namun tidak sebaik model eksisting, dan (4) penggunaan material lokal 

namun juga tidak sebaik model eksisting. Keempat faktor tersebut terjadi pada 

semua elemen bangunan, yaitu perubahan pada material atap, perubahan 

material plafond, perubahan material dinding luar, perubahan material 

dinding luar, perubahan material kusen, perubahan struktur lantai, dan 

perubahan material penutup lantai. 

 

 

Gambar 4. 16 Rumah vernakular dengan nilai efisiensi embodied energy pada model modifikasi 

lebih kecil dari model eksisting beserta aspek-aspek penyebabnya 

4.1.4 Perbedaan Rata-rata Kesehatan dan Kenyamanan Ruang antara Rumah Vernakular 

Akulturasi Model Eksisting dan Model Modifikasi 

Uji rata-rata kesehatan dan kenyamanan ruang dari rumah vernakular 

akulturasi model eksisting dan rumah vernakular akulturasi model modifikasi perlu 

dilakukan untuk menunjukkan perbedaannya. Analisis yang diterapkan 

menggunakan uji statistik paired sample T test. Grafik di bawah ini merupakan 

hasil dari uji statistik tersebut yang dapat dilihat pada Gambar 4.17. 
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(a)  (b) 

Gambar 4. 17 Grafik nilai rata-rata kesehatan dan kenyamanan ruang (a) model eksisting dan (b) 

model modifikasi 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 

Berdasarkan grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dari kesehatan dan 

kenyamanan ruang dari model eksisting sebesar 56% dan std. deviasi sebesar 

10,328 sedangkan nilai rata-rata dari kesehatan dan kenyamanan ruang dari model 

modifikasi sebesar 58% dan std. deviasi sebesar 10,427. Hasil ini terdapat 

perbedaan rata-rata setelah diuji menggunakan Paired T-test dengan nilai sig (0,044 

<   (0.05) dan nilai thitung = 2,082 > ttabel = 2,021. Jadi, ada perbedaan hasil rata-

rata antara kesehatan dan kenyamanan ruang dari model eksisting dan dari model 

modifikasi. Hasil juga menunjukkan bahwa kesehatan dan kenyamanan ruang dari 

model modifikasi lebih besar dibandingkan kesehatan dan kenyamanan ruang dari 

model eksisting. 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan, nilai kesehatan dan kenyamanan 

ruang dapat dipengaruhi oleh enam faktor, yaitu (1) sirkulasi udara bersih, (2) 

pencahayaan alami, (3) kenyamanan visual, (4) minimalisasi sumber polutan, 

(5) tingkat kebisingan, (6) kenyamanan spatial. Maka pada subbab ini akan 

dilakukan pembahasan yang berkaitan dengan enam faktor yang mempengaruhi 

nilai kesehatan dan kenyamanan ruang tersebut. Faktor-faktor arsitektural yang 

berhubungan dengan sirkulasi udara bersih, yaitu luas ventilasi minimun 5-10% 

dari luas lantai, 50% atau lebih dari 75% dari jumlah luas ruangan reguler didesain 

dengan ventilasi silang, melakukan upaya untuk menjaga kualitas udara di dalam 

rumah, memiliki sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi, serta memiliki 

sirkulasi udara keluar dapur. Faktor-faktor arsitektural yang berhubungan dengan 

pencahayaan alami yaitu cahaya alami dapat menerangi minimal 50% luas ruangan 
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rumah sesuai standar lux berdasarkan SNI yang berlaku. Faktor-faktor arsitektural 

yang berhubungan dengan kenyamanan visual, yaitu menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) ruangan sesuai dengan SNI yang berlaku. Faktor-

faktor arsitektural yang berhubungan dengan minimalisasi sumber polutan, yaitu 

menggunakan cat dan coating yang mengandung kadar Volatile Organic 

Compounds (VOCs) rendah, menggunakan kayu komposit jenis sealant dan perekat 

yang mengandung kadar emisi formaldehida rendah, tidak menggunakan 

produk/material dan komponen bangunan yang menggunakan timbal/merkuri, 

menggunakan material anti bakterial. Faktor-faktor arsitektural yang berhubungan 

dengan tingkat kebisingan, yaitu nilai total penyerapan suara (noise reduction) dari 

material pada Ruang Tidur dan Ruang Keluarga, penilaian tidak berdasarkan 

kebisingan tetapi ukurannya secara tidak langsung, melainkan dilihat dari 

kemampuan material dalam menyerap suara, dengan logika jika penyerapan 

suaranya lebih baik maka kemampuan menahan kebisingan menjadi lebih baik juga. 

Serta faktor-faktor arsitektural yang berhubungan dengan kenyamanan spatial, yaitu 

kebutuhan luasan ruang pada bangunan rumah minimal 9 m2 per orang (GBCI, 

2010; GBCI, 2014, GBCI, 2016; EDGE, 2017; IFC 2019). 

Arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda memiliki nilai kesehatan dan kenyamanan ruang yang lebih 

besar pada model modifikasi karena sebagian besar presepsi masyarakat akan 

melakukan perubahan yang berkaitan faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya 

nilai kesehatan dan kenyamanan ruang. Berikut pembahasan mengenai modifikasi 

yang diterapkan pada rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda, yaitu rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana, rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai, rumah vernakular akulturasi Banjar, rumah 

vernakular akulturasi Makassar, dan rumah vernakular akulturasi Jawa. 

 

1. Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Kesehatan dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular akulturasi model 

modifikasi menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya perubahan 

yang berkaitan dengan sirkulasi udara bersih, pencahayaan alami, kenyamanan 
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visual, minimalisasi sumber polutan, tingkat kebisingan, kenyamanan spatial. 

Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang dilakukan akan dibahas di 

bawah ini: 

 

a.) Sirkulasi Udara Bersih 

Sirkulasi udara bersih merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan ruang. 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting menerapkan 

luas ventilasi minimum lebih dari 10% dari luas lantai yaitu sebesar 

19,78%. Luas ventilasi yang dimiliki sudah memenuhi standar sirkulasi 

udara bersih. Di sisi lain rumah vernakular Bugis atap pelana model 

modifikasi menerapkan luas ventilasi sebesar 17,66% hingga 19,78%. 

Terdapat model modifikasi yang luas ventilasinya lebih kecil dibandingkan 

model modifikasi, namun masih memenuhi standar sirkulasi udara bersih. 

Hal ini menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

pelana model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan kenyamanan 

ruang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh 

perubahan luas ventilasi, karena keduanya sama-sama memiliki luas 

ventilasi yang memenuhi standar sirkulasi udara bersih. Hal yang telah 

dijelaskan di atas sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa luas ventilasi minimal 5-10% dari luas lantai akan membuat ventilasi 

bekerja efektif dan sirkulasi udara menjadi bersih (GBCI Greenship Tools 

Homes, 2014; Maulianti, dkk., 2021). 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

menerapkan desain ventilasi silang lebih dari 50% yaitu sebesar 55%. 

Persentase ventilasi silang yang dimiliki sudah memenuhi standar sirkulasi 

udara bersih. Di sisi lain rumah vernakular Bugis atap pelana model 

modifikasi tetap menerapkan ventilasi silang dengan jumlah yang sama 

yaitu 55%.  Hal ini menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 
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oleh persentase banyaknya ventilasi silang, karena keduanya sama-

sama menerapkannya dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa persentase ventilasi silang sangat efektif 

dan mampu membuat sirkulasi udara menjadi bersih (GBCI Greenship 

Tools, Homes, 2014; Simbolon dan Nasution, 2017). 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

melakukan upaya untuk menjaga kualitas udara di dalam rumah dengan 

menjaga stabilnya suhu, kelembaban dan konsentrasi CO2. Upaya yang 

dilakukan adalah luas ventilasi lebih dari 10% serta desain ventilasi silang 

lebih dari 50%. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model modifikasi juga menerapkan hal yang sama. Hal ini menunjukkan 

bahwa rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi memiliki nilai kesehatan dan kenyamanan ruang lebih besar 

dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh upaya menjaga kualitas 

udara karena keduanya menerapkan hal yang sama dengan baik. Hal 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kualitas 

udara meliputi penjagaan suhu udara, kelembaban udara, dan konsentrasi 

CO2 (GBCI Greenship Tools, Homes, 2014; Putra, dkk., 2022). 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

memiliki sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi. Di sisi lain rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi tetap 

mempertahankan adanya sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi. Hal ini 

menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan kenyamanan ruang 

lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh penerapan 

adanya sirkulasi udara untuk kamar mandi karena keduanya 

menerapkan hal yang sama dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat 

menjaga agak sirkulasi udara bersih adalah menerapkan ventilasi untuk 

kamar mandi (GBCI Greenship Tools Homes, 2014). 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 
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menerapkan adanya sirkulasi udara keluar dapur. Di sisi lain rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi tetap 

mempertahankan adanya sirkulasi udara keluar dapur. Hal ini 

menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan kenyamanan ruang 

lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh penerapan 

adanya sirkulasi udara keluar dapur karena keduanya menerapkan hal 

yang sama dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat menjaga agak sirkulasi 

udara bersih adalah menerapkan ventilasi untuk kamar mandi (GBCI 

Greenship Tools Homes, 2014). 

 

b.) Pencahayaan Alami 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pencahayaan alami. Elemen arsitektural yang dapat mempengaruhi 

tingginya intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu 

material penutup lantai. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model eksisting menerapkan material penutup lantai berupa kayu tanpa 

lapisan sehingga warna yang ditampilkan cenderung gelap dan tidak 

mengkilap dengan nilai rata-rata pencahayaan sebesar 5.3%. Sedangkan 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana modifikasi menerapkan 

material lantai berupa keramik putih glossy dengan nilai rata-rata 

pencahayaan sebesar 9,99%. Material lantai yang lebih cerah dan 

mengkilap dapat meningkatkan pemantulan cahaya yang masuk ke 

dalam ruangan, sehingga persentase pencahayaan alami dapat 

meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa persentase pencahayaan 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi  lebih 

tinggi dari model eksisting, namun keduanya belum dapat memenuhi 

standar pencahayaan alami yang baik. Pernyataan ini senada dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin terang dan 

mengkilap material lantai, maka dapat meningkatkan persentase 
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pencahayaan alami, sehingga nilai kesehatan dan kenyamanan ruang 

menjadi besar (Idrus, dkk., 2016). 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya 

intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu warna dinding. 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting menerapkan 

warna dinding putih yang sudah pudar mendekati warna asli dari kayu yang 

memiliki nilai rata-rata persentase pencahayaan alami sebesar 5.3%. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

menerapkan warna dinding putih dengan nilai rata-rata persentase 

pencahayaan alami sebesar 9,99%. Warna dinding yang lebih terang 

dapat meningkatkan pemantulan cahaya yang masuk ke dalam 

ruangan, sehingga persentase pencahayaan alami juga akan meningkat. 

Hal ini yang menyebabkan besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan 

ruang dari rumah vernakular model modifikasi dibandingkan dengan 

model eksisting. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin terang warna dinding maka intensitas 

pencahayaan ruangnya juga semakin besar, sehingga dapat membuat 

kesehatan dan kenyamanan ruang menjadi lebih baik (Yuniar, 2014; Azis, 

dkk., 2016). 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya 

intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu penggunaan 

plafond. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

tidak menggunakan plafond, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model modifikasi menerapkan adanya plafond. Rumah 

vernakular eksisting memiliki nilai rata-rata persentase pencahayaan alami 

hanya sebesar 5.3% dimodifikasi dengan penambahan plafond sehingga 

nilai rata-rata persentase pencahayaan alami menjadi 9,99%. Plafond dapat 

menjadi sarana pemantulan cahaya matahari yang masuk melalui 

bukaan, sehingga dapat meningkatkan persentase cahaya alami dalam 

ruangan tersebut. Hal ini yang menyebabkan nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang rumah vernakular model modifikasi lebih besar 
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dari model eksisting. Hal ini didukung dalam artikel ilmiah terdahulu yang 

menyebutkan bahwa penambahan plafond dengan warna terang dapat 

meningkatkan pencahayaan dalam ruang, sehingga kesehatan dan 

kenyamanan ruang dapat dicapai dengan lebih baik (Thojib dan Adhitama, 

2013; Yuniar, dkk., 2014; Pangestu, 2019). 

 

c.) Kenyamanan Visual 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

kenyamanan visual. Kenyamanan visual dapat diperoleh dari kualitas 

pencahayaan alami yang baik. Kualitas pencahayaan alami dapat 

dipengaruhi oleh material penutup lantai. Rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model eksisting menerapkan material penutup lantai 

berupa kayu tanpa lapisan sehingga warna yang ditampilkan cenderung 

gelap dan tidak mengkilap dengan nilai rata-rata pencahayaan sebesar 5.3%. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

menerapkan material lantai berupa keramik putih glossy dengan nilai rata-

rata pencahayaan sebesar 9,99%. Material lantai yang lebih cerah dan 

mengkilap dapat meningkatkan pemantulan cahaya yang masuk ke 

dalam ruangan, sehingga persentase pencahayaan alami dapat 

meningkat dan mempengaruhi kenyamanan visual. Dengan 

pencahayaan alami yang cukup maka rumah vernakular akulturasi 

tersebut dapat menggunakan lampu dengan tingkat pencahayaan 

(iluminasi) ruangan sesuai dengan SNI yang berlaku. Hal ini yang 

menyebabkan nilai kesehatan dan kenyamanan ruang rumah 

vernakular model modifikasi lebih besar dari model eksisting. 

Pernyataan ini senada dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin terang dan mengkilap material lantai, maka dapat 

meningkatkan kenyamanan visual, sehingga nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang menjadi besar (Idrus, dkk., 2016). 

Kenyamanan visual dapat diperoleh dari tingkat pencahayaan alami 

yang baik, dan hal tersebut dapat dicapai salah satunya dengan pemilihan 
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warna dinding. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

eksisting menerapkan warna dinding putih yang sudah pudar mendekati 

warna asli dari kayu yang memiliki nilai rata-rata persentase pencahayaan 

alami sebesar 5.3%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

pelana model modifikasi menerapkan warna dinding putih dengan nilai rata-

rata persentase pencahayaan alami sebesar 9,99%. Warna dinding yang 

lebih terang dapat meningkatkan pemantulan cahaya yang masuk ke 

dalam ruangan, sehingga kenyamanan visual juga akan meningkat. 

Dengan pencahayaan alami yang cukup maka rumah vernakular 

akulturasi tersebut dapat menggunakan lampu dengan tingkat 

pencahayaan (iluminasi) ruangan sesuai dengan SNI yang berlaku. Hal 

ini yang menyebabkan besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan 

ruang dari rumah vernakular model modifikasi dibandingkan dengan 

model eksisting. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin terang warna dinding maka intensitas 

pencahayaan ruang dan kenyamanan visual juga semakin besar, sehingga 

dapat membuat kesehatan dan kenyamanan ruang menjadi lebih baik 

(Yuniar, 2014; Azis, dkk., 2016). 

Kenyamanan visual dapat diperoleh dari tingkat pencahayaan alami 

yang baik, dan hal tersebut dapat dicapai salah satunya dengan 

penambahan plafond. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model eksisting tidak menggunakan plafond, sedangkan pada rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi menerapkan 

adanya plafond. Rumah vernakular model eksisting memiliki nilai rata-rata 

persentase pencahayaan alami hanya sebesar 5,3%. Sedangkan model 

modifikasi menerapkan adanya plafond sehingga nilai rata-rata persentase 

pencahayaan alami menjadi 9,99%. Plafond dapat menjadi sarana 

pemantulan cahaya matahari yang masuk melalui bukaan, sehingga 

dapat meningkatkan kenyamanan visual dalam ruangan tersebut. 

Dengan pencahayaan alami yang cukup maka rumah vernakular 

akulturasi tersebut dapat menggunakan lampu dengan tingkat 
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pencahayaan (iluminasi) ruangan sesuai dengan SNI yang berlaku. Hal 

ini yang menyebabkan nilai kesehatan dan kenyamanan ruang rumah 

vernakular model modifikasi lebih besar dari model eksisting. Hal ini 

didukung dalam artikel ilmiah terdahulu yang menyebutkan bahwa 

penambahan plafond dengan warna terang dapat meningkatkan pencahayaan 

dalam ruang, sehingga kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dicapai 

dengan lebih baik (Thojib dan Adhitama, 2013; Yuniar, dkk., 2014; 

Pangestu, 2019). 

 

d.) Minimalisasi Sumber Polutan 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

minimalisasi sumber polutan. Elemen arsitektural yang dapat 

mempengaruhi minimalisasi sumber polutan yaitu penggunaan cat dan 

coating yang mengandung kadar VOC rendah. Rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana model eksisting menggunakan cat dinding yang 

mengandung kadar VOC rendah. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model modifikasi juga tetap menerapkan cat dan coating 

yang mengandung kadar VOC yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih 

besar dari model eksisting tidak dipengaruhi oleh penggunaan cat dan 

coating yang mengandung VOCs rendah, karena kedua model 

menerapkan hal yang sama. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa material yang mengandung kadar VOCs yang 

rendah dapat memberikan kesehatan dan kenyamanan dalam ruangan 

(Ratnasari dan Nurwidyanigrum, 2020). 

Minimalisasi sumber polutan dapat dilakukan dengan menerapkan 

elemen arsitektural yang menggunakan kayu komposit jenis sealant dan 

perekat yang mengandung kadar emisi formaldehida rendah. Rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting menggunakan kayu 

alami tanpa perekat buatan. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap pelana model modifikasi tidak menggunakan kayu komposit sama 
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sekali. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan kenyamanan 

ruang model modifikasi yang lebih besar dari model eksisting tidak 

dipengaruhi oleh penggunaan kayu komposit sealant dan perekat yang 

mengandung kadar emisi formaldehida rendah, karena kedua justru 

menggunakan material yang lebih aman.  

Minimalisasi sumber polutan juga dapat dilakukan dengan tidak 

menggunakan produk/material dan komponen bangunan yang 

menggunakan timbal/merkuri. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

pelana model eksisting tidak menggunakan material yang mengandung 

timbal/merkuri. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model modifikasi juga tidak mengunakan material yang mengandung 

timbal/merkuri. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih besar dari model 

eksisting, tidak dipengaruhi oleh penggunaan material yang tidak 

mengandung timbal/merkuri, karena keduanya sama-sama tidak 

menggunakan material tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa menghindari produk/material yang 

mengandung timbal/merkuri dapat meningkatkan kesehatan dan 

kenyamanan dalam ruang (Setioko dan Utomo, 2017). 

Minimalisasi sumber polutan juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan material anti bakteri. Rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap pelana model eksisting tidak menggunakan material anti bakteri. Di sisi 

lain rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi juga 

tidak mengunakan material anti bakteri. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih besar 

dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh penggunaan material anti 

bakteri, karena keduanya sama-sama tidak menggunakan material 

tersebut. 

 

e.) Tingkat Kebisingan 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh tingkat 
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kebisingan. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

menggunakan material-material yang mampu menyerap suara dengan baik 

sehingga tingkat kebisingannya menjadi kecil. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi menggunakan material-

material yang kurang baik dalam penyerapan suara, sehingga tingkat 

kebisingannya tidak sebaik model eksisting. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai kesehatan dan kenyamanan ruang rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model modifikasi yang lebih besar dari model 

eksisting, tidak dipengaruhi oleh tingkat kebisingan. 

f.) Kenyamanan Spatial 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

kenyamanan spatial. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model eksisting memiliki nilai persentase pemenuhan kebutuhan ruang per 

orang sebesar 31,25%. Pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model modifikasi memiliki pemenuhan kebutuhan ruang per orang dengan 

nilai sebesar 35%. Nilai persentase pemenuhan kebutuhan ruang pada rumah 

vernakular model modifikasi lebih besar dari model eksisting. Penambahan 

ruang dapat meningkatkan kenyamanan, kelayakan dan kesehatan 

kepada penghuni dari segi pemenuhan kebutuhan ruang berdasarkan 

aktifitasnya. Dari hasil yang telah diperoleh dapat dilihat bahwa 

pemenuhan kebutuhan ruang pada kedua model telah memenuhi 

standar, namun ada model modifikasi lebih besar persentasenya. Hal 

tersebut yang menyebabkan nilai kesehatan dan kenyamanan ruang 

model modifikasi lebih besar dibandingkan model eksisting. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin besar 

pemenuhan kebutuhan ruang spatial per orang dalam rumah maka kesehatan 

dan kenyamanan ruang yang dimilikinya juga semakin besar (Putra dan 

Hakim, 2020). 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa besarnya nilai kesehatan 

dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 
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model modifikasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu (1) pencahayaan 

alami, (2) kenyamanan visual, dan (3) kenyamanan spatial. Namun demikian 

tidak dipengaruhi oleh sirkulasi udara bersih, minimalisasi sumber polutan, dan 

tingkat kebisingan. Perubahan pencahayaan buatan diterapkan dengan material 

penutup lantai yang mengkilap, material dinding yang terang, serta 

penggunaan plafond dengan warna terang. Perubahan kenyamanan visual 

diterapkan dengan material penutup lantai yang mengkilap, material dinding 

yang terang, serta penggunaan plafond dengan warna terang. Kenyamanan 

spatial diterapkan dengan pemenuhan kebutuhan yang lebih dari 9 m2 per 

orang dengan penambahan ruang. 

 

2. Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Kesehatan dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya 

perubahan yang berkaitan dengan sirkulasi udara bersih, pencahayaan alami, 

kenyamanan visual, minimalisasi sumber polutan, tingkat kebisingan, 

kenyamanan spatial. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

 

a.) Sirkulasi Udara Bersih 

Sirkulasi udara bersih merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan ruang. Rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting menerapkan luas 

ventilasi minimum kurang dari 10% dari luas lantai yaitu sebesar 5,85%. Di 

sisi lain rumah vernakular Bugis atap perisai model modifikasi menerapkan 

luas ventilasi sebesar 5,08% hingga 5,85%. Kedua model baik eksisting 

maupun modifikasi tidak memenuhi standar luas ventilasi minimum, dan 

terdapat model modifikasi yang luas ventilasinya lebih kecil dibandingkan 

model modifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi memiliki nilai kesehatan 

dan kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, tidak 
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dipengaruhi oleh perubahan luas ventilasi, karena keduanya sama-

sama memiliki luas ventilasi yang tidak memenuhi standar sirkulasi 

udara bersih.  

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menerapkan desain ventilasi silang lebih dari 50% yaitu sebesar 70%. 

Persentase ventilasi silang yang dimiliki sudah memenuhi standar sirkulasi 

udara bersih. Di sisi lain rumah vernakular Bugis atap perisai model 

modifikasi tetap menerapkan ventilasi silang dengan jumlah yang sama 

yaitu 70%.  Hal ini menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 

oleh persentase banyaknya ventilasi silang, karena keduanya sama-

sama menerapkannya dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa persentase ventilasi silang sangat efektif 

dan mampu membuat sirkulasi udara menjadi bersih (GBCI Greenship 

Tools, Homes, 2014; Simbolon dan Nasution, 2017). 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

melakukan upaya untuk menjaga kualitas udara di dalam rumah dengan 

menjaga stabilnya suhu, kelembaban dan konsentrasi CO2. Upaya yang 

dilakukan adalah desain ventilasi silang lebih dari 50%. Di sisi lain rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi juga menerapkan 

hal yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi memiliki nilai kesehatan 

dan kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, tidak 

dipengaruhi oleh upaya menjaga kualitas udara karena keduanya 

menerapkan hal yang sama dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kualitas udara meliputi 

penjagaan suhu udara, kelembaban udara, dan konsentrasi CO2 (GBCI 

Greenship Tools, Homes, 2014; Putra, dkk., 2022). 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

memiliki sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi. Di sisi lain rumah 
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vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi tetap 

mempertahankan adanya sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi. Hal ini 

menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan kenyamanan ruang 

lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh penerapan 

adanya sirkulasi udara untuk kamar mandi karena keduanya 

menerapkan hal yang sama dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat 

menjaga agak sirkulasi udara bersih adalah menerapkan ventilasi untuk 

kamar mandi (GBCI Greenship Tools Homes, 2014). 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menerapkan adanya sirkulasi udara keluar dapur. Di sisi lain rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi tetap 

mempertahankan adanya sirkulasi udara keluar dapur. Hal ini 

menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan kenyamanan ruang 

lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh penerapan 

adanya sirkulasi udara keluar dapur karena keduanya menerapkan hal 

yang sama dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat menjaga agak sirkulasi 

udara bersih adalah menerapkan ventilasi untuk kamar mandi (GBCI 

Greenship Tools Homes, 2014). 

 

b.) Pencahayaan Alami 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pencahayaan alami. Elemen arsitektural yang dapat mempengaruhi 

tingginya intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu 

material penutup lantai. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model eksisting menerapkan material penutup lantai berupa kayu dengan 

lapisan karpet berwarna kecoklatan sehingga warna yang ditampilkan 

cenderung gelap dengan nilai rata-rata pencahayaan sebesar 30,82%. 
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Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

menerapkan material lantai berupa keramik putih glossy dengan nilai rata-

rata pencahayaan sebesar 30,87% sampai dengan 30,97%. Material lantai 

yang lebih cerah dan mengkilap dapat meningkatkan pemantulan 

cahaya yang masuk ke dalam ruangan, sehingga persentase 

pencahayaan alami dapat meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa 

persentase pencahayaan rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

pelana model modifikasi  lebih tinggi dari model eksisting, namun 

keduanya belum dapat memenuhi standar pencahayaan alami yang 

baik. Pernyataan ini senada dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa semakin terang dan mengkilap material lantai, maka dapat 

meningkatkan persentase pencahayaan alami dan kenyamanan visual, 

sehingga nilai kesehatan dan kenyamanan ruang menjadi besar (Idrus, dkk., 

2016). 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya 

intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu warna dinding. 

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting menerapkan 

warna orange muda dengan nilai rata-rata persentase pencahayaan alami 

sebesar 30,82%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi menerapkan warna dinding putih dengan nilai rata-rata 

persentase pencahayaan alami sebesar 30,87% sampai dengan 30,97%. 

Warna dinding yang lebih terang dapat meningkatkan pemantulan 

cahaya yang masuk ke dalam ruangan, sehingga persentase 

pencahayaan alami juga akan meningkat. Hal ini yang menyebabkan 

besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan ruang dari rumah 

vernakular modifikasi dibandingkan dengan eksisting. Pernyataan ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin terang 

warna dinding maka intensitas pencahayaan ruangnya juga semakin besar, 

sehingga dapat membuat kesehatan dan kenyamanan ruang menjadi lebih 

baik (Yuniar, 2014; Azis, dkk., 2016). 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya 
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intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu penerapan 

adanya plafond. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai eksisting 

sudah menerapkan adanya plafond, dan pada rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai modifikasi akan tetap mempertakankan adanya plafond 

tersebut. Sehingga khusus nilai kesehatan dan kenyamanan ruang pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai tidak terjadi perbedaan 

yang disebabkan penambahan plafond, karena sejak awal sudah 

menggunakan plafond. 

 

c.) Kenyamanan Visual 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

kenyamanan visual. Kenyamanan visual dapat diperoleh dari kualitas 

pencahayaan alami yang baik. Kualitas pencahayaan alami dapat 

dipengaruhi oleh material penutup lantai. Rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai eksisting menerapkan material penutup lantai berupa 

kayu dengan lapisan karpet berwarna kecoklatan sehingga warna yang 

ditampilkan cenderung gelap dengan nilai rata-rata pencahayaan sebesar 

30,82%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

modifikasi menerapkan material lantai berupa keramik putih glossy dengan 

nilai rata-rata pencahayaan sebesar 30,87% sampai dengan 30,97%. 

Material lantai yang lebih cerah dan mengkilap dapat meningkatkan 

pemantulan cahaya yang masuk ke dalam ruangan, sehingga 

persentase pencahayaan alami dapat meningkat dan mempengaruhi 

kenyamanan visual. Dengan pencahayaan alami yang cukup maka 

rumah vernakular akulturasi tersebut dapat menggunakan lampu 

dengan tingkat pencahayaan (iluminasi) ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku. Hal ini yang menyebabkan nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang rumah vernakular model modifikasi lebih besar 

dari model eksisting. Pernyataan ini senada dengan penelitian terdahulu 

yang menyebutkan bahwa semakin terang dan mengkilap material lantai, 

maka dapat meningkatkan persentase pencahayaan alami dan kenyamanan 
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visual, sehingga nilai kesehatan dan kenyamanan ruang menjadi besar 

(Idrus, dkk., 2016). 

Kenyamanan visual dapat diperoleh dari tingkat pencahayaan alami 

yang baik, dan hal tersebut dapat dicapai salah satunya dengan pemilihan 

warna dinding. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai eksisting 

menerapkan warna orange muda dengan nilai rata-rata persentase 

pencahayaan alami sebesar 30,82%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai modifikasi menerapkan warna dinding putih dengan nilai 

rata-rata persentase pencahayaan alami sebesar 30,87% sampai dengan 

30,97%. Warna dinding yang lebih terang dapat meningkatkan 

pemantulan cahaya yang masuk ke dalam ruangan, sehingga 

kenyamanan visual juga akan meningkat. Dengan pencahayaan alami 

yang cukup maka rumah vernakular akulturasi tersebut dapat 

menggunakan lampu dengan tingkat pencahayaan (iluminasi) ruangan 

sesuai dengan SNI yang berlaku. Hal ini yang menyebabkan besarnya 

nilai kesehatan dan kenyamanan ruang dari rumah vernakular model 

modifikasi dibandingkan dengan model eksisting. Pernyataan ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin terang warna 

dinding maka intensitas pencahayaan ruang dan kenyamanan visual juga 

semakin besar, sehingga dapat membuat kesehatan dan kenyamanan ruang 

menjadi lebih baik (Yuniar, 2014; Azis, dkk., 2016). 

Kenyamanan visual dapat diperoleh dari tingkat pencahayaan alami 

yang baik, dan hal tersebut dapat dicapai salah satunya dengan 

penambahan plafond. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model eksisting sudah menerapkan adanya plafond, dan pada rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi akan tetap 

mempertahankan adanya plafond tersebut. Sehingga khusus nilai kesehatan 

dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

tidak terjadi perbedaan yang disebabkan penambahan plafond, karena 

sejak awal sudah menggunakan plafond. 
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d.) Minimalisasi Sumber Polutan 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

minimalisasi sumber polutan. Elemen arsitektural yang dapat 

mempengaruhi minimalisasi sumber polutan yaitu penggunaan cat dan 

coating yang mengandung kadar VOC rendah. Rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai model eksisting menggunakan cat dinding yang 

mengandung kadar VOC rendah. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai model modifikasi juga tetap menerapkan cat dan coating 

yang mengandung kadar VOC yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih 

besar dari model eksisting tidak dipengaruhi oleh penggunaan cat dan 

coating yang mengandung VOCs rendah, karena kedua model 

menerapkan hal yang sama. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa material yang mengandung kadar VOCs yang 

rendah dapat memberikan kesehatan dan kenyamanan dalam ruangan 

(Ratnasari dan Nurwidyanigrum, 2020). 

Minimalisasi sumber polutan dapat dilakukan dengan menerapkan 

elemen arsitektural yang menggunakan kayu komposit jenis sealant dan 

perekat yang mengandung kadar emisi formaldehida rendah. Rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting menggunakan kayu 

alami tanpa perekat buatan. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap perisai model modifikasi tidak menggunakan kayu komposit sama 

sekali. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan kenyamanan 

ruang model modifikasi yang lebih besar dari model eksisting tidak 

dipengaruhi oleh penggunaan kayu komposit sealant dan perekat yang 

mengandung kadar emisi formaldehida rendah, karena kedua justru 

menggunakan material yang lebih aman.  

Minimalisasi sumber polutan juga dapat dilakukan dengan tidak 

menggunakan produk/material dan komponen bangunan yang 

menggunakan timbal/merkuri. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

perisai model eksisting tidak menggunakan material yang mengandung 
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timbal/merkuri. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi juga tidak mengunakan material yang mengandung 

timbal/merkuri. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih besar dari model 

eksisting, tidak dipengaruhi oleh penggunaan material yang tidak 

mengandung timbal/merkuri, karena keduanya sama-sama tidak 

menggunakan material tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa menghindari produk/material yang 

mengandung timbal/merkuri dapat meningkatkan kesehatan dan 

kenyamanan dalam ruang (Setioko dan Utomo, 2017). 

Minimalisasi sumber polutan juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan material anti bakteri. Rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap perisai model eksisting tidak menggunakan material anti bakteri. Di sisi 

lain rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi juga 

tidak mengunakan material anti bakteri. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih besar 

dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh penggunaan material anti 

bakteri, karena keduanya sama-sama tidak menggunakan material 

tersebut. 

 

e.) Tingkat Kebisingan 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh tingkat 

kebisingan. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model eksisting 

menggunakan material-material yang mampu menyerap suara dengan baik 

sehingga tingkat kebisingannya menjadi kecil. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi menggunakan material-

material yang kurang baik dalam penyerapan suara, sehingga tingkat 

kebisingannya tidak sebaik model eksisting. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai kesehatan dan kenyamanan ruang rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model modifikasi yang lebih besar dari model 

eksisting, tidak dipengaruhi oleh tingkat kebisingan. 
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f.) Kenyamanan Spatial 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

kenyamanan spatial. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model eksisting memiliki nilai persentase pemenuhan kebutuhan ruang per 

orang sebesar 25,29%. Pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi memiliki pemenuhan kebutuhan ruang per orang dengan 

nilai sebesar 25,29% hingga 29,15%. Nilai persentase pemenuhan 

kebutuhan ruang pada rumah vernakular model modifikasi lebih besar dari 

model eksisting. Penambahan ruang dapat meningkatkan kenyamanan, 

kelayakan dan kesehatan kepada penghuni dari segi pemenuhan 

kebutuhan ruang berdasarkan aktifitasnya. Dari hasil yang telah 

diperoleh dapat dilihat bahwa pemenuhan kebutuhan ruang pada 

kedua model telah memenuhi standar, namun ada model modifikasi 

lebih besar persentasenya. Hal tersebut yang menyebabkan nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi lebih besar 

dibandingkan model eksisting. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin besar pemenuhan kebutuhan 

ruang spatial per orang dalam rumah maka kesehatan dan kenyamanan 

ruang yang dimilikinya juga semakin besar (Putra dan Hakim, 2020). 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa besarnya nilai kesehatan 

dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

model modifikasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu (1) pencahayaan 

alami, (2) kenyamanan visual, dan (3) kenyamanan spatial. Namun demikian 

tidak dipengaruhi oleh sirkulasi udara bersih, minimalisasi sumber polutan, dan 

tingkat kebisingan. Perubahan pencahayaan buatan diterapkan dengan material 

penutup lantai yang mengkilap, dan material dinding yang terang. 

Perubahan kenyamanan visual diterapkan dengan material penutup lantai yang 

mengkilap, dan material dinding yang terang. Kenyamanan spatial diterapkan 

dengan pemenuhan kebutuhan yang lebih dari 9 m2 per orang dengan 
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penambahan ruang. 

 

3. Rumah Vernakular akulturasi Banjar 

Kesehatan dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya 

perubahan yang berkaitan dengan sirkulasi udara bersih, pencahayaan alami, 

kenyamanan visual, minimalisasi sumber polutan, tingkat kebisingan, 

kenyamanan spatial. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

 

a.) Sirkulasi Udara Bersih 

Sirkulasi udara bersih merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan ruang. Rumah 

vernakular akulturasi Banjar model eksisting menerapkan luas ventilasi 

minimum lebih dari 5% dari luas lantai yaitu sebesar 9,13%. Luas ventilasi 

yang dimiliki sudah memenuhi standar sirkulasi udara bersih. Di sisi lain 

rumah vernakular Banjar model modifikasi menerapkan luas ventilasi 

sebesar 8,3% hingga 9,13%. Terdapat model modifikasi yang luas 

ventilasinya lebih kecil dibandingkan model modifikasi, namun masih 

memenuhi standar sirkulasi udara bersih. Hal ini menunjukkan bahwa 

rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi memiliki nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, 

tidak dipengaruhi oleh perubahan luas ventilasi, karena keduanya 

sama-sama memiliki luas ventilasi yang memenuhi standar sirkulasi 

udara bersih. Hal yang telah dijelaskan di atas sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa luas ventilasi minimal 5-10% dari luas 

lantai akan membuat ventilasi bekerja efektif dan sirkulasi udara menjadi 

bersih (GBCI Greenship Tools Homes, 2014; Maulianti, dkk., 2021). 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menerapkan 

desain ventilasi silang kurang dari 50% yaitu sebesar 45%. Persentase 

ventilasi silang yang dimiliki belum memenuhi standar sirkulasi udara 
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bersih. Di sisi lain rumah vernakular Banjar model modifikasi tetap 

menerapkan ventilasi silang dengan jumlah yang sama yaitu 45%.  Hal ini 

menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi memiliki nilai kesehatan dan kenyamanan ruang lebih besar 

dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh persentase banyaknya 

ventilasi silang, karena keduanya menerapkan desain ventilasi silang 

yang sama.  

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting melakukan 

upaya untuk menjaga kualitas udara di dalam rumah dengan menjaga 

stabilnya suhu, kelembaban dan konsentrasi CO2. Upaya yang dilakukan 

adalah luas ventilasi lebih dari 5%. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi 

Banjar model modifikasi juga menerapkan hal yang sama. Hal ini 

menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi memiliki nilai kesehatan dan kenyamanan ruang lebih besar 

dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh upaya menjaga kualitas 

udara karena keduanya menerapkan hal yang sama. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kualitas udara meliputi 

penjagaan suhu udara, kelembaban udara, dan konsentrasi CO2 (GBCI 

Greenship Tools, Homes, 2014; Putra, dkk., 2022). 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting memiliki 

sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi. Di sisi lain rumah 

vernakular akulturasi Banjar model modifikasi tetap mempertahankan 

adanya sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi. Hal ini menunjukkan 

bahwa rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi memiliki 

nilai kesehatan dan kenyamanan ruang lebih besar dari model 

eksisting, tidak dipengaruhi oleh penerapan adanya sirkulasi udara 

untuk kamar mandi karena keduanya menerapkan hal yang sama 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa salah satu faktor yang dapat menjaga agak sirkulasi udara bersih 

adalah menerapkan ventilasi untuk kamar mandi (GBCI Greenship Tools 

Homes, 2014). 
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Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting menerapkan 

adanya sirkulasi udara keluar dapur. Di sisi lain rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi tetap mempertahankan adanya sirkulasi 

udara keluar dapur. Hal ini menunjukkan bahwa rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 

oleh penerapan adanya sirkulasi udara keluar dapur karena keduanya 

menerapkan hal yang sama dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat 

menjaga agak sirkulasi udara bersih adalah menerapkan ventilasi untuk 

kamar mandi (GBCI Greenship Tools Homes, 2014). 

 

b.) Pencahayaan Alami 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pencahayaan alami. Elemen arsitektural yang dapat mempengaruhi 

tingginya intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu 

material penutup lantai. Rumah vernakular akulturasi Banjar eksisting 

menerapkan material penutup lantai berupa kayu dengan lapisan karpet 

berwarna cream dengan motif abu-abu dengan nilai rata-rata pencahayaan 

sebesar 67,38%. Nilai persentase tersebut sudah memenuhi standar 

pencahayaan alami yang baik, yaitu di atas 50%. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi Banjar modifikasi menerapkan material lantai berupa 

keramik putih glossy dengan nilai rata-rata pencahayaan sebesar 67,47% 

sampai dengan 67,73%. Material lantai yang lebih cerah dan mengkilap 

dapat meningkatkan pemantulan cahaya yang masuk ke dalam 

ruangan, sehingga persentase pencahayaan alami dapat meningkat. 

Hasil ini menunjukkan bahwa persentase pencahayaan rumah 

vernakular akulturasi Banjar model modifikasi lebih tinggi dari model 

eksisting. Pernyataan ini senada dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa semakin terang dan mengkilap material lantai, maka 

dapat meningkatkan persentase pencahayaan alami dan kenyamanan visual, 
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sehingga nilai kesehatan dan kenyamanan ruang menjadi besar (Idrus, dkk., 

2016). 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya 

intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu warna dinding. 

Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting sudah menerapkan 

dinding dengan warna putih, dan pada rumah vernakular akulturasi Banjar 

model modifikasi akan tetap dipertahankan dengan dinding warna putih. 

Sehingga khusus pada nilai kesehatan dan kenyamanan ruang pada rumah 

vernakular akulturasi Banjar dapat dikatakan tidak terjadi perbedaan yang 

disebabkan perubahan warna, karena sejak awal menggunakan warna 

dinding yang sama. 

 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya 

intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu penggunaan 

plafond. Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting sudah 

menerapkan adanya plafond, dan pada rumah vernakular akulturasi Banjar 

modifikasi akan tetap mempertakankan adanya plafond tersebut. Sehingga 

khusus nilai kesehatan dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular 

akulturasi Banjar dapat dikatakan tidak terjadi perbedaan yang 

disebabkan penambahan plafond, karena sejak awal sudah 

menggunakan plafond. 

 

c.) Kenyamanan Visual 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

kenyamanan visual. Kenyamanan visual dapat diperoleh dari kualitas 

pencahayaan alami yang baik. Kualitas pencahayaan alami dapat 

dipengaruhi oleh material penutup lantai. Rumah vernakular akulturasi 

Banjar model eksisting menerapkan material penutup lantai berupa kayu 

dengan lapisan karpet berwarna cream dengan motif abu-abu dengan nilai 

rata-rata pencahayaan sebesar 67,38%. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi menerapkan material lantai berupa 
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keramik putih glossy dengan nilai rata-rata pencahayaan sebesar 67,47% 

sampai dengan 67,73%. Material lantai yang lebih cerah dan mengkilap 

dapat meningkatkan pemantulan cahaya yang masuk ke dalam 

ruangan, sehingga persentase pencahayaan alami dapat meningkat dan 

mempengaruhi kenyamanan visual. Dengan pencahayaan alami yang 

cukup maka rumah vernakular akulturasi tersebut dapat 

menggunakan lampu dengan tingkat pencahayaan (iluminasi) ruangan 

sesuai dengan SNI yang berlaku. Hal ini yang menyebabkan nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang rumah vernakular model modifikasi 

lebih besar dari model eksisting. Pernyataan ini senada dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin terang dan mengkilap material 

lantai, maka dapat meningkatkan persentase pencahayaan alami dan 

kenyamanan visual, sehingga nilai kesehatan dan kenyamanan ruang 

menjadi besar (Idrus, dkk., 2016). 

Kenyamanan visual dapat diperoleh dari tingkat pencahayaan alami 

yang baik, dan hal tersebut dapat dicapai salah satunya dengan pemilihan 

warna dinding. Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting sudah 

menerapkan dinding dengan warna putih, dan pada rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi akan tetap dipertahankan dengan 

dinding warna putih. Sehingga khusus pada nilai kesehatan dan kenyamanan 

ruang pada rumah vernakular akulturasi Banjar tidak terjadi perbedaan 

yang disebabkan perubahan warna, karena sejak awal menggunakan 

warna dinding yang sama. 

Kenyamanan visual dapat diperoleh dari tingkat pencahayaan alami 

yang baik, dan hal tersebut dapat dicapai salah satunya dengan 

penambahan plafond. Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting 

sudah menerapkan adanya plafond, dan pada rumah vernakular akulturasi 

Banjar model modifikasi akan tetap mempertakankan adanya plafond 

tersebut. Sehingga khusus nilai kesehatan dan kenyamanan ruang pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai tidak terjadi perbedaan 

yang disebabkan penambahan plafond, karena sejak awal sudah 
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menggunakan plafond. 

 

d.) Minimalisasi Sumber Polutan 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

minimalisasi sumber polutan. Elemen arsitektural yang dapat 

mempengaruhi minimalisasi sumber polutan yaitu penggunaan cat dan 

coating yang mengandung kadar VOC rendah. Rumah vernakular 

akulturasi Banjar model eksisting menggunakan cat dinding yang 

mengandung kadar VOC rendah. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi 

Banjar model modifikasi juga tetap menerapkan cat dan coating yang 

mengandung kadar VOC yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih besar 

dari model eksisting tidak dipengaruhi oleh penggunaan cat dan 

coating yang mengandung VOCs rendah, karena kedua model 

menerapkan hal yang sama. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa material yang mengandung kadar VOCs yang 

rendah dapat memberikan kesehatan dan kenyamanan dalam ruangan 

(Ratnasari dan Nurwidyanigrum, 2020). 

Minimalisasi sumber polutan dapat dilakukan dengan menerapkan 

elemen arsitektural yang menggunakan kayu komposit jenis sealant dan 

perekat yang mengandung kadar emisi formaldehida rendah. Rumah 

vernakular akulturasi Banjar model eksisting menggunakan kayu alami 

tanpa perekat buatan. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi tidak menggunakan kayu komposit sama sekali. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan kenyamanan ruang model 

modifikasi yang lebih besar dari model eksisting tidak dipengaruhi oleh 

penggunaan kayu komposit sealant dan perekat yang mengandung 

kadar emisi formaldehida rendah, karena kedua justru menggunakan 

material yang lebih aman.  

Minimalisasi sumber polutan juga dapat dilakukan dengan tidak 

menggunakan produk/material dan komponen bangunan yang 
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menggunakan timbal/merkuri. Rumah vernakular akulturasi Banjar model 

eksisting tidak menggunakan material yang mengandung timbal/merkuri. Di 

sisi lain rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi juga tidak 

mengunakan material yang mengandung timbal/merkuri. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan kenyamanan ruang model 

modifikasi yang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 

oleh penggunaan material yang tidak mengandung timbal/merkuri, 

karena keduanya sama-sama tidak menggunakan material tersebut. 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

menghindari produk/material yang mengandung timbal/merkuri dapat 

meningkatkan kesehatan dan kenyamanan dalam ruang (Setioko dan Utomo, 

2017). 

Minimalisasi sumber polutan juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan material anti bakteri. Rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap pelana model eksisting tidak menggunakan material anti bakteri. Di sisi 

lain rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi juga 

tidak mengunakan material anti bakteri. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih besar 

dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh penggunaan material anti 

bakteri, karena keduanya sama-sama tidak menggunakan material 

tersebut. 

 

e.) Tingkat Kebisingan 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh tingkat 

kebisingan. Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting 

menggunakan material-material yang mampu menyerap suara dengan baik 

sehingga tingkat kebisingannya menjadi kecil. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Banjar model modifikasi menggunakan material-material yang 

kurang baik dalam penyerapan suara, sehingga tingkat kebisingannya tidak 

sebaik model eksisting. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang rumah vernakular akulturasi Banjar model 
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modifikasi yang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 

oleh tingkat kebisingan. 

 

f.) Kenyamanan Spatial 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

kenyamanan spatial. Rumah vernakular akulturasi Banjar model eksisting 

memiliki nilai persentase pemenuhan kebutuhan ruang per orang sebesar 

41,58%. Pada rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi 

memiliki pemenuhan kebutuhan ruang per orang dengan nilai sebesar 

41,58% hingga 45,7%. Nilai persentase pemenuhan kebutuhan ruang pada 

rumah vernakular model modifikasi lebih besar dari mdoel eksisting. 

Penambahan ruang dapat meningkatkan kenyamanan, kelayakan dan 

kesehatan kepada penghuni dari segi pemenuhan kebutuhan ruang 

berdasarkan aktifitasnya. Dari hasil yang telah diperoleh dapat dilihat 

bahwa pemenuhan kebutuhan ruang pada kedua model telah 

memenuhi standar, namun ada model modifikasi lebih besar 

persentasenya. Hal tersebut yang menyebabkan nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang model modifikasi lebih besar dibandingkan model 

eksisting. Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin besar pemenuhan kebutuhan ruang spatial per orang dalam 

rumah maka kesehatan dan kenyamanan ruang yang dimilikinya juga 

semakin besar (Putra dan Hakim, 2020). 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa besarnya nilai kesehatan 

dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular akulturasi Banjar model 

modifikasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu (1) pencahayaan alami, (2) 

kenyamanan visual, dan (3) kenyamanan spatial. Namun demikian tidak 

dipengaruhi oleh sirkulasi udara bersih, minimalisasi sumber polutan, dan 

tingkat kebisingan. Perubahan pencahayaan buatan diterapkan dengan material 

penutup lantai yang mengkilap dan berwarna terang. Perubahan 

kenyamanan visual diterapkan dengan material penutup lantai yang 
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mengkilap dan berwarna terang. Kenyamanan spatial diterapkan dengan 

pemenuhan kebutuhan yang lebih dari 9 m2 per orang dengan penambahan 

ruang. 

 

4. Rumah Vernakular Akulturasi Makassar 

Kesehatan dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya 

perubahan yang berkaitan dengan sirkulasi udara bersih, pencahayaan alami, 

kenyamanan visual, minimalisasi sumber polutan, tingkat kebisingan, 

kenyamanan spatial. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

a.) Sirkulasi Udara Bersih 

Sirkulasi udara bersih merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan ruang. Rumah 

vernakular akulturasi Makassar model eksisting menerapkan luas ventilasi 

kurang dari dari 5% dari luas lantai yaitu sebesar 3,55%. Luas ventilasi yang 

dimiliki belum memenuhi standar sirkulasi udara bersih. Di sisi lain rumah 

vernakular Makassar model modifikasi menerapkan luas ventilasi sebesar 

3,04% hingga 3,55%. Terdapat model modifikasi yang luas ventilasinya 

lebih kecil dibandingkan model modifikasi, meskipun tetap tidak memenuhi 

standar ventilasi minimum. Hal ini menunjukkan bahwa rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi memiliki nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, 

tidak dipengaruhi oleh perubahan luas ventilasi, karena keduanya 

sama-sama memiliki luas ventilasi yang belum memenuhi standar 

sirkulasi udara bersih.  

Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

menerapkan desain ventilasi silang kurang dari 50% yaitu sebesar 17%. 

Persentase ventilasi silang yang dimiliki belum memenuhi standar sirkulasi 

udara bersih. Di sisi lain rumah vernakular Bugis atap pelana Makassar 

model modifikasi tetap menerapkan ventilasi silang dengan jumlah yang 
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sama yaitu 17%. Hal ini menunjukkan bahwa rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 

oleh persentase banyaknya ventilasi silang, karena keduanya 

menerapkan elemen yang sama.  

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting 

menunjukkan desain yang tidak memenuhi standar menjaga kualitas udara 

di dalam rumah yang seharusnya dapat dilakukan dengan menjaga stabilnya 

suhu, kelembaban dan konsentrasi CO2. Di sisi lain rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi juga menerapkan hal yang sama, 

kualitas udara tidak terjaga. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan 

dan kenyamanan ruang rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

yang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh upaya 

menjaga kualitas udara karena keduanya menerapkan hal yang sama 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa kualitas udara meliputi penjagaan suhu udara, kelembaban udara, dan 

konsentrasi CO2 (GBCI Greenship Tools, Homes, 2014; Putra, dkk., 2022). 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting memiliki 

sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi. Di sisi lain rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi tetap mempertahankan 

adanya sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi. Hal ini menunjukkan 

bahwa rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

memiliki nilai kesehatan dan kenyamanan ruang lebih besar dari model 

eksisting, tidak dipengaruhi oleh penerapan adanya sirkulasi udara 

untuk kamar mandi karena keduanya menerapkan hal yang sama 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa salah satu faktor yang dapat menjaga agak sirkulasi udara bersih 

adalah menerapkan ventilasi untuk kamar mandi (GBCI Greenship Tools 

Homes, 2014). 

Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting menerapkan 

adanya sirkulasi udara keluar dapur. Di sisi lain rumah vernakular 
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akulturasi Makassar model modifikasi tetap mempertahankan adanya 

sirkulasi udara keluar dapur. Hal ini menunjukkan bahwa rumah 

vernakular akulturasi Makassar model modifikasi memiliki nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, 

tidak dipengaruhi oleh penerapan adanya sirkulasi udara keluar dapur 

karena keduanya menerapkan hal yang sama dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang dapat menjaga agak sirkulasi udara bersih adalah menerapkan 

ventilasi untuk kamar mandi (GBCI Greenship Tools Homes, 2014). 

 

b.) Pencahayaan Alami 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pencahayaan alami. Elemen arsitektural yang dapat mempengaruhi 

tingginya intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu 

material penutup lantai. Rumah vernakular akulturasi Makassar model 

eksisting menerapkan material penutup lantai berupa kayu dengan lapisan 

karpet berwarna cokelat bermotif kayu dengan nilai rata-rata pencahayaan 

sebesar 19,38%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi menerapkan material lantai berupa keramik putih glossy dengan 

nilai rata-rata pencahayaan sebesar 32,85% sampai dengan 39,29%. 

Material lantai yang lebih cerah dan mengkilap dapat meningkatkan 

pemantulan cahaya yang masuk ke dalam ruangan, sehingga 

persentase pencahayaan alami dapat meningkat. Hasil ini 

menunjukkan bahwa persentase pencahayaan rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi  lebih tinggi dari model 

eksisting, namun keduanya belum dapat memenuhi standar 

pencahayaan alami yang baik. Pernyataan ini senada dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin terang dan mengkilap material 

lantai, maka dapat meningkatkan persentase pencahayaan alami dan 

kenyamanan visual, sehingga nilai kesehatan dan kenyamanan ruang 

menjadi besar (Idrus, dkk., 2016). 
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Elemen arsitektural lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya 

intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu warna dinding. 

Kesehatan dan kenyamanan ruang juga dapat dipengaruhi oleh adanya 

perubahan warna dinding yang dapat mempengaruhi pencahayaan alami 

dan kenyamanan visual. Rumah vernakular akulturasi Makassar model 

eksisting menerapkan warna cokelat tua dari kayu yang dilapisi politur dan 

warna biru muda dengan nilai rata-rata persentase pencahayaan alami 

sebesar 19,38%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi menerapkan warna dinding putih dengan nilai rata-rata 

persentase pencahayaan alami sebesar 32,85% sampai dengan 39,29%. 

Warna dinding yang lebih terang dapat meningkatkan pemantulan 

cahaya yang masuk ke dalam ruangan, sehingga persentase 

pencahayaan alami juga akan meningkat. Hal ini yang menyebabkan 

besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan ruang dari rumah 

vernakular model modifikasi dibandingkan dengan model eksisting. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

semakin terang warna dinding maka intensitas pencahayaan ruangnya juga 

semakin besar, sehingga dapat membuat kesehatan dan kenyamanan ruang 

menjadi lebih baik (Yuniar, 2014; Azis, dkk., 2016). 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya 

intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu penggunaan 

plafond. Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting hanya 

menggunakan plafond sementara berupa terpal berwarna biru tua yang 

cenderung gelap dengan nilai rata-rata persentase pencahayaan alami 

sebesar 19,38%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi menggunakan plafond plywood dengan lapisan cat berwarna 

putih dengan nilai rata-rata persentase pencahayaan alami menjadi 48,25% 

sampai dengan 23,29%. Plafond dapat menjadi sarana pemantulan 

cahaya matahari yang masuk melalui bukaan, sehingga dapat 

meningkatkan persentase cahaya alami dalam ruangan tersebut. Hal 

ini yang menyebabkan nilai kesehatan dan kenyamanan ruang rumah 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

261 

 

vernakular model modifikasi lebih besar dari model eksisting. Hal ini 

didukung dalam artikel ilmiah terdahulu yang menyebutkan bahwa 

penambahan plafond dengan warna terang dapat meningkatkan pencahayaan 

dalam ruang, sehingga kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dicapai 

dengan lebih baik (Thojib dan Adhitama, 2013; Yuniar, dkk., 2014; 

Pangestu, 2019). 

 

c.) Kenyamanan Visual 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

kenyamanan visual. Kenyamanan visual dapat diperoleh dari kualitas 

pencahayaan alami yang baik. Kualitas pencahayaan alami dapat 

dipengaruhi oleh material penutup lantai. Rumah vernakular akulturasi 

Makassar model eksisting menerapkan material penutup lantai berupa kayu 

dengan lapisan karpet berwarna cokelat bermotif kayu dengan nilai rata-rata 

pencahayaan sebesar 19,38%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi 

Makassar model modifikasi menerapkan material lantai berupa keramik 

putih glossy dengan nilai rata-rata pencahayaan sebesar 32,85% sampai 

dengan 39,29%. Material lantai yang lebih cerah dan mengkilap dapat 

meningkatkan pemantulan cahaya yang masuk ke dalam ruangan, 

sehingga persentase pencahayaan alami dapat meningkat. Hal ini yang 

menyebabkan nilai kesehatan dan kenyamanan ruang rumah vernakular 

modifikasi lebih besar dari eksisting. Material lantai yang lebih cerah dan 

mengkilap dapat meningkatkan pemantulan cahaya yang masuk ke 

dalam ruangan, sehingga persentase pencahayaan alami dapat 

meningkat dan mempengaruhi kenyamanan visual. Dengan 

pencahayaan alami yang cukup maka rumah vernakular akulturasi 

tersebut dapat menggunakan lampu dengan tingkat pencahayaan 

(iluminasi) ruangan sesuai dengan SNI yang berlaku. Hal ini yang 

menyebabkan nilai kesehatan dan kenyamanan ruang rumah 

vernakular model modifikasi lebih besar dari model eksisting. 

Pernyataan ini senada dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 
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bahwa semakin terang dan mengkilap material lantai, maka dapat 

meningkatkan persentase pencahayaan alami dan kenyamanan visual, 

sehingga nilai kesehatan dan kenyamanan ruang menjadi besar (Idrus, dkk., 

2016). 

Kenyamanan visual dapat diperoleh dari tingkat pencahayaan alami 

yang baik, dan hal tersebut dapat dicapai salah satunya dengan pemilihan 

warna dinding. Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting 

menerapkan warna cokelat tua dari kayu yang dilapisi politur dan warna 

biru muda dengan nilai rata-rata persentase pencahayaan alami sebesar 

19,38%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi menerapkan warna dinding putih dengan nilai rata-rata 

persentase pencahayaan alami sebesar 32,85% sampai dengan 39,29%. 

Warna dinding yang lebih terang dapat meningkatkan pemantulan 

cahaya yang masuk ke dalam ruangan, sehingga kenyamanan visual 

juga akan meningkat. Dengan pencahayaan alami yang cukup maka 

rumah vernakular akulturasi tersebut dapat menggunakan lampu 

dengan tingkat pencahayaan (iluminasi) ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku. Hal ini yang menyebabkan besarnya nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang dari rumah vernakular model modifikasi 

dibandingkan dengan model eksisting. Pernyataan ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin terang warna dinding 

maka intensitas pencahayaan ruangnya juga semakin besar, sehingga dapat 

membuat kesehatan dan kenyamanan ruang menjadi lebih baik (Yuniar, 

2014; Azis, dkk., 2016). 

Kenyamanan visual dapat diperoleh dari tingkat pencahayaan alami 

yang baik, dan hal tersebut dapat dicapai salah satunya dengan 

penambahan plafond. Rumah vernakular akulturasi Makassar model 

eksisting hanya menggunakan plafond sementara berupa terpal berwarna 

biru tua yang cenderung gelap dengan nilai rata-rata persentase pencahayaan 

alami sebesar 19,38%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Makassar 

model modifikasi menggunakan plafond plywood dengan lapisan cat 
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berwarna putih dengan nilai rata-rata persentase pencahayaan alami menjadi 

48,25% sampai dengan 23,29%. Plafond dapat menjadi sarana 

pemantulan cahaya matahari yang masuk melalui bukaan, sehingga 

dapat meningkatkan kenyamanan visual dalam ruangan tersebut. 

Dengan pencahayaan alami yang cukup maka rumah vernakular 

akulturasi tersebut dapat menggunakan lampu dengan tingkat 

pencahayaan (iluminasi) ruangan sesuai dengan SNI yang berlaku. Hal 

ini yang menyebabkan nilai kesehatan dan kenyamanan ruang rumah 

vernakular model modifikasi lebih besar dari model eksisting. Hal ini 

didukung dalam artikel ilmiah terdahulu yang menyebutkan bahwa 

penambahan plafond dengan warna terang dapat meningkatkan pencahayaan 

dalam ruang, sehingga kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dicapai 

dengan lebih baik (Thojib dan Adhitama, 2013; Yuniar, dkk., 2014; 

Pangestu, 2019). 

 

d.) Minimalisasi Sumber Polutan 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

minimalisasi sumber polutan. Elemen arsitektural yang dapat 

mempengaruhi minimalisasi sumber polutan yaitu penggunaan cat dan 

coating yang mengandung kadar VOC rendah. Rumah vernakular 

akulturasi Makassar model eksisting menggunakan cat dinding yang 

mengandung kadar VOC rendah. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi 

Makassar model modifikasi juga tetap menerapkan cat dan coating yang 

mengandung kadar VOC yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih besar 

dari model eksisting tidak dipengaruhi oleh penggunaan cat dan 

coating yang mengandung VOCs rendah, karena kedua model 

menerapkan hal yang sama. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa material yang mengandung kadar VOCs yang 

rendah dapat memberikan kesehatan dan kenyamanan dalam ruangan 

(Ratnasari dan Nurwidyanigrum, 2020). 
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Minimalisasi sumber polutan dapat dilakukan dengan menerapkan 

elemen arsitektural yang menggunakan kayu komposit jenis sealant dan 

perekat yang mengandung kadar emisi formaldehida rendah. Rumah 

vernakular Makassar model eksisting menggunakan kayu alami tanpa 

perekat buatan. Di sisi lain rumah vernakular Makassar model modifikasi 

tidak menggunakan kayu komposit sama sekali. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi yang 

lebih besar dari model eksisting tidak dipengaruhi oleh penggunaan 

kayu komposit sealant dan perekat yang mengandung kadar emisi 

formaldehida rendah, karena kedua justru menggunakan material yang 

lebih aman.  

Minimalisasi sumber polutan juga dapat dilakukan dengan tidak 

menggunakan produk/material dan komponen bangunan yang 

menggunakan timbal/merkuri. Rumah vernakular akulturasi Makassar 

model eksisting tidak menggunakan material yang mengandung 

timbal/merkuri. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi juga tidak mengunakan material yang mengandung 

timbal/merkuri. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih besar dari model 

eksisting, tidak dipengaruhi oleh penggunaan material yang tidak 

mengandung timbal/merkuri, karena keduanya sama-sama tidak 

menggunakan material tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa menghindari produk/material yang 

mengandung timbal/merkuri dapat meningkatkan kesehatan dan 

kenyamanan dalam ruang (Setioko dan Utomo, 2017). 

Minimalisasi sumber polutan juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan material anti bakteri. Rumah vernakular akulturasi 

Makassar model eksisting tidak menggunakan material anti bakteri. Di sisi 

lain rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi juga tidak 

mengunakan material anti bakteri. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih besar 
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dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh penggunaan material anti 

bakteri, karena keduanya sama-sama tidak menggunakan material 

tersebut. 

 

e.) Tingkat Kebisingan 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh tingkat 

kebisingan. Rumah vernakular akulturasi Makassar model eksisting 

menggunakan material-material yang mampu menyerap suara dengan baik 

sehingga tingkat kebisingannya menjadi kecil. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Makassar model modifikasi menggunakan material-material yang 

kurang baik dalam penyerapan suara, sehingga tingkat kebisingannya tidak 

sebaik model eksisting. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi yang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 

oleh tingkat kebisingan. 

 

f.) Kenyamanan Spatial 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

kenyamanan spatial. Rumah vernakular akulturasi Makassar model 

eksisting memiliki nilai persentase pemenuhan kebutuhan ruang per orang 

sebesar 26,4%. Pada rumah vernakular akulturasi Makassar model 

modifikasi memiliki pemenuhan kebutuhan ruang per orang dengan nilai 

sebesar 26,4% hingga 31,35%. Nilai persentase pemenuhan kebutuhan 

ruang pada rumah vernakular model modifikasi lebih besar dari model 

eksisting. Penambahan ruang dapat meningkatkan kenyamanan, 

kelayakan dan kesehatan kepada penghuni dari segi pemenuhan 

kebutuhan ruang berdasarkan aktifitasnya. Dari hasil yang telah 

diperoleh dapat dilihat bahwa pemenuhan kebutuhan ruang pada 

kedua model telah memenuhi standar, namun ada model modifikasi 

lebih besar persentasenya. Hal tersebut yang menyebabkan nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi lebih besar 
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dibandingkan model eksisting. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin besar pemenuhan kebutuhan 

ruang spatial per orang dalam rumah maka kesehatan dan kenyamanan 

ruang yang dimilikinya juga semakin besar (Putra dan Hakim, 2020). 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa besarnya nilai kesehatan 

dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

model modifikasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu (1) pencahayaan 

alami, (2) kenyamanan visual, dan (3) kenyamanan spatial. Namun demikian 

tidak dipengaruhi oleh sirkulasi udara bersih, minimalisasi sumber polutan, dan 

tingkat kebisingan. Perubahan pencahayaan buatan diterapkan dengan material 

penutup lantai yang mengkilap, material dinding yang terang, serta 

penggunaan plafond dengan warna terang. Perubahan kenyamanan visual 

diterapkan dengan material penutup lantai yang mengkilap, material dinding 

yang terang, serta penggunaan plafond dengan warna terang. Kenyamanan 

spatial diterapkan dengan pemenuhan kebutuhan yang lebih dari 9 m2 per 

orang dengan penambahan ruang. 

 

5. Rumah Vernakular Akulturasi Jawa 

Kesehatan dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi menunjukkan hasil yang lebih besar dikarenakan adanya 

perubahan yang berkaitan dengan sirkulasi udara bersih, pencahayaan alami, 

kenyamanan visual, minimalisasi sumber polutan, tingkat kebisingan, 

kenyamanan spatial. Penjelasan secara detail mengenai perubahan yang 

dilakukan akan dibahas di bawah ini: 

 

a.) Sirkulasi Udara Bersih 

Sirkulasi udara bersih merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan ruang. Rumah 

vernakular akulturasi Jawa model eksisting menerapkan luas ventilasi 

minimum lebih dari 5% dari luas lantai yaitu sebesar 6,4%. Luas ventilasi 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

267 

 

yang dimiliki sudah memenuhi standar sirkulasi udara bersih. Di sisi lain 

rumah vernakular Jawa model modifikasi menerapkan luas ventilasi sebesar 

5,23% hingga 6,4%. Terdapat model modifikasi yang luas ventilasinya lebih 

kecil dibandingkan model modifikasi, namun masih memenuhi standar 

sirkulasi udara bersih. Hal ini menunjukkan bahwa rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 

oleh perubahan luas ventilasi, karena keduanya sama-sama memiliki 

luas ventilasi yang memenuhi standar sirkulasi udara bersih. Hal yang 

telah dijelaskan di atas sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa luas ventilasi minimal 5-10% dari luas lantai akan 

membuat ventilasi bekerja efektif dan sirkulasi udara menjadi bersih (GBCI 

Greenship Tools Homes, 2014; Maulianti, dkk., 2021). 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menerapkan 

desain ventilasi silang kurang dari 50% yaitu sebesar 17%. Persentase 

ventilasi silang yang dimiliki sudah memenuhi standar sirkulasi udara 

bersih. Di sisi lain rumah vernakular Jawa model modifikasi tetap 

menerapkan ventilasi silang dengan jumlah yang sama yaitu 17%.  Hal ini 

menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Jawa model 

modifikasi memiliki nilai kesehatan dan kenyamanan ruang lebih besar 

dari model eksisting, tidak dipengaruhi oleh persentase banyaknya 

ventilasi silang, karena keduanya sama-sama tidak menerapkannya 

dengan baik.  

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting melakukan upaya 

untuk menjaga kualitas udara di dalam rumah dengan menjaga stabilnya 

suhu, kelembaban dan konsentrasi CO2. Upaya yang dilakukan adalah luas 

ventilasi lebih dari 5% serta desain ventilasi silang lebih dari 6,4%. Di sisi 

lain rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi juga menerapkan 

hal yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 
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oleh upaya menjaga kualitas udara karena keduanya menerapkan hal 

yang sama dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa kualitas udara meliputi penjagaan suhu udara, 

kelembaban udara, dan konsentrasi CO2 (GBCI Greenship Tools, Homes, 

2014; Putra, dkk., 2022). 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting memiliki 

sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi. Di sisi lain rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi tetap mempertahankan adanya 

sirkulasi udara untuk seluruh kamar mandi. Hal ini menunjukkan bahwa 

rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi memiliki nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, 

tidak dipengaruhi oleh penerapan adanya sirkulasi udara untuk kamar 

mandi karena keduanya menerapkan hal yang sama dengan baik. Hal 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang dapat menjaga agak sirkulasi udara bersih adalah menerapkan 

ventilasi untuk kamar mandi (GBCI Greenship Tools Homes, 2014). 

Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting menerapkan 

adanya sirkulasi udara keluar dapur. Di sisi lain rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi tetap mempertahankan adanya sirkulasi 

udara keluar dapur. Hal ini menunjukkan bahwa rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi memiliki nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 

oleh penerapan adanya sirkulasi udara keluar dapur karena keduanya 

menerapkan hal yang sama dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat 

menjaga agak sirkulasi udara bersih adalah menerapkan ventilasi untuk 

kamar mandi (GBCI Greenship Tools Homes, 2014). 

 

b.) Pencahayaan Alami 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pencahayaan alami. Elemen arsitektural yang dapat mempengaruhi 
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tingginya intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu 

material penutup lantai. Rumah vernakular akulturasi Jawa eksisting 

menerapkan material penutup lantai berupa kayu dengan lapisan karpet 

berwarna cokelat muda dengan motif cokelat tua yang dominan sehingga 

cenderung gelap dengan nilai rata-rata pencahayaan sebesar 32,26%. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Makassar modifikasi menerapkan 

material lantai berupa keramik putih glossy dengan nilai rata-rata 

pencahayaan sebesar 48,25%. Material lantai yang lebih cerah dan 

mengkilap dapat meningkatkan pemantulan cahaya yang masuk ke 

dalam ruangan, sehingga persentase pencahayaan alami dapat 

meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa persentase pencahayaan 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi  lebih 

tinggi dari model eksisting, namun keduanya belum dapat memenuhi 

standar pencahayaan alami yang baik. Pernyataan ini senada dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin terang dan 

mengkilap material lantai, maka dapat meningkatkan persentase 

pencahayaan alami dan kenyamanan visual, sehingga nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang menjadi besar (Idrus, dkk., 2016). 

Kesehatan dan kenyamanan ruang juga dapat dipengaruhi oleh 

adanya perubahan warna dinding yang dapat mempengaruhi pencahayaan 

alami. Rumah vernakular akulturasi Jawa eksisting menerapkan warna 

dinding hijau muda dengan nilai rata-rata persentase pencahayaan alami 

sebesar 32,26%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Jawa modifikasi 

menerapkan warna dinding putih dengan nilai rata-rata persentase 

pencahayaan alami sebesar 23,26% hingga 54,44%. Warna dinding yang 

lebih terang dapat meningkatkan pemantulan cahaya yang masuk ke 

dalam ruangan, sehingga persentase pencahayaan alami juga akan 

meningkat. Hal ini yang menyebabkan besarnya nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang dari rumah vernakular modifikasi dibandingkan dengan 

eksisting. Warna dinding yang lebih terang dapat meningkatkan 

pemantulan cahaya yang masuk ke dalam ruangan, sehingga 
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persentase pencahayaan alami juga akan meningkat. Hal ini yang 

menyebabkan besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan ruang dari 

rumah vernakular model modifikasi dibandingkan dengan model 

eksisting. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin terang warna dinding maka intensitas 

pencahayaan ruangnya juga semakin besar, sehingga dapat membuat 

kesehatan dan kenyamanan ruang menjadi lebih baik (Yuniar, 2014; Azis, 

dkk., 2016). 

Elemen arsitektural lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya 

intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu penggunaan 

plafond. Elemen arsitektural lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya 

intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruangan yaitu penggunaan 

plafond. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model eksisting 

tidak menggunakan plafond, sedangkan pada rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana model modifikasi menerapkan adanya plafond. Rumah 

vernakular eksisting memiliki nilai rata-rata persentase pencahayaan alami 

hanya sebesar 5.3% dimodifikasi dengan penambahan plafond sehingga 

nilai rata-rata persentase pencahayaan alami menjadi 9,99%. Plafond dapat 

menjadi sarana pemantulan cahaya matahari yang masuk melalui 

bukaan, sehingga dapat meningkatkan persentase cahaya alami dalam 

ruangan tersebut. Hal ini yang menyebabkan nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang rumah vernakular model modifikasi lebih besar 

dari model eksisting. Hal ini didukung dalam artikel ilmiah terdahulu yang 

menyebutkan bahwa penambahan plafond dengan warna terang dapat 

meningkatkan pencahayaan dalam ruang, sehingga kesehatan dan 

kenyamanan ruang dapat dicapai dengan lebih baik (Thojib dan Adhitama, 

2013; Yuniar, dkk., 2014; Pangestu, 2019). 

 

c.) Kenyamanan Visual 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

kenyamanan visual. Kenyamanan visual dapat diperoleh dari kualitas 
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pencahayaan alami yang baik. Kualitas pencahayaan alami dapat 

dipengaruhi oleh material penutup lantai. Rumah vernakular akulturasi 

Jawa eksisting menerapkan material penutup lantai berupa kayu dengan 

lapisan karpet berwarna cokelat muda dengan motif cokelat tua yang 

dominan sehingga cenderung gelap dengan nilai rata-rata pencahayaan 

sebesar 32,26%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Makassar 

modifikasi menerapkan material lantai berupa keramik putih glossy dengan 

nilai rata-rata pencahayaan sebesar 48,25%. Material lantai yang lebih 

cerah dan mengkilap dapat meningkatkan pemantulan cahaya yang 

masuk ke dalam ruangan, sehingga persentase pencahayaan alami 

dapat meningkat dan mempengaruhi kenyamanan visual. Dengan 

pencahayaan alami yang cukup maka rumah vernakular akulturasi 

tersebut dapat menggunakan lampu dengan tingkat pencahayaan 

(iluminasi) ruangan sesuai dengan SNI yang berlaku. Hal ini yang 

menyebabkan nilai kesehatan dan kenyamanan ruang rumah 

vernakular model modifikasi lebih besar dari model eksisting. Hal ini 

yang menyebabkan nilai kesehatan dan kenyamanan ruang rumah 

vernakular model modifikasi lebih besar dari model eksisting. Pernyataan 

ini senada dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa semakin 

terang dan mengkilap material lantai, maka dapat meningkatkan persentase 

pencahayaan alami dan kenyamanan visual, sehingga nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang menjadi besar (Idrus, dkk., 2016). 

Kenyamanan Kesehatan dan kenyamanan ruang juga dapat 

dipengaruhi oleh adanya perubahan warna dinding yang dapat 

mempengaruhi pencahayaan alami dan kenyamanan visual. Rumah 

vernakular akulturasi Jawa eksisting menerapkan warna dinding hijau muda 

dengan nilai rata-rata persentase pencahayaan alami sebesar 32,26%. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi Jawa modifikasi menerapkan warna 

dinding putih dengan nilai rata-rata persentase pencahayaan alami sebesar 

48,25%. Warna dinding yang lebih terang dapat meningkatkan 

pemantulan cahaya yang masuk ke dalam ruangan, sehingga 
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kenyamanan visual juga akan meningkat. Dengan pencahayaan alami 

yang cukup maka rumah vernakular akulturasi tersebut dapat 

menggunakan lampu dengan tingkat pencahayaan (iluminasi) ruangan 

sesuai dengan SNI yang berlaku. Hal ini yang menyebabkan besarnya 

nilai kesehatan dan kenyamanan ruang dari rumah vernakular model 

modifikasi dibandingkan dengan model eksisting. Hal ini yang 

menyebabkan besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan ruang dari rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi dibandingkan dengan model 

eksisting. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa semakin terang warna dinding maka intensitas 

pencahayaan ruangnya juga semakin besar, sehingga dapat membuat 

kesehatan dan kenyamanan ruang menjadi lebih baik (Yuniar, 2014; Azis, 

dkk., 2016). 

Kenyamanan visual dapat diperoleh dari tingkat pencahayaan alami 

yang baik, dan hal tersebut dapat dicapai salah satunya dengan 

penambahan plafond. Rumah vernakular akulturasi Jawa eksisting hanya 

menggunakan plafond sementara berupa terpal berwarna biru tua yang 

cenderung gelap dengan nilai rata-rata persentase pencahayaan alami 

sebesar 32,26%. Sedangkan rumah vernakular akulturasi Jawa modifikasi 

menggunakan plafond plywood dengan lapisan cat berwarna putih dengan 

nilai rata-rata persentase pencahayaan alami menjadi 48,25%. Plafond 

dapat menjadi sarana pemantulan cahaya matahari yang masuk 

melalui bukaan, sehingga dapat meningkatkan kenyamanan visual 

dalam ruangan tersebut. Dengan pencahayaan alami yang cukup maka 

rumah vernakular akulturasi tersebut dapat menggunakan lampu 

dengan tingkat pencahayaan (iluminasi) ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku. Hal ini yang menyebabkan nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang rumah vernakular model modifikasi lebih besar 

dari model eksisting. Hal ini yang menyebabkan nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang rumah vernakular akulturasi model modifikasi lebih 

besar dari model eksisting. Hal ini didukung dalam artikel ilmiah terdahulu 
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yang menyebutkan bahwa penambahan plafond dengan warna terang dapat 

meningkatkan pencahayaan dalam ruang, sehingga kesehatan dan 

kenyamanan ruang dapat dicapai dengan lebih baik (Thojib dan Adhitama, 

2013; Yuniar, dkk., 2014; Pangestu, 2019). 

 

d.) Minimalisasi Sumber Polutan 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

minimalisasi sumber polutan. Elemen arsitektural yang dapat 

mempengaruhi minimalisasi sumber polutan yaitu penggunaan cat dan 

coating yang mengandung kadar VOC rendah. Rumah vernakular Jawa 

model eksisting menggunakan cat dinding yang mengandung kadar VOC 

rendah. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi juga 

tetap menerapkan cat dan coating yang mengandung kadar VOC yang 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan kenyamanan 

ruang model modifikasi yang lebih besar dari model eksisting tidak 

dipengaruhi oleh penggunaan cat dan coating yang mengandung VOCs 

rendah, karena kedua model menerapkan hal yang sama. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa material yang 

mengandung kadar VOCs yang rendah dapat memberikan kesehatan dan 

kenyamanan dalam ruangan (Ratnasari dan Nurwidyanigrum, 2020). 

Minimalisasi sumber polutan dapat dilakukan dengan menerapkan 

elemen arsitektural yang menggunakan kayu komposit jenis sealant dan 

perekat yang mengandung kadar emisi formaldehida rendah. Rumah 

vernakular akulturasi Jawa model eksisting menggunakan kayu alami tanpa 

perekat buatan. Di sisi lain rumah vernakular akulturasi Jawa model 

modifikasi tidak menggunakan kayu komposit sama sekali. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan kenyamanan ruang model 

modifikasi yang lebih besar dari model eksisting tidak dipengaruhi oleh 

penggunaan kayu komposit sealant dan perekat yang mengandung 

kadar emisi formaldehida rendah, karena kedua justru menggunakan 

material yang lebih aman.  
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Minimalisasi sumber polutan juga dapat dilakukan dengan tidak 

menggunakan produk/material dan komponen bangunan yang 

menggunakan timbal/merkuri. Rumah vernakular akulturasi Jawa model 

eksisting tidak menggunakan material yang mengandung timbal/merkuri. Di 

sisi lain rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi juga tidak 

mengunakan material yang mengandung timbal/merkuri. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan kenyamanan ruang model 

modifikasi yang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 

oleh penggunaan material yang tidak mengandung timbal/merkuri, 

karena keduanya sama-sama tidak menggunakan material tersebut. 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

menghindari produk/material yang mengandung timbal/merkuri dapat 

meningkatkan kesehatan dan kenyamanan dalam ruang (Setioko dan Utomo, 

2017). 

Minimalisasi sumber polutan juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan material anti bakteri. Rumah vernakular akulturasi Jawa 

model eksisting tidak menggunakan material anti bakteri. Di sisi lain rumah 

vernakular akulturasi Jawa model modifikasi juga tidak mengunakan 

material anti bakteri. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruang model modifikasi yang lebih besar dari model 

eksisting, tidak dipengaruhi oleh penggunaan material anti bakteri, 

karena keduanya sama-sama tidak menggunakan material tersebut. 

 

e.) Tingkat Kebisingan 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh tingkat 

kebisingan. Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting 

menggunakan material-material yang mampu menyerap suara dengan baik 

sehingga tingkat kebisingannya menjadi kecil. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan material-material yang 

kurang baik dalam penyerapan suara, sehingga tingkat kebisingannya tidak 

sebaik model eksisting. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan dan 
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kenyamanan ruang rumah vernakular akulturasi Jawa model 

modifikasi yang lebih besar dari model eksisting, tidak dipengaruhi 

oleh tingkat kebisingan. 

 

f.) Kenyamanan Spatial 

Kesehatan dan kenyamanan ruang dapat dipengaruhi oleh 

kenyamanan spatial. Rumah vernakular akulturasi Jawa model eksisting 

memiliki nilai persentase pemenuhan kebutuhan ruang per orang sebesar 

19,43%. Pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi memiliki pemenuhan kebutuhan ruang per orang dengan nilai 

sebesar 19,43% hingga 21.45%. Nilai persentase pemenuhan kebutuhan 

ruang pada rumah vernakular model modifikasi lebih besar dari model 

eksisting. Penambahan ruang dapat meningkatkan kenyamanan, 

kelayakan dan kesehatan kepada penghuni dari segi pemenuhan 

kebutuhan ruang berdasarkan aktifitasnya. Dari hasil yang telah 

diperoleh dapat dilihat bahwa pemenuhan kebutuhan ruang pada 

kedua model telah memenuhi standar, namun ada model modifikasi 

lebih besar persentasenya. Hal tersebut yang menyebabkan nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang model modifikasi lebih besar 

dibandingkan model eksisting. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin besar pemenuhan kebutuhan 

ruang spatial per orang dalam rumah maka kesehatan dan kenyamanan 

ruang yang dimilikinya juga semakin besar (Putra dan Hakim, 2020). 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa besarnya nilai kesehatan 

dan kenyamanan ruang pada rumah vernakular akulturasi Jawa model 

modifikasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu (1) pencahayaan alami, (2) 

kenyamanan visual, dan (3) kenyamanan spatial. Namun demikian tidak 

dipengaruhi oleh sirkulasi udara bersih, minimalisasi sumber polutan, dan 

tingkat kebisingan. Perubahan pencahayaan buatan diterapkan dengan material 

penutup lantai yang mengkilap, material dinding yang terang, serta 
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penggunaan plafond dengan warna terang. Perubahan kenyamanan visual 

diterapkan dengan material penutup lantai yang mengkilap, material dinding 

yang terang, serta penggunaan plafond dengan warna terang. Kenyamanan 

spatial diterapkan dengan pemenuhan kebutuhan yang lebih dari 9 m2 per 

orang dengan penambahan ruang. 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, nilai 

kesehatan dan kenyamanan ruang dari arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model modifikasi lebih besar 

dari model eksisting. Besarnya nilai kesehatan dan kenyamanan ruang dipengaruhi 

oleh 3 faktor, yaitu (1) pencahayaan alami, (2) kenyamanan visual, dan (3) 

kenyamanan spatial. Namun demikian tidak dipengaruhi oleh sirkulasi udara 

bersih, minimalisasi sumber polutan, dan tingkat kebisingan. Perubahan 

pencahayaan alami diterapkan dengan mengubah material lantai menjadi 

mengkilap, warna dinding yang terang, dan penggunaan plafond dengan warna 

terang. Perubahan kenyamanan visual diterapkan dengan mengubah material lantai 

menjadi mengkilap, warna dinding yang terang, dan penggunaan plafond dengan 

warna terang. Perubahan kenyamanan spatial diterapkan dengan penambahan 

ruang. 
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Gambar 4. 18 Rumah vernakular akulturasi dengan nilai kesehatan dan kenyamanan ruang pada 

model modifikasi lebih besar dari model eksisting beserta aspek-aspek penyebabnya 

 

4.1.5 Perbedaan Rata-rata Penurunan Biaya Operasional antara Rumah Vernakular 

Akulturasi Model Eksisting dan Model Modifikasi 

Uji rata-rata penurunan biaya operasional dari rumah vernakular akulturasi 

model eksisting dan rumah vernakular akulturasi model modifikasi perlu dilakukan 

untuk menunjukkan perbedaannya. Analisis yang diterapkan menggunakan uji 

statistik paired sample T test. Grafik di bawah ini merupakan hasil dari uji statistik 

tersebut yang dapat dilihat pada Gambar 4.19. 
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(a) (b) 

Gambar 4. 19 Grafik nilai rata-rata penurunan biaya operasional (a) model eksisting dan (b) model 

modifikasi 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 

 

Berdasarkan gambar grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dan standar 

deviasi dari data penurunan biaya operasional dari model eksisting sebesar 0 

sedangkan nilai rata-rata dari penurunan biaya operasional dari model modifikasi 

sebesar 337,746  dan standar deviasi (363,148). Hasil ini memiliki arti terdapat 

perbedaan rata-rata setelah diuji menggunakan Paired T-test dengan nilai sig (0,000 

<   (0.05) dan nilai thitung = 5,882 > ttabel = 2,021. Jadi, ada perbedaan hasil antara 

penurunan biaya operasional dari model eksisting dan penurunan biaya operasional 

dari model modifikasi. Hasil juga menunjukkan bahwa penurunan biaya 

operasional dari model modifikasi lebih besar dibandingkan penurunan biaya 

operasional dari model eksisting. 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan, nilai penurunan biaya operasional 

dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu (1) penekanan biaya operasional listrik 

untuk pendingin ruangan, (2) penekanan biaya operasional listrik untuk 

pencahayaan buatan, (3) penekanan biaya operasional untuk pembelian air 

bersih. Maka pada subbab ini akan dilakukan pembahasan yang berkaitan dengan 

tiga faktor yang mempengaruhi nilai penurunan biaya operasional tersebut. Faktor-

faktor arsitektural yang berhubungan dengan penekanan biaya operasional listrik 

untuk pendingin ruangan, yaitu menerapkan warna yang terang pada atap dan 

dinding luar, menerapkan material lantai yang tidak menyerap panas, dan 

menerapkan bukaan ventilasi silang. Faktor-faktor arsitektural yang berhubungan 
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dengan penekanan biaya operasional listrik untuk pencahayaan buatan, yaitu 

menerapkan warna yang terang pada lantai, dinding dalam, dan plafond. Faktor-

faktor arsitektural yang berhubungan dengan penekanan biaya operasional untuk 

pembelian air bersih, yaitu menggunakan shower dan keran hemat air, serta flush 

WC hemat air (closet dual flush) (GBCI, 2010; GBCI, 2014, GBCI, 2016; EDGE, 

2017; IFC 2019). 

Arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda memiliki penurunan biaya operasional yang lebih besar pada 

model modifikasi karena sebagian besar presepsi masyarakat akan melakukan 

perubahan yang berkaitan dengan penekanan biaya operasional listrik untuk 

pendingin ruangan, penekanan biaya operasional listrik untuk pencahayaan 

buatan, penekanan biaya operasional untuk pembelian air bersih. Hal-hal 

tersebut dapat membuat penurunan biaya operasionalnya menjadi lebih besar.  

a) Penekanan Biaya Operasional Listrik untuk Pendingin Ruangan 

Penekanan biaya operasional listrik untuk pendingin ruangan 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penurunan biaya 

operasional. Rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda model eksisting rata-rata memiliki warna atap yang 

cenderung gelap seperti abu-abu tua, coklat (karena bertagar), dan biru. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi cenderung 

menerapkan warna atap yang lebih terang, yaitu abu-abu muda atau silver. 

Penerapan warna yang lebih terang pada rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi dapat berpengaruh pada reduksi panas dan 

menghasilkan nilai solar reflectivity yang lebih rendah. Hal ini 

berpengaruh terhadap kondisi termal ruangan, sehingga tidak 

memerlukan biaya operasional listrik untuk pendingin ruangan secara 

berlebihan. Inilah yang menyebabkan nilai penurunan biaya 

operasional rumah vernakular akulturasi model modifikasi lebih besar 

dibandingkan model eksisting. Pernyataan ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa menggunakan material yang memiliki 

reduksi panas yang baik dapat menurunkan kondisi termal pada bangunan 
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(Cahyadi, 2020).  

Penekanan biaya operasional listrik untuk pendingin ruangan juga 

dapat dilakukan dengan menerapkan dinding luar dengan warna yang 

cerah. Rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda model eksisting rata-rata menggunakan material 

dinding luar yang berwarna cenderung gelap seperti warna asli kayu 

(kecoklatan), cat warna coklat dan hijau. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi model modifikasi menggunakan warna yang cerah yaitu putih. 

Penerapan warna dinding luar dapat mempengaruhi reduksi panas 

matahari, yang berdampak pada kondisi termal di dalam ruangan. 

Dengan menerapkan warna dinding yang cerah, maka dapat membuat suhu 

ruangan menjadi lebih rendah dan penghuni rumah tidak perlu 

menghabiskan banyak biaya operasional untuk listrik pendingin 

ruangan buatan. Inilah yang menyebabkan rumah vernakular 

akulturasi model modifikasi memiliki penurunan biaya operasional 

yang lebih besar dibandingkan model eksisting. Pernyataan ini diperkuat 

oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai SRI 

suatu permukaan maka penyerapan panas menjadi semakin rendah, yang 

berdampak pada penurunan biaya operasional (Cahyadi, 2020). Selain itu 

pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa strategi penurunan biaya operasional salah satunya dapat 

dilakukan dengan menekan biaya penggunaan listrik melalui pemilihan 

material yang tidak menyerap panas secara berlebihan (Syamsidarti dan 

Rahim, 2016). 

Biaya operasional listrik untuk pendingin ruangan juga dapat 

dilakukan dengan menerapkan material lantai yang berwarna cerah. 

Rumah vernakular akulturasi model eksisting menggunakan warna yang 

cenderung gelap pada material lantainya, yaitu warna asli kayu (kecoklatan), 

warna karpet bermotif coklat dan bermotif hijau. Sedangkan rumah 

vernakular akultrasi model modifikasi menerapkan material lantai keramik 

berwarna putih mengkilap. Material kayu bersifat menyerap hangat, 
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sehingga kondisi termal di dalam ruangan juga cenderung lebih hangat. 

Sedangkan material keramik bersifat tidak menyerap panas karena tidak 

adanya pori-pori pada material tersebut. Material yang digunakan pada 

rumah vernakular model modifikasi mampu mereduksi panas dengan 

lebih baik, sehingga kondisi termal ruangan menjadi lebih baik dan 

tidak membutuhkan banyak biaya operasional listrik untuk pendingin 

ruangan. Hal ini yang menyebabkan nilai penurunan biaya operasional 

pada rumah vernakular akulturasi model modifikasi lebih besar dari 

model eksisting. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa material kayu bersifat hangat sedangkan material 

keramik bersifat tidak menyerap panas karena tidak memiliki pori-pori, 

sehingga dapat menekan biaya operasional untuk pendingin ruangan 

(Saputra, dkk. 2021). 

Biaya operasional listrik untuk pendingin ruangan juga dapat 

dilakukan dengan menerapkan jenis ventilasi silang. Rumah vernakular 

akulturasi berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model 

eksisting rata-rata menerapkan jenis ventilasi silang pada sebagian besar 

ruangan.  Begitu pula rumah vernakular akulturasi model modifikasi yang 

menerapkan hal yang sama. Sehingga rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi yang memiliki nilai penurunan biaya operasional 

lebih besar dibandingkan model eksisting, tidak dipengaruhi oleh 

penerapan jenis ventilasi silang karena keduanya menerapkan hal yang 

sama. 

 

b) Penekanan Biaya Operasional Listrik untuk Pencahayaan Buatan 

Penekanan biaya operasional listrik untuk pencahayaan buatan 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penurunan biaya 

operasional. Biaya operasional listrik untuk pencahayaan buatan salah 

satunya dapat dilakukan dengan menerapkan warna yang cerah pada 

lantai. Rumah vernakular akulturasi model eksisting menerapkan warna 

lantai yang cenderung gelap, yaitu warna alami kayu (kecoklatan), karpet 
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bermotif warna coklat dan bermotif hijau. Sedangkan rumah vernakular 

akulturasi model modifikasi menerapkan warna lantai yang cerah yaitu 

keramik putih mengkilap. Penerapan warna lantai yang cerah dan 

mengkilap dapat mempengaruhi pantulan cahaya yang masuk ke 

dalam ruangan, sehingga pencahayaan alami dalam ruangan dapat 

terpenuhi dengan baik. Hal tersebut berpengaruh terhadap 

penggunaan pencahayaan buatan, dengan begitu penghuni rumah tidak 

memerlukan pencahayaan buatan yang berlebihan di siang hari dan 

dapat menekan biaya operasional listrik. Inilah yang menyebabkan 

rumah vernakular akulturasi model modifikasi memiliki nilai 

penurunan biaya operasional yang lebih tinggi dibandingkan model 

eksisting. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa strategi penurunan biaya operasional salah satunya dapat 

dilakukan dengan menekan biaya penggunaan listrik melalui pemilihan 

material (Syamsidarti dan Rahim, 2016). 

Biaya operasional listrik untuk pencahayaan buatan salah satunya 

dapat dilakukan dengan menerapkan warna yang cerah pada dinding 

dalam. Rumah vernakular akulturasi model eksisting menerapkan warna 

dinding dalam yang cenderung gelap, yaitu warna asli kayu (kecoklatan), cat 

warna coklat dan cat warna hijau. Sedangkan rumah vernakular akulturais 

model modifikasi menerapkan warna dinding dalam yang lebih cerah yaitu 

warna putih. Hal ini berpengaruh terhadap pemantulan cahaya, dengan 

menggunakan warna yang terang maka pencahayaan alami menjadi 

maksimal. Dengan pencahayaan alami yang terpenuhi dengan baik, 

maka dapat menghemat biaya operasional listrik untuk pencahayaan 

buatan. Inilah yang menyebabkan rumah vernakular akulturasi model 

modifikasi memiliki nilai penurunan biaya operasional yang lebih besar 

dibandingkan model eksisting. Pernyataan tersebut sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa strategi penurunan biaya 

operasional salah satunya dapat dilakukan dengan menekan biaya 

penggunaan listrik melalui pemilihan material (Syamsidarti dan Rahim, 
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2016). 

Biaya operasional listrik untuk pencahayaan buatan salah satunya 

dapat dilakukan dengan menerapkan warna yang cerah pada plafond. 

Sebagian rumah vernakular akulturasi model modifikasi tidak menggunakan 

plafond dan menampakkan rangka atap yang berwarna coklat kayu berwarna 

gelap. Kemudain sebagian lainnya dari rumah vernakular model modifikasi 

menggunakan plafond dengan warna yang cenderung gelap yaitu warna biru 

tua. Sedangkan pada rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

menggunakan plafond dengan warna putih. Penerapan warna plafond 

dengan warna yang cerah dapat memaksimalkan pemantulan cahaya 

alami yang masuk ke dalam ruangan, sehingga tidak memerlukan 

pencahayaan buatan yang berlebihan terutama pada siang hari. Inilah 

yang menyebabkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi 

memiliki nilai penurunan biaya operasional yang lebih besar dari 

model eksisting. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa strategi penurunan biaya operasional salah satunya 

dapat dilakukan dengan menekan biaya penggunaan listrik melalui 

pemilihan material (Syamsidarti dan Rahim, 2016). 

Biaya operasional listrik untuk pencahayaan buatan salah satunya 

dapat dilakukan dengan bukaan jendela dengan ratio bukaan jendela lebih 

dari 5% dari luas lantai. Rumah vernakular akulturasi model eksisting rata-

rata menerapkan bukaan jendela lebih dari 5%, sehingga dapat memenuhi 

pencahayaan alami dengan baik. Begitu pula rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi juga menerapkan hal yang sama. Luasnya bukaan jendela 

yang memenuhi standar mampu memaksimalkan cahaya alami yang masuk 

ke dalam ruangan, sehingga tidak membutuhkan pencahayaan buatan secara 

berlebihan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

penurunan biaya operasional rumah vernakular akulturasi model 

modifikasi yang lebih besar dibandingkan model eksisting, tidak 

dipengaruhi oleh luas bukaan jendela karena keduanya sama-sama 

telah menerapkan sesuai standar. 
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c) Penekanan Biaya Operasional untuk Pembelian Air Bersih 

Penekanan biaya operasional untuk pembelian air bersih merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penurunan biaya operasional. 

Biaya operasional untuk pembelian air bersih salah satunya dapat 

dilakukan dengan menggunakan shower dan keran hemat air. Rumah 

vernakular akulturasi model eksisting tidak menggunakan alat keluaran 

hemat air. Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi dari 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda menggunakan shower 

dan keran hemat air, sehingga dapat menekan penggunaan air yang 

berlebihan. Dengan penghematan air tersebut, maka akan berdampak 

pada penurunan biaya operasional yang harus dikeluarkan untuk 

pembelian air bersih. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menjelaskan bahwa penghematan konsumsi air melalui penggunaan 

teknologi kran penghemat air dapat menjadi salah satu solusi menurunkan 

biaya operasional pada rumah tingal (Syamsidarti dan Rahim, 2016). 

Biaya operasional untuk pembelian air bersih juga dapat 

dilakukan dengan menggunakan flush WC hemat air. Rumah vernakular 

akulturasi model eksisting tidak menerapkan flush WC hemat air. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi dari berbagai 

suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda menggunakan flush WC hemat 

air (water closet dual flush). Penggunaan water closet dengan tombol 

penyiraman ganda dapat menghemat penggunaan air karena sistem 

penyiramannya yang terbagi menjadi dua, tombol kecil untuk menyiram 

urin dan tombol besar untuk menyiram feses, sehingga banyaknya air yang 

digunakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Efisiensi penggunaan 

air dengan cara ini dapat menurunkan biaya operasional yang harus 

dikeluarkan untuk membeli air. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menjelaskan bahwa konsumsi air dapat dikurangi sekitar 

33% dengan penggunaan water closet tombol ganda, sehingga dapat 

menurunkan biaya operasional standar (Schuetze & Fandino, 2013). 
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Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, nilai 

penurunan biaya operasional dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai 

suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model modifikasi lebih besar dari 

model eksisting. Besarnya nilai penurunan biaya operasional dipengaruhi oleh 3 

faktor, yaitu (1) penekanan biaya operasional listrik untuk pendingin ruangan, 

(2) penekanan biaya operasional listrik untuk pencahayaan buatan, (3) 

penekanan biaya operasional untuk pembelian air bersih. Penekanan biaya 

operasional listrik untuk pendingin ruangan dilakukan dengan menerapkan warna 

cerah pada atap dan dinding luar, serta menerapkan material lantai yang tidak 

menyerap panas. Penekanan biaya operasional listrik untuk pencahayaan buatan 

dilakukan dengan menerapkan warna cerah pada lantai, dinding dalam, dan plafond. 

Penekanan biaya operasional untuk pembelian air bersih dilakukan dengan 

menerapkan teknologi shower dan keran hemat air, serta menerapkan flush WC 

hemat air (closet dual flush). 

 

Gambar 4. 20 Rumah vernakular akulturasi dengan nilai penurunan biaya operasional pada model 

modifikasi lebih besar dari model eksisting beserta aspek-aspek penyebabnya 
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4.1.6 Perbedaan Rata-rata Periode Pengembalian Modal antara Rumah Vernakular 

Akulturasi Model Eksisting dan Model Modifikasi 

Uji rata-rata periode pengembalian modal dari rumah vernakular akulturasi 

model eksisting dan rumah vernakular akulturasi model modifikasi perlu dilakukan 

untuk menunjukkan perbedaannya. Analisis yang diterapkan menggunakan uji 

statistik paired sample T test. Grafik di bawah ini merupakan hasil dari uji statistik 

tersebut yang dapat dilihat pada Gambar 5.21. 

 
(a) (b) 

 

Gambar 4. 21 Grafik nilai rata-rata periode pengembalian modal dari (a) model eksisting dan (b) 

model modifikasi 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 
 

Berdasarkan gambar grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dan standar 

deviasi dari data periode pengembalian modal dari model eksisting sebesar 0 

sedangkan nilai rata-rata dari periode pengembalian modal dari model modifikasi 

sebesar 8,35 dan standar deviasi (8,773). Hasil ini memiliki arti bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata setelah diuji menggunakan Paired T-test dengan nilai sig (0,000 

<   (0.05) dan nilai thitung = 6,019 > ttabel = 2,021 (Lampiran Output). Jadi, ada 

perbedaan hasil antara periode pengembalian modal dari model eksisting dan dari 

model modifikasi. Hasil juga menunjukkan bahwa periode pengembalian modal 

dari model modifikasi lebih lama dibandingkan periode pengembalian modal dari 

model eksisting. Hal ini bermakna bahwa prospek keberlanjutan pada parameter 

periode pengembalian modal dari model modifikasi lebih kecil dari model 

eksisting. 
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Berdasarkan penelusuran kepustakaan, nilai periode pengembalian modal 

dapat dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu (1) biaya investasi, (2) biaya 

operasional, (3) biaya pemeliharaan, (4) biaya pembongkaran. Maka pada 

subbab ini akan dilakukan pembahasan yang berkaitan dengan empat faktor yang 

mempengaruhi nilai penurunan biaya operasional tersebut. Faktor-faktor 

arsitektural yang berhubungan dengan biaya investasi, yaitu pengadaan lampu 

hemat energi, lampu LED, pemanas air hemat energi, AC hemat energi, panel surya, 

shower dan keran hemat air, dan flush WC hemat air. Faktor-faktor arsitektural 

yang berhubungan dengan biaya operasional, yaitu biaya listrik pencahayaan 

buatan, biaya listrik pemanas air, biaya listrik untuk pengkondisian udara 

(pendingin buatan), biaya pembelian air bersih. Faktor-faktor arsitektural yang 

berhubungan dengan biaya  pemeliharaan, yaitu pemeliharaan pada material 

struktur atap, material plafond, material dinding luar, material dinding dalam, 

material kusen, material struktur lantai, material penutup lantai, panel surya, AC, 

lampu, shower dan keran air, serta flush WC hemat air. Faktor-faktor arsitektural 

yang berhubungan dengan biaya pembongkaran, yaitu pembongkaran material 

struktur atap, material plafond, material dinding luar, material dinding dalam, 

material kusen, material struktur lantai, material penutup lantai (GBCI, 2010; 

GBCI, 2014, GBCI, 2016; EDGE, 2017; IFC 2019). 

Arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda memiliki periode pengembalian modal yang lebih kecil pada 

model modifikasi karena sebagian besar presepsi masyarakat akan melakukan 

perubahan yang berkaitan dengan biaya investasi, biaya operasional, biaya 

pemeliharaan, dan biaya pembongkaran. Hal-hal tersebut dapat membuat 

periode pengembalian modalnya menjadi lebih kecil. 

 

a.) Biaya Investasi 

Biaya investasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

nilai periode pengembalian modal. Investasi yang dimaksud berkaitan 

dengan penggunaan teknologi-teknologi penghemat energi dan air yang 
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relatif membutuhkan biaya yang lebih mahal. Rumah vernakular akulturasi 

dari berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model eksisting 

tidak menerapkan teknologi penghemat energi maupun penghemat air. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan 

teknologi penghemat energi seperti lampu hemat energi atau LED. Selain itu 

juga menerapkan teknologi penghemat air berupa shower dan keran hemat 

air, dan flush WC hemat air. Penerapan teknologi-teknologi penghemat 

energi dan air tersebut dapat membuat biaya investasi menjadi lebih 

tinggi. Hal ini yang menyebabkan periode pengembalian modal pada 

rumah vernakular akulturasi model modifikasi lebih lama 

dibandingkan modal eksisting. Hal ini didukung oleh teori terdahulu yang 

menyatakan bahwa periode pengembalian modal dapat dipengaruhi oleh 

biaya investasi yang digunakan untuk meningkatkan penghematan energi 

dan air pada bangunan (Sugito, 2016; IFC, 2019). 

 

b.) Biaya Operasional 

Biaya operasional merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

nilai periode pengembalian modal. Biaya operasional yang dimaksud 

berkaitan dengan biaya listrik pencahayaan buatan, biaya listrik pemanas air, 

biaya listrik untuk pengkondisian udara (pendingin buatan), dan biaya 

pembelian air bersih. Rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku di tepi 

Sungai Mahakam Samarinda model eksisting memiliki beban biaya 

operasional yang lebih tinggi dibandingkan model modifikasi, karena rumah 

vernakular model modifikasi menerapkan teknologi penghemat energi dan 

air. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai periode pengembalian 

modal pada model modifikasi yang lebih lama dari model eksisting, 

tidak dipengaruhi oleh biaya operasional, karena model modifikasi 

lebih hemat. 

 

c.) Biaya Pemeliharaan 

Biaya pemeliharaan merupakan salah satu faktor yang 
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mempengaruhi nilai periode pengembalian modal. Biaya pemeliharaan 

yang dimaksud berkaitan dengan pemilihan material, penggunaan teknologi 

penghemat energi dan air. Rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku 

di tepi Sungai Mahakam Samarinda model eksisting menggunakan material-

material yang pemeliharaannya cenderung lebih sulit karena lebih mudah 

rusak dibandingkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi. 

Sedangkan rumah vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan 

material-material yang pemeliharaannya cukup mudah. Rumah vernakular 

akulturasi model eksisting tidak menggunakan teknologi penghemat energi 

dan air, sehingga tidak memerlukan biaya pemeliharaan untuk aspek 

tersebut. Sedangkan rumah vernakular akulturasi menggunakan teknologi 

penghemat energi berupa lampu hemat energi atau LED, serta menggunakan 

teknologi  penghemat air berupa shower dan keran air, serta flush WC hemat 

air, sehingga biaya pemeliharaannya lebih besar. Nilai periode 

pengembalian modal dari rumah vernakular akulturasi model 

modifikasi yang lebih kecil dari model eksisting dipengaruhi oleh biaya 

pemeliharaan, terutama pada untuk penggunaan teknologi penghemat 

energi dan air. Pernyataan tersebut sejalan dengan teori terdahulu yang 

menyatakan bahwa periode pengembalian modal dapat dipengaruhi oleh 

biaya pemeliharaan material serta teknologi-teknologi penghemat energi dan 

air (Sugito, 2016; IFC, 2019). 

 

d.) Biaya Pembongkaran 

Biaya pembongkaran merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi nilai periode pengembalian modal. Biaya pembongkaran 

yang dimaksud berkaitan dengan pembongkaran material. Rumah 

vernakular akulturasi dari berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda 

model eksisting menggunakan material yang sangat mudah untuk dibongkar, 

serta tidak memerlukan lokasi pembuangan yang jauh karena materialnya 

dapat terurai dengan sendirinya karena terbuat dari kayu. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi menggunakan material yang tidak 
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mudah dibongkar dan tidak mudah terurai, sehingga membutuhkan biaya 

yang lebih besar untuk pembongkaran dan pembuangan limbah. Hal-hal 

tersebut dapat membuat biaya pembongkaran pada rumah vernakular 

akulturasi model modifikasi menjadi lebih tinggi. Inilah yang 

menyebabkan periode pengembalian modal rumah vernakular 

akulturasi model eksisting lebih lama dari model eksisting. Hal ini 

senada dengan teori terdahulu yang menyatakan bahwa periode 

pengembalian modal dapat dipengaruhi oleh biaya pembongkaran (Sugito, 

2016; IFC, 2019). 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, nilai 

periode pengembalian modal dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai 

suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model modifikasi lebih kecil dari model 

eksisting. Nilai periode pengembalian model dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu (1) 

biaya investasi, (2) biaya pemeliharaan, (3) biaya pembongkaran. Namun 

demikian, tidak dipengaruhi oleh biaya operasional. Biaya investasi dipengaruhi 

oleh penggunaan lampu hemat energi atau LED, shower dan keran hemat air, dan 

flush WC hemat air. Biaya pemeliharaan dipengaruhi oleh pemeliharaan seluruh 

material bangunan, pemeliharaan lampu hemat energi atau LED, pemeliharaan 

shower dan keran air, serta flush WC hemat air. Biaya pembongkaran dipengaruhi 

oleh pembongkaran seluruh material bangunan. 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

291 

 

 

Gambar 4. 22 Rumah vernakular akulturasi dengan nilai periode pengembalian modal pada model 

modifikasi lebih kecil dari model eksisting beserta aspek-aspek penyebabnya 

 

Berikut ini merupakan tabel hasil uji perbedaan prospek keberlanjutan dari 

enam parameter yang dapat dilihat pada Tabel 5.1.  

Tabel 4. 1 Perbedaan antara Rumah Vernakular Akulturasi Model Eksisting dan Rumah Vernakular 

Akulturasi Model Modifikasi 

No. Parameter Perbedaan Keterangan 

1. Efisiensi 

Konsumsi Energi 

Ada Lebih Besar Mempunyai prospek 

keberlanjutan karena 

lebih besar 

2. Efisiensi 

Konsumsi Air 

Ada Lebih Besar Mempunyai prospek 

keberlanjutan karena 

lebih besar 

3. Efisiensi 

Embodied Energy  

Ada Lebih Kecil Tidak mempunyai 

prospek keberlanjutan 

karena lebih kecil 

4.  Kesehatan dan 

Kenyamanan 

Ruang 

Ada Lebih Besar Mempunyai prospek 

keberlanjutan karena 

lebih besar 

5. Penurunan Biaya 

Operasional 

Ada Lebih Besar Mempunyai prospek 

keberlanjutan karena 

lebih besar 

6. Periode 

Pengembalian 

Modal 

Ada Lebih Kecil Tidak mempunyai 

prospek keberlanjutan 

karena lebih kecil 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa arsitektur 

akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam memiliki 

prospek keberlanjutan pada beberapa parameter, yaitu (1) efisiensi konsumsi 

energi, (2) efisiensi konsumsi air, (3) kesehatan dan kenyamanan ruang, dan (4) 

penurunan biaya operasional. Namun demikian, di sisi lain tidak memiliki 

prospek keberlanjutan pada parameter (1) efisiensi embodied energy dan (2) periode 

pengembalian modal. 

Dapat dilihat bahwa dari enam parameter, terdapat empat aspek yang 

memiliki prospek keberlanjutan lebih besar. Jika dihitung menggunakan persentase, 

maka hasil menunjukkan bahwa arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda memiliki prospek 

keberlanjutan sebesar 66,67%. 

 

Gambar 4. 23 Nilai prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di 

tepi Sungai Mahakam Samarinda 
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4.2 Perbedaan Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular 

di Tepi Sungai Mahakam Samarinda Antar Kelompok Suku 

Sampel yang digunakan sebagai objek penelitian ini terdiri dari berbagai 

suku, maka akan dilihat hasil analisis berdasarkan suku. Untuk melihat hasil dari 

suku terhadap prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda, maka dilakukan pengujian 

Independent Sample T-test sebagai berikut: 

 

4.2.1 Selisih Efisiensi Konsumsi Energi antara Model Eksisting dan Model Modifikasi 

Di bawah ini telah dilakukan pengujian Independent Sample T-test 

menggunakan selisih efisiensi konsumsi energi antara model eksisting dan model 

modifikasi dengan suku. Hasil uji independent sample T-test dengan berbagai suku 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Independent Sample T-test dengan Suku pada parameter efisiensi konsumsi 

energi 

Suku Terhadap Rata-rata T-Statistik Sig 

Suku Bugis 

Atap Pelana 

(3,728) 

Suku Bugis Atap Perisai 10,333 1,573 0,138 

Suku Banjar 10,696 1,556 0,142 

Suku Makassar 5,345 0,360 0,724 

Suku Jawa 6,523 0,641 0,532 

Suku Bugis 

Atap Perisai 

(10,333) 

Suku Banjar 10,696 0,100 0,922 

Suku Makassar 5,345 1,361 0,195 

Suku Jawa 6,523 1,087 0,295 

Suku Banjar  

(10,696) 

Suku Makassar 5,345 1,344 0,200 

Suku Jawa 6,523 1,089 0,295 

Suku Makassar 

(5,345) 
Suku Jawa 6,523 0,306 0,764 
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(a) (b) (c) 

 
(d) (e) 

Gambar 4. 24 Grafik perbedaan antar suku dengan selisih efisiensi konsumsi energi, yaitu (a) Suku Bugis 

atap pelana, (b) Suku Bugis atap perisai, (c) Suku Banjar, (d) Suku Makassar, (e) Suku Jawa 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 

 

Berdasarkan grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dari data efisiensi 

konsumsi energi antara model eksisting dan model modifikasi terhadap kelompok 

suku yang menunjukkan hasil tidak ada perbedaan prospek keberlanjutan untuk 

semua suku. Hasil ini bisa dilihat dari data rata-rata setelah dilakukan pengujian 

Independent Sampel T-test dengan nilai sig. lebih besar dari 0,05 dan nilai thitung 

lebih kecil dari tabel ttabel = 2,144. Jadi, tidak ada perbedaan dari selisih efisiensi 

konsumsi energi antara model eksisting dan model modifikasi pada setiap suku 

yang mendirikan rumah vernakular akulturasi di tepi Sungai Mahakam Samarinda. 

Tidak terdapat perbedaan nilai efisiensi konsumsi energi pada arsitektur 

akulturasi rumah vernakular di tepi Sungai Mahakam Samarinda antar kelompok 

suku, dikarenakan seluruh rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku 

menerapkan perubahan elemen bangunan yang sama. Perubahan atau modifikasi 

elemen bangunan tersebut berkaitan dengan (1) pencahayaan buatan, dan (2) 
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reduksi panas. Rumah-rumah vernakular akulturasi model modifikasi melakukan 

yang berkaitan dengan pencahayaan buatan yaitu penggunaan lampu hemat 

energi atau LED. Modifikasi yang berkaitan dengan reduksi panas yaitu 

perubahan material lantai, perubahan warna atap dan perubahan warna 

dinding. Tidak terdapatnya perbedaan nilai efisiensi konsumsi energi juga dapat 

disebabkan oleh elemen-elemen arsitektural yang dimiliki antar kelompok suku, 

diantaranya yaitu (1) memiliki ratio bukaan jendela yang hampir sama, serta 

(2) memiliki bentuk atap yang serupa.  

Arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda model modifikasi menerapkan perubahan material yang 

hampir sama antar kelompok suku. Perubahan-perubahan tersebut diantaranya, 

yaitu perubahan material lantai, material dinding, perubahan warna dinding dan 

atap, penambahan plafond, dan penambahan ruang. Pola perubahan yang hampir 

sama pada semua rumah vernakular dari berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda menyebabkan tidak adanya perbedaan nilai efisiensi 

konsumsi energi antar kelompok suku. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa nilai efisiensi konsumsi energi akan berbeda 

apabila material dan warna yang digunakan juga berbeda-beda, yang berarti bahwa 

jika material dan warnanya sama atau sejenis maka nilai efisiensi konsumsi 

energinya juga tidak memiliki perbedaan (Prianto, 2010; Prianto dan Dwiyanto, 

2013). 

Rumah vernakular akulturasi berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 

memiliki ratio bukaan jendela terhadap dinding yang beragam. Rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai memiliki ratio bukaan jendela sebesar 

11,71%, rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 15,42%, rumah vernakular 

akulturasi Banjar 12,21%, rumah vernakular akulturasi Makassar 10,33%, dan 

rumah vernakular akulturasi Jawa 8,8%. Namun, perbedaan persentase ratio 

bukaan jendela terhadap dinding yang ada pada rumah-rumah vernakular 

akulturasi tersebut tidak berpengaruh terhadap perbedaan efisiensi konsumsi 

energi, karena ratio bukaan yang terdapat pada rumah-rumah vernakular tersebut 

memiliki persentase yang tidak jauh berbeda. Hasil temuan ini berbeda dengan 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

296 

 

penelitian terdahulu yang dilakukan pada rumah vernakular Melayu Riau yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efisiensi konsumsi energi yang 

dipengaruhi oleh ratio bukaan jendela terhadap dinding (Pandiangan, 2014). 

Arsitektur akulturasi rumah vernakular dari berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda memiliki bentuk atap yang serupa. Rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana, rumah vernakular akulturasi Banjar, rumah vernakular 

akulturasi Makassar, dan rumah vernakular akulturasi Jawa memiliki bentuk atap 

pelana. Hal ini yang menyebabkan nilai efisiensi konsumsi energi tidak 

memiliki perbedaan antar kelompok suku. Namun demikian, terdapat rumah 

vernakular akulturasi yang memiliki bentuk atap yang berbeda yaitu rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai. Namun, bentuk atap tersebut tidak 

menyebabkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap nilai efisiensi 

konsumsi energi antar kelompok suku. Nilai rata-rata menunjukkan efisiensi 

konsumsi energi yang berbeda, namun tidak signifikan. Hasil temuan ini 

memperjelas penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ada perbedaan suhu 

radiasi matahari antara rumah yang memiliki bentuk atap perisai/limasan dengan 

rumah atap pelana (Hermawan dan Fikri, 2020). Pada penelitian ini diperjelas 

bahwa terdapat perbedaan namun tidak signifikan. 

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa, Tidak ada 

perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku jika dilihat dari 

selisih efisiensi konsumsi energi antara model eksisting dan model modifikasi 

dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda. Faktor-faktor yang menyebabkan tidak adanya perbedaan berkaitan 

dengan (1) pola perubahan pencahayaan buatan yang sama, (2) pola 

perubahan yang sama pada material pereduksi panas, (3) memiliki elemen 

arsitektural yang sama. Pola perubahan pencahayaan buatan berkaitan dengan 

penggunaan lampu hemat energi atau LED. Pola perubahan material pereduksi 

panas berkaitan dengan perubahan material lantai, warna dinding dan warna atap. 

Memiliki elemen arsitektural yang sama meliputi ratio bukaan jendela yang hampir 

sama, serta memiliki bentuk atap yang serupa. Sehingga dapat diartikan bahwa 
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rumah vernakular akulturasi model modifikasi dari berbagai suku sama-sama 

memiliki prospek keberlanjutan pada parameter efisiensi konsumsi energi, 

namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok suku. 

 

Gambar 4. 25 Tidak ada perbedaan prospek keberlanjutan rumah vernakular akulturasi antar 

kelompok suku dilihat dari selisih efisiensi konsumsi energi antara model eksisting dan model 

modifikasi beserta faktor-faktor yang berkaitan 

 

4.2.2 Selisih Efisiensi Konsumsi Air antara Model Eksisiting dan Model Modifikasi 

Di bawah ini telah dilakukan pengujian Independent Sample T-test 

menggunakan selisih efisiensi konsumsi air antara model eksisitng dan model 

modifikasi dengan suku. Hasil uji independent sample T-test dengan berbagai suku 

dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Independent Sample T-test dengan Suku pada parameter efisiensi konsumsi air 

Suku Terhadap Rata-rata T-Statistik Sig 

Suku Bugis 

Atap Pelana 

(15,425) 

Suku Bugis Atap Perisai 15,490 0,008 0,994 

Suku Banjar 14,995 0,053 0,959 

Suku Makassar 13,068 0,306 0,764 

Suku Jawa 15,960 0,064 0,950 

Suku Bugis 

Atap Perisai 

Suku Banjar 14,995 0,061 0,952 

Suku Makassar 13,068 0,313 0,759 
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Suku Terhadap Rata-rata T-Statistik Sig 

(15,490) Suku Jawa 15,960 0,056 0,956 

Suku Banjar  

(14,995) 

Suku Makassar 13,068 0,254 0,803 

Suku Jawa 15,960 0,116 0,909 

Suku Makassar  

(13,068) 
Suku Jawa 15,960 0,367 0,719 

 

 
(a) (b) (c) 

 

 
(d) (e) 

 

Gambar 4. 26 Grafik perbedaan antar suku dengan selisih efisiensi konsumsi air (a) Suku Bugis atap 

pelana, (b) Suku Bugis atap perisai, (c) Suku Banjar, (d) Suku Makassar, (e) Suku Jawa 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 

 

Berdasarkan grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dari data efisiensi 

konsumsi air antara model eksisting dan model modifikasi terhadap kelompok suku 

yang menunjukkan hasil tidak ada perbedaan arsitektur untuk semua suku. Hasil ini 

bisa dilihat dari data rata-rata setelah dilakukan pengujian Independent Sampel T-

test dengan nilai sig lebih besar dari 0,05 dan nilai thitung lebih kecil dari tabel ttabel = 

2,144. Jadi, tidak ada perbedaan dari selisih efisiensi konsumsi air antara model 

eksisting dan model modifikasi pada setiap suku yang mendirikan rumah 
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vernakular akulturasi di tepi Sungai Mahakam Samarinda. 

Tidak terdapat perbedaan efisiensi konsumsi air pada arsitektur akulturasi 

rumah vernakular dari berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda 

dikarenakan semua rumah vernakular eksisting tidak menggunakan teknologi 

penghemat air, sedangkan rumah vernakular modifikasi menggunakan teknologi 

penghemat air, dan hal ini terjadi pada semua suku yang ada. Rumah-rumah 

vernakular modifikasi tersebut menggunakan shower dan keran hemat air, serta 

menggunakan toilet dengan flush hemat air (water closet dual flush). 

Penerapan teknologi penghemat air yang sama persis pada semua rumah 

vernakular akulturasi dari berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda 

menyebabkan tidak adanya perbedaan nilai efisiensi konsumsi air. Hal ini 

senada dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa dengan menerapkan 

teknologi penghemat air pada rumah tinggal, dapat meningkatkan efisiensi 

konsumsi air (Schuetze & Fandino, 2013; Levi, 2014; Hidayat, dkk, 2019). 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, tidak ada 

perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku jika dilihat dari 

selisih efisiensi konsumsi air antara model eksisting dan model modifikasi dari 

arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda. Faktor-faktro yang menyebabkan tidak adanya perbedaan berkaitan 

dengan (1) perubahan alat keluaran hemat air. Pola perubahan alat keluaran air 

berkaitan dengan penggunaan shower dan keran hemat air, serta penggunaan flush 

wc hemat air. Sehingga dapat diartikan bahwa rumah vernakular modifikasi dari 

berbagai suku sama-sama memiliki prospek keberlanjutan pada parameter 

efisiensi konsumsi air, namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar 

kelompok suku. 
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Gambar 4. 27 Tidak ada perbedaan prospek keberlanjutan rumah vernakular akulturasi antar 

kelompok suku dilihat dari selisih efisiensi konsumsi air antara model eksisting dan model 

modifikasi beserta fakor-faktor yang berkaitan 

 

4.2.3 Selisih Efisiensi Embodied Energy antara Model Eksisting dan Model Modifikasi 

Di bawah ini telah dilakukan pengujian Independent Sample T-test 

menggunakan selisih efisiensi embodied energy antara model eksisitng dan model 

modifikasi dengan suku. Hasil uji independent sample T-test dengan berbagai suku 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Independent Sample T-test dengan Suku pada parameter efisiensi embodied 

energy 

Suku Terhadap Rata-rata T-Statistik Sig 

Suku Bugis 

Atap Pelana 

(22,873) 

Suku Bugis Atap Perisai 8,454 2,399 0,031 

Suku Banjar 13,851 0,813 0,430 

Suku Makassar 18,400 0,358 0,726 

Suku Jawa 31,929 0,583 0,569 

Suku Bugis 

Atap Perisai 

(8,454) 

Suku Banjar 13,851 2,141 0,050 

Suku Makassar 18,400 2,256 0,041 

Suku Jawa 31,929 2,685 0,018 

Suku Banjar  

(13,851) 

Suku Makassar 18,400 0,468 0,647 

Suku Jawa 31,929 1,351 0,198 

Suku Makassar  

(18,400) 
Suku Jawa 31,929 0,929 0,369 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

301 

 

 

 
(a) (b) (c) 

 

 
(d) (e) 

 

Gambar 4. 28 Grafik perbedaan antar suku dengan delta efisiensi embodied energy (a) Suku Bugis 

atap pelana, (b) Suku Bugis atap perisai, (c) Suku Banjar, (d) Suku Makassar, (e) Suku Jawa 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 
 
 

Berdasarkan grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dari rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai terhadap suku yang lain dalam hal efisiensi embodied 

energy antara model eksisting dengan model modifikasi. Hasil menunjukkan bahwa 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai memiliki perbedaan dengan rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap pelana, rumah vernakular akulturasi Banjar, rumah 

vernakular akulturasi Makassar, dan rumah vernakular akulturasi Jawa. Sedangkan 

rumah vernakular lainnya tidak memiliki perbedaan. Hasil ini dapat dilihat dari 

adanya perbedaan rata-rata setelah dilakukan pengujian Independent Sampel T-test 

dengan nilai sig (0,031), (0,041) dan (0,018) lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung 

(2,399), (2,256) dan (2,685) lebih besar dari tabel ttabel = 2,144. Jadi, ada 

perbedaan dari selisih efisiensi embodied energy antara model eksisting dengan 
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model modifikasi pada rumah vernakular akulturasi dari setiap suku (Suku Bugis 

atap perisai, Suku Bugis atap pelana, Suku Banjar, Suku Makassar, Suku Jawa) 

yang mendirikan rumah vernakular akulturasi di tepi Sungai Mahakam Samarinda. 

Hasil data di atas menunjukkan bahwa arsitektur akulturasi rumah 

vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda memiliki perbedaan 

pada parameter efisiensi embodied energy. Namun perbedaan hanya terjadi pada 

rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai terhadap rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap pelana, rumah vernakular akulturasi Banjar, rumah vernakular 

akulturasi Makassar, dan rumah vernakular akulturasi Jawa. Hal tersebut dapat 

terjadi karena adanya perbedaan yang signifikan antara rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai dengan rumah vernakular dari suku lainnya, yaitu berkaitan 

dengan (1) tidak menggunakan material bekas, (2) material dari sumber 

ramah lingkungan tapi tidak sebaik eksisting, (3) material dengan proses 

produksi ramah lingkungan namun tidak sebaik eksisting, dan (4) penggunaan 

material lokal tapi tidak sebaik eksisting. Adanya perbedaan nilai efisiensi 

embodied energy juga dapat disebabkan oleh elemen-elemen arsitektural yang 

dimiliki antar kelompok suku, diantaranya yaitu (1) perbedaan bentuk atap.  

Perbedaan efisiensi embodied energy dapat dipengaruhi oleh pemilihan 

material. Material yang melalui proses pabrikasi yang panjang akan menghabiskan 

lebih banyak energi, serta lokasi yang terletak jauh dari tempat pembangunan juga 

dapat meningkatkan kebutuhan energi untuk transportasinya. Arsitektur akulturasi 

rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda modifikasi 

menggunakan material dinding yang berbeda-beda. Rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap pelana dan rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai menggunakan 

dinding luar bata merah plester dan dinding dalam beton ringan. Rumah vernakular 

akulturasi Banjar sebagian model menggunakan dinding luar dan dalam kayu, serta 

sebagian lainnya menggunakan beton pracetak untuk dinding luar dan beton ringan 

untuk dinding dalam. Rumah vernakular akulturasi Makassar sebagian model 

menggunakan dinding luar dan dalam kayu, serta sebagian lainnya menggunakan 

dinding luar dan dalam bata merah plester. Rumah vernakular akulturasi Jawa 

menggunakan dinding bata merah plester untuk dinding luar dan dalam.  
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Terdapat rumah vernakular yang menggunakan material dinding yang tidak 

mengandung embodied energy yang tinggi, dan terdapat rumah vernakular yang 

menggunakan material dengan kandungan embodied energy yang tinggi. Material 

kayu tidak membutuhkan banyak energi karena tidak perlu melalui proses pabrikasi 

yang panjang dan diperoleh langsung dari hutan Kalimanatan Timur yang 

merupakan lokasi studi kasus. Kemudian material bata merah plester tidak 

membutuhkan banyak energi karena mudah diperoleh di lokasi pembangunan dan 

telah banyak diproduksi di lokasi yang tidak jauh dari Kelurahan Tenun, yaitu di 

Samarinda dan sekitarnya. Sedangkan material beton ringan dan beton pracetak 

membutuhkan energi yang lebih besar karena melalui proses pabrikasi yang cukup 

panjang serta belum terdapat pabriknya di sekitar lokasi studi kasus. Perbedaan 

material inilah yang menyebabkan arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda memiliki perbedaan pada 

parameter efisiensi embodied energy. Hal tersebut juga telah dibuktikan dalam 

penelitian sejenis yang menyatakan bahwa efisiensi embodied energy dapat 

diperoleh dengan subtitusi material yang juga tidak menghabiskan banyak energi 

(Wahyuni dan Larasati, 2017). 

Bentuk atap dapat mempengaruhi perbedaan nilai efisiensi embodied 

energy. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai memiliki bentuk atap yang 

berbeda dari rumah vernakular dari suku lainnya yang berbentuk pelana. Bentuk 

atap perisai/limasan membutuhkan material yang lebih banyak dari atap pelana, hal 

ini menyebabkan nilai efisiensi embodied energy yang dimilikinya lebih kecil. 

Adanya perbedaan bentuk atap rumah vernakular berpengaruh terhadap 

perbedaaan nilai efisiensi embodied energy. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang membuktikan bahwa besarnya jumlah material berpengaruh 

terhadap besarnya embodied energy yang terkandung di dalamnya (Wahyuni dan 

Larasati, 2017). 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, ada 

perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku jika dilihat dari 

selisih efisiensi embodied energy antara model eksisting dan model modifikasi 
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dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu (1) tidak 

menggunakan material bekas, (2) material dari sumber ramah lingkungan 

tapi tidak sebaik eksisting, (3) material dengan proses produksi ramah 

lingkungan namun tidak sebaik eksisting, (4) penggunaan material lokal tapi 

tidak sebaik eksisting, dan (5) perbedaan bentuk atap. 

 

Gambar 4. 29 Ada perbedaan prospek keberlanjutan rumah vernakular akulturasi antar kelompok 

suku dilihat dari selisih efisiensi embodied energy antara model eksisting dan model modifikasi 

beserta faktor-faktor yang berkaitan 

 

 

4.2.4 Selisih Kesehatan dan Kenyamanan Ruang antara Model Eksisting dan Model 

Modifikasi 

Di bawah ini telah dilakukan pengujian Independent Sample T-test 

menggunakan selisih kesehatan dan kenyamanan ruang antara model eksisitng dan 

model modifikasi dengan suku. Hasil uji independent sample T-test dengan 

berbagai suku dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Independent Sample T-test dengan Suku pada parameter kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

Suku Terhadap Rata-rata T-Statistik Sig 

Suku Bugis 

Atap Pelana 

(0,00) 

Suku Bugis Atap Perisai 0,00 0,00 0,00 

Suku Banjar 0,00 0,00 0,00 

Suku Makassar 4,1663 1,000 0,334 

Suku Jawa 10,714 2,049 0,060 

Suku Bugis 

Atap Perisai 
(0,000) 

Suku Banjar 0,00 0,00 0,00 

Suku Makassar 4,1663 1,000 0,334 

Suku Jawa 10,714 2,049 0,060 

Suku Banjar  
(0,00) 

Suku Makassar 4,1663 1,000 0,334 

Suku Jawa 10,714 2,049 0,060 

Suku Makassar  
(4,1663) 

Suku Jawa 
10,714 2,049 0,060 

 

 
(a) (b) 

Gambar 4. 30 Grafik perbedaan antar suku dengan delta kesehatan dan kenyamanan ruang (a) Suku 

Makassar dan (b) Suku Jawa 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 

 

Berdasarkan grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dari data kesehatan dan 

kenyamanan ruang antara model eksisting dan model modifikasi terhadap suku-

suku yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan prospek keberlanjutan 

arsitektur akulturasi rumah vernakular untuk semua suku. Hasil ini bisa dilihat dari 

data rata-rata setelah dilakukan pengujian Independent Sampel T-test dengan nilai 

sig lebih besar dari 0,05 dan nilai thitung lebih kecil dari tabel ttabel = 2,144. Jadi, 

tidak ada perbedaan dari selisih kesehatan dan kenyamanan ruang antara model 

rumah vernakular akulturasi eksisting dan model modifikasi pada setiap suku 

(Bugis Atap Perisai, Bugis Atap Pelana, Banjar, Makassar dan Jawa) yang 

mendirikan rumah vernakular akulturasi di tepi Sungai Mahakam Samarinda. 
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Tidak terdapatnya perbedaan nilai kesehatan dan kenyamanan ruang pada 

arsitektur akulturasi rumah vernakular dari berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda karena seluruh rumah vernakular dari berbagai suku menerapkan 

perubahan elemen bangunan yang hampir sama. Rumah-rumah vernakular 

modifikasi melakukan perubahan yang berkaitan dengan (1) pencahayaan alami, 

(2) kenyamanan visual, (3) kenyamanan spatial. Rumah-rumah vernakular 

akulturasi model modifikasi yang berkaitan dengan pencahayaan alami dengan 

melakukan perubahan material lantai, perubahan warna dinding, dan 

penggunaan plafond. Modifikasi yang berkaitan dengan kenyamanan visual yaitu 

perubahan material lantai, warna dinding, dan penambahan plafond. 

Modifikasi yang berkaitan dengan kenyamanan spatial yaitu penambahan jumlah 

ruang. Perubahan elemen bangunan yang sama persis pada semua rumah 

vernakular akulturasi dari berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda 

menyebabkan tidak adanya perbedaan nilai kesehatan dan kenyamanan 

ruang antar kelompok suku. Hal ini didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu 

yang menjelaskan bahwa perubahan elemen bangunan seperti material lantai, 

perubahan warna dinding, penambahan plafond dan perluasan ruangan dapat 

meningkatkan kesehatan dan kenyamanan ruang (Thojib dan Adhitama, 2013; 

Yuniar, 2014; Idrus, dkk., 2016; Azis, dkk., 2016; Pangestu, 2019; Putra dan 

Hakim, 2020). 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, tidak ada 

perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku jika dilihat dari 

selisih kesehatan dan kenyamanan ruang antara model eksisting dan model 

modifikasi dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda. Faktor-faktor yang menyebabkan tidak adanya perbedaan 

berkaitan dengan (1) pencahayaan alami, (2) kenyamanan visual, (3) 

kenyamanan spatial. Pola perubahan yang berkaitan dengan pencahayaan alami 

yaitu material penutup lantai mengkilap, warna dinding yang terang, dan 

penggunaan plafond dengan warna terang. Pola perubahan yang berkaitan dengan 

kenyamanan visual berkaitan dengan material lantai mengkilap, warna dinding 
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yang terang dan penambahan plafond dengan warna terang. Pola perubahan yang 

berkaitan dengan kenyamanan spatial yaitu penambahan jumlah ruang. Sehingga 

dapat diartikan bahwa rumah vernakular modifikasi dari berbagai suku sama-sama 

memiliki prospek keberlanjutan pada parameter kesehatan dan kenyamanan 

ruang, namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok suku. 

 

 

Gambar 4. 31 Tidak ada perbedaan prospek keberlanjutan rumah vernakular akulturasi antar 

kelompok suku dilihat dari selisih kesehatan dan kenyamanan ruang antara model eksisting dan 

model modifikasi beserta faktor-faktor yang berkaitan 

 
 

4.2.5 Selisih Penurunan Biaya Operasional antara Model Eksisting dan Model Modifikasi 

Di bawah ini telah dilakukan pengujian Independent Sample T-test 

menggunakan selisih penurunan biaya operasional antara model eksisitng dan 

model modifikasi dengan suku. Hasil uji independent sample T-test dengan 

berbagai suku dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Independent Sample T-test dengan Suku pada parameter penurunan biaya 

operasioanl 

Suku Terhadap Rata-rata T-Statistik Sig 

Suku Bugis 

Atap Pelana 

(434,891) 

Suku Bugis Atap Perisai 316,956 0,570 0,578 

Suku Banjar 365,803 0,315 0,757 

Suku Makassar 255,154 0,931 0,368 

Suku Jawa 315,926 0,579 0,572 

Suku Bugis 

Atap Perisai 

(316,956) 

Suku Banjar 365,803 0,255 0,803 

Suku Makassar 255,154 0,383 0,708 

Suku Jawa 315,926 0,006 0,995 

Suku Banjar  

(365,803) 

Suku Makassar 255,154 0,626 0,541 

Suku Jawa 315,926 0,262 0,797 

Suku Makassar  

(255,154) 
Suku Jawa 315,926 0,381 0,709 

 
(a) (b) 

 
(c) (d) (e) 

Gambar 4. 32 Grafik perbedaan antar suku dengan delta penurunan biaya operasional (a) Suku Bugis 

atap pelana, (b) Suku Bugis atap perisai, (c) Suku Banjar, (d) Suku Makassar, (e) Suku Jawa 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 

 

Berdasarkan grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dari data penurunan biaya 

operasional antara model eksisting dan model modifikasi terhadap suku-suku yang 

menunjukkan hasil bahwa tidak ada perbedaan arsitektur vernakular akulturasi 

untuk semua suku yang ada. Hasil ini bisa dilihat dari data rata-rata setelah 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

309 

 

dilakukan pengujian Independent Sampel T-test dengan nilai sig lebih besar dari 

0,05 dan nilai thitung lebih kecil dari tabel ttabel = 2,144. Jadi, tidak ada perbedaan 

dari penurunan biaya operasional antara model eksisting dan model modifikasi pada 

setiap suku yang mendirikan rumah vernakular akulturasi di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda. 

Pada parameter penurunan biaya operasional tidak terdapat perbedaan antar 

kelompok suku. Hasil rata-rata menunjukkan angka yang sama besarnya pada 

seluruh rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku yang ada. Hal ini terjadi 

karena semua rumah vernakular akulturasi model modifikasi melakukan perubahan 

yang sama. Rumah-rumah vernakular model modifikasi melakukan perubahan yang 

berkaitan dengan (1) penekanan biaya operasional untuk pendingin ruangan, 

(2) penekanan biaya operasional untuk pencahayaan buatan, (3) penekanan 

biaya operasional untuk pembelian air bersih. Modifikasi yang berkaitan dengan 

penekanan biaya operasional untuk pendingin ruangan, yaitu menerapkan warna 

cerah pada atap dan dinding luar, serta menerapkan material lantai yang tidak 

menyerap panas. Modifikasi yang berkaitan dengan penekanan biaya operasional 

untuk pencahayaan buatan, yaitu menerapkan warna yang cerah pada lantai, 

dinding dalam, dan plafond. Modifikasi yang berkaitan dengan penekanan biaya 

operasional untuk pembelian air bersih, yaitu menggunakan shower dan keran 

hemat air, serta menerapkan flush WC hemat air. Penerapan modifikasi yang 

sama persis pada semua rumah vernakular akulturasi dari berbagai suku di 

tepi Sungai Mahakam Samarinda menyebabkan tidak ada perbedaan 

penurunan biaya operasional antar kelompok suku. Pernyataan ini didukung 

oleh penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penerapan teknologi-

teknologi penghemat air pada rumah tinggal dapat menurunkan biaya operasional 

untuk rumah tersebut (Priyadi, 2009; Prianto, 2012; Schuetze & Fandino, 2013; 

Levi, 2014; Syamsidarti dan Rahim, 2016; Hidayat, dkk, 2019).  

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, tidak ada 

perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku jika dilihat dari 

selisih penurunan biaya operasional antara model eksisting dan model 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

310 

 

modifikasi dari arsitektu akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda. Tidak adanya perbedaan disebabkan oleh perubahan yang 

berkaitan dengan (1) penekanan biaya operasional untuk pendingin ruangan, 

(2) penekanan biaya operasional untuk pencahayaan buatan, (3) penekanan 

biaya operasional untuk pembelian air bersih. Modifikasi yang berkaitan dengan 

penekanan biaya operasional untuk pendingin ruangan, yaitu menerapkan warna 

cerah pada atap dan dinding luar, serta menerapkan material lantai yang tidak 

menyerap panas. Modifikasi yang berkaitan dengan penekanan biaya operasional 

untuk pencahayaan buatan, yaitu menerapkan warna yang cerah pada lantai, 

dinding dalam, dan plafond. Modifikasi yang berkaitan dengan penekanan biaya 

operasional untuk pembelian air bersih, yaitu menggunakan shower dan keran 

hemat air, serta menerapkan flush WC hemat air. Sehingga dapat diartikan bahwa 

rumah vernakular modifikasi dari berbagai suku sama-sama memiliki prospek 

keberlanjutan pada parameter penuruhan biaya operasional, namum tidak 

terdapat perbedaan yang signifikasn antar kelompok suku. 

 

Gambar 4. 33 Tidak ada perbedaan prospek keberlanjutan rumah vernakular akulturasi antar 

kelompok suku dilihat dari selisih penurunan biaya operasional antara model eksisting dan model 

modifikasi beserta faktor-faktor yang berkaitan 
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4.2.6 Selisih Periode Pengembalian Modal antara Model Eksisting dan Model Modifikasi 

Di bawah ini telah dilakukan pengujian Independent Sample T-test 

menggunakan selisih periode pengembalian modal antara model eksisitng dan 

model modifikasi dengan suku. Hasil uji Independent Sample T-test dengan 

berbagai suku dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Independent Sample T-test dengan Suku pada parameter periode pengembalian 

modal 

Suku Terhadap Rata-rata T-Statistik Sig 

Suku Bugis 

Atap Pelana 

(-6,619) 

Suku Bugis Atap Perisai -9,529 -0,652 0,525 

Suku Banjar -8,651 -0,486 0,634 

Suku Makassar -9,873 -0,720 0,483 

Suku Jawa -7,076 -0,123 0,904 

Suku Bugis 

Atap Perisai 

(-9,529) 

Suku Banjar -8,651 -0,117 0,862 

Suku Makassar -9,873 -0,066 0,949 

Suku Jawa -7,076 -0,536 0,600 

Suku Banjar  

(-8,651) 

Suku Makassar -9,873 -0,244 0,811 

Suku Jawa -7,076 -0,366 0,720 

Suku Makassar  

(-9,873) 
Suku Jawa -7,076 -0,604 0,556 

 
(a) (b) (c) 

 
(d) (e) 

Gambar 4. 34 Grafik perbedaan antar suku dengan delta periode pengembalian modal (a) Suku 

Bugis atap pelana, (b) Suku Bugis atap perisai, (c) Suku Banjar, (d) Suku Makassar, (e) Suku Jawa 

Sumber : dimodifikasi dari aplikasi SPSS 
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Berdasarkan grafik di atas diperoleh nilai rata-rata dari data periode 

pengembalian modal antara model eksisting dan model modifikasi terhadap suku-

suku yang menunjukkan hasil bahwa tidak ada perbedaan prospek keberlanjutan 

arsitektur vernakular akulturasi untuk semua suku yang ada. Hasil ini bisa dilihat 

dari data rata-rata setelah dilakukan pengujian Independent Sampel T-test dengan 

nilai sig lebih besar dari 0,05 dan nilai thitung lebih kecil dari tabel ttabel = 2,144. Jadi, 

tidak ada perbedaan dari periode pengembalian modal antara eksisting dan 

modifikasi pada setiap suku yang mendirikan rumah vernakular akulturasi di tepi 

Sungai Mahakam Samarinda. 

Pada parameter periode pengembalian modal tidak terdapat perbedaan dari 

berbagai suku. Hasil rata-rata menunjukkan angka minus pada seluruh rumah 

vernakular dari berbagai suku yang ada. Hal ini disebabkan karena semua rumah 

vernakular akulturasi model eksisting dari berbagai suku tidak memerlukan waktu 

bertahun-tahun untuk proses periode pengembalian modal. Sedangkan rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi dari berbagai suku memiliki periode 

pengembalian modal yang jauh lebih lama dari model eksisting. Hal tersebut dapat 

terjadi karena rumah venakular modifikasi melakukan perubahan yang berkaitan 

dengan (1) biaya investasi, (2) biaya pemeliharaan, (3) biaya pembongkaran. 

Modifikasi yang berkaitan dengan investasi, yaitu menggunakan lampu hemat 

energi atau LED, menggunakan shower dan keran hemat air, serta menggunakan 

flush WC hemat air (water closet dual flush). Modifikasi yang berkaitan dengan 

biaya pemeliharaan, yaitu pemeliharaan seluruh material bangunan, pemeliharaan 

lampu hemat energi atau LED, pemeliharaan shower dan keran hemat air, serta 

pemeliharaan flush WC hemat air (water closet dual flush). Modifikasi yang 

berkaitan dengan biaya pembongkatan, yaitu pembongkaran seluruh material 

bangunan. Penerapan material, teknologi penghemat energi dan air yang sama-

sama memiliki biaya lebih besar pada semua rumah vernakular akulturasi 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda menyebabkan tidak 

adanya perbedaan periode pengembalian modal antar kelompok suku. 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

lama periode pengembalian modal salah satunya dapat dipengaruhi oleh besarnya 
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biaya modal di awal pembangunan (Sugito, 2016). 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, tidak ada 

perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku jika dilihat dari 

selisih periode pengembalian modal antara model eksisting dan model 

modifikasi dari arsitektu akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda. Faktor-faktor yang menyebabkan tidak adanya perbedaan 

berkaitan dengan (1) biaya investasi, (2) biaya pemeliharaan, (3) biaya 

pembongkaran. Pola perubahan yang berkaitan dengan investasi, yaitu 

menggunakan lampu hemat energi atau LED, menggunakan shower dan keran 

hemat air, serta menggunakan flush WC hemat air (water closet dual flush). Pola 

perubahan yang berkaitan dengan biaya pemeliharaan, yaitu pemeliharaan seluruh 

material bangunan, pemeliharaan lampu hemat energi atau LED, pemeliharaan 

shower dan keran hemat air, serta pemeliharaan flush WC hemat air (water closet 

dual flush). Pola perubahan yang berkaitan dengan biaya pembongkatan, yaitu 

pembongkaran seluruh material bangunan. Sehingga dapat diartikan bahwa rumah 

vernakular akulturasi model modifikasi dari berbagai suku sama-sama tidak 

memiliki prospek keberlanjutan pada parameter periode pengembalian modal 

antar kelompok suku. 

 

Gambar 4. 35 Tidak ada perbedaan prospek keberlanjutan rumah vernakular akulturasi antar 

kelompok suku dilihat dari selisih periode pengembalian modal antara model eksisting dan model 

modifikasi beserta faktor-faktor yang berkaitan 
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Berikut ini merupakan tabel hasil uji perbedaan prospek keberlanjutan dari 

enam parameter yang dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

 

Tabel 4. 8 Keseluruhan Hasil Uji Independent Sample T-test 

No. Parameter Perbedaan 

1. Efisiensi Konsumsi Energi Tidak Ada 

2. Efisiensi Konsumsi Air Tidak Ada 

3. Efisiensi Embodied Energy  Ada 

4. Kesehatan dan Kenyamanan Ruang Tidak Ada 

5. Penurunan Biaya Operasional Tidak Ada 

6. Periode Pengembalian Modal Tidak Ada 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa pada 

arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam 

Samarinda ada perbedaan pada satu parameter, yaitu (1) efisiensi embodied energy. 

Hasil dan pembahasan juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada 

lima parameter, yaitu (1) efisiensi konsumsi energi, (2) efisiensi konsumsi air, (3) 

kesehatan dan kenyamanan ruang, (4) penurunan biaya operasional, dan (5) 

periode pengembalian modal. 

 

Gambar 4. 36 Perbedaan prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah vernakular di tepi Sungai 

Mahakam Samarinda antar kelompok suku 
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4.3    Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular di Tepi Sungai Mahakam 

Samarinda yang Memiliki Prospek Keberlanjutan Paling Tinggi 

Sampel yang digunakan sebagai objek penelitian ini terdiri dari berbagai 

suku, pada subbab sebelumnya telah ditemukan adanya perbedaan prospek 

keberlanjutan antar kelompok suku. Dari enam parameter prospek keberlanjutan, 

terdapat satu parameter yang memiliki perbedaan, yaitu efisiensi embodied energy. 

Berdasarkan parameter tersebut dapat dilihat rumah vernakular yang memiliki 

prospek keberlanjutan yang paling tinggi pada parameter tersebut. Prospek 

keberlanjutannya dapat dilihat dari nilai rata-rata melalui uji statistik dengan hasil 

sebagai berikut: 

4.3.1 Rumah Vernakular yang Memiliki Prospek Keberlanjutan Tertinggi Dilihat dari 

Selisih Efisiensi Embodied Energy antara Model Eksisting dan Model Modifikasi 

Di bawah ini telah dilakukan pengujian Independent Sample T-test 

menggunakan selisih efisiensi embodied energy antara model eksisting dan model 

modifikasi dengan suku. Dari hasil uji independent sample T-test dapat 

menunjukkan nilai rata-rata dari masing-masing suku serta peringkatnya. 

 

Gambar 4. 37 Peringkat nilai rata-rata efisiensi embodied energy antar kelompok suku 

 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata selisih 

efisiensi embodied energy antara model eksisting dan model modifikasi tertinggi 
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terdapat pada rumah vernakular akulturasi Jawa dengan nilai rata-rata sebesar 

31,929. Peringkat kedua pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana 

dengan nilai rata-rata sebesar 22,873. Peringkat ketiga pada rumah vernakular 

akulturasi Makassar dengan nilai rata-rata sebesar 18,400. Peringkat keempat pada 

rumah vernakular akulturasi Banjar dengan milai rata-rata sebesar 13,851. 

Sedangkan peringkat terendah terdapat pada rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap perisai. Kemudian akan dibahas penyebab perbedaan berdasarkan tiga elemen 

bangunan, yaitu pada area atas, area tengah, dan area bawah. 

 

5.3.2.1  Elemen Atap (Area Atas) 

Perbedaan prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah dari berbagai 

suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda pada aspek efisiensi embodied energy 

salah satunya dapat dilihat dari bentuk atap yang dimiliki oleh masing-masing suku. 

 
Tabel 4. 9 Model modifikasi atap rumah vernakular akulturasi berbagai suku dilihat dari efisiensi 

embodied energy 

No. Model Modifikasi Atap Rumah Vernakular 

Akulturasi Berbagai Suku 
Keterangan Hasil 

1. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Jawa 

 

1) Bentuk atap pelana 

sederhana; 

2) Tidak ada penambahan 

atap overstage untuk 

teras; 

3) Material atap seng, 

rangka baja ringan; 

4) Menggunakan plafond. 

 

Peringkat 

Pertama 

2. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Bugis atap 

pelana 

 

1) Bentuk atap pelana; 

2) Ada penambahan atap 

overstage pada sisi 

depan dan samping 

kanan kiri teras; 

3) Material atap seng, 

rangka baja ringan; 

4) Menggunakan plafond. 

 

Peringkat 

Kedua 
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No. Model Modifikasi Atap Rumah Vernakular 

Akulturasi Berbagai Suku 
Keterangan Hasil 

3. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Makassar 

 

1) Atap pelana khas 

Makassar; 

2) Tidak ada penambahan 

atap overstage untuk 

teras; 

3) Material atap seng, 

rangka baja ringan; 

4) Menggunakan plafond. 

 

Peringkat 

Ketiga 

4. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Banjar  

 

1) Atap pelana sampai ke 

teras; 

2) Ada penambahan atap 

overstage atap pada 

sisi depan teras; 

3) Sebagian 

menggunakan material 

seng dengan rangka 

kayu, sebagian 

lainnnya menggunakan 

material atap seng 

dengan rangka baja 

ringan; 

4) Menggunakan plafond. 

 

Peringkat 

Keempat 

5. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Bugis atap 

perisai  

 

1) Bentuk atap perisai 

(limasan); 

2) Ada penambahan atap 

overstage pada teras; 

3) Material atap seng, 

rangka baja ringan;  

4) Menggunakan plafond. 

 

Terendah 

 

1. Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Memiliki Nilai Efisiensi Embodied Energy 

Tertinggi 

Hasil menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Jawa 

memiliki nilai efisiensi embodied energy paling tinggi. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh bentuk atap. Rumah vernakular akulturasi Jawa memiliki bentuk 

atap pelana yang sederhana dan tanpa ada penambahan atap overstage pada 

bagian teras. Sehingga material yang digunakan lebih sedikit dan efisiensi 

embodied energy yang dimilikinya menjadi lebih besar dibandingkan rumah 

vernakular akulturasi dari suku lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa banyaknya material yang digunakan mempengaruhi besar 
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embodied energy (Wahyuni dan Larasati, 2017). 

 
Gambar 4. 38 Atap rumah vernakular akulturasi Jawa memiliki nilai efisiensi embodied energy 

paling tinggi karena bentuk atap pelana sederhana dan tanpa adanya atap overstage pada teras 

 

2. Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai Memiliki Nilai Efisiensi 

Embodied Energy Terendah 

Hasil menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

perisai memiliki nilai efisiensi embodied energy yang paling rendah. Rumah 

vernakular akulturasi Bugis atap perisai memiliki atap dengan bentuk perisai 

(limasan) yang membutuhkan material lebih banyak dari atap pelana. Selain itu 

terdapat penambahan atap overstage pada teras rumah, sehingga membutuhkan 

material tambahan. Material yang digunakan pada atap rumah vernakular 

akulturasi Bugis atap perisai lebih banyak dan menyebabkan nilai efisiensi 

embodied energy yang dimiliki lebih kecil dari rumah vernakular lainnya. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin 

banyak material yang digunakan, maka embodied energy yang terkandung juga 

semakin besar (Wahyuni dan Larasati, 2017). 

  

Gambar 4. 39 Atap rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai memiliki nilai efisiensi embodied energy 

paling rendah karena bentuk atap perisai dan adanya atap tambahan overstage pada teras 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa rumah 

Tanpa tambahan 

atap overstage 

Ada tambahan 

atap overstage 

Bentuk atap 

pelana sederhana 

Bentuk atap 

perisai 
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vernakular akulturasi Jawa memiliki efisiensi embodied energy paling tinggi 

yang disebabkan beberapa hal, yaitu (1) bentuk atap pelana, dan (2) tidak adanya 

penambahan atap overstage pada teras. Sehingga dapat diketahui prospek 

keberlanjutan pada aspek efisiensi embodied energy yang tinggi dipengaruhi oleh 

elemen tersebut. Hal ini dapat diterapkan pada rumah vernakular akulturasi lainnya 

dan desain rumah-rumah modern di masa depan untuk meningkatkan efisiensi 

embodied energy. 

Sedangkan pembahasan yang terdapat pada rumah venakular akulturasi 

Bugis atap perisai menunjukkan bahwa terdapat hal-hal menyebabkan efisiensi 

embodied energy yang dimiliki rendah, yaitu (1) bentuk atap perisai, (2) adanya 

penambahan overstage pada atap teras rumah. Hal ini perlu dihindari atau 

dikurangi pada desain rumah vernakular akulturasi di masa depan maupun rumah 

modern lainnya untuk dapat meningkatkan efisiensi embodied energy. 

 

5.3.2.2  Elemen Badan Bangunan (Area Tengah) 

Perbedaan prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah vernakular 

yang berasal dari berbagai suku pada aspek efisiensi embodied energy salah satunya 

dapat dilihat dari bentuk badan bangunan yang dimiliki oleh masing-masing suku. 

 

Tabel 4. 10 Model modifikasi badan bangunan rumah vernakular berbagai suku dilihat dari efisiensi 

embodied energy 

No. 

Model Modifikasi Badan Bangunan 

Rumah Vernakular Akulturasi Berbagai 

Suku 

Keterangan Hasil 

1. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Jawa  
 

 
 

1) Dinding luar dan dalam 

bata merah plester; 

2) Kusen alumunium. 

Peringkat 

Pertama 

2. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Bugis atap 

pelana  

 
 

1) Dinding luar dan dalam 

bata merah plester; 

2) Sebagian menggunakan 

kusen komposit kayu-

alumunium; 

3) Sebagian lainnya 

menggunakan kusen 

Peringkat 

Kedua 
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No. 

Model Modifikasi Badan Bangunan 

Rumah Vernakular Akulturasi Berbagai 

Suku 

Keterangan Hasil 

 

alumunium. 

3. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Makassar   

 
 

1) Sebagian menggunakan 

dinding luar dan dalam 

kayu; 

2) Sebagian lainnya 

menggunakan dinding 

luar dan dalam bata 

merah plester; 

3) Kusen kayu. 

Peringkat 

Ketiga 

4. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Banjar  
 

 

 

1) Sebagian menggunakan 

dinding luar dan dalam 

kayu; 

2) Sebagian lainnya 

menggunakan dinding 

luar beton pracetak dan 

dalam beton ringan; 

3) Sebagian menggunakan 

kusen kayu; 

4) Sebagian lainnya 

menggunakan kusen 

alumunium. 

Peringkat 

Keempat 

5. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Bugis atap 

perisai  
 

 

 

1) Sebagian menggunakan 

dinding luar dan dalam 

bata merah plester ; 

2) Sebagian lainnya 

menggunakan dinding 

luar dan dalam beton 

ringan ; 

3) Sebagian menggunakan 

kusen komposit kayu-

alumunium; 

5) Sebagian lainnya 

menggunakan kusen 

alumunium. 

Terendah 

 

1. Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Memiliki Nilai Efisiensi Embodied Energy 

Tertinggi 

Hasil menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Jawa 

memiliki efisiensi embodied energy dari penggunaan material paling tinggi. 

Efisiensi embodied energy pada rumah vernakular akulturasi Jawa menjadi tinggi 

dapat disebabkan oleh penggunaan material dinding luar dan dalam dari bata 

merah plester. Material bata merah merupakan material yang mudah untuk 

didapatkan dan banyak diproduksi di kawasan yang tidak jauh dari lokasi studi 
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kasus. Selain itu posisi lokasi studi kasus yang tidak jauh dari pusat kota Samarinda 

yang menjual berbagai material bangunan, termasuk material untuk plester dinding. 

Sehingga embodied energy yang diperlukan dari material yang digunakan 

untuk dinding rumah vernakular Jawa modifikasi tergolong rendah dan hal 

tersebut dapat meningkatkan efisiensinya. Hal ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa semakin sedikit energi yang digunakan dalam 

proses produksi suatu material bangunan dan semakin dekat lokasi pengantarannya, 

maka embodied energy yang terkandung juga akan semakin rendah (Wuryanti, 

2012). 

 

  
Dinding luar dan dalan bata merah plester Dinding luar dan dalam bata merah plester 

 
Gambar 4. 40 Material dinding pada rumah vernakular akulturasi Jawa yang menggunakan dinding 

bata merah plester yang mudah diperoleh di lokasi bangunan 

 

Jarak antara lokasi rumah vernakular akulturasi Jawa yang terletak di 

Kelurahan Tenun dengan pusat perbelanjaan material bangunan di Samarinda dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. Jarak yang perlu di tempuh cukup dekat dan 

masih termasuk dalam satu kota yang sama, sehingga dapat menghemat embodied 

energy yang terkandung. 

 

Gambar 4. 41 Peta jarak pusat perbelanjaan material bangunan di Samarinda dengan Kelurahan 

Tenun 

 

2. Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai Memiliki Nilai Efisiensi 

Embodied Energy Terendah 

Pusat Perbelanjaan 

Material Bangunan 

Lokasi Studi Kasus 

Kelurahan Tenun 
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Hasil menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

perisai memiliki nilai efisiensi embodied energy yang paling rendah 

dibandingkan dengan rumah vernakular akulturasi dari suku lainnya. Salah satu 

penyebabnya yaitu pada pemilihan material dinding juga dapat mempengaruhi nilai 

efisiensi embodied energy. Rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai 

modifikasi menggunakan material dinding luar berupa bata merah plester, dan 

dinding dalam menggunakan beton ringan. Material bata merah merupakan 

material yang mudah untuk didapatkan dan banyak diproduksi di kawasan yang 

tidak jauh dari lokasi studi kasus. Namun untuk material beton ringan memerlukan 

proses pengolahan dan produksi yang panjang serta menghabiskan lebih banyak 

energi dibandingkan bata merah. Penggunaan material dinding yang 

memerlukan banyak energi inilah yang menyebabkan nilai efisensi embodied 

energy pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai akulturasi 

modifikasi lebih besar dibandingkan rumah vernakular dari suku lainnya. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin 

panjang proses produksi suatu material, dan semakin jauh jarak pengantaran ke 

lokasi proyek, maka nilai embodied energy yang terkandung juga akan semakin 

tinggi (Wuryanti, 2012). 

   

Dinding luar bata merah plester 

Dinding dalam beton ringan 

 

Dinding bata merah plester 

Dinding dalam beton ringan 

 

Gambar 4. 42 Material dinding pada rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai yang 

menggunakan bata merah dan beton ringan 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa rumah 

vernakular akulturasi Jawa memiliki efisiensi embodied energy paling tinggi 

yang disebabkan oleh beberapa elemen yang terdapat pada badan bangunannya, 

yaitu material dinding luar dan dalam bata merah plester. Sehingga dapat 

diketahui prospek keberlanjutan pada aspek efisiensi embodied energy yang tinggi 

dipengaruhi oleh elemen tersebut. Hal ini dapat diterapkan pada rumah vernakular 
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akulturasi Jawa akulturasi di masa depan maupun rumah vernakular akulturasi 

lainnya dan desain rumah-rumah modern di masa depan untuk dapat meningkatkan 

efisiensi embodied energy. 

Sedangkan pembahasan yang terdapat pada rumah vernakular akulturasi 

Banjar menunjukkan bahwa terdapat hal-hal menyebabkan efisiensi embodied 

energy yang dimiliki rendah, yaitu material dinding luar beton pracetak dan 

dinding dalam beton ringan. Hal ini perlu dihindari atau dikurangi pada desain 

rumah vernakular akulturasi di masa depan maupun rumah lainnya untuk dapat 

meningkatkan efisiensi embodied energy. 

 

5.3.2.3  Elemen Lantai dan Pondasi (Area Bawah) 

Perbedaan prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah vernakular 

yang berasal dari berbagai suku pada aspek efisiensi embodied energy salah satunya 

dapat dilihat dari lantai dan pondasi bangunan yang dimiliki oleh masing-masing 

suku. 

 
Tabel 4. 11 Model modifikasi pondasi rumah vernakular akulturasi berbagai suku dilihat dari 

efisiensi embodied energy dari penggunaan material 

No. 
Model Modifikasi Lantai dan Pondasi 

Rumah Vernakular Berbagai Suku 
Keterangan Hasil 

1. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Jawa  
 

 

 
 

1) Pondasi panggung dengan 

bentuk ketinggian 20 cm; 

2) Struktur pondasi dan 

lantai beton bertulang;  

3) Material penutup lantai 

keramik. 

Peringkat 

Pertama 

2. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Bugis atap 

pelana  

 
 

 

1) Pondasi panggung dengan 

bentuk ketinggian 50 cm; 

2) Struktur pondasi dan 

lantai beton bertulang; 

3) Material penutup lantai 

keramik. 

Peringkat 

Kedua 

3. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Makassar  

 
 

 
 

1) Pondasi panggung dengan 

bentuk ketinggian 80 cm; 

2) Struktur pondasi dan 

lantai beton bertulang; 

3) Material penutup lantai 

keramik. 

Peringkat 

Ketiga 
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No. 
Model Modifikasi Lantai dan Pondasi 

Rumah Vernakular Berbagai Suku 
Keterangan Hasil 

4. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Banjar   
 

 
 

1) Pondasi panggung 

setinggi 50 cm; 

2) Sebagian menggunakan 

struktur pondasi dan 

lantai kayu; 

3) Sebagian lainnya 

menggunakan struktur 

pondasi dan lantai beton 

bertulang; 

4) Sebagian menggunakan 

material penutup lantai 

kayu; 

5) Sebagian lainnya 

menggunakan material 

penutup lantai keramik. 

 

Peringkat 

Keempat 

5. Rumah 

vernakular 

akulturasi 

Bugis atap 

perisai  

 
 

 
 

1) Pondasi panggung dengan 

bentuk ketinggian lebih 

dari 2 m; 

2) Struktur pondasi dan 

lantai beton bertulang; 

3) Material penutup lantai 

keramik. 

Terendah 

 

1. Rumah Vernakular Akulturasi Jawa dengan Efisiensi Embodied Energy Tertinggi 

Hasil menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Jawa memiliki 

nilai efisiensi embodied energy paling tinggi dibandingkan dengan rumah 

vernakular akulturasi dari suku lainnya. Hal tersebut dapat disebabkan karena 

bentuk pondasi rumah vernakular akulturasi Jawa hanya 20 cm dari permukaan 

tanah. Sehingga jumlah material yang digunakan dalam proses pembangunan juga 

lebih sedikit dan menyebabkan embodied energy yang digunakan juga tidak besar. 

Selain itu penggunaan struktur beton bertulang mudah diperoleh materialnya di 

pusat Kota Samarinda yang dekat dengan Kelurahan Tenun. Serta proses 

konstruksinya yang dapat dilakukan di lokasi pembangunan, yang dapat 

meminimalisir penggunaan embodied energy yang berlebih. Dengan ketinggian 

pondasi yang rendah dan pemilihan material yang mudah didapatkan di 

lokasi proyek, maka dapat menyebabkan efisiensi embodied energy pada 

rumah vernakular akulturasi Jawa akulturasi lebih tinggi dibandingkan 

rumah vernakular akulturasi dari suku lainnya. Hal ini didukung oleh 
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penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin dekat jarak pengantaran dan 

semakin sedikit jumlah material, maka nilai efisiensi embodied energy semakin 

tinggi (Wuryanti, 2012; Wahyuni dan Larasati, 2017). 

 

    

Gambar 4. 43 Struktur pondasi rumah vernakular akulturasi Jawa akulturasi memiliki bentuk 

pondasi dengan ketinggian yang rendah 

 

 

 

2. Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai Memiliki Nilai Efisiensi 

Embodied Energi Terendah 

Hasil juga menunjukkan bahwa rumah vernakular akulturasi Bugis 

atap perisai akulturasi memiliki nilai efisiensi embodied energy yang paling 

rendah dibandingkan rumah vernakular akulturasi dari suku lainnya. Salah satu 

penyebabnya yaitu pondasi yang menggunakan material beton bertulang dengan 

bentuk yang tinggi yaitu 2 meter. Pondasi dengan ketinggian tersebut membutuhkan 

lebih banyak material untuk pembangunannya, sehingga terdapat lebih banyak 

embodied energy yang diperlukan. Dengan ketinggian pondasi lebih tinggi 

dibandingkan rumah vernakular akulturasi dari suku lainnya, menyebabkan 

nilai efisiensi embodied energy dari rumah vernakular akulturasi Bugis atap 

perisai lebih kecil. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa semakin banyak jumlah material yang digunakan, maka efisiensi embodied 

energy yang dimilikinya semakin kecil (Wahyuni dan Larasati, 2017). 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa rumah 

vernakular akulturasi Jawa akulturasi memiliki efisiensi embodied energy 

paling tinggi disebabkan oleh konstruksi yang terdapat pada pondasi bangunannya, 

yaitu (1) bentuk pondasi panggung dengan ketinggian yang rendah (20 cm). 

Sehingga dapat diketahui prospek keberlanjutan pada aspek efisiensi embodied 

energy yang tinggi dipengaruhi oleh elemen-elemen tersebut. Hal ini dapat 
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diterapkan pada rumah vernakular akulturasi Jawa akulturasi di masa depan dan 

desain rumah lainnya untuk dapat meningkatkan efisiensi embodied energy. 

Sedangkan pembahasan yang terdapat pada rumah vernakular akulturasi 

Bugis atap perisai akulturasi menunjukkan bahwa terdapat hal-hal menyebabkan 

efisiensi embodied energy yang dimiliki rendah, yaitu (1) pondasi panggung 

yang terlalu tinggi (2 meter). Hal ini perlu dihindari atau dikurangi pada desain 

rumah vernakular akulturasi di masa depan maupun rumah lainnya untuk dapat 

meningkatkan efisiensi embodied energy. 

 

Gambar 4. 44 Rumah vernakular akulturasi Jawa memiliki prospek keberlanjutan paling tinggi pada 

parameter efisiensi embodied energy beserta faktor penyebabnya 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa arsitektur 

akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda 

yang memiliki prospek keberlanjutan paling tinggi adalah rumah vernakular 

akulturasi Jawa akulturasi. Rumah vernakular akulturasi Jawa akulturasi 

memiliki prospek keberlanjutan paling tinggi pada parameter efisiensi embodied 

energy. 
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Gambar 4. 45 Arsitektur akulturasi rumah vernakular di tepi Sungai Mahakam Samarinda yang memiliki 

prospek keberlanjutan paling tinggi 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kesimpulan yang Berkaitan dengan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan pada subbab sebelumnya, maka kesimpulan yang 

berkaitan dengan pertanyaan penelitian dapat disampaikan sebagai berikut: 

1) Kesimpulan yang berkaitan dengan jawaban pertanyaan penelitian nomor satu, 

yaitu arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai 

Mahakam Samarida memiliki prospek keberlanjutan sebesar 66,67%. Hal 

tersebut dapat dilihat dari 6 parameter yang menjadi tolok ukur dalam menilai 

prospek keberlanjutan, terdapat 4 parameter yang memiliki prospek 

keberlanjutan lebih besar.  

 

2) Kesimpulan yang berkaitan dengan jawaban pertanyaan penelitian nomor dua, 

yaitu Ada perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku pada 

arsitektur akulturasi rumah vernakular di tepi Sungai Mahakam Samarinda. 

Perbedaan prospek keberlanjutan tersebut terdapat pada parameter efisiensi 

embodied energy. Namun demikian, tidak ada perbedaan prospek 

keberlanjutan antar kelompok suku pada arsitektur akulturasi rumah vernakular 

di tepi Sungai Mahakam Samarinda. Tidak adanya perbedaan terdapat pada 

parameter efisiensi konsumsi energi, efisiensi konsumsi air, kesehatan dan 

kenyamanan ruang, penurunan biaya operasional, dan periode 

pengembalian modal. 

 

3) Kesimpulan yang berkaitan dengan jawaban pertanyaan penelitian nomor tiga, 

Arsitektur akulturasi rumah vernakular yang memiliki prospek keberlanjutan 

paling tinggi adalah rumah vernakular akulturasi Jawa. Rumah vernakular 

akulturasi Jawa memiliki prospek keberlanjutan paling tinggi pada parameter 

efisiensi embodied energy. 
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5.1.2 Kesimpulan yang Berkaitan dengan Pendalaman Jawaban Peneltian 

Berdasarkan pembahasan pada subbab sebelumnya, maka kesimpulan yang 

berkaitan dengan pendalaman dari jawaban penelitian dapat disampaikan sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa, efisiensi konsumsi energi dari arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model modifikasi lebih 

besar dari model eksisting. Besarnya efisiensi konsumsi energi dipengaruhi 

oleh 2 faktor, yaitu (1) perubahan pencahayaan buatan dan (2) perubahan 

material untuk mereduksi panas. Perubahan pencahayaan buatan diterapkan 

dengan penggunaan lampu hemat energi atau LED. Kemudian perubahan 

material untuk mereduksi panas dengan perubahan warna atap dan dinding 

yang lebih terang, serta perubahan material lantai menggunakan 

keramik. 

 

2) Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa, efisiensi konsumsi air dari arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda modifikasi lebih besar dari 

eksisting. Besarnya efisiensi konsumsi air dipengaruhi oleh perubahan alat 

keluaran hemat air. Perubahan alat keluaran air diterapkan dengan 

penggunaan shower dan keran hemat air, serta penggunaan flush WC 

hemat air (dengan tombol penyiraman ganda / dual flush). 

 

3) Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa, efisiensi embodied energy dari arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda modifikasi lebih kecil dari 

eksisting. Nilai efisiensi embodied energy dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu (1) 

tidak menggunakan  material bekas, (2) material dari sumber yang ramah 

lingkungan namun tidak sebaik model eksisting, (3) material dengan 

proses produksi ramah lingkungan namun tidak sebaik model eksisting, 

dan (4) penggunaan material lokal namun juga tidak sebaik model 
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eksisting. Keempat faktor tersebut terjadi pada semua elemen bangunan, yaitu 

perubahan pada material atap, perubahan material plafond, perubahan 

material dinding luar, perubahan material dinding luar, perubahan 

material kusen, perubahan struktur lantai, dan perubahan material 

penutup lantai. 

 

4) Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa, nilai kesehatan dan kenyamanan ruang dari arsitektur akulturasi 

rumah vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model 

modifikasi lebih besar dari model eksisting. Besarnya nilai kesehatan dan 

kenyamanan ruan dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu (1) pencahayaan alami, (2) 

kenyamanan visual, dan (3) kenyamanan spatial. Namun demikian tidak 

dipengaruhi oleh sirkulasi udara bersih, minimalisasi sumber polutan, dan 

tingkat kebisingan. Perubahan pencahayaan alami diterapkan dengan 

mengubah material lantai menjadi mengkilap, warna dinding yang terang, dan 

penggunaan plafond dengan warna terang. Perubahan kenyamanan visual 

diterapkan dengan mengubah material lantai menjadi mengkilap, warna 

dinding yang terang, dan penggunaan plafond dengan warna terang. Perubahan 

kenyamanan spatial diterapkan dengan penambahan ruang. 

 

5) Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa, nilai penurunan biaya operasional dari arsitektur akulturasi rumah 

vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model 

modifikasi lebih besar dari model eksisting. Besarnya nilai penurunan biaya 

operasional dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu (1) penekanan biaya operasional 

listrik untuk pendingin ruangan, (2) penekanan biaya operasional listrik 

untuk pencahayaan buatan, (3) penekanan biaya operasional untuk 

pembelian air bersih. Penekanan biaya operasional listrik untuk pendingin 

ruangan dilakukan dengan menerapkan warna cerah pada atap dan dinding luar, 

serta menerapkan material lantai yang tidak menyerap panas. Penekanan biaya 

operasional listrik untuk pencahayaan buatan dilakukan dengan menerapkan 

warna cerah pada lantai, dinding dalam, dan plafond. Penekanan biaya 
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operasional untuk pembelian air bersih dilakukan dengan menerapkan 

teknologi shower dan keran hemat air, serta menerapkan flush WC hemat air 

(closet dual flush). 

 

6) Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa, nilai periode pengembalian modal dari arsitektur akulturasi rumah 

vernakular berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda model 

modifikasi lebih kecil dari model eksisting. Nilai periode pengembalian 

model dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu (1) biaya investasi, (2) biaya 

pemeliharaan, (3) biaya pembongkaran. Namun demikian, tidak dipengaruhi 

oleh biaya operasional. Biaya investasi dipengaruhi oleh penggunaan lampu 

hemat energi atau LED, shower dan keran hemat air, dan flush WC hemat air. 

Biaya pemeliharaan dipengaruhi oleh pemeliharaan seluruh material bangunan, 

pemeliharaan lampu hemat energi atau LED, pemeliharaan shower dan keran 

air, serta flush WC hemat air. Biaya pembongkaran dipengaruhi oleh 

pembongkaran seluruh material bangunan. 

 

7) Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa, 

tidak ada perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku jika 

dilihat dari selisih efisiensi konsumsi energi antara model eksisting dan 

model modifikasi dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di 

tepi Sungai Mahakam Samarinda. Faktor-faktor yang menyebabkan tidak 

adanya perbedaan berkaitan dengan (1) pola perubahan pencahayaan buatan 

yang sama, (2) pola perubahan yang sama pada material pereduksi panas, 

(3) memiliki elemen arsitektural yang sama. Pola perubahan pencahayaan 

buatan berkaitan dengan penggunaan lampu hemat energi atau LED. Pola 

perubahan material pereduksi panas berkaitan dengan perubahan material 

lantai, warna dinding dan warna atap. Memiliki elemen arsitektural yang sama 

meliputi ratio bukaan jendela yang hampir sama, serta memiliki bentuk atap 

yang serupa. Sehingga dapat diartikan bahwa rumah vernakular akulturasi 

model modifikasi dari berbagai suku sama-sama memiliki prospek 

keberlanjutan pada parameter efisiensi konsumsi energi, namun tidak 
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terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok suku. 

8) Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa, tidak ada perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku 

jika dilihat dari selisih efisiensi konsumsi air antara model eksisting dan 

model modifikasi dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di 

tepi Sungai Mahakam Samarinda. Faktor-faktro yang menyebabkan tidak 

adanya perbedaan berkaitan dengan (1) perubahan alat keluaran hemat air. 

Pola perubahan alat keluaran air berkaitan dengan penggunaan shower dan 

keran hemat air, serta penggunaan flush wc hemat air. Sehingga dapat diartikan 

bahwa rumah vernakular modifikasi dari berbagai suku sama-sama memiliki 

prospek keberlanjutan pada parameter efisiensi konsumsi air, namun 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok suku. 

 

9) Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa, ada perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku jika 

dilihat dari selisih efisiensi embodied energy antara model eksisting dan 

model modifikasi dari arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di 

tepi Sungai Mahakam Samarinda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu (1) tidak menggunakan material bekas, (2) material 

dari sumber ramah lingkungan tapi tidak sebaik eksisting, (3) material 

dengan proses produksi ramah lingkungan namun tidak sebaik eksisting, 

(4) penggunaan material lokal tapi tidak sebaik eksisting, dan (5) 

perbedaan bentuk atap. 

 

10) Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa, tidak ada perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku 

jika dilihat dari selisih kesehatan dan kenyamanan ruang antara model 

eksisting dan model modifikasi dari arsitektur akulturasi rumah vernakular 

berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda. Faktor-faktor yang 

menyebabkan tidak adanya perbedaan berkaitan dengan (1) pencahayaan 

alami, (2) kenyamanan visual, (3) kenyamanan spatial. Pola perubahan 
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yang berkaitan dengan pencahayaan alami yaitu material penutup lantai 

mengkilap, warna dinding yang terang, dan penggunaan plafond dengan warna 

terang. Pola perubahan yang berkaitan dengan kenyamanan visual berkaitan 

dengan material lantai mengkilap, warna dinding yang terang dan penambahan 

plafond dengan warna terang. Pola perubahan yang berkaitan dengan 

kenyamanan spatial yaitu penambahan jumlah ruang. Sehingga dapat diartikan 

bahwa rumah vernakular modifikasi dari berbagai suku sama-sama memiliki 

prospek keberlanjutan pada parameter kesehatan dan kenyamanan 

ruang, namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok 

suku. 

 

11) Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, tidak ada 

perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku jika dilihat dari 

selisih penurunan biaya operasional antara model eksisting dan model 

modifikasi dari arsitektu akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi 

Sungai Mahakam Samarinda. Tidak adanya perbedaan disebabkan oleh 

perubahan yang berkaitan dengan (1) penekanan biaya operasional untuk 

pendingin ruangan, (2) penekanan biaya operasional untuk pencahayaan 

buatan, (3) penekanan biaya operasional untuk pembelian air bersih. 

Modifikasi yang berkaitan dengan penekanan biaya operasional untuk 

pendingin ruangan, yaitu menerapkan warna cerah pada atap dan dinding luar, 

serta menerapkan material lantai yang tidak menyerap panas. Modifikasi yang 

berkaitan dengan penekanan biaya operasional untuk pencahayaan buatan, 

yaitu menerapkan warna yang cerah pada lantai, dinding dalam, dan plafond. 

Modifikasi yang berkaitan dengan penekanan biaya operasional untuk 

pembelian air bersih, yaitu menggunakan shower dan keran hemat air, serta 

menerapkan flush WC hemat air. Sehingga dapat diartikan bahwa rumah 

vernakular modifikasi dari berbagai suku sama-sama memiliki prospek 

keberlanjutan pada parameter penuruhan biaya operasional, namum 

tidak terdapat perbedaan yang signifikasn antar kelompok suku. 
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12) Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, tidak ada 

perbedaan prospek keberlanjutan antar kelompok suku jika dilihat dari 

selisih periode pengembalian modal antara model eksisting dan model 

modifikasi dari arsitektu akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi 

Sungai Mahakam Samarinda. Faktor-faktor yang menyebabkan tidak adanya 

perbedaan berkaitan dengan (1) biaya investasi, (2) biaya pemeliharaan, (3) 

biaya pembongkaran. Pola perubahan yang berkaitan dengan investasi, yaitu 

menggunakan lampu hemat energi atau LED, menggunakan shower dan keran 

hemat air, serta menggunakan flush WC hemat air (water closet dual flush). 

Pola perubahan yang berkaitan dengan biaya pemeliharaan, yaitu pemeliharaan 

seluruh material bangunan, pemeliharaan lampu hemat energi atau LED, 

pemeliharaan shower dan keran hemat air, serta pemeliharaan flush WC hemat 

air (water closet dual flush). Pola perubahan yang berkaitan dengan biaya 

pembongkatan, yaitu pembongkaran seluruh material bangunan. Sehingga 

dapat diartikan bahwa rumah vernakular akulturasi model modifikasi dari 

berbagai suku sama-sama tidak memiliki prospek keberlanjutan pada 

parameter periode pengembalian modal antar kelompok suku. 

 

5.2 Rekomendasi 

1) Kemanfaatan Umat 

 Hasil dari penelitian ini telah menunjukkan seberapa besar prospek keberlanjutan 

yang dimiliki oleh arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai suku di tepi 

Sungai Mahakam Samarinda. Oleh sebab itu, untuk memberikan manfaat umat 

yang lebih, direkomendasikan untuk mempertahankan bentuk atap, menerapkan 

insulasi plafond dengan air gab, menerapkan warna-warna terang pada material 

atap maupun dinding rumah, memilih material yang mudah diperoleh di lokasi 

pembangunan, berhati-hati dalam penambahan ruang, serta berupaya 

menerapkan teknologi-teknologi penghemat air. 

 

2) Kemanfaatan teori 

Penelitian ini menyumbang teori tentang prospek keberlanjutan arsitektur 
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akulturasi rumah vernakular. Teori yang disumbangkan dari penelitian ini adalah 

teori tentang alternatif metode pengukuran prospek keberlanjutan pada arsitektur 

akulturasi rumah vernakular. Menyumbangkan teori tentang cara mengukur 

arsitektur vernakular akulturasi. Serta menyumbangkan teori tentang adanya 

rumah vernakular akulturasi di Kelurahan Tenun, Samarinda Seberang, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur. 

Manfaat teori penelitian ini juga menunjukkan prospek keberlanjutan dari 

rumah-rumah vernakular hasil akulturasi dari berbagai suku yang ada di tepi 

Sungai Mahakam Samarinda. Maka untuk memberikan manfaat teori yang lebih 

luas, kedepannya disarankan untuk dapat dilakukan penelitian lanjutan yang 

membandingkan prospek keberlanjutan arsitektur akulturasi rumah vernakular 

dari berbagai suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda dengan rumah vernakular 

dari daerah asalnya. 

 

3) Kemanfaatan praktek 

Penelitian ini memberikan manfaat pada level praktek pada aplikasi untuk 

kepentingan pemerintah. Pemerintah dapat memanfaatkan metoda pada penelitan 

ini untuk membuat guideline penilaian prospek keberlanjutan arsitektur 

akulturasi rumah vernakular di Samarinda maupun di daerah-daerah lainnya di 

seluruh Indonesia.  

Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai panduan bagi para praktisi 

arsitek dalam mendesain bangunan yang memperhatikan prospek 

keberlanjutannya. Panduan dapat diperoleh dari pembahasan tentang elemen-

elemen apa saja yang ada pada arsitektur akulturasi rumah vernakular berbagai 

suku di tepi Sungai Mahakam Samarinda yang memberikan manfaat prospek 

keberlanjutan yang besar. Untuk memperoleh manfaat praktek maka disarankan 

dalam penerapan desain bangunan dapat memperhatikan elemen-elemen 

bangunan. Elemen bangunan sebaiknya yang dapat menghemat penggunaan 

energi, serta berupaya menerapkan warna-warna terang untuk material yang 

terpapar sinar matahari untuk mengurangi dampak pemborosan energi. Membuat 

desain menggunakan material yang mudah diperoleh di lokasi pembangunan 
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sehingga tidak membutuhkan embodied energy yang berlebihan. Serta berupaya 

membuat desain yang menerapkan teknologi-teknologi penghemat air. 
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LAMPIRAN 
 
 

1.9 Lampiran Data Profil Model Eksisting Hasil Evaluasi EDGE dan Greenship 

Tools Homes 

Lampiran 1. Data profil model eksisting hasil evaluasi menggunakan aplikasi EDGE versi 

2.1.5 dan Greenship Tools Homes 

n 

Data Profil Model Eksisting 

ENERGI AIR MATERIAL KKR PBO PPM 

% Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

% Efisiensi 

Konsumsi 

Air 

% Efisiensi 

Embodied 

Energi 

Kesehatan & 

Kenyamanan 

Ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

Persentase Persentase Persentase Persentase Ribu Rp/Unit Tahun 

1 23.02 0 98.72 60 0 0 

2 23.02 0 98.72 60 0 0 

3 23.02 0 98.72 60 0 0 

4 23.02 0 98.72 60 0 0 

5 23.02 0 98.72 60 0 0 

6 23.02 0 98.72 60 0 0 

7 23.02 0 98.72 60 0 0 

8 23.02 0 98.72 60 0 0 

9 6.17 0 69.88 60 0 0 

10 6.17 0 69.88 60 0 0 

11 6.17 0 69.88 60 0 0 

12 6.17 0 69.88 60 0 0 

13 6.17 0 69.88 60 0 0 

14 6.17 0 69.88 60 0 0 

15 6.17 0 69.88 60 0 0 

16 6.17 0 69.88 60 0 0 

17 8.63 0 99 70 0 0 

18 8.63 0 99 70 0 0 

19 8.63 0 99 70 0 0 

20 8.63 0 99 70 0 0 

21 8.63 0 99 70 0 0 

22 8.63 0 99 70 0 0 

23 8.63 0 99 70 0 0 

24 8.63 0 99 70 0 0 

25 10.54 0 99.16 40 0 0 

26 10.54 0 99.16 40 0 0 

27 10.54 0 99.16 40 0 0 

28 10.54 0 99.16 40 0 0 
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n 

Data Profil Model Eksisting 

ENERGI AIR MATERIAL KKR PBO PPM 

% Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

% Efisiensi 

Konsumsi 

Air 

% Efisiensi 

Embodied 

Energi 

Kesehatan & 

Kenyamanan 

Ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

Persentase Persentase Persentase Persentase Ribu Rp/Unit Tahun 

29 10.54 0 99.16 40 0 0 

30 10.54 0 99.16 40 0 0 

31 10.54 0 99.16 40 0 0 

32 10.54 0 99.16 40 0 0 

33 20.6 0 99.19 50 0 0 

34 20.6 0 99.19 50 0 0 

35 20.6 0 99.19 50 0 0 

36 20.6 0 99.19 50 0 0 

37 20.6 0 99.19 50 0 0 

38 20.6 0 99.19 50 0 0 

39 20.6 0 99.19 50 0 0 

40 20.6 0 99.19 50 0 0 

 

1.10 Lampiran Data Profil Model Modifikasi Hasil Evaluasi EDGE dan 

Greenship Tools Homes 

Lampiran 2. Data profil model modifikasi hasil evaluasi menggunakan aplikasi EDGE 

versi 2.1.5 dan Greenship Tools Homes 

n 

Data Profil Model Modifikasi 

ENERGI AIR MATERIAL KKR PBO PPM 

% Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

% Efisiensi 

Konsumsi 

Air 

% Efisiensi 

Embodied 

Energi 

Kesehatan & 

Kenyamanan 

Ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

Persentase Persentase Persentase Persentase Ribu Rp/Unit Tahun 

1 11.03 0 34.87 60 0 0 

2 30.15 0 97.75 60 0 0 

3 35.03 30.85 98.6 60 885.89 11.92 

4 30.81 30.85 37.62 60 856.29 14.51 

5 11.18 0 70.2 60 0 0 

6 30.15 0 97.75 60 0 0 

7 35.03 30.85 98.6 60 885.89 11.92 

8 30.61 30.85 71.39 60 851.06 14.6 

9 8.14 0 37.12 60 0 0 

10 15.4 0 99.12 60 0 0 

11 16.41 30.98 98.99 60 470.45 22.56 

12 25.31 30.98 48.76 60 772.26 16.45 
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n 

Data Profil Model Modifikasi 

ENERGI AIR MATERIAL KKR PBO PPM 

% Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

% Efisiensi 

Konsumsi 

Air 

% Efisiensi 

Embodied 

Energi 

Kesehatan & 

Kenyamanan 

Ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

Persentase Persentase Persentase Persentase Ribu Rp/Unit Tahun 

13 8.01 0 72.03 60 0 0 

14 15.4 0 99.12 60 0 0 

15 17.78 30.98 99.02 60 513.69 20.92 

16 25.57 30.98 72.51 60 779.25 16.3 

17 9.29 0 77.65 70 0 0 

18 16.63 0 98.96 70 0 0 

19 21.06 29.99 98.91 70 568.98 19.62 

20 30.25 29.99 78.99 70 899.81 14.89 

21 9.84 0 64.32 70 0 0 

22 16.63 0 98.96 70 0 0 

23 21.06 29.99 98.91 70 568.98 19.62 

24 29.85 29.99 64.49 70 888.65 15.08 

25 19.7 0 76.34 40 0 0 

26 7.63 0 99.15 40 0 0 

27 18.93 22.28 99.08 40 428.24 19.06 

28 29.2 29.99 77.9 40 705.6 21.79 

29 9.42 0 45.91 40 0 0 

30 4.95 0 99.17 40 0 0 

31 18.93 22.28 99.08 40 428.24 19.06 

32 18.32 29.99 49.45 60 479.15 19.07 

33 27.15 0 25.99 50 0 0 

34 27.44 0 99.19 50 0 0 

35 29.94 30.85 99.12 50 580.8 14.23 

36 40.24 30.85 43.02 70 827.28 11.38 

37 22.92 0 29.07 50 0 0 

38 13.98 0 98.44 70 0 0 

39 29.94 30.85 99.12 50 580.8 14.23 

40 25.37 35.13 44.14 70 538.53 16.77 
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1.11 Lampiran Data Delta/Selisih Antara Profil Model Eksisting Dengan Model 

Modifikasi 

Lampiran 3. Data delta antara profil model eksisting dengan model modifikasi 

n 

Delta antara Model Eksisting dengan Model Modifikasi  

ENERGI AIR MATERIAL KKR PBO PPM 

Perbedaan 

antar 

kelompok 

suku 

Delta 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

Delta 

Efisiensi 

Konsumsi 

Air 

Delta 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

Kesehatan & 

Kenyamanan 

Ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

Persentase Persentase Persentase Persentase Ribu Rp/Unit Tahun 

1 -11.99  0.00  -63.85  0.00  0 0.00  1 

2 7.13  0.00  -0.97  0.00  0 0.00  1 

3 12.01  30.85  -0.12  0.00  885.89 -11.92  1 

4 7.79  30.85  -61.10  0.00  856.29 -14.51  1 

5 -11.84  0.00  -28.52  0.00  0 0.00  1 

6 7.13  0.00  -0.97  0.00  0 0.00  1 

7 12.01  30.85  -0.12  0.00  885.89 -11.92  1 

8 7.59  30.85  -27.33  0.00  851.06 -14.60  1 

9 1.97  0.00  -32.76  0.00  0 0.00  2 

10 9.23  0.00  29.24  0.00  0 0.00  2 

11 10.24  30.98  29.11  0.00  470.45 -22.56  2 

12 19.14  30.98  -21.12  0.00  772.26 -16.45  2 

13 1.84  0.00  2.15  0.00  0 0.00  2 

14 9.23  0.00  29.24  0.00  0 0.00  2 

15 11.61  30.98  29.14  0.00  513.69 -20.92  2 

16 19.40  30.98  2.63  0.00  779.25 -16.30  2 

17 0.66  0.00  -21.35  0.00  0 0.00  3 

18 8.00  0.00  -0.04  0.00  0 0.00  3 

19 12.43  29.99  -0.09   0.00  568.98 -19.62  3 

20 21.62  29.99  -20.01  0.00  899.81 -14.89  3 

21 1.21  0.00  -34.68  0.00  0 0.00  3 

22 8.00  0.00  -0.04  0.00  0 0.00  3 

23 12.43  29.99  -0.09  0.00  568.98 -19.62  3 

24 21.22  29.99  -34.51  0.00  888.65 -15.08  3 

25 9.16  0.00  -22.82  0.00  0 0.00  4 

26 -2.91  0.00  -0.01  0.00  0 0.00  4 

27 8.39  22.28  -0.08  0.00  428.24 -19.06  4 

28 18.66  29.99  -21.26  0.00  705.6 -21.79  4 

29 -1.12  0.00  -53.25  0.00  0 0.00  4 

30 -5.59  0.00  0.01  0.00  0 0.00  4 

31 8.39  22.28  -0.08  0.00  428.24 -19.06  4 

32 7.78  29.99  -49.71  20.00  479.15 -19.07  4 
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n 

Delta antara Model Eksisting dengan Model Modifikasi  

ENERGI AIR MATERIAL KKR PBO PPM 

Perbedaan 

antar 

kelompok 

suku 

Delta 

Efisiensi 

Konsumsi 

Energi 

Delta 

Efisiensi 

Konsumsi 

Air 

Delta 

Efisiensi 

Embodied 

Energy 

Kesehatan & 

Kenyamanan 

Ruang 

Penurunan 

Biaya 

Operasional 

Periode 

Pengembalian 

Modal 

Persentase Persentase Persentase Persentase Ribu Rp/Unit Tahun 

33 6.55  0.00  -73.20  0.00  0 0.00  5 

34 6.84  0.00  0.00  0.00  0 0.00  5 

35 9.34  30.85  -0.07  0.00  580.8 -14.23  5 

36 19.64  30.85  -56.17  20.00  827.28 -11.38  5 

37 2.32  0.00  -70.12  0.00  0 0.00  5 

38 -6.62  0.00  -0.75  20.00  0 0.00  5 

39 9.34  30.85  -0.07  0.00  580.8 -14.23  5 

40  4.77  35.13  -55.05  20.00  538.53 -16.77  5 

 
 
 

1.12 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Model Eksisting Menggunakan 

Aplikasi EDGE 

Lampiran 4. Simulasi rumah vernakular model eksisting menggunakan aplikasi EDGE 

versi 2.1.5 

Nama 

Rumah 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Rumah 

Vernakular 

akulturasi 

Bugis Atap 

Pelama 

1 
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Nama 

Rumah 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 
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Nama 

Rumah 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Rumah 

Vernakular 

akulturasi 

Bugis Atap 

Perisai 

2 
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Nama 

Rumah 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

 

Rumah 

Vernakular 

akulturasi 

Banjar 

3 
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Nama 

Rumah 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

 

 

Rumah 

Vernakular 

akulturasi 

Makassar 

4 
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Nama 

Rumah 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 
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Nama 

Rumah 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Rumah 

Vernakular 

Akulturasi 

Jawa 

5 

 

 

 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

355 

 

Nama 

Rumah 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 
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1.13 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Modifikasi Menggunakan Aplikasi EDGE 

Lampiran 5 Simulasi rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana modifikasi 

menggunakan aplikasi EDGE versi 2.1.5 

Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 

Simulasi EDGE 

Jenis 

Material 

1.1.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 

Simulasi EDGE 

1.1.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 

Simulasi EDGE 

Jumlah 

Ruang 

1.2.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 

Simulasi EDGE 

1.2.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 

Simulasi EDGE 

Teknologi 

Penghemat 

Air 

1.3.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 

Simulasi EDGE 

1.3.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 

Simulasi EDGE 

Kombinasi 1.4.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 

Simulasi EDGE 

1.4.2 
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1.14 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Modifikasi Menggunakan Aplikasi EDGE 

Lampiran 6. Simulasi rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai modifikasi 

menggunakan aplikasi EDGE versi 2.1.5 

Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Jenis 

Material 

2.1.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

2.1.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Jumlah 

Ruang 

2.2.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

2.2.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Teknologi 

Penghemat 

Air 

2.3.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

2.3.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Kombinasi 2.4.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

2.4.2 

 

 

 

 

 

 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

372 

 

  

1.15 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Akulturasi Banjar Modifikasi 

Menggunakan Aplikasi EDGE 

Lampiran 7. Simulasi rumah vernakular akulturasi Banjar modifikasi menggunakan 

aplikasi EDGE versi 2.1.5 

Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Jenis 

Material 

3.1.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

3.1.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Jumlah 

Ruang 

3.2.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

3.2.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Teknologi 

Penghemat 

Air 

3.3.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

3.3.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Kombinasi 3.4.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

3.4.2 
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1.16 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Akulturasi Makassar Modifikasi 

Menggunakan Aplikasi EDGE 

Lampiran 8. Simulasi rumah vernakular akulturasi Makassar modifikasi menggunakan 

aplikasi EDGE versi 2.1.5 

Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Jenis 

Material 

4.1.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

4.1.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Jumlah 

Ruang 

4.2.1 

 

 

 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

383 

 

Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

4.2.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Teknologi 

Penghemat 

Air 

4.3.1 

 

 

 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

385 

 

Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

4.3.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Kombinasi 4.4.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

4.4.2 
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1.17 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Modifikasi 

Menggunakan Aplikasi EDGE\ 

Lampiran 9. Simulasi rumah vernakular akulturasi Jawa modifikasi menggunakan 

aplikasi EDGE versi 2.1.5 

Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Jenis 

Material 

5.1.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

5.1.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Jumlah 

Ruang 

5.2.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

5.2.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Teknologi 

Penghemat 

Air 

5.3.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

5.3.2 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

Kombinasi 5.4.1 
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Konfigurasi 

Perubahan 

Kode 

Model 
Simulasi EDGE 

5.4.2 
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1.18 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi  Bugis Atap 

Pelana Eksisting Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 10. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana eksisting 

menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang keluarga 

lebih tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.19 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Eksisting Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 11. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai eksisting 

menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang keluarga 

lebih tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.20 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Banjar Eksisting 

Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 12. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Banjar eksisting menggunakan 

indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di Ruang 

Tidur dan Ruang keluarga lebih 

tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.21 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Makassar 

Eksisting Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 13. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Makassar eksisting 

menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 0 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 4 

   PERSENTASE  40% 
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1.22 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Eksisting 

Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 14. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Jawa eksisting menggunakan 

indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 5 

   PERSENTASE  50% 
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1.23 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Model Modifikasi (Model 1.1.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 15. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi (model 1.1.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.24 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Model Modifikasi (Model 1.1.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 16. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi (model 1.1.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.25 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Model Modifikasi (Model 1.2.1) Modifikasi Menggunakan Indikator Greenship 

Tools Homes 

Lampiran 17. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi (model 1.2.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.26 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Model Modifikasi (Model 1.2.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 18. Data penilaian rumah vernakular akultuasi Bugis atap pelana model 

modifikasi (model 1.2.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.27 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Model Modifikasi (Model 1.3.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 19. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi (model 1.3.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.28 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Model Modifikasi (Model 1.3.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 20. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi (model 1.3.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang keluarga 

lebih tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.29 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Model Modifikasi (Model 1.4.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 21. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi (model 1.4.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.30 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Pelana 

Model Modifikasi (Model 1.4.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 22. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model 

modifikasi (model 1.4.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan rumah, 

sesuai standar lux berdasarkan SNI 

yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di Ruang 

Tidur dan Ruang keluarga lebih 

tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 per 

orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.31 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Model Modifikasi (Model 2.1.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 23. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi (model 2.1.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-

10% dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan 

(iluminasi) ruangan sesuai 

dengan SNI yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.32 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Model Modifikasi (Model 2.1.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 24. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi (model 2.1.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.33 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Model Modifikasi (Model 2.2.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 25. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi (model 2.2.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.34 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Model Modifikasi (Model 2.2.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 26. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi (model 2.2.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang keluarga 

lebih tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.35 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Model Modifikasi (Model 2.3.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 27. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi (model 2.3.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang keluarga 

lebih tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.36 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Model Modifikasi (Model 2.3.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 28. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi (model 2.3.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.37 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Model Modifikasi (Model 2.4.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 29. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi (model 2.4.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.38 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Bugis Atap Perisai 

Model Modifikasi (Model 2.4.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 30. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model 

modifikasi (model 2.4.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 1 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1  

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.39 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Banjar Model 

Modifikasi (Model 3.1.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 31.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi (model 

3.1.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.40 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Banjar Model 

Modifikasi (Model 3.1.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 32. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi 

(model 3.1.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.41 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Banjar Model 

Modifikasi (Model 3.2.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 33. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi 

(model 3.2.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan rumah, 

sesuai standar lux berdasarkan 

SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di Ruang 

Tidur dan Ruang keluarga lebih 

tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.42 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Banjar Model 

Modifikasi (Model 3.2.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 34.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi (model 

3.2.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.43 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Banjar Model 

Modifikasi (Model 3.3.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 35.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi (model 

3.3.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.44 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Banjar Model 

Modifikasi (Model 3.3.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 36.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi (model 

3.3.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.45 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Banjar Model 

Modifikasi (Model 3.4.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 37.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi (model 

3.4.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan rumah, 

sesuai standar lux berdasarkan 

SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di Ruang 

Tidur dan Ruang keluarga lebih 

tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.46 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Banjar Model 

Modifikasi (Model 3.4.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 38.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi (model 

3.4.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.47 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Makassar Model 

Modifikasi (Model 4.1.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 39. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

(model 4.1.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 0 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 4 

   PERSENTASE  40% 
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1.48 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Makassar Model 

Modifikasi (Model 4.1.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 40. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

(model 4.1.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 0 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang keluarga 

lebih tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 4 

   PERSENTASE  40% 
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1.49 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Makassar Model 

Modifikasi (Model 4.2.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 41. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

(model 4.2.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 0 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 4 

   PERSENTASE  40% 
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1.50 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Makassar Model 

Modifikasi (Model 4.2.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 42. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

(model 4.2.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 0 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan rumah, 

sesuai standar lux berdasarkan 

SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di Ruang 

Tidur dan Ruang keluarga lebih 

tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 4 

   PERSENTASE  40% 
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1.51 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Makassar Model 

Modifikasi (Model 4.3.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 43. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

(model 4.3.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 0 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang keluarga 

lebih tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 4 

   PERSENTASE  40% 
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1.52 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Makassar Model 

Modifikasi (Model 4.3.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 44. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

(model 4.3.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 0 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 4 

   PERSENTASE  40% 
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1.53 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Makassar Model 

Modifikasi (Model 4.4.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 45.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

(model 4.4.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 0 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan rumah, 

sesuai standar lux berdasarkan SNI 

yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di Ruang 

Tidur dan Ruang keluarga lebih 

tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 per 

orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 4 

   PERSENTASE  40% 
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1.54 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Makassar Model 

Modifikasi (Model 4.4.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 46.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

(model 4.4.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan 

kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 0 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 1 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 6 

   PERSENTASE  60% 
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1.55 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Model 

Modifikasi (Model 5.1.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 47. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi (model 

5.1.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan rumah, 

sesuai standar lux berdasarkan 

SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di Ruang 

Tidur dan Ruang keluarga lebih 

tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 5 

   PERSENTASE  50% 
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1.56 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Model 

Modifikasi (Model 5.1.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 48. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi (model 

5.1.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan rumah, 

sesuai standar lux berdasarkan 

SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di Ruang 

Tidur dan Ruang keluarga lebih 

tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 5 

   PERSENTASE  50% 
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1.57 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Model 

Modifikasi (Model 5.2.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 49. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi (model 

5.2.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 5 

   PERSENTASE  50% 
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1.58 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Model 

Modifikasi (Model 5.2.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 50. Data penilaian rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi (model 

5.2.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.59 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Model 

Modifikasi (Model 5.3.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 51.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi (model 

5.3.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 5 

   PERSENTASE  50% 
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1.60 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Model 

Modifikasi (Model 5.3.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 52.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi (model 

5.3.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-

10% dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 0 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan 

(iluminasi) ruangan sesuai 

dengan SNI yang berlaku 

1 0 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 5 

   PERSENTASE  50% 
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1.61 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Model 

Modifikasi (Model 5.4.1) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 53.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi (model 

5.4.1) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan 

ventilasi silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI 

yang berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang 

keluarga lebih tinggi dari 

eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.62 Lampiran Data Penilaian Rumah Vernakular Akulturasi Jawa Model 

Modifikasi (Model 5.4.2) Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

Lampiran 54.Data penilaian rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi (model 

5.4.2) menggunakan indikator Greenship Tools Homes kesehatan dan kenyamanan ruang 

KODE TUJUAN NO. TOLOK UKUR NILAI CHECKLIST 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih   4  

  1 Luas Ventilasi Minimum 5-10% 

dari luas lantai 

1 1 

  2 50% dari jumlah luas ruangan 

reguler didesain dengan ventilasi 

silang 

1 0 

  3 Memiliki sirkulasi udara untuk 

seluruh kamar mandi 

1 1 

  4 Memiliki sirkulasi udara keluar 

dapur 

1 1 

IHC 2 Pencahayaan Alami   2  

  1 Cahaya alami dapat menerangi 

minimal 50% luas ruangan 

rumah, sesuai standar lux 

berdasarkan SNI yang berlaku 

2 2 

IHC 3 Kenyamanan Visual   1  

  1 Menggunakan lampu dengan 

tingkat pencahayaan (iluminasi) 

ruangan sesuai dengan SNI yang 

berlaku 

1 1 

IHC 4 Minimalisasi Sumber 

Polutan 

  1  

  1 Tidak menggunakan 

produk/material dan komponen 

bangunan yang menggunakan 

timbal, merkuri 

1 1 

IHC 5 Tingkat Kebisingan   1  

  1 Tingkat kemampuan material 

dalam penyerapan bunyi di 

Ruang Tidur dan Ruang keluarga 

lebih tinggi dari eksisting  

1 0 

IHC 6 Kenyamanan Spatial   1  

  1 Kebutuhan luasan ruang pada 

bangunan rumah minimal 9 m2 

per orang 

1 1 

   TOTAL NILAI 10 8 

   PERSENTASE  80% 
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1.63 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Model Eksisting Menggunakan 

Aplikasi Velux 

Lampiran 55. Simulasi rumah vernakular model eksisting menggunakan aplikasi Velux 

Nama Rumah 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

Rumah Vernakular 

akulturasi Bugis Atap 

Pelama 

1 

 

Rumah Vernakular 

akulturasi Bugis Atap 

Perisai 

2 

 

Rumah Vernakular 

akulturasi Banjar 

3 
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Nama Rumah 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

Rumah Vernakular 

akulturasi Makassar 

4 

 

Rumah Vernakular 

akulturasi Jawa 

5 

 

 

1.64 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Bugis Atap Pelana Model 

Modifikasi Menggunakan Aplikasi Velux 

Lampiran 56. Simulasi rumah vernakular akulturasi Bugis atap pelana model modifikasi 

menggunakan aplikasi Velux 

Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

Jenis Material 1.1.1 
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Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

1.1.2 

 

Jumlah Ruang 1.2.1 

 

1.2.2 

 

Teknologi Penghemat 

Air 

1.3.1 
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Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

1.3.2 

 

Kombinasi 1.4.1 

 

1.4.2 
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1.65 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Bugis Atap Perisai Model 

Modifikasi Menggunakan Aplikasi Velux 

Lampiran 57. Simulasi rumah vernakular akulturasi Bugis atap perisai model modifikasi 

menggunakan aplikasi Velux 

Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

Jenis Material 2.1.1 

 

2.1.2 

 

Jumlah Ruang 2.2.1 
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Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

2.2.2 

 

Teknologi Penghemat Air 2.3.1 

 

2.3.2 

 

Kombinasi 2.4.1 
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Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

2.4.2 

 

 

 

1.66 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Banjar Model Modifikasi 

Menggunakan Aplikasi Velux 

Lampiran 58. Simulasi rumah vernakular akulturasi Banjar model modifikasi 

menggunakan aplikasi Velux 

Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

Jenis Material 3.1.1 

 

3.1.2 
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Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

Jumlah Ruang 3.2.1 

 

3.2.2 

 

Teknologi Penghemat Air 3.3.1 

 

3.3.2 
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Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

Kombinasi 3.4.1 

 

3.4.2 

 

 

1.67 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Makassar Model Modifikasi 

Menggunakan Aplikasi Velux 

Lampiran 59. Simulasi rumah vernakular akulturasi Makassar model modifikasi 

menggunakan aplikasi Velux 

Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

Jenis Material 4.1.1 

 



Prospek Keberlanjutan Arsitektur Akulturasi Rumah Vernakular Berbagai Suku di Tepi Sungai Mahakam Samarinda 

450 

 

Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

4.1.2 

 

Jumlah Ruang 4.2.1 

 

4.2.2 

 

Teknologi Penghemat Air 4.3.1 
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Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

4.3.2 

 

Kombinasi 4.4.1 

 

4.4.2 
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1.68 Lampiran Simulasi Rumah Vernakular Jawa Model Modifikasi 

Menggunakan Aplikasi Velux 

Lampiran 60. Simulasi rumah vernakular akulturasi Jawa model modifikasi menggunakan 

aplikasi Velux 

Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

Jenis Material 5.1.1 

 

5.1.2 

 

Jumlah Ruang 5.2.1 
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Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

5.2.2 

 

Teknologi Penghemat 

Air 

5.3.1 

 

5.3.2 

 

Kombinasi 5.4.1 
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Konfigurasi Perubahan 
Kode 

Model 
Simulasi Velux 

5.4.2 

 

 

1.69 Lampiran Data Perhitungan Menggunakan Indikator Greenship Tools 

Homes 

Lampiran 61. Data Perhitungan Menggunakan Indikator Greenship Tools Homes 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih (Luas ventilasi minimum) 

 Rumah Vernakular 
Akulturasi 

Model 
Eksisting 

Preferensi 
Masyarakat 

Jenis 
Modifikasi 

Model Modifikasi 

% % 

Rumah Vernakular 
Akulturasi Bugis Atap 

Pelana 

19.78 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 19.78 

19.78 Jumlah ruang 17.66 

19.78 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

19.78 

19.78 Kombinasi 17.66 

19.78 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 19.78 

19.78 Jumlah ruang 17.66 

19.78 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

19.78 

19.78 Kombinasi 17.66 

Rumah Vernakular 
Bugis Atap Perisai 

5.85 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 5.85 

5.85 Jumlah ruang 5.08 

5.85 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

5.85 

5.85 Kombinasi 5.08 

5.85 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 5.85 

5.85 Jumlah ruang 5.08 

5.85 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

5.85 

5.85 Kombinasi 5.08 
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Rumah vernakular 
Banjar 

9.13 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 9.13 

9.13 Jumlah ruang 8.3 

9.13 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

9.13 

9.13 Kombinasi 8.3 

9.13 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 9.13 

9.13 Jumlah ruang 8.3 

9.13 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

9.13 

9.13 Kombinasi 8.3 

Rumah vernakular 
Makassar 

3.55 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 3.55 

3.55 Jumlah ruang 3.04 

3.55 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

3.55 

3.55 Kombinasi 3.04 

3.55 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 3.55 

3.55 Jumlah ruang 2.66 

3.55 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

3.55 

3.55 Kombinasi 2.66 

Rumah vernakular 
Jawa 

6.4 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 6.4 

6.4 Jumlah ruang 5.23 

6.4 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

6.4 

6.4 Kombinasi 5.23 

6.4 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 6.4 

6.4 Jumlah ruang 5.13 

6.4 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

6.4 

6.4 Kombinasi 5.13 

IHC 1 Sirkulasi Udara Bersih (Ventilasi Silang) 

 Rumah Vernakular 
Akulturasi 

Model 
Eksisting 

Preferensi 
Masyarakat 

Jenis 
Modifikasi 

Model Modifikasi 

% % 

Rumah Vernakular 
Bugis Atap Pelana 

55 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 55 

55 Jumlah ruang 55 

55 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

55 

55 Kombinasi 55 
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55 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 55 

55 Jumlah ruang 55 

55 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

55 

55 Kombinasi 55 

Rumah Vernakular 
Bugis Atap Perisai 

70 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 70 

70 Jumlah ruang 70 

70 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

70 

70 Kombinasi 70 

70 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 70 

70 Jumlah ruang 70 

70 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

70 

70 Kombinasi 70 

Rumah vernakular 
Banjar 

43 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 43 

43 Jumlah ruang 43 

43 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

43 

43 Kombinasi 43 

43 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 43 

43 Jumlah ruang 43 

43 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

43 

43 Kombinasi 43 

Rumah vernakular 
Makassar 

17 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 17 

17 Jumlah ruang 17 

17 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

17 

17 Kombinasi 17 

17 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 17 

17 Jumlah ruang 17 

17 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

17 

17 Kombinasi 17 

Rumah vernakular 
Jawa 

17 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 17 

17 Jumlah ruang 17 

17 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

17 
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17 Kombinasi 17 

17 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 17 

17 Jumlah ruang 17 

17 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

17 

17 Kombinasi 17 

IHC 2 Pencahayaan Alami 

 Rumah Vernakular 
Akulturasi 

Model 
Eksisting 

Preferensi 
Masyarakat 

Jenis 
Modifikasi 

Model Modifikasi 

% % 

Rumah Vernakular 
Bugis Atap Pelana 

5.3 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 9.99 

5.3 Jumlah ruang 37.44 

5.3 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

5.3 

5.3 Kombinasi 33.97 

5.3 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 9.99 

5.3 Jumlah ruang 37.44 

5.3 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

5.3 

5.3 Kombinasi 33.97 

Rumah Vernakular 
Bugis Atap Perisai 

30.82 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 30.87 

30.82 Jumlah ruang 31.46 

30.82 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

30.82 

30.82 Kombinasi 32.14 

30.82 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 30.87 

30.82 Jumlah ruang 31.46 

30.82 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

30.82 

30.82 Kombinasi 32.14 

Rumah vernakular 
Banjar 

67.38 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 67.47 

67.38 Jumlah ruang 68.76 

67.38 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

67.38 

67.38 Kombinasi 68.57 

67.38 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 67.72 

67.38 Jumlah ruang 62.34 

67.38 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

67.38 

67.38 Kombinasi 71 
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Rumah vernakular 
Makassar 

19.38 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 32.85 

19.38 Jumlah ruang 18.08 

19.38 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

19.38 

19.38 Kombinasi 31.84 

19.38 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 39.29 

19.38 Jumlah ruang 31.27 

19.38 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

19.38 

19.38 Kombinasi 63.8 

Rumah vernakular 
Jawa 

32.26 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 48.25 

32.26 Jumlah ruang 36.84 

32.26 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

32.26 

32.26 Kombinasi 53.7 

32.26 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 23.29 

32.26 Jumlah ruang 54.44 

32.26 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

32.26 

32.26 Kombinasi 52.51 

IHC 5 Tingkat Kebisingan 

 Rumah Vernakular 
Akulturasi 

Model 
Eksisting 

Preferensi 
Masyarakat 

Jenis 
Modifikasi 

Model Modifikasi 

% % 

Rumah Vernakular 
Bugis Atap Pelana 

88.54 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 24.84 

88.54 Jumlah ruang 24.84 

88.54 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

88.54 

88.54 Kombinasi 24.84 

88.54 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 42.2 

88.54 Jumlah ruang 42.2 

88.54 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

88.54 

88.54 Kombinasi 42.2 

Rumah Vernakular 
Bugis Atap Perisai 

100.46 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 20.92 

100.46 Jumlah ruang 20.92 

100.46 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

100.46 

100.46 Kombinasi 20.92 

100.46 Preferensi Jenis material 38.03 
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100.46 Generasi 
Muda 

Jumlah ruang 38.03 

100.46 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

100.46 

100.46 Kombinasi 38.03 

Rumah vernakular 
Banjar 

85.26 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 85.26 

85.26 Jumlah ruang 85.26 

85.26 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

85.26 

85.26 Kombinasi 85.26 

85.26 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 32.02 

85.26 Jumlah ruang 32.02 

85.26 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

85.26 

85.26 Kombinasi 32.02 

Rumah vernakular 
Makassar 

79.08 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 73.39 

79.08 Jumlah ruang 73.39 

79.08 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

79.08 

79.08 Kombinasi 73.39 

79.08 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 21.86 

79.08 Jumlah ruang 21.86 

79.08 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

79.08 

79.08 Kombinasi 21.86 

Rumah vernakular 
Jawa 

63.54 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 13.95 

63.54 Jumlah ruang 13.95 

63.54 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

63.54 

63.54 Kombinasi 13.95 

63.54 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 13.95 

63.54 Jumlah ruang 13.95 

63.54 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

63.54 

63.54 Kombinasi 13.95 

IHC 6 Kenyamanan Spatial 

 Rumah Vernakular 
Akulturasi 

Model 
Eksisting 

Preferensi 
Masyarakat 

Jenis 
Modifikasi 

Model Modifikasi 

% % 

Rumah Vernakular 
Bugis Atap Pelana 

31.25 Preferensi 
Generasi 

Jenis material 31.25 

31.25 Jumlah ruang 35 
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31.25 Tua Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

31.25 

31.25 Kombinasi 35 

31.25 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 31.25 

31.25 Jumlah ruang 35 

31.25 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

31.25 

31.25 Kombinasi 35 

Rumah Vernakular 
Bugis Atap Perisai 

25.29 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 25.29 

25.29 Jumlah ruang 29.15 

25.29 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

25.29 

25.29 Kombinasi 29.15 

25.29 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 25.29 

25.29 Jumlah ruang 29.15 

25.29 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

25.29 

25.29 Kombinasi 29.15 

Rumah vernakular 
Banjar 

41.58 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 41.58 

41.58 Jumlah ruang 45.7 

41.58 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

41.58 

41.58 Kombinasi 45.7 

41.58 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 41.58 

41.58 Jumlah ruang 45.7 

41.58 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

41.58 

41.58 Kombinasi 45.7 

Rumah vernakular 
Makassar 

26.4 Preferensi 
Generasi 

Tua 

Jenis material 26.4 

26.4 Jumlah ruang 31.35 

26.4 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

26.4 

26.4 Kombinasi 31.35 

26.4 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 26.4 

26.4 Jumlah ruang 35.85 

26.4 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

26.4 

26.4 Kombinasi 35.85 

Rumah vernakular 19.43 Preferensi Jenis material 19.43 
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Jawa 19.43 Generasi 
Tua 

Jumlah ruang 21.45 

19.43 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

19.43 

19.43 Kombinasi 21.45 

19.43 Preferensi 
Generasi 

Muda 

Jenis material 19.43 

19.43 Jumlah ruang 24.23 

19.43 Teknologi 
penghemat 
air dan energi 

19.43 

19.43 Kombinasi 24.23 
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1.70 Lampiran Surat Permohonan Pengambilan Data di Kelurahan Tenun 

Lampiran 62. Surat Permohonan Pengambilan Data di Kelurahan Tenun 
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1.71 Lampiran Surat Balasan Permohonan Penggunaan Software SPSS 

Laboratorium Statistika UII 

Lampiran 63. Surat Balasan Permohonan Penggunaan Software SPSS Laboratorium 

Statistika UII 
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1.72 Lampiran Kuisioner untuk menentukan trend bangunan masyarakat 

Kelurahan Tenun  

Lampiran 64. Kuisioner untuk menentukan trend bangunan masyarakat Kelurahan Tenun 
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1.73 Lampiran Rekapitulasi Persentase Similatitas Naskah Tesis 

Lampiran 65. Rekapitulasi persentase similaritas naskah tesis 

No. BAB Similarity Index (%) 

1. BAB 1 Pendahuluan 4% 

2. BAB 2 Kajian Pustaka 18% 

3. BAB 3 Metodologi Penelitian 8% 

4. BAB 4 Hasil dan Pembahasan 8% 

5. BAB 5 Kesimpulan dan Rekomendasi 3% 

Total 41% 

Rata-rata 8.2% 

 

1.74 Laporan Originalitas Penulisan pada BAB 1 (Pendahuluan) 

Lampiran 66. Laporan originalitas penulisan pada BAB 1 (Pendahuluan) 
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1.75 Laporan originalitas penulisan pada BAB 2 (Kajian Pustaka) 

Lampiran 67. Laporan originalitas penulisan pada BAB 2 (Kajian Pustaka) 
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1.76 Laporan originalitas penulisan pada BAB 3 (Metodologi Penelitian) 

Lampiran 68. Laporan originalitas penulisan pada BAB 3 (Metodologi Penelitian) 
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1.77 Laporan originalitas penulisan pada BAB 4 (Hasil dan Pembahasan) 

Lampiran 69. Laporan originalitas penulisan pada BAB 4 (Hasil dan Pembahasan) 
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1.78 Laporan originalitas penulisan pada BAB 5 (Kesimpulan dan 

Rekomendasi) 

Lampiran 70. Laporan originalitas penulisan pada BAB 5 (Kesimpulan dan 

Rekomendasi) 
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Lampiran Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi 

Lampiran 71. Lampiran Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi 

 


